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Sucfafi lama sajcn mg in meliftdt aelanja sebuah karangan jang baib 
mengenai "Aldus Surmedi wal Djuma’ah” jang mentjerilerakan segata se.su- 
aiu mengendt aliran terbesar eta lam Islam itu, (euiang i'tihad, tentang fiw- 
feum jigh (ton tentang sijasat, mengenai soal-soal negara. Barulah sekarang 
lahir kitab sematjam flit, jang elittdis oleh Sdr. Prof. Dr. H. Aboebakar 
Atje/i, jang feita benal sebdgai seo rang pengarang, jang membahas saljara 
ilmijah (ton mengntasi sentftnen a fil'd n- Itupun baru terbll fxihagian pertatna, 
jang mengupas sedjarah terdjadinja fiufeum, sedjarah terdjadinja tnazhab- 
mazhab jigh datom Islam dan isi dari pada kitab-kitab fiqh sepandjang 
faham "Aldus Stimuli wed D jama' ah”- Menurnt djandjinja, djilid jang lain 
akan segera nienjusu.1, baik jang mengenai aqidah. dimatia letak kejakinan 
"Aldus Sunnah wal D/ama’alif terhadap pokok-pokok kejakinan datom Js- 
tom, jang dinamakan Usutnddir, seperti mengenai At-Tauhid, An-Nubuwah. 
Al-Ma’ad dan Amar Ma’ruf N aid Murtfear, datom pergotofean dengan Sji’ah, 
Mfu’tazllah, Chawaridj, Murdji’ah, dan la in- la in, baib d/iiid jang mengenai 
perkara-perkara jang ada sangkut pautnja dengan sijasalu misalnja perso- 
alan imanijah, hak dan kewadjiban penguasa, debitor nmsjawarah, menge- 
nai d/ibad datom mempertahankan tanah air. membasmt kezaliman dan 
menjelamatkan hemerdehaan beragama, rwtipun djihad jang berisi sedjarah 
psrgerakan- purge rakan jang mengandung tudjuim memperlahanlum pendi- 
rian "Ahlus Sunnah wal D jama’ ah". 

Saja meliftat, bahwa uraia n tentang ’’Aldus Sunnah wal Djama ah , 
jang dibabas set jar a ilmijah, panting diketahui, baik oleh utoma-idama 
Islam, maupim oleh kaum terpeladjar, atau oleh mereka jang mendjadi 
penganut dari aliran jang lain dedam Islam. Dengan detnikian tidafe men- 
fjampiir-adafefean antara masatob Usttlnddin, persoalan-persoalan pok ok 
kejakinan, dengan masatob Furu’uddto, masatob idjtihad, persoalan furu , 
persoalan fiqh jang timbul dari pada bermatjam-matjam alasan totinbatfc 
Orang haras (taped membedahan manat hahum ftufeum jang merupakan 
Sjari’atul Islamijah, jang bersumber pada Qur’an dan Sunnah dan oleh 
barena itu tidab dapat berubah. dengan Fiqbul Istomi, basil id/ma’ dan 
qijas ulama-ulatna, uniub menjempumabaa apa jang kurang d/etas dari 


pcuia kitab dan Sunnah, meskipun persoalan idjtihad (km istUSfttlh itu 
harus terlctah dakim garis-garis jang suciah dttentufcan oleh feedua somber 
hufeum pcriama. 

Mwdai’Wiiutiaftcrpi hitcib trti berfa&dah unluh penerangan lUTiunx dan 
urifiuli monambcdi isi perpustahaan Islam, dan mtidtffa-rcuidafrtin Tuftotn mem- 
ber ikan kepada Sdr , H. Abovbc ikar Atjeh gandjaran jang setimpal dengtm 
kc pe nJin g an /tarya n ja . 


Djakarta, & Sept, 





KATA PENDAHULUAN 

Dalam ramg-ka Perbandingatn Mazhaib, kkab saja jamg sudah 
kduar baharulah '’Sji'ah, Ratieinalisine dalam Islam”. Dam sekaramg 
alhamdmlilla'h kehuanlah sebua.h 'kitsb lagi, jang saja mamakan 
“Aldus Sunnah wal Djamaah” meskipum baharu merupakan pern- 
bah asam men genial sedjara'h perkl*mbangan hukum f r qh. 

Aiangkah besarnja sjukur saja kepada Tuhan dan terima kasih 
saja kepada amggota mesdjid “AbUswah 5 *, jang lelah berkenau 
melalui lands Baitul MaLnja, menerbitkan kitab ini, jang naskahm,ja 
telah lama terpen dam dailam latji medja tubs saja, Terutama tidak 
dapat saja lupakan bantuan dari pa da darmawan^daniiawan, jang 
dudiik dalam pen gurus Bteltiul Mai itu, seperti kedua kakak be radii: 
Sdr. Huvsni dan Nur Fuad, Uuist Baki, Kemas Abdurahman, Jakin 
Ibrahim, D.A, Fasaxibu, D. Djalil dll 

Den gam kemurathan hati mereka segala kesukaran technik pener- 
bitam buku :ni tersingkir, dam salah sebuah pembaihasan jang ter- 
pen ting da'lam rangika Perbamdiingan Mazhab, jang saja tjitaHfcjita- 
ban, selesai sebclum saja dlpanggH Tuhan, dapat mengundjungi si- 
dan g pembatja, 

Wahai, aiangkah besarc tjita-tjdta manusia, tetapi alamgjkah be- 
ratnja pelaksaniaan jang dihadapinja d'engan usianja jang pemdek, 
Tetapi, o Tuhan, alarngkah besar dan melimpah-limpah rahmatniu 
kepadaku, karena meskiipun agak kurang lamtjar, herd jakin djuga 
tjita-fjitaku, untuk berhidmat menjiarkan adjaranmu. dam mendjtr 
1 ask an titik-trtik perbedaam paham dalam kalangan ummat lsfcn 
sebagai basil idjtihiaid dam akalnja jang lemiah dalam meniafsirkan fir 
marumi dan sabda Rasul mu. Dalam kitab Aldus Sunnah wal D ja- 
ma Vh” iini, aku ingun mendjela^kau tiitik-titik pertemuria dam titiik- 
titik perbedaan dalam u.sul dam furu , agar mereka tidak banjalk 
menghabiskan tempo dalam membahas furu' sadja, tetapi mengha 
dapkan segala kegiaitannja kepada usul agaimamu, sehingga den gam 
denii'kian tert'jiptalah persatuam jang emgkau kehendaki diantara 
merefka dam sehingga mereka kennhali lagt kepada memegang J1 tali- 
mu“ jang tidak putus-pmtus. Amin. 

Kemudian terima kas^h jang tidak terhmgga kepada 
Menteri Agania K.kkM. Dachlan atas sambutaniija jang indah 
dan ichlas itu. 

Wassalam 
Penyaramy, f 

Djakarta, 17 Agustus 1969. 
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l 

QUR'AN DAN SUNNAH. 






I AL-QUR AN, 

Pemelulc Islam mejakki. bahwa AI-Qur'an itu ialah Kitab 
Allah, k arena selumh isinja adalah wahju Tuhan jang diturun'kan 
kepada Nabi Mu/hammad, menurut keperluan dan hadjat ummat 
Islam dalaim masanja, selama lefath kurang dua puluh dua tahun di 
Mekkah dan Maditnah. Qur an adalah Kitab Sutji hagi orang 

Sesudah wafat Nabi Muhammad semua wahju itu, jang tiap 
kali disampaikan, ditjatat oleh sahabat 2 Nabi, pada hari pemerin~ 
tahan Chtalifah Abu Balkar dikumputkan dan, kcmudian didjadikan 
sebuah kitab da I am ma&a pemerintahan Chalifah Usman tahun 
650 M., terutama dal am mempers,atukan edjaan dan menjarbig 
dari pada salah penatngkapan penulis 2 wahju itu dan dalam men- 
djadikanTija sebuah Kitab jang dinamarkan Mashaf AMJsmani, 
ait'iija pengumpufan Usman, Mashaf ini disalin dan disiarkan 
keseluruh Negara jang termasuk Wilajah pemerintahan Islam. 

Ki'tab Al-Qnr T an ini merupakan sumber pertama bagi hukum 
Islam, karena didalaramja terdapat dasar 3 politik dan hukum Islam 
setjara unuim, Oleh karena itu sangafc sukar memahaminja, baik 
mengenai arti kata dan tudjuam tiap agat, maupum mengenai sebab 2 
turun afjat 2 itu* Deng an demikian lahirlah kemudian sematjam ilmu 
untuk keperluan tersefaut, jang dinamakan iknu tafsir. 

Usaha menulis ilmu tafsir itu banjak dilakukan kemudian* 
terutama dalam masa pemerintahan Abbasijalh, Makp- lahirlah 
bermatjam 2 kitab foaifsir, seperti Tafsir ,,Ath~Thabarj’ r , , ( A2-Za- 
mabhsjan Jang dinamakan Tafsir ,,Al~Kasjsjaf r \ Tafsir „Ar- 
Razi * Tafsir „AI-Baidhawi ,T dan Tafsir ..AldDjalalain”, 

Diantara tafsir 2 itu jang tertua adalah tafsir karang^n Ibn 
Djarir Ath-Thabari, salah seorang pendiri mazhab fiqh, dan terke 
naL Tafsir ini terdiri dari tigapuluh djuz besar, berisi keterangan 3 
jang mempunjai sumber dan jang bersifat berdasar kejakiniaa aga~ 
ma, Tafsir .,AbKasjsjaf 1 dikarang oleh Abul Qasim Mahmud bin 
Umar Al-Chawarizmi Az Zamaehsjari (mgb 538 H). Tafsir ini 
terdiri dari empat djuz dan isinja bersifat rationalistis karena 
A :-Zam a chs j a ri ini adalah seorang Mu'tazilah. Oleh karena itu 
tafsir mi tidalk selfamanja berdasarkan lafaz jang lahir, tetapi me^ 
rupakan tafsir madjazi, jang memakai kiasan, istia’rah, tasjbih, 
dan oleh karena itu tidak memuat segala churafat dan hal 2 jang 
sematjam itu. Demikian kata Ahmad Amin dalam kitabnja ’’Zuh- 
rul Islam 11 , Cairo, 1902, II: 37-45. 

Dari pengailamain 2 diatas lahirlah sebuah tafsir jang be mam a 
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Ma'falihul Ghaibi", karangan Fadmiddia Ar-Razi setebal dela- 
pan djuz, tafsir Abu Su ud, tafsir Baidhawi, tafsir Djalalain, Jang 
dikendjakan berdua, jaitu oleh Djalaluddin AI-Mahalli dan oleh 
D|a3aludd5n As-Sujuti, jaitu sebuah tafsir jang terdiii dari dua 
djtiz, tcrutama banjak memberi keteramgan tentang bahasa dan 
istilah-istiilah jang sukar dari Al-Qur'am. 

Da lam ka la rug an Sjiah termasjhur dua buah tafsixL masing- 
rnaslng bemama Madjma’ul Bajan dan Djami’ul Djawatmi karang- 
an Atb-Thabrisi. 

Terdjadi perbedaan paham antara ulama-ulama fiqh tentang 
persoafen* apakah Al-Qur an itu boleh diterdjemahkan kedalam 
bahasa selain Arab, Sobhi Mah-massani menerangkaa dalam ki- 
tabmja Legal Systems in The Arab States, Past and Pinesent 
(Beirut, 1957), bahwa sepandljang jang dapat diseUdikinja, men- 
terdjemahkan Ah Qur'an setjara huruE perhuruf kedalam bahasa 
selain Arab tidak diperkenankan dan tidak djuga orang sanggup 
mengerdjakannja, karena mudjizat, balaghah dan kednggiau ba- 
jan, maksud jang terse mb unji dan susumn bahasa jang teirsirat 
daripadia AI-Quran itu. Adajmn terdjemah setjara makma dibolelu 
Jean, karena terdjemah ini merupakan tafsir pendjdlasan jang sa- 
ng at diperlukan untuk mernahami maksud AhQur'an itu, iambah- 
an pula dapat digimakan untuk menjarnpaikan da’wah ALQur'an 
itu kepada bangsanbangsa jang tidak mieniahami bahasa Arab. 
Dalam padia itu seharikbari kit a lihat* Al-Qur an itu di terdjemah 
orang kedalam bahasa-bahasa asmg dengan tidak ada keberatan 
a pa -a pa. 

Dr, Hasan Ibrahim Hasan dalam uraiannja mengatakan, bah- 
wa meskipuni Qur'an itu menupakau sumber luikum pertama, tetapi 
kitab sutji ini tidak mewadfibkan atau mengandjurkan sesuatu 
bentuk negara jang terteoitu. Dalam kitabnja, jang be mam a „An- 
Nuzumml Isliamijah", hah 23-24, ia berkata : ( ,Sebena/rnja Al- 
Qur an tidak menundjukkan suatu bentuk ke tatane g araaai, jang di- 
tentukan untuk diikuti oleh kaum Muslimm sesudah wafai NabL 
Dalam Al-Qur an terdapat perintah untuk taat kepada Ulil Amri 
(Pemerintah) seperti da Jam surat An-Nisa ajat 59 dan set el ah 
Nabi wafat timbullah chilafat jang dikendalikan oleh Chulafa ur 
Rasijidin dengan tjara pemilihan dan musja-warah, Kemudian sis dm 
chilafat berubah mendjadi dynasti dimasa Bani Umaijah dan Ab- 
basijah, Kademg-kadiang ada dilakukan pemilihan, tetapi hanja 
sekeefar foamalitas sadja. Sardjana-sardjana Hukum Fiqh bemsaha 
mentjari alasan untuk itu dari Hadits -hadits Nabi. Mereka me- 
njebutkan sebuah Hadits fang mengatakan : f ,Sisttm Chilafat se- 
sudah saja (Na'bi), empat puluh tahun lamanja, dan kemudian 
setelah itu mendljadi Dynasti jang kuat 1 ’* Menurut Sir Thomas 
Arnold dalam bukumja "The Caliphate", banjak Hadits-hadlts 
jang diseltundupkan untuk kepentingan ini* ^edang sementara Fu- 
qafha Islam mengambfl Hadits jang menguatkan pendiapat jang 


& 


mengatakan hahwa "Imam (kepala Negara) adalah dari basngsa 
Quraiaj", 

Tetldjemah babas a Indonesia diatas ini mengenai bentttk ke- 
tatanegaraan. saja petik dari karangan Prof, Toha Jahja Omar 
M.A., Ilmu Da’wah Djakarta, 1967. 



It AL-QUR AN DAN TUDJUANNJA. 


TaVif jang diberikan oleh Dr. Ma'ruf Ad^Daw alibi kepada 
Al- Qur'an jaitu sebuah kitab siitji jang merupakan pokok pe rtama 
dan stimber azas mrtuk hukum-liukum Sjatfiat Islam, diturunkan 
kepada Nabi Muhammad setjara berangsnr pada malam tudijuh- 
belas Ramadhau, dikala umuraja 41 tahun sampai 9 Zulhiddjah 
taljun kesepuluh Hidjrah, dikala rnnumja 63 tahun, 

Qur'an itu turun kepadanja sebahagian demi sebahagian, se- 
ajat atau beberapa ajat, menu-rut keadaan masa dan kebutuhan 
masjarakaL Quran itu tetfhagi atas bahagian-baliagian jang di- 
namakan SuraL dan djumlah semua Surat dalam At Quran itu 
adalah 114 buah banjaknja, dimulai dengan Surat AkFatihah dan 
disudahi dengan Surat An-Nas, Surat-Surat itu tersusun dari pada 
ajat-ajat, jang djuanlahti^ja 6342 buah banjaknja, 500 ajat diainia ra- 
il ja beidmbisngan dengan hukum-hukum* 

Batja diantaranja kitab DjalaluddLn As>Sujuthi, Al-Iklilfi 
Instin bathit Tamil’ " {t. tp. 1373 H), 

Ajat jang pe rtama turun adalah : r ,Batjalah dengan nama Tu- 
hanmu jang mela'ksanaikan segala kedijadiani dan mentjiptakan ma- 
nusia dari pada segumpal darah, Batjalah demi Tuhanuuu jang mu- 
lia, jang mengadjar menggunakan kalam. mengadjarkan manusia 
apa jang tidak diketahuirnija \ Ajat j,ang penghabisan turun adalah 
pada Hadji Wida* dan berbunji : "Pada had ini aku sempumakan 
bagimu agamamu, aku lengkapkau kepadamu nikmatku dan aku 
relakan untuknm Islam mendjadi agama" (AbQur*an). Masa se- 
djak turun dan achir penjiuda'hau adalah duapuluhdua tahun dan 
dua bulau duapuluh dua hari, 

I si dari pada Qur'an itu d,apat kita ba-hagi atas dua baikagiaa, 
Pertama mcmbangkitkan manusia membentji persoalan-persoalan, 
-ang lid'ak masuk akal. Kedua meinperbaiki pergaulan manusia se- 
baik-bai'knja. baik mengena.i agama atau mengenai hubumgan per- 
gaulaamja; Untuk mentjapai kedua tudjuan ini, Qur'an menjedia- 
kan dasar adjairatinja. pertama pokok-peikok kejakinan, kedua ke- 
wadjiban-kewadjiban agama, ketiga pembentukain, achlak dan bud'i 
pckerti, dam keempat usul-usul huikum dan furu nja. 

Lalu Qur'an menjalurkan adjarannja jpag mumi itu kepada se. 
ruan terhadap hidup baik, seruan kepada kebadjikam per in tab ber 
boat jang lajak, larangan terhadap perbuatan jang tidak baik, dan 
dalam petek sania an segaia itu berpekkwnan kepada ilmu dan akal. 

Pokok- p?3kok adjarandan pel aksa naan ini disalurkan oleii Qur'an 
dalam bentuk kesenian jang indah, dalam bentuk kat,a-kata jang 
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berirama dan bersadjak, dalam bentuk adjakan jang keras tegas 
fLtau Jemah lembut untuk mendjaga tudjuan dan maksud pokoknja, 
bahkan demikian rupa sehdngga dapat mengetok djiwa orang ianq 
leriman unluk membentji segala perbuatan jang mungkar, me re sap 
menjerap kedalaim hatiiketjiJnjja dengan tjara jang belum pemah di„ 
j , ° , se djanah. Begitu djuga dapat nieniup'i rasa panqqilan 

dalam rdhnja untuk bergerak memidju kepada kehidupan jang'baik 
dan kebadjikan jang bermutu tinggi, selling g a dapat mengqerak- 
kan maniusta mengadakan adjakan kepada perbuatan jang batik dan 
ajak dengan kegiatan jang mengagumkan, dan membawa mereka 
kepada dasar hukum menggunakan ilmu dan akal, HaJ inilah ianq 
membuat manusta itu mendjadi ummat jang baik, jang menjuruh 
nenbuat kebadjikan dan mentjega'h berbuat kedjahatan. 

Tilda k sedikit ajat Qur ant jang mendjelaskan perkara-peikara 
till, jang dapat dibatja kembaii oleh bangsa Indonesia dalam ter- 
d) em an -te rd j emahnj a , dam jang untuk memudahkan perabatjaan 
risalah ketjil ini, sengadja kita hindarkan ajat-ajat jang membukti- 
kan dasar-dasar tersebut. 


Ad-Da wahbi menerangkan dalam karangannja "Ta’rif fail 
fLitabd Karnn , termuat dalam imadjallalh Al-Muslimun, September 
if 2, 1>ei ' lca, ^ a tentang pengertian agama dalam Al-Qur’an, janq 
dalam masa terachir telah mendjadi katjau-baJau dengan penqer- 
j agama menurut kejakinan Barat. Untuk kepentingan tudjuan 
dan maksud Al-Quran seperti jang digambarkan diatas ia me rasa 
p fr. u ,., me . n 9 e ^i am beberapa istilah agama jang dikemukakan oleh 
a i i filsafat Barat sekarang ini. Dalam "La Grande Encyclopedic 
des Sciences des Lefctres et des Art, article Religion" dikata kan. 
baihwa sebaik-baik ta rif jang dapat diterima ialah ta’rif jang dibe 
rikan oleh Goblet di Aviella. dikala ia berkata, bahwa agama itu 
ialah suatu djalan jang dapat dilaksanakam oleh manusia dalam men 
tjan hubungannja dengan kekuatan ghaib jang tertinggi. Encyclope 
die tersebut mengemukakan pula suatu definisi lain mengenai aqp 
ma, sebagaimana jang pernah dikemuka'kan oleh James Dermestter, 
jang men gatakan: Bahwa agama itu ialah sesuatu jang lenqkap ter 
kandung did'alaimija segala apa fang perlu dikctahui dan segala 
apa jang mempunjai kekuasaan, kadang-kadang bertentanaan de- 
ngan flaw”. 


Apabila kita mengingat kembaii tentang pengertian agama, 
jang seperti diberikan oleh Qur’an mengenai tudjuan maksud dan 
dpwa jang berhrkmah, kita terpaksa mengakui, bahwa pengertian 
agama ( din } sebagaimana^ jang dibed'kain. oleh Qur’an berbeda 
sama sekab dengan pengertian agama jang berasal dari pudiangaa 

pudjangga Barat, jang sadar atau tidak sadar banjak digunakan se! 
karamg ini 

Islam, meskipun Qur’an memamakan agama, melebihi dari pada 
tiarija pertjaja kepada hubungan ghaib aemata-mata. Dalam ajat 
jang turun terachir Tuhan berfinnan t "Pada had ini afcu sempur- 
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nakan bagimu agamaku, aku lengkapkan untukmu ni'matku, dan 
aku relakab faagimu Islam mendjadi agama". 

Pengertian jang tersebut dalam ajat ini melebihi dari pada 
batas pengertian agama j'ang dibcnkan oleh pudjiangga-pudjanqqa 
Barat atau mereka jang sepahara dengam itu. Pada waktu jang 
achir ok Indonesia banjak pengarang menafsinkan, bahwa agama 
terdiri dari pada agama, jang berarti tidaik katjau, dan perkataan 
a 11 lj T? diterima sebagai terdjemah dari pada perkataan 
Arab din, Huruf A jang berarti tidak hanja terdapat dalam bahasa 
Komaw., sedang agama adalah perkataan jang berasal dari bahasa 
Sanskerta. 

Agama Islam bukanlah hanja sekedar mentjarl hubunaan de- 
ngan kefcuatan ghaib jang iinggi semata-mata* tetapi djuga berarti 
adjaran-adjaran mengenai perhubungan dengan manusia, Diamtara 
orang Bust jang beriainan paiham terhadap Islam ialah SanitiHana, 
jang mentjela kesalahan disiarkan di Barat, bahwa bukum-buknm 
jang terdapat dalam Islam tidak sesuai dengan zaman kemadjuan 
manusia, karena hokum Islam itu merupakan agama untuk ibadat 
sadja, Untunglah pada waktu teraehir Jaihir bamjiak ahli-alili keti- 
muran jang mempeLadjari Islam itu setjara tnendalam dmi berani 
ra en g em ukaka n kesaJahan-kesalafean pahataa peng^rang-^enqaraiiiq 
Bamt itu, seperti Prof, Dr, G Snouck^Hurgronje, Prof, Dr. G.R 
Pjjper dll Dalam hal ini tqpat sekaii H.A.R. Gibb, seorang ahli ke- 
Umuran dan sosiologie Inggris, berkata dalam kitabnja "Wither 
Islam : Islam is much more than a system of theology, it is a 

complete civilisation ^ (hal. 12), Jang artinija : Islam itu merupakan 
systeem jang melebibi dari pada hanja suatu agama, la adalah per- 
adaban jang ktngkap, Thomas Carlyle memperiirvgatkaai kepada 
diunia dalam kitabnja "Heroes and Hero-Worship" s "The MaJio- 
metans regard their Koran with a reverence, which few Christians 
pay even to their Bible, It is admitted everywhere as the standard 
or all law and all practice \ orang-otang Islam itu memberikan per- 
hatian jang besar kepada Qur aniiija, jang tidak terdapat dalam ka- 
langan Kristen terhadap IndjiJ. Qur'an itu digunsakan dimana-mana 
sebagai sumberdiukum dan sumben? araaT (hal, 86). 

Memeng Qur an, itu adalah s umber huktim dan emal, sebagad'- 
mana j,ang sudah dikemukakan tad! oleh Dawalibi dalam tudjuan 
dan maksud Qur an itu, jang tida'k lain dari sumfcer huikum jang 
dapat berlaku setiap zaman. Karena itu kita dapati dalam Islam 
alat-alat untuk mengulas dan menijesuaikan hukumnja dengan. ke- 
a aan p seperti ra ji ( akal dan. qijas, kesemuanja dinamakan idjtihad, 
merupakan pokdk da n pada usul fiqh dan somber dari pada sal ah 
satu daisar bukum sjariat Islam. Hal ini sudah pernah berdialan 
dimaisa jang Iarnpau, sehingga filsafat fiqh Islam itu dapat rneng- 
gantikan filsafat Aristoteles dan Neo-Platoisme r dan dim as a jang 
a-kan datairjgpun filsafat sjariait Islam itu maaih dapat berdjalan. 

Qur an itu adalah po'kofc asal bagi hukum dan sumber azasi- 
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nja, Tiap-tiap jang diatang kemudiam dari pada Qur'an Ini pada 
hakekatnja adalah perintjian. pengeluasan maksud dan keland.jiitaix 
roh dan semangatnja ( Asj-Sjathibi, "AI-Muv^afaqat", III : 368* ti. 
I, Me six), Tepat sekali Asj-Sjathibi menerangksin* bahwa hukum - 
hukum Qur’an bentuk umum dan p e ra ti ran -peratu ran da lam gains 
besar t jang wadjJb diperhatikam dalam urusan pcradilam dan wa- 
djib dipegang da lam metakukan sesuatu idjtihad, 

Keadaan fang bersifat mm um dalam ajat-ajat hukum dari AI- 
Qur'an ini. inenjebabkain keperhian kepada keterangan-keteraaigam 
Nabi dan pasndangannja, jang kita namakan Suninah Nabi. Hal ini 
diperintahkan didaJam Al-Qur'an sendiri dengan firman Allah ke- 
pada Nalbimja: "Kami turunkatti periugatan (Qur’an) ini, agar eng- 
kau mendjelaskan kepada manusia apa jang diturunkan kepadanja’\ 
Dan firmannja pula : "Kami turunkan kitab ini kepadam'U penuh 
dengan kebenarani, agar engkau menarik diari padanja hukum-hu- 
kum untuk manusiai, sebagaimaoa jarng diperingatkan kepadamu 
oleh Allah" (Quran), Dan dengan demikian lahirlah keperluan 
kepada Strnnah Nabi dis ampin g AI-Qur’an. dengan tjara jang luas y 
dengan perintjian untuk pokok-pokok jang riugkas dalam AI-Qur P - 
an, dan dengan Iceterangan-keterangan bagi segaia kesukaran jang 
terdapat didalamnja (Asj-Sjathibi. "Al-Muwafaqat", Mesir, 
IV: 12), 

Dengan demikian hubungan antara Quran dan Sunnah ra- 
pat sekali, Djtka kita diperintahkan tha'at kepada Allah daa 
Qur’an, djuga kita diwadjlbkan tha'at kepada Nabi dan Sunmah- 
nja. TuaitJab apa jjang diperintahkan oleh Rasul, dan hcntikanlah 
apa jang dilarangnjp. 

Apaibila Qur'an sudafh diamggaip sebagai salah satu sumber 
hukum, miaka sebagai sumber jang kediua adalah Suntnah, jang man 
tidak man dengan perantah-perintab pole ok dalam kedua sumber 
tersebut, lahirlah Idjma* dan Idjtihad sebagai s umber hukum jang 
berikutnja, Sunnah dan Idjma' ini diakni oleh Tuhan dalam Al- 
Qur’an : ,,Barang siapa jang masih menjusahkaji Rasul sesudah 
sampai perturudjuk kepadanja dan raasih meagikuti bulkan djalan 
a rang Mu 'min. kami biarkan dia meneru^kan, tetapi kaimi tempat- 
kan dia dfeilatn neraka". Ajat ini memgaktii Sunnah dan Idjma' se* 
hagai sumber hukum. 

Dengan adanj'a peridita/h Allah dalam Qur’an, jang berbunp : 
"Perintahkan dengan adat kebias^an jang baik, dan tinggalkait 
orang-orang jang djabil" (Qur'an), terbuka pula saluran baru 
untuk hukum jaitu Vruf, jaitu adat kebiasaan, 

Meskipun ad;a ahli-ahli flqfo jang mendjadikan uruf ini sebagai 
dasar hukum sjariat jang kelima, tetapi 'uruf datn adat kebiasaan 
itu adalah tid^k lain dari pada kemusliahatan jang diakui bagi ma- 
nusia, sedan g sjariat haru^ didirlkan diatas kemuslahatan in; 
(Asj-Sjathibi. 11:206-288), Mengakui adat ist;adat dan 'uruf sa- 
ngat diperlukan untak ejariat* baik disebut atau tid^ak disebut 
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sebagai dasar hukum. Kita lifoat dalain kalangain ulaima-ulama fiqh 
jang disebut sebagai Us-ulusj SjaiiaH atau AdMlatuJ Ahkam ada- 
lah empat sadja, jaitu Qur'an, Simnah, Idjma’ dan Qijas. 

DjJka disebut 'uruf dan ad at sebagai salah satu dari pad a 
dasar huskiiMn, hal ini dimaksud'kan selama dia tidak bertentangan 
dengan larangan sjiara/', seperti mengharamkan riba, memakan 
harta benda jang bathal, meng'haramkan d^ual buah-buaihan di- 
pohon <Sahih Buchari ,dan Ibin, Rusfud "Bidajatul Mudjtahid” 
II : H9) . Keadaan ini merupalkain 'uruf dan adat pada orang Arab 
sebelum Islam, kemudian datang Islam dan mengharatmkannja. 
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I1L ILMU4LMU QUR’AN. 


Qur’an jang inerupalkan sumlber pokok bagi Islam, menga»- 
dung pokok 2 pengentia® dalam garis 2 besar mengenai seluruh ilmu 
pengetahuan, balk jang s ud ah terbuka bagi manusia, maupun jang 
masih perlu digaJi -dan dipeladjari. Penggali jang pertama ialab 
Nabi besar kita Muhammad s.a.w., sebagaimana dapat dipela- 
djari orang dari Sunnahnja, jang raernpakan Hadis, Af'al dan Tag 
riwija, serta segala amal perbuatannja. Dengan penggaliannja cia- 
patlah orang mentafs&kan Al-Qur’an itn, jang menidjadi sumber 
segala ilmu pengetahuan, baik unttuk Nabi sendiri, maupun untuk 
ummat dibelakangnja, ti dak lab dapat menjelami hakikat jang se~ 
benartnja mengenai isi Al-Qur’an itu. Tuhan sendiri memberi ta- 
hukau dengan firmaneja : ,,Tidaklah seorangpira jang dapat me- 
ngetahui akan ta’wil Al-Qur'au itu dengan sebenar’nja, melain- 
kan Allah” (Al-Qur'an). 

Nabi sendiri pernah berkata : ..Pada malam Isra’ aku dtberi 
tiga matjam ilmu, sematjam untuk tidak kukatakan] kepada seorang 
djuaputi, sematjam untuk kupilih, apakah baik kusampaikan apa- 
kab tidak, dan sematjam lagi untuk kusampaikan menurut perm- 
tab Tuhan”. Al-Djili menerangkan dalam kitabnja ,,A1-Insan al- 
Kamil" (Mesir. 1906), dalam menafsirkan Hadis ini dengan tegas. 
babwa ilmu jang diperintahkan untuk disarapaikan itu ialah ilmu 
sjari'at. jang disuruh pilib dalam men iampa iik annja atau tidak ada- 
lah ilmu hakikat, sedamg jang disuruh simpan tidak untuk disam- 
paikan adalah rahasia 2 Tuhan jang dikandung oleh Al-Quran itu. 
jang se-waktu* akan diperlihatkan kepada hanibanja. 

Memang karena itulab Islam sang at menghargakan ulama, 
orang* alim dan ahli 2 ilmu lebih tinggi beberapa deradjat diari pada 
hambanja jang lain. Tuhan menjaiksikan babwa tidak ada penfljip- 
ta alam semesta ini melairikan dia sendiri, teta.pi Malaakatpun dan 
ahli ilmu pengetahuanpun menjaksikan jang demikian itu, djika 
ia dikumiai pembukpan rahasia Tuhan itu, sehingga jang scsung- 
guh a nja merasa takut kepada Tuhan diantara hamba 2 nja ialah 
ulama atau ahli ilmu pengetahuan, jang dianggap merupakan wa- 
risan Nabi 2 dan djauh tinggi 'kelebi'haimja daripada 'abid, orang 
jang hanja melakulkan ibadat sadja. Mengapa Nabi menjuruh me- 
numtut ilmu pengetahuan sampai ketanah Tjiina, mengapa Nabi 
menetapkan bahwai menuntut ilmu pengetahuan itu wadjib bagi 
tiap orang Islam dan mengapa ia katakan, bahwa menuntut satu 
bab ilmu pengetahuan lebih baik diari pjada semibahjang serartus 
raka'at? Semuanja itu tidak lain dari pada melahirkan penghar- 
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n^ , =! Pada lImu WWwaa, bails bagi jang meagadjar mau- 

S-fnat l 1 f 19 Memang ada oraug jLg berpen- 

lalah 'ilm^n Jai19 dima! t*? d ° Ieh TuhaM daia ® Qura^itu 
£nlni agama mengenai halal dan haram, tetapi Islam me- 

tjjf’gj T‘ uru . h bidup, dan oleh kaxena itu tidakSS dapat ilmu 

sad?a. rsebut da a ™ Quran ltu ^istilahkan dustis bagi ibadat 

j Dalam sedja f d ? kehidupan Nabi, kita Jibat pengharqaan ke- 

Lna- ‘ SaJ1 ? a - t , d * utamalkan * bukankab Swanan 2 

pepang di Badr dibebaskam, djilka tawanan* itu meng^dtarkan be- 
bera/pa anak Islam .inembatja dan memtlis? Nabi ad£ ienSdjuk 
kan penghargaan istimewa kepada orang 2 jang mempuniai keahli- 
an dalam bidang iba, seperti Ka’ab bin zS fiJdSS 
^nwanja da^i diben ampunan sebagai pendjahat perang, haul £ 

kemadjuan sastera ini mendapat penghargaan pula dalam masa 

Ba °i , Umaij3h < 166 - 75 °) d^dS“ 

Al-Ma'mtm SirS'" 1 " da fe“ ™ asa pemerintahan CHalifah 
c ■ ii ^ " - S 33 } P dimiana kitafe 2 pengetahuan bahasa Griek 

mZ a „ \ 7, Per i da ” kit *’ pWa Htadu diteX. 

raahkan kedalao bahasa Arab. Diantara jang bekerdja mentir- 
orano h p«s/a U - terdapat d J’ u 9 a orajl 3 s Keristen dan Jahudi, sedanq 

MuclfJV*5 ianS SU6ah meme1 ^ A 9 ama ^Iam. seperti Ibn. Al- 
Muqaffa dalam masa pemerinlahan Al-Mansur, sangat besair dia- 

mik£n d i m d n l! mp ? r i ,a ' r,l,a!k ke ® usasteraan Islam ltu. Dengan de- 
mikian peradaban Islam jang berasal dari buah usaha ahli pi,kir 

P i k i rl ^ d f‘ zaman kuno ' bertambah dengan alam 
pik ran dan teon* pengetahuan anak 2 Mem di Persia dan India 
serta dengan tjepat sefcali tersiar dalam abad jang ke-IX itu kTst 
luruh wilajah Islam ditumur. seperti di Baghdad . S Kuf fab dan Bas 

Adhlab di d T 3 nf i ^ w ■, ci ! s Vf llJ ° 3eh kemad 'i«an Chalifah 2 Bani 
969).' ^ TlJ Sla ' Chakfaih Fathimijah di Mesir (sesudah tahun 

kita 5Sf akan niem b^]angi kembali zamatna ilmu janq hidup itu, bila 
ki a sudj membatja diantara Iain C. Brocfcdmam. Gesehiohte der 
^ fatsehen Literatur (Weimar und Berlin, 1898, 1909); E Ni- 
r ,?^ on - A Literary History of the Arabs {Louden 1907); H.A R 
jtbb A. Sketch of Arabic Literature (Londen. 1925) 

karena Qurian ^ .*"&«* k emadjuan ilmu jang demikian itu, 
karena Qur an sendim sangat men.ju.ruh mempeitkembanqkan ilmu 

*£ H u ]ini T** dibahas o]ek ThanthawfDjafi 
riiah” bemama ..Al-Qur'an wail 'Ulianul ’As- 

f 1 h ’ oleh Farid Wadjdi dalam kitabnja. "Al-Islam fiashril ’ilm" 

Al-O^an bf lkai l ^ am d f lam art ' kemad ' lian dan menerangkan 
.^^ 'P^^k sepala pengetalhuan. Batja djuga menqenai 
persoalan mi kitab ..Mhkawatil ilm fil Qur’an”. 

a ju jang pertania dari Qur an sendiri adalah tnengandung 
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permtafa menjuruh membatja dan menulia* agar manusia dapat 
mempetlluaskan ilxnimja deng^n kumte T uhan, Tetapi berbeda se- 
kali tjara mengguiiakasn item pengetahuan oleh penganut Islam dan 
oleh penganut jang bukan Islam, 

Djika peuganut jang bukan Islam menggunaikan ilmu itu ka- 
dang 3 untu'k merusaJtkan prikemanusiaaii dan kesop^maai dunia ini, 
sebalitnja Islam h&nja mempeikenankari penjiaran ilmu jung ad a 
mafifaatnja dan iberguua bagi kemadjuan manusia* Tepat sekali 
Mehdi Khorasani dan A. Baines Hewitt melukiskan kedudukan 
Islam terh'adap ilmu pengetahuasi dal am kitabnfa . .Islam The Ra- 
tional Religion 11 sbb.: Knowledge is sometimes thought to be de- 
sirable for its own sake, but this is ultimately a misconception, 
for there is a fundamental relatedness between object ain, d obser- 
ver, and the real aim of knowledge is the furtherance of a purpose. 
Human experience may be a process of learning, but the accumu- 
lation of knowledge should not be an end In itself ; the end should 
be the improvement of the human race, 

We believe .that this is the dam-aim of religion and that, when 
shorn of the grosser elements of magic, mythology and man-ma- 
de dogma which afflict some present-day nations of it, religion 
will be seen to have an important validity as the source of ins- 
piration fox’ moulding the human purpose, and as the basis for all 
effective scales of human values. 

Indeed, we would go further than this and* recognizing that 
Islam's contribution to the intellectual development of humanity 
has been generally admitted, we would emphasize that its unique 
value as a mean of cultivating the qualities needed for the up- 
lifting of the human race has not yet been properly understood 
by the world at large, while its admirable fulfilment of the still 
insufficiently appreciated, 

Artinja; jltou kadangkala dianggap perlu bagi kepentingan 
dirlftja sendiri, tetapi hai ini mutla'k suatu ko ns ep si jang salah, 
karena terdapat suatu hubungan erat jang fundamental antara tu- 
djiuan dan peniridjau, dan tudjuan murni dairi ilmu adalah menje- 
barkannija bagi suatu manfaat. Pengalaman kemanuslaan mungkiu 
merupakan suatu proses peladjaran* tetapi peng,uimpulan ilmu tidak 
harus mend jadi suatu tudjuan achir bagi pen un tut an ilmu, tudjuan 
achir haruslah meiupc rtiraggi derdjat seluruh umat manusia, 

Kami pertjaja bahwa inilaih tudjuan mutlalk dari again a dan 
apa'bila pengikisan habis dari unsur 2 klemk, mitologl dan dogma 
buatan ttLanusia, jang telafa mcmabukkan umat manusia dewasa ini, 
maka agama akan terlihat mempunjai kesanggupannja sebagai sum 
bet dorongan iuntuik memperpadukan keperluan. umat manusia, dan 
sebagai d'asar bagi semua jang bai)k dari nilai 2 kemanusiaan, 

Adalah suatu kebemaran djika kila mendalami lebih djauh 
persoalan ini. kita akan saimpai kepada kejakinan baihwa sumbang 
an Islam terhadap perkembangan mtelektuil manusia telah diakui 
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menipakan aebullh'aailafla^T.ilf ' 11 ' 1 ' 69118 ^. aJlwa keundkan nijainja 

— ■ *- 

ifna tSUS dii'ifc ^.““W "IJ»U Islam" 
fiq-h* jaitti ilmu imtuk ibadat Ham a ^ bersangkut paut dengan 
kadis dalam pnaiktik <«>■ >-' ii . ,-i mu ama'lat. Ilmu tafsir dan ilmu 
mahauni Qur’an dan Hadis itu *Bid ^q 11 !terc j l i Bm ' a ^ dalam me- 

rang s^kaJi d^eS^ltu^^ A “ U Id “ *“® ** k - 

<-» <*«. Karma sa- 

lebiii daripadfl tiga beias ^9 at L banjaknja, djauli 

adalaih basil idjti'had. basil keKunoanh*!^ dls ® bl f tka,n ;- Semua ini 
tahuan *“S digerikan^leb Al-QSr’^ 11 membahas ilmu P en 9^ 

«ger« SSSiSta’^SS*, 5 - udah tidak ’tjukup dengan banja me- 
jang melSfoS? h^us **“ «»» 

rasi, jang digun^kan untuk masfaaf Sl^aW nl f*T ^ 

Zxsszt* **- *** 

raja, selaia dar^a^pTn^alu^’tr-^t"^ 11 ^ ^ en 9 an sesempurna® 
dan ilmu usul, addaf bdierapa penq^ahu^ 53 iImu ka]am 

bungan rapat dengan Al-Qur'a? itu ' Ter^a™ l' Jan 9/ berhu ‘ 
hendak mentend^emabkaii ainW Ai ri * u ama kagi mereka jang 
pang dari niaksud Jang sdbeii unii^^ 3 ” £U P a j a djangan, menjim- 
artikan kearah T?V a itu tidak di- 

an r dibelokkan TZk ^ menauS? “ dikek “daki oleh Al-Qut- 
tidak harus menoetahtii kik tk suatu , hawa '«afsu, tak da pat 
rapat dengan pekerdiaajinda it™* p ™ 3 ® takuan > an 9 berhubungan 
bimbing d'an member! bantuan daL'^usabaJa. ^ *** 

U1UmUl Qur ' an - > aitu beberapa 
djuan apt 2 Ai~ Qur'an d-an^ ^ If^V f na m endjelaskaiti tu- 

sirkan <L dalam meataf. 

menerangkan maksucPnia aekaks t m ^nta wilkan ajat 3 Sutji itu, 
antana sebuiab a'iat dennan ■ j , uruninJ J a a i a t 2 itu, perbubungan 

"" *- ^ *■* ~ X^?a£i^“JS 
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sebagainja 

Dengan demikian teidjadiilah umpamainija ilmu Tadjuid tun- 
timan untuk menerangkan tjara memibatja AbQuran dengan baik 
tiara mengeluarkain: kata 2 , tjara merabunjikan kata itu, pandjang 
dan pendeknja, penmiu'kan dan penhentiannja dan lain 3 jang her- 
hubungan dengan itu* Pengetahuan tentang Ini diperkatakan 
orang dal am kitab 2 jang tersendiri, tetapi dalaim waiktu jang achir 
ani dap at djuga orang membatja kcringkasaninja dalam mashaP 
jang diterbitkan untuk urnum. 

Ilmu jang mempenkatakan dengan pandjang iebar tentang be- 
berapa mat jam tjara membatja AJ -Quran disebut Ilmu Qiraat. 
Daiam pengetahuan ini dibit^arakan tidLaik sadja beittnatjam* tjara 
membatja AbQur an, kadang 3 sampai empat belas mat jam tjaranja, 
dengan riwajat mat jam 3 batjaan atau qiraat itu sampai kepada 
Nabi Muhammad sendiri, tetapi djuga mengujjaikan mana 3 tjara 
membatja jang sah dan mana 3 tjara membatja jang tidak diakui 
kebaikaminja. 

Kitab 2 tentang pengetabiuan ini ada jang ditulis orang se tjara 
proza, dan ada pula setjara puisi, untuk memudahkan raenghafal 
nja, ada jang hanja mengurai'kan tudjuh matjam qiraat, jang disc- 
but Qiraat Tudjuh' \ ada jang menguraikaai satnipai sepuJuh ma- 
tjam batjaan atau lebih. Diantara kitaib jang terkenal tentang pe^ 
la dj a ran sepuluh mat jam batjaan AbQur an ditulis oleh Imam Ibnul 
Djazari, bemama "An-Nasar fi Qi raatil 'Asjr 1 ', Kitab Al-Qur 
an sebgaimana jang baojak terdapat sekara ng da lam tiap-tiap 
mmah orang Islam Indonesia, adalah ditulis menurut qira'ait Ha- 
fas, salah satu tjafeang dari tudj'uh matjam batjaan jang sah, 

Ilmu ini boleh kita namakan ilmu batjaan Qur 1 an Iandjuitan, 
karena hanja dipebdjari oleh mercka jang soxdali lantjar membatja 
Al-Qur an setjara biasa dan sudab meuigetaihui Ilmu Tadjwid, 
Ilmu jang menerangkan arti kata jang Hanja terdapat dalam AU 
Qur’an, jang perlu diketabui supajia djangan disamakan dengan 
kata Arab biasa dalaim pembatjaan se-hari 3 sebagai jang pemah 
diuraikain dalam kitab Mu f rad at , karangan AMsfaihani, disebut 
Ilmu Gharibil Qur an. Dalam pengetahuan ini diurai.kan pandjang 
Iebar arti kata 3 jang anehjang terdapat dalam kitab Sutji itu, baik 
uraian jang mengenal arti bias a maupun arti 'kiasan gunanja su- 
paja djangan salah me'niterdjemahkan atau mentafsirkan ajat 3 itu. 
Begitu djuga uaraian tentang kata 3 Arab jang buikan dad bah,asa 
Hidjaz jang terdapat dalam Qur’an dibitjarakan dalam pengefca- 
huan sematjam ini, sebagai jang dibitjarak,an oleh Al-Qasim ibn 
Saliam dalam kitabnja "Luchatul Qabail”, 

Ilmu Amsalil Qur'an biasanja hanja mempetfkatakan beberapa 
banjak perumpamaan, pepataih dan petitih, periutbungan peri ba- 
hasa Arab dengan ajat Al-Qur an. Al-Mawardi menulis hal ini 
dalam kitabnja Atnsalul Qur an Ilmu ini rupauija tumbuh un- 
tuk meluaskan pengetahuan bahasa Arab jang bertaJi dengan isi 
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AJ-QurW, sebagaimana Ilmu Wudjud wan Nazair, jang isim.ja 
tida-k 3ai t n dari memperkatakan mat jam 3 perkataan Arab jang ba- 
njak artinja dan menerangkan arti 3 jang terpakai pada satu 3 tern- 
pat ditanah Arab, As-Sujuthi mcngupas hal in: dalam kitabiuja 
'Mu'tarakuil Agtfafn" dengan pandjang lebar* Demikian djuga 
llmu Tnabil Quran, seperti jang diuraikan oleh Abdul Baqa’ Ab 
'LIqbati dalam kitabnja 'Itnlaur Rahman”, wataupun mengeaai 
ilmu bahasa Arab, tetapi diusus disesuaikan dengan djalan bahasa 
AbQur'aini. Didalamnja diperlkatakan diantara lain 3 tentang hara- 
kah dan kedudukan kfadh dalam djumlah. 

Dengan ukuran 'bahasa dan kesusasteraan itu tidak beg itu 
sukar mempeladjari Ilmu Bada'il Qur'an, suatu pengetahuan jang 
memperlihatkan kemdahan susunan Al-Quran, memberi uraian 
jang luas tentang kesusasteraan dan 'ketinggian bahasa dan hal 2 
jang bertalt dengan itu, sebagai pembitjaraan jang terdapat dalam 
kitab Al-Itqan* 

Kemudian diantara Ilmu Qur'an itu kita sebutkam umpama- 
nja Ilmu Asbabun Nuzul, suatu pemeriksaan jang menerangkun 
sebaJb 2 turun ajat AbQuir’ am, Sedjarah ini tentu penting sekali, 
terufcama dalam memberi arti dan menenentukan tudjuan sesuatu 
ajat. Diantara kitab jang memperkatakan pengetahuan sernatjam 
ini ialah "Lubabun NuquI T \ karangan As-Sujuthi* 

Djuga tida/k kita lupakan sernatjam ilmu jang b^snijak ditulis 
dan dipeikatakan orang T jaitu Ilmu Nasich wal Mamsuch, jang 
inenerangkan ajat 3 jang diangg^p 'hukumnja sudah terangkat oleh 
ajat 3 jang lain, m e mp e rh a nd kigkan arti dan tudjuan Uitfaian antara 
sebuaih ajat dengan sebuah, memperkatalkaoi arti dan tudjupnnja, 
perbubungannja dan Iain 3 jang perlu tmtu'k menafsiikan ajat 2 itu. 
Pertikpian paham jang timbul tentang ini diuraikan orang dalam 
befrerapa batijak kitab, ada jang chusus untuk pembitjaraan itu 
’An-Nasich Wal Mansuch", kara/ngan Abu Dj-aTfar An-Nahhas* 
a da jang dhnasukkan kedalam kitab 3 Iain seperti dalam ,, Al-Itqan * 
kamngan As-Sujuthi, "Tadch Tasjri", ”Usul Flqh'k karangan Al- 
Chudhari dan "'DuiulMh,'' karangan Dr* Taufiq. 

Salah satu pengetahuan tentang ajat 3 Al-Qur an itu jang pen- 
ting djuga bagi ahli tafsir ialaih Ilmu Ma'rifati Mubkam wal Muta 
sjabth, jang menjatakan matjam 3 ajat jang disebut muhkan dan 
mutasjabfh, seperti di perkaitakan oleh As-Sachawi dalam kitab- 
nja "Al-Manzumafh As-Sachawi'k Disamping itu tentu sadja «Jlmu 
Tanasubi Ajat'* jang berhubungan uapait dengaui itu, jaitu suatu 
penfelidikan jang meneranjgkan persesuaian antara sebuah ajat 
dengan ajat jang kin, baik dengan ajnt jang dimukanja atau ajat 
jang dibelakatignja, Pandangan sepLntas lalu terhadap AL-Qur an 
menjatakan, ajat 2 Al-Qur'an itu se-akan a talk ada perhubungan 
nja antara satu dengan lain, tetapi menurut penjelidikan ilmu jang 
kita sebutfeatn ini, ada!, dan tiontohnja boleh dibatya dalartn kitab 
"Nazmud Durar', karangan Ibrahim AhBiqa'i ajat-ajat itu imem- 
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puajai munasabalmja masing 3 . Kemudian peulu diketafoui, umpa- 
manja ( dimana tempat* ajat 2 itti diturunkan, waktu turun permu- 
laan dan achimja, dan sebagainja. Hal ini diterangkan oleh Umu 
Mawathinin Nuzul, jang tidak kurang pentingnja dengan Umu 
Asbabun Nuzul, jang menerangkani sebab 3 turun ajat, sebagai j#ng 
sudah kita perkatakam diafcas, 

Achirnja kita sebutkan sematjam ilmti jang disusun until k me- 
meriksa arti dan maksud sunxpah 3 jang terdapat da Jam A1 -Qur'an, 
jang dinamakain Agsaniiul Quran* Di^mtarn kitab Jang memiperkata 
kan hal sematjam itu kita sebutkan umpamanja ^At-Tibjan", ka- 
raaigan Ibnul Qajjim. 

Ada beberapa buah lagi peegctabu^ni jang bertali dengan Ab 
Qur an itm sepexti Ilmu DjidaJil Qur’an untak mengetahui segala 
debatan jang tejah dihadapkan oleh Al-Qur an kepada karnn Mu- 
sjrikku umtuk mengetahui tjara 3 dan sikap mereka men je rang A l- 
Quran sebagaimana ternjata dam ajat-ajat Al-Qur'an jang di 
kunipul dan diuraikan oleh Nadrjmuddm At-Thuisi Ilmu rdjazil 
Qur'an jang membitjarakani beberapa keterangan untuk mengo- 
kohkan kedudukan Al-Qur'an sebagai imidjizat, sebagai jang 
pernah diperbintjangkan oleh AI-BaqLNan: dalam kitabnja 

rpl djazil Qur'an", dan tidak kurang pentingnja jaifru Ilmu Adabi 
Tilawatil Qur’an, jang memibitjarakan tidpk sadja beberapa ma- 
saalah jang bersangkntan dengan adab pada waiktu membatja Al- 
Qur'an, tetapi djuga biasanja me^guraikain beberapa Ajat dan Ha- 
dis ten tang kelebihan dan fadbilah-fadhilah jang berke naan dengan 
pembatjaan AbQmr'anuI Karim. 

Demikianlah beberapa mafcjam Jhnu kita sebutkan jang bcr* 
faedah untuk mehraskan dan memperdalam pengetahuan tentang 
Al-Qur’an, 
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T IV. PENGGOLONGAN SUNN AH, 

Men unit Schacht dala m karangannja memgenai pokok-pokok 
sjari at Islam, Oxford, 1950, istilah Sunnah ini pada zaman hari- 
hari pertama dalam sedjarah Islam dichususkan kepada Sunnah 
Salaf, jaitu peidjaianan dan pengadjaran Nabi sendiri dan chittah 
jang digerakkan oleh sahaW-sahabatnja sesudah w^fat Nabi, 
Demikian Sunnah itu dipahami setjara umum dan mutlak, me ski- 
pun dibelakangnja tidak ddhubungkan den gam perkataan Nabi ptau 
RasuluUah. Hal ini dapat djuga kita llhat bahwa aihli-ahli fiqh 
membedakan pengertian antara Sunnah dan Hadis, Pernah disebut 
orang dalam sedjarah, bahwa Sufj^n. As-Sauri adalah imam dal am 
Hadis, bukan imam dalam Sunnah, sedang Al-Auza i digelarkan 
imam dalam Sunnah, bukan imam dalam Hadis. Dalam pada itu 
Malik bin Anas disebut oxang dengam hermit, bahwa ia adalah 
imam dalam Sunnah dan Hadis kedua-duanja. 

Ibn Silah pernah ditanja orang tentang arti perkataan per- 
kataain ini, i,a mendjawab, bahwa Sunnah itu adalah lawan kata 
BkTah, manusia itu terkadang alim dalam Hadis, tetapi tidak aliru 
dalam Sunnah. Demikian tersebut dalam Sjarah Az-Zurqani atau 
Al^Muwatha' dan dalam Tanchul Fiqh Al-Islami, karangan Ali 
Abdul Qadir, 

Meskipun demikian perkataan Sunnah itu atjap kali diguna- 
kan bersama-sama Hadis Nabi s.a.w, jaitu Surniatun Nabi, Dianta 
ra lain hal ini temj,ata dari do a Abu Jusuf, jang tiap-tiap akan 
mendja'tuh'kan sesuatu hukum ia mengutjapkan : I a Tuhanku, 

engkau ketahui, bahwa aku tiap-tiap akan menghadapi satu ke- 
djadlam, pandanganku lebih dulu djatuh kedalann Kitab 5utji~mu* 
djika alasan kuperoleh disana; djika tidak aku lalu mentjari-tjari 
alasam itu dalam Sunnah Nabbmu" (Al-Kausari, Husnut Taqad- 
hi). 

Dalam perselisihan pa ham dan pendapat ini, keutamaan kem- 
bali kepada imam Asj-Sjafi’i jang memutlakkan perkataan Sunnah 
ini kepada Sunnah Nabi sadja, sebagaimana jang diperkatakannja 
dalam rlsalahnja mengenai limu Usui Disana didjelaskan, bahwa 
Sunnah dalam pengertian ini sad]> fang wadjJb ditumit dan dite- 
rangkan djuga disana sjarat-sjarat untuk menerima sesuatu ke- 
dijadian sebagai Sunnah Nabi. Imam Sjafi'i berkata, bahwa apa* 
bila Sunnah itu diutjapkan setjara mutlak, jang dimaksudkan de- 
jigan Sunnah itu adalah Sunnah Rasul (AbMabsuth, XXVI ; 79), 

Sunnah adalah sumber jang kedua bag; sjariat Islam, karena 
dalam menetapkan sesuatu hukum, djika tidak bertemu dasarnja 
dalam Al-Qur’an, orang mentsjarfl dasar itu dalam Sunnah Nabi, 
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jctitu dari qaul ata/u utjaipanirja, 
clari taqrir atau penetapan atau 
OJe'h ikarena itu 
ini atas tig a batagian 
utjapaj^ (Hadis), 
kam oleh Nabi a 
tindakan, jang di 
Misalnja Hadis 

hendaklah kamu 

aitjeriterakan oleh Abu Hurairah 
dalam kitab^itabnja 
Nasa'i. 


dari fi’il atau perbuatannja, dan 
persetudjuanoja, 

orang membagi dasar huikum dalam Sunn a h 
rcrtama Sumnah Qaulij'ah, jaitu utiapan- 
mengenau pend) elasan -pend jelasan janq diberi- 
luucum atau mengenai sesuatu 
irbuatnja atau raesninggalkannja, 
.Apabila kamu iberwudhu. maka 
sebelah kananmu”. Hadis ini 
dajii disanipaikan kcpada urnum 
oleh Ahmad. Abu Dawud. Tarmizi dan 

^v!sisaa& ChSmSetjs 

batn^ dan didjadjikan suri tauladan dalam kehidupannja 

beoagaunana jang disebutikan oleh K.H Moenawar Phalli a 
SS." ..Kej.bali k r<ia 

Sii D ^ " la r-“W Bqh m em baha g ik,„ d» Tm 
perrntu bunnah Fl lijah ;m, sebagai berikut. Penta™ = 


ZTr i 0t I gaUi datl ^againij^. baik mtvk men- 
toh bagu,,,,* dan bagi 'keluarganja. Kedua pekerdjaan- 
n jang chusus mengenai dirinja senditi, jang tidak untuk 
i ° r ™£ ™ ma ’- Kettga pdke r dja an - p ek e rdj a a n jang ter. 

k mcndjadi pendjelasan jang lebih djauh da.n lebih luas 
apa jang tersebut dalam Al-Qur'an. Keempat pekerdiaan 
m jang btikan dan thabi’at kemanusiaaiii, tetapi chusus 
«di n| a Dan keW pekerdjaan-pekerdjaan jang dilS! 

ia-Sar^ 11 ^ ^ ^ -nS- 

a ™ .^ IlrlTia ^ ke tiga a dalah jang dinaunakaji Sunnah 
‘ SUnn , ah jaing mentjeriterakan. sesuatu utjapan-, per 
.seorang atau, sesuatu kedjadiani jang dibenarkan oleh 
, den gaii perkataannja maupun dengan diamnja. karena 
ik (akan dfcam dalam sesuatu perkara jamg salaih. Djadi 

ibT'tiShad^ tida i a i n dari .P ada Penetapan atau peng- 
ibi terhadap peibuatainperbuatan Sababat-SahabatnL 

djakan dihadapaimja atau peubuatan-perbuatan Sahabat 

dal a i Sam | P Kt an kepada , Nabi ' ^tapi ta tidak menegur- 
^ a - a !t kaiin,a ' f udah tjuJtup didjadika-n alasan.bah 
L^, tud l ul dan membenarkan perkataan atau perbuatan 
h kedjadian, babwa Chalid bin Walid memakan daging 
ang dmamakan d'hab di'had^pan Nabi, Nabi tidak "me. 
apa-apa. sedamg Nabi sendiri tidak suka memaikannia" 
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Begilu djuga pernah teidjadi Nabi membiarkan, wanita Islam ke- 
Juar dari rumab, iberdjalan di djalan umiim mendatangi mesdjid, 
untuk mendengarkan ch-uthbah jang diutjapkan seorang thatiK 

Suatu mat jam Sunnah lagi bernania Surnnah HammijaK jaitu 
sesuatu pekerdjaasr) jang d it j ita~t j itak a n at an diin gin i olch N^bi 
akan dikerdjakamiija, tetapi tidak sampai dilaksanakannja karena 
lerburu wafat. Misalnja Nabi pema'h bersabda, babwa ia tahun 
depan algsutx berpuasa pada langgal sembilan bulan Asjura (Mu- 
ha mum ) , tapi ia wafat sebelumnja- Pekerdjaan ini boleh kita ker- 
djakan pula sebagai Sunnah, 

Terachir ada Sunmh jang disebut Sunnah Tarkijah, jaitu 
mengenai segala perbuatan dan perskataau jang tidak disukai Nabi 
dan ditinggalkattinj^, Dj ika kitapun meninggalkan hal jang demi- 
kian itu, maka pekerdjaan kita termasuk Sunnah, jang diberi pa- 
ha'la apabila kita tkggalkan menurlit djedjak Nabi. dan beroleh 
dosa jang setimpal den g an perbuatan itu, manakala kita tne- 

ngerdjakannj,a. t 

Batja H. Moenawar Ghalil* "Kembali kepada Al-Qur an dan 
As~Sunnah'\ Djakarta, 1956. hah 194-204. 
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V. TA’RIF SUNNAH. 

Sunnah itu berarti dailam pengcrtian ibabasa biasa pend j ala n- 
^an, bai4t perdjalanan jang terpudji maupim jang tertjela. Sebuah 
Hadis Nabi jang diriwajatkaai oleh Muslim mengenai pengertiari 
sematjam ini berbunji; "Baramg siapa memfbuat suatu pepdjalaiiatn 
(satma suninaian) jang baik f pahalanja kembali kepadartja dan ke- 
pada orang jang mengamalkan sampai hari kiamat dan barang 
siapa membuat suatu perdjalanan jang feuruk, maka dosanja kem- 
baa kepadanja dan Ikepada orang jang imengamalkaimja sampai 
had kiamat * Dalam sebuah Hadis jang Iain jang diriwajatkaji 
oleh Ruchari dan Muslim, pernah Nabi mengatakan : "Hendaklah 
engkau mengikuti perdjalanan { 1 ita t tab i - anna sunanatn) orang 3 
sebelum kamu sedjengkal demi sed!jengka>l dan sehasta deim se- 
hasta * 

Arti Simnah daliam istilah ulama-ulama Hadis jaitu : Apa jang 
■ditinggalkan Nabi daripada utjapannja, perbuatannja, penetapan- 
nja,, kelakuan pribadiuja r aohlaiknja dan riwajatnja, balk terdapat 
jang demikian itu sebelum ia diangkat mendjadi Nabi atau sesu- 
dah itu, sebagaimana jang pernah ditulis oleh Al-Qasimi atau 
oleh Sjeidi Thaihir Al-Djazairi, jang pertama ditjetak di Damas- 
ks dan jang kedua ditjetak di Mesir. Surunah jprag berarti demi- 
kian itu kadang-kadang disamakan pengertiannja dengan Al- 
Hadis, 

Tetapi arti Sunnah dalam istilah ulama-ulama Usui ialah apa 
jang diutjapkan, diperbuat atau ditetapkan oleh Nabi Muhammad. 

Kadang-kadang diairtikan Sunnah itu se suatu perkara jang 
berdasarikan dalil sjara\ jaitu ada keterangan dalam Qur'an, ada 
keterangan dari Nabi atau ada keterangan jang merupakan-idjti- 
had daripada sahabat, k arena Nabi Pernah mengatakan : "Turut- 
lah Surwiahku darn Sunnah Chalifahiku jang bidjaiksana sesudah 
aku (Abu Dawud dan Tarmizi)* 

Adapun ta xif Sunnah menu rut ahli Fiqh ialah sesuatu jang 
sudah tetap mengenai Nab: selain dad pada jang fardhu dan wa- 
djjb. Selandjutnja Sunnah ini diartikan menurut istilah ulama fiqh 
sesuatu j,ang djika dikerdjakan mendapat pahala dan djika diting- 
galkati tidak berdosa. Surunah term as uk kedalaim ukuran hokum 
Fiqh jang lima, jang dinamakan al-ahkamul-chamsash, jaitu wadjib, 
perouartan jang fealau dikerdjakan mendapat pa'hala dan djika di- 
tinggalkan mendapat dosa, sunnah atau sunat, perbuatan j.aiiig ka- 
lau dikerdjakan. diberi pahala, djika ditinggalkan tidak berdosa, 
mubah atau djaiz, peitbuatan jang boleh dikerdjakan dan boleh di- 
tinggal'kan, makruh, perbuatan jang kalau dikerdjakan tidak me- 
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ngapa, tapi kalau duinggalkan mendapat pahala, dan haram, jaitu 
perbuatan jang kalau dikerdjakan berdosa dan djika ditinggalkan 
beroleh palhala* 

Tar if j,ang Iain mengenai Smmah ialah apa jang be r ten tang- 
an dengan bid'ab, sesuatu pekerdjaan jang tidak dikerdjakan Na- 
bi, tidak diimgkapikan atau dibenarkannja, jang bersifat a gam a. 

Peiibedaan pengertian dalam istilah-istilalh tersebut berg an - 
tung kepada tudjuiau jang dihadapi oleh ulama-ulama jang aneka 
ragam dalam bidang ilmuaja masing^masing, 

A dp on ulama-ulama Hadis hanja membahas sesuatu jang di- 
perofehnja mengemai Rasuhillah, jang oleh Tuhanj telah dinjata- 
kan mendjadi tjontoh dan dkutan bagi manusia. Mereka mentjatat 
apa jang berhubungaii dengan perdjalanannja, 'bud i pekertiiija, 
sifat-sifatnija, beritanja, perkataannja dan peibualtaTinja, baik tja- 
tat aimj a diakui dan disahkam men unut hukum sjara" atau tidak. 

Ulama-UI^ma Usui menindjau Rasul id lab sebagai seorang 
jang membuat sjariat dan meletakkan d-asar-dasar bagi mudjta- 
liid sesuda'hnja serta tuntunan hidup bagi wuaimisia selurubnja, 
Maka mereka lain mengunupuikam utjapaini-utjapaa jang pemab di- 
keluaikannja, perbuatan jang pemab dilakukanuija, dan penetapan 
jang pernah dilihat orang dalam sesuatu perkana* Mereka meng- 
ambil bahan-bahan itu untufc inenetapkan sesuatu 'hukum atau me- 
nguatkannja, 

Dallam pada itu ulaxna-ulama fiqb hems aha s ekuat-kua tn.) a 
untuk membimbing manusia d'jangan keluar dari perbuatan Nabi- 
dengan berpedoman kepada hukum sjara , Mereka me mb ah as hu- 
kunn sjara’ itu dengan melihat kepada perbuatan manusia, se'hing- 
ga terbahagilah kepada jang wadjib, jamg hamm, janig harus, dlls, 

Kita ketahui bahwa sahabat-sahabat dalam masa Rasulullah 
hanja mengamhil bukuim sjara 1 dari Al-Quran, jang disampaikan 
kepadanja oleh Rasulullah sebagai wahju Tuhan. Ajat^jat AI- 
Qur an jang satngat banjak itu aneka ragam tjoraknja, ada jang 
mengandung pmgeitian setjara urnum, ada jang sudab bersifat 
teipermtiji, ada jang absolut (oiutlak) dan ada jang relatif (muqaj- 
jad), 

Perintah mengenai semba'hjang misalnja datang dalam bentuk 
umum dan garis besar. Dalam Qur'an tidak diterangkan djumlah 
raka’atnja, tjaramja, waktmija, dsb. Begitu djuga perintah menge- 
luarkan zaka't datang setjara mutla'k, tidak terperintji dan. tidak 
dlsebut batas-balasnja nisabnja, waktunja, sjara tnj-a dsb* Demi- 
kian kita lihat banjak hukumdiukum jang tidak dapat dilaksana- 
kan dengan tidak ada penerangpan dan keterangan jang lebih luas* 
jang bertali dengan sjarat-sjarat ( rukun-mikun dan segala apa jang 
dapat merusakkannja* 

Dengan pendjelasan: diatas ini tidaklab mungkin kita menge- 
tahui hukum -hukum ja:n)g diturunkan Tuhan dalam Qur'an itu se- 
tjara baik, terperintji dan djelas, djika kita tidak kemlbali kepada 


30 


SunnaJh RasuhdlaJr. Sebag,admana kita tidak dapat mem a ha mi de- 
rail baik sesuatu midaag-undaing dengan tidak ada pendjelasan 
lebd'h land jut (memorie van todichting ) ( begitulah keadaannja 
dengian ajat-ajat dalam Al-Qur^n tidak dapat dip a ha mi dan di- 
laksanakan dengan tidak ada keterangan lebih landjut jang men- 
djelaskan maksud dan tjara melaksanakanmja, 

Begitu djuga ada hal-hal jang tidak disebut dalam Al-Quram 
tetiapi disampaikan atau dilakukan oleh Nabi dengan petundjuk 
Tuhannja, untuk menjempumakan pelaksanaan hukum Allah :tu 
guna kebahagiaan manusfa. 

Bahwa Rasululiah berhak menerangkan lebih landjut penger 
tian-pengertian jang pelik dan terperiMji dari pada ajat-^jat Ab 
Qur an, djelas dapat kita batja dalam banjak tempat dalam kitab 
sutji itu. Dalam Surat An- Nabi, ajat 44 , terdapat firman Tuhan : 
M Kamii turunkan kepadamu Qur’an ind, imtuk kamu djelaskan lebih 
Landjut kepada manusia apa (maksud) jang diturunkan kepada me 
reka, moga-moga mereka berfikir'k Dalam Surat An-Nahl djuga, 
ajat 64, Tuhan member! haik kepada Nabi untuk ixienjingkirkan 
salah fahaon dalam sesuatu pengertian dengan firmancnja : f Kami 
tidak turunkan kitab Quran ini kepadamu melainkaa (dengan 
maksud) untuk memberi pendjelasan bngi mereka jang berselisih 
faham tentang pengentianmja, agar mendjadi pertundjuk dan rah- 
mat bagi orang-orang jang beriman". Dalam ajat 164 dari Surat 
Al-Imran, Tuhan berfirman: "Sesimgguhnja Allah telah menurun- 
kan kucnianja kepada orang-orang jang berimam dikala Tuhan 
memgangkat untuk mereka seorang Rasul jang membaitjak^n ke- 
pada mereka ajat-ajatnja, mengadjarkan kitab dan, hikmah mes- 
kipun mereka sebelumnja be r ada dalam kesesatan". Dan banjak 
lagt ajat-ajat lain dari Al-Qur’an jang menundjukkan dengan te- 
rang, bahwa kepada Nabi djuga diperintahkan untuk memperdje- 
bis dan m em perl uasikan perintah^perintali dan larangan Tuhan itu 
dengan hikmah jang lebih terpermtjf. 

Oleh karena itu kebanjakan ulama menetapkan bahwa jang 
dteaksud dengan hikmah atau kebidjaksanaan Rasululiah dalam 
Al-Qur an itu sesuatu jang lain dari pada Al-Qur’ an, j^aitu kurnia 
jang diberikan Tuhan kepadanja niemgenai rahasia a gam an ja dan 
hukum sja’xiatnja, dan inilah jang dimaksudkan oleh ulama-ulama 
jang banjak itu (djumhur) dengan nama Sunnah Rasululiah. 

Imam Sjafi’i memberi tafsir jang luas dalam Risa]ahiij,a (hah 
78), djuga d'eng-an mengambil faham-faham ulama-ulama jang lain, 
bahwa jang dimaksudkan Tuhan dalam Al-Qur’an dengan per- 
kataan al -hikmah itu ialah Sunnah dan mengambil kesimpulan, 
bahwa Al-Qur an dan Sunnah sama wadjib ditha'atl dan diimanl. 
Batja lebih landjut Dr. Musthala As^Siba'i "As-Sunnah wa ma- 
kanatuha fit tasjr’il Islami” (Cairo, 1961). 
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VI. ISTILAH AHLI SUNNAH WAL DJAMA'AH. 

Dalam is til ah Ah li Sunnah wal Djamaah kita dapati dua per- 
kataan jang perlu didjelaskan untuk menghindairkan salah pahani. 
jaitu perkataan Suunah dan D jama J ah. Dim/uika ini sudah kita 
terangkan ta'rif Sunnah menurut is til ah b e miat j am-in at j>m aliran 
dan djuga apa lebih laodjui jang dimaksudikan dalam Sunnah ibu. 

Bahwa istilah Ahli Sunnah wal D jam a’ ah lahir atas minat Al- 
Asj'ari jang mempersatukau ulama-ulama Ahli Hadis dan Ahli 
Ra'if dalam suatu ikatan untnik menentang pendiirian Mu’tazilah. 
jang dalam sesuatu hukum lebih mendahulukan akal daripada nash 
djuga djelas dalam sedjarah Hqh* 

Sdtarang hendak kita tjoba mentjari sebab mengapa ikatan 
ulama Itu memilih name Ahli Suminah wal D jama* ah dan ti dak 
suatu istilah jang lain? 

Kita ketahui banjak sc kali had is -had is jang mengatidjurkan 
berpegang kepada Sunnah dan hadisdxadis jang mentjela mereka 
jang menjnggaikan atau mmjaSahi Sunnah itu, Sitti Aisjah pemah 
meriwajatlkan, bahwa diantarai enam matj-am Isknat jang diturun- 
kan Tuhan kepada seseorang ielah orauig jang meninggalk,am Sunnah 
Nabi (Turmuzi dan Hakim). Menurut Djabir Nabi pemah berkata 
"Aku diutus dengan agama jang lurus lagi ringan, dan barang 
siaipa menjalahi ^.kan Sunnahktu ia tidak termasuk umatku M (riwa* 
i at Al-Chatib ) , Dalam hadis jang lain jang diriwajatkan oleh 
Umar Rasulullah tegas mengatakan : "Barang siapa raemegang 

kepada Sunnahiku. ia termasuk umiatku dan barang siapa tidak 
suka kepada Sunnahku, m.aka ia tidak termasuk urnatku" (Rhvajat 
Ibn Asakir). 

Sitti Aisjah pemah meagatakan bahwa Rasul u 11 ah ada me- 
ngatakan : "Barang siapa berpegang teguh kepada Sunnahku ma- 
suk sorga" (riwajat Ad-Daraquthm). 

Djuga Anas bin Malik pemah meriwajatkan sebuah hadis 
Rasulullah jang berbunjk ,. Barang siapa jang menghidupkan Sun- 
\ahku, ia mentjintai daku, dan barang siapa mcntjkitai daku ja 
ak an be rs am a aka k eda 1 am sorg a ‘ ' ( ri wa j at A s- S md i } . S e I an d j u t- 
nja At-Turmuzi pemah meriwajatkan sebuah hadis dari Abu Sa’id 
Al-Chudri, dimana Rasulullah berkata demikian i ..Barang siapa 
cnakan makanan jang baik, beramal dalam garis-garis Sunnah. se- 
hingga manugia selamat dari pada kedjahata.nn.ja, pasti ia masuk 
sorga/' 

Kata RasuInSJah: J ,Amal perbuatan se dikit tetapi dalam garis 
Sunnah, a da la h lebih baik dari pada amal perbuatan jang banjak 
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Lripada jang bersifat bid ah , Hadis itu diriwaj'atkan oleh Abu 

Ahri?,H a ? T dl ? Iarkan ° leh Ar-Rafit Menu rut Ibn KaSrbin 

° !eh T a H a **r'. neneknja, 
j T q L crsabds * Bara^g siapa menghidupkan sesuatu Sunnah 

f ‘’: L ! S “ n ^hku dikala Smnah itu dilenjapkan orang sesudah wa- 

knti tonal 11113 disediakan P a ' ha,a sebagaimana pahaia jang diberi- 
kan )k ap ada orang jang mengerdjakannja” (At-Turmuzi. Ibn Ma- 

lano ■ kan]ak * a 9* hadis-hadis lain, baik langstmg atau tak 

meSSoC. iTT ^- ' , ° r , an 9 ^emegang kepada Sunnah dan 
^ enghrdupkan.nja mentjela dan mengutuk mereka jang meninqqal 
kan Sunnah itu dan merusak'kaimja. S 9gal 

S a ha b at- s ah a'b a t p un banjak memberi peringatan aqar Sun- 

“tuS KT t ititl993lkan - lbn MaS ' lld ^Inja pern'ah berkaS: 

TT tjdak akan menenma sesuatu utjapan, ketjuali djika di 

I! * 1 da T n , amal P ? ri>u ^ tan ’ tldak men erima sesuatu amal per- 
buatan ketjuali jang disertai dengan niat, dan Tuhau tidak lan 
menerima utjapan, amal perbuatan dan niat, ketjuali djika semua 

ST" k J tah A1] . a ' h dan Sunnah Mabi”. Katanja pula: 
Sederhana dalam Sunnah itu lebih baik daripada banjak beri'ti 
kad dalam bid’ah Djuga Ubai bin Ka’ab pLah S^lSarLan' 
pendapatnja jang hampir sematjam itu. Batja lebih landjut ten- 

As-SuiuiaV' (pSSTlWsf , ' K ““ kep “ da A1 - Q “”“ <*“ 
Ses , udah kita mengetahui alasan-alas^n mengapa ulama-ulama 
SSh h a?J*Tfc a f 1 A ,' Asi 3 ? memilih P erka taan Sunnah, sekaran.g 
aoir umat M« 3 ■ m a Hlim, ber-SLwnber hadis jang mengutama'kan 
agar umat Islam selaltt hidup dalam musjawarah, dalam persatuan 

dan mengambi'l ukuran kebenaran dart sesuatu pendirian jaitu 
uT a L er ^ anjak , ata ? dj-ama'ah. Perkataan djama’ah ini terdapat 
'?_* e erap f hadis, d i man a Rasululbh m eng gam-bark an, baihwa 

HnaTuw, akan ' berpetjafa dalam tudjuh puluh 

tlga golonigan, tudjuh puluh dua golongan aikan masuk aier&ka dan 
han;a satu diantara golongan itu jang masuk sorga. jaitu golongan 


,, . SeIen 9 j a piija hadis jang diriwajatkan oleh Abu Daud dari 
Mu awijah bin Abi Sufjan, berbunji demikiam: ..Ketahuilah, bahwa 
umat aebcl urn kami dari ahh kitab bertjerai berai dan terbaqi atas 
tad]ub puluh dua aliran agama. Dan umat ini (umat Islam) akan 
pet)ah bdah puil'a atas tudjuh puluh tiga golongan, tudjuh puJuh 
Jua dan padanfa masuk kedalam neraka dan sdmah golongan sa* 
aj,a masuk kedalam sorga, jaitu djamabhT 

^ ^d|ai djuga ada meriwajatkan sebuah Hadis Nabi dari 
Atjf bin Malik, bahwa Nabi s.a.w, pernah bersabda: Demi 

1 uhan jahg menguasai diri Muhamm ad, sungguh-sungq uh urn at- 
11 a<an belah atas tudjuh puluh tiga golongan, satu oolo- 

ng an masuk kedalam sorga, sedang tudjuh puluih dua jang bin 
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nmsuk kedailam merak^”. Tatkala sahabat bertanja kepadanja, go- 
Iqngan manakalh jang masuk sorga, Nabi mendjawab : ^Golongan 
jjang berpegang kepada djama’ah 11 . 

Mesldpun imengentaa penafsiran djaraa'afo ini, terdapat perbe- 
daajn p^ham dxantara ulama, karena ada jang raengatakan bahwa 
maksud d jam a' ail dtu djama'ah sahabat, tetapi tidkc kurang ba- 
ojakmja utama jang menalsirikan pula, bahwa maksud itu ialah pen- 
dapat umum jang terbatnijak diantara umat Islam sep and jang masa 
sedja'k dari Nabi, Nab: seLalu menundjukkan tjontoh-tjontoh, da- 
iam tjanJtoh-tjontoh xnana ia mejigotaniaJcan orang beipendirian ke 
pada pendapat uniat jang terbanjak ataii djjama ah, 

H. Moenawar Chalil dalam kitabnja: Kembali kepada Al- 

Qur'an dan As-Sunniah" (Djakarta, 1956), berkata, bahwa kalau 
kita kembali kepada pengertian faahasa, art! djama’ab itu ialah him 
puaran orang banjak. Dengan arti iini maka orang dapat memaha- 
mi, bahwa golongan jang akan seiamat dar: neraka itu ialah go- 
longan orang foeraganra jajng terbanjak, Akan tetspi katanja, k#Iau 
kita kembali kepada buflitji hadis jang diriwajatkan oleh Turmuzi, 
jang menerangkan bahwa golongan jang masuk kedalam sorga itu 
ialah golongan jang meagifeuti Sunn ah Nabi diaini sahabat, maka 
kita menehpat suatu pengertian, bahwa jang dikehendaki dengan 
kaita '’djama'ah* 1 itu ialah golongan orang banjalk dari para sahabat 
Nabi, jang mereka itu adalah orang-orang jang benar-benar me- 
ngikuti Sunnah Nabi, Dengan arti ini maka golongan jang akan 
seiamat dari meraka itu ialah golongan orang jang dalam beragama 
•elalu menurut Sunnah Nabi s.aw*, jang pernah diterangkan dan 
ditjontohkan oleh para sahabatnja dimasa itu, atau dengan per- 
kataan lain "jang mengikut djamaah para sahabat Nabi". Demi- 
kianlah pendapat H. Moenawar Chalil jang lebih djauh umtuk me- 
nguatkan alasaimja mengemukakan pendapat As-Sind:, jang menga 
takan, bahwa jang dimaksiidkan dengan djama’ah ialah "orang 
orang jang sesuai kepada djama'ah sahabat jang same memegaing 
kepada kepertjajaan mereka dan pendapat mereka' 1 (foal. 139). 

H. Moenawar Chalil djuga menjebut beberapa pendapat sa- 
habat d,an tabiin mengenai arti perkataan djama'ah, dalam satu 
uraian lengkap dalam kitab tersebut. bab ke-JIL hah 329-358, 

Ibn Mas'ud pernah menerangkan : "Barang siapa ingin berdiri 
diataa kebenaran, maka tempat itu ialah djama'ah, meskipun ia 
tersendiri adanja", Kepada Amar bin Maknun, Ibm Masud pernah 
menerangkan, bahwa sesungguhnja lawan djama'ah itu ialah 
orang-oraffig jang berpisah meninggalkan/ djama'ah. Adapun d ja- 
ma' ah itu adalah barang siapa jang bersesuaian dengan kebenaran, 
walaupun terpaksa dalam keadaan tersendiri. Banjak utjapan Ibn 
Mas ud jang menerangkan, bahwa jang dimaksudkan dengan dja 
ma ah adalah djamaah sahabat, pendirian sesuatu jang sesuai de- 
ngan Kitab Allah dan Sunnah Nabi, djadi bukanlah hanja suara 
orang banjak semata-mata, >ang menurut Ibn Mas’ud dapat djuga 
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raembawa kepada kesalahan ataix kesesata.m NiTaim bin Hammad 
dalam tnendjelaskari arti djama ah, berkata demiklan : ..ApabiJa 
djama ah telah rosak (miaksudnja masjarakat umum) , maka hen- 
daklah kamu mengikuti jang hak, meskipun tersendiri, karena jang 
hak itu pada hakikatnja ad.alah djama ah japjj tuonbuh dalain masa- 
nasa pertama, dengan tidak memperhatikan orang banjak ada jang 
oerpendapat lain”. 

Abu S jamah dal am kitabnja Ah Baits mendjelaskan perkataam 
:fu demikian; rP Memang telah mendjadi peruntah menjuruh mengi- 
kuti djama ah. Maka jang dikehendaki dengan permtah itu ialah 
mengikuti hak, meskipun orang jang mengikuti itu sedikit dan jang 
menjakhi bamijaic, karena jang hak itu ialah pendirian djama.' ah 
masa Nabi". 

Maka terdjadilah orang memilih istilah "Ahlus Sunnah wal 
Djama ah , jang mengandung dua tudjuan, jaitu mempertahanka.ni 
Sunnah dan mempertaihankan Djama' ah H balk djama ah itu 'berarti 
djama ah para saihabat* p/tau djama’ah para ulama a lull tauhid dan 
tiqh dengan torpedoman kepada sumher-sumber hukum masa 
Nabi dan sahabat. jang harus fejbih didahulukan daripada aka! pi- 
kiran maaiusia* Mereka tidak mengambil perkataan djamhur, jang 
berarti djuga orang banjak, karena perkataan ini dapat diregang 
begiiu luas. kadang-kadaag sampai bertentangan dengan mash dari 
Quran dan Simmaih. 

Apa makstid Nabi dengan utjapannja: "Sesungguhnja umatku 
tldak akan dapat berkumpul berdjamaah atas kesesata.n, maka 
apabila kamu mekhat ada perselisiham, hendaiklaih kamu menjebe* 
lah kepada goiongan sawadul azaimi (golong^n terbanjak)”? 

Hal inipun mendjadi pokok .perbedaan paham. Disamping 
ulama- ulama berpendapat bahwa memang jang dimakaudkan de- 
ngan sawadul a'zam ialah himpunan manusia jang terbanjak, mes- 
kipun dalam perkara-perkara Islam jang hanja mengenai persoalan 
duniawi, tetapi ada ulama-uiama jang niempertahankan b.ahwa 
maksud sawadul a zam itu ialah orang jang terbanjak dalam ha- 
langan Ahlus Sunnah wal Djaima'ah, Banjak ulama-ulama. besar 
jang berpendirian demikan, diantaranja Sufjan Ats-Tsauri dan 
Abu Hanifah, Mereka dalam utjapan jang hampir bersamaan me- 
neramgkan, bahwa j<arug dikehendaki dengan sawadul a'zam itu 
ialah ulama-ulatna dari A'hlus Sunnah wal D jama' ah , meskipun ku- 
rang banjak djumlahnja dsaripada mereka jang berpendapat lain 
dari Ahlus Sunnah wal Djama ah itu* Pendiriaii se mat jam ini di- 
kuatkan lagi oleh Is'hak ibn Rahuwaih, dengan utj^paEnnJa "Djika 
saja tanja kepada orang-ora.ng jang bodoh, apakah maksud sawa- 
dul a'zam, mereka mendjawab himpunan (djama'ah) orang banjak. 
Tetaipi j^ng dimaksudkan dengan djama’ah itu sebenamja ada lab 
mereka jang memegamig teguh kepada djedjak Nabi dan perdjalan 
an mereka jang mengikutnja, Itulab djama’ab jang sebenarnja”. 

Sangat sukar bag! kita untuk menerima seluruh paham aim* 
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H. Moenawar Cha'iil inengenai penafsirannja tentang djaanaaK 
dan sawadul a'zam, jang disamakarmja sadja dengan Surmah Nabi 
dan Atsar sahabat, karena djika sama r imtuk apa Nabi menggu- 
nakan dalain utjapannja perkataanrperkataan jang berlam-lainan 
bunjinja. 

Bagaimanapun djuga pengganaan istilah AMus Sunmk wal 
Djaraa'ah sepandjang jang da^at kita peladjari dari sedjarah ada- 
lah lebih !nas dan ditudjukan kepada suatu ikatan nlama-ulama 
ilmu kaUim dan ulama-ullama fiqh, imam-imam tafsir dan hadis 
jang tergabung dalam ikatan tersebut imtuk menghadapi serangan 
&e rang an dari Mu*tazilah # GHaiwaddj dan Sji'aJi dalam segaia ben- 
tuk alirannja. 



II. 


SUNNAH DALAM MASA NABI. 
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VII. SUNNAH DAXAM MASA NABI. 


Sumnah da lam nrnsa Nabi belum ditulis f a r ttn}a belli in dibuku- 
kan set jam res mi. Jang dipermtahikan Nabi mentjatat kepada sa- 
haJbat-saihabatnja -iaJab wahju jang kemudian mendjadi Qur'an dan 
ditulis atau ditjetaik sebagai maishaf, 

Tidak demikian haknja dengan S umiak, meskipun Smmali itu 
sudah merupakan sum her huikum dfuga da;] am masa Rasuiullah. 
Semua a-hli sed'jarah sepakat mengatakan. bahwa setjara resmi 
Sunn a b itu bdumlah di'bukukan atau ditulis sebagaimana mentja- 
tat Al- Qur’an itu. Rasuiullah masih hid up ditengah-tengah saba- 
batnja, selarna dua pul uh tig a tahun lamanija orang dapat men- 
dengar perkataannja. mehhat perbuatannja dan bertanja kepada- 
nja f apa jang tida.k diketahui dengan djelas. Masmg-masing sa- 
habat mengetahui dan menjimpan dalam ..ingatamija. Djikp adapun 
sahabat jang mentjatat akan Siinnah itu sedikit sekali dapat di- 
hitung den g an djar:. Kegiatan sahabat ditudjukain kepada me- 
nerima dan memipeladjari AXQuran, menghafal dan mengamal- 
ka.n dalam kehidupan sehari-harL Perhatiannija teitumipahkcurii ke- 
pada batjaan dan isi mudjizat Rasuiullah jang abadi ink dan tidaJc 
ada> hadjatnja mentjatat dengan niat mendjadi sebuah buku tebal 
fang Jengkap untu'k tuntunan generasi jang akan datang. 

La:n dari pa da itu orang -orang Arab jang buta Huruf lebih 
su(ka mengingalt dian menghaial, dlan mengeluarkam kembaJi dial am 
hentuJk aj&t-fcifjat Qu^an jang pendek d'an surat-suratinja jang 
sederbana. Bagi mereka Qur'artii itu lebih mudah disimpan dalam 
dadanja daripada dalam kitab-kitab. Djika mereka membukukan 
Sunn ah sebagaimana membulkukan Qur'an dalam mashaf, Sunnah 
Nabi jaang sekiari bian.jaiknja dan sefcian liras bklamgnja, menqenai 
nt japan dan airtalnja sed'ja'k waikifeu keangkatannja mendjadi Rasul 
sampai kepada wafatnja, ailangikah besar ipekerdjaan itu. haras 
dihaifal dan ditulis dalam kitab jang 'berdjibd^djilid. Maka terlan- 
tarlaih Qur'an jang mendjadi pokok tuntuiiiani, dan beitj^napuT 
aduklah antara Qur'an dan Sunn ah, an tar a utjapan Nabi dengan 
wahju' Tuhan, seperti jang terdjadi dengan kitab-kitab sutji a gam a 
lain, Hal ini akan membuka pintu bagi musuh-musub Islam untuk 
men j€ rang keRiitjian Qur'an itu sdbagaii waihj u Tuhan dan menga- 
taikan padia aobimja, bahwa QutWi itu tidak lain dari p^ada ka- 
rangan Muhammad belaka. 

Indab agaknja '^abasia tidalk membukukan Su/tmah Nabi dalam 
masa RasuluJiab, ijang diapat kit a paiham dari larangannja. seba- 
gaimana jang disanupailkan ofch Muslim dari Abu Sa’id AbChudri: 
, P Dj,anganfah kamu tulis dartpad^ku selain Quran, dan barang 
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siapa ada menulis jang demikian itu, hendaklah dihaptisnja", 

Dr, Mus-thafa As-Sibal M As*Stmnah wa Makafnatuha fit Tasj 
ri'il Islam;” (Cairo, 1961 } menerangkan, bahwa ha! tersebut diatas 
tidaklah mengatakan atari mentjegah orang menulis sesuatu me- 
iigenai Sunjiah, tidaik membukukan setjara resmi sebagaimana 
jang teidljadi dengiao Al-Qur'an, tetapi ada Jfcjerltera jang benar 
ulari sahabat (afcsar) menunjdjufckan* bahwa mem ail g ada orang 
menulis sesuatu ten tang Suimaih datam nrasa Naibi. Buchari merl- 
wajatkan dari Abu Hurairah. bahwa Naibi peraah meudjatuhkan 
sesuatu hukum dikala Bani Chuza'ah membalas pembunuhan dari 
seorang Bani Laite pada tahun Fatah Mekkah dati melaramg pem- 
bunuhan serna tjam itu f di Mekkah karer\a Tub am tidak menjukae 
nja. Seorang dari Jaman berkata kepada Nabi: "J a R&sulullah ! 

Tuliskan untukku huJkum itu". Rasuluillah lalu beikata : , t T ulislah 
apa !J an g kukatakain itu untuk Abu Sjah!" (As-SunnaSh, hat 72)* 

Kemudian kita kefttahuiL pula P bahwa Rasulullah pernah memo 
rintahk an menulis surat da lam zamann.ja kepada radja-radja d> 
Djazirah Arab dan sekitaiinja, mengadjak rnasuk Islam. Beg itu 
djuga ipernah diberikan surat perinta/h kepada sahafbafcnja, jang 
tidak boleh dilbuka sebelum melewad sesuatu perbatasan. 

Semua jang lersebi^t diiatas itu menundjukkan bahwa larangiain 
Nabi menulis Sunjnah bukanlah suatu la rang an jang mutlak, hanj 3 
sekedar peringatan agar dljiamgiaJt* sampai berijampur adiuk anftara 
utjapannja, apa jang disampaikan sebagai wahju dam apa jang 
disampailkan sebagai buaih pendap&tnja sendiri 

Sel'aindjiU'tnja dsaipat kita ttjfcriterakan bahwa setengafh sahafcat 
Naibi mamarug meniipumjai bulku dimaixa ia chusus menitjatat apa 
apa jang dldengar dari mu lut Rasulullah, smisaUnja Abdullah bin 
Amr bin Ash. Abdlullah bin Arar bin Ash hid mempunjai sebuah 
buku tjatatan atau sulhuf, jang diberi be mama Ash-Shadiqah 
Ahmad dan Bailhaqi mentjeriterakan dalam kitatmja Al-Madchal, 
bahwa Abu Hurairah pernah berkata : pp Tidak ada seorangpun jang 
lebih mengetahui tentfiang Hadis Rasulullah dari pada aiku, ke- 
tjuali Abdullah bin Amr, la mentjjatat dan aku tidak mentjafcat". 
Utjap^n in: dikeluarkan,', karena ada sahabat jang melihat kitab 
tjatatan Abdullah bin Amr itu. Sahabat-sahabat iflu lalu berkata : 
.^Kamu menulis apa jang diutjaiplkan Rasululliah, sedang Rasulullah 
jnarah, apa jang termasuk sjara' umum dja f ugan ditulis ,r , Ihn Amr 
lain bertanja kepada Rasulullah, dan Nabi mengatakan : tp TuIislah 
apa jang engkau dengair dari aku P demi Allah jaing menidjadikan 
diriku, tidak ada sesuatupun jang keluar dari mulutku melainkan 
benar” ( Ibn Abdul Bar, Djami'u Bajanll T Ilm, I; 76), 

Tidak dapat disangkall, ibahwa Ali bin Aibi ThaMb dalam masa 
Nabi suidah men, jimp an beberapa lembar tjatatan, diaintaranja 
mengenai huikum dijat, Penjimpanan Ali ini dibenarkan oleh kitab- 
futab Sjiah, jang ment jenterakan., bahwa memang ada Rasul ullah 
pada beberapa ajat Qur'an memennStahkain Ali membuat tjatatan- 




ilia. Pad a achimja kiita batja dafaim kitab As-Smnnah, k a rang an 
Siba T i. jang dipetik dari kitab „Nafsul Masdar war Raqam\ bah- 
wa Na'bi pemah mftme rinlahkan m e mil is surat kepada buruihnja, 
berisi keteramgan tentang nis'ab zakait an la dan kamibirng. 

Dengan ad'anja persoalaanpersoalan tersebut diaJtas timbullah 
perbedaaii! faha-m duantara ulama Hadis, apakah menulis alau men- 
tjafat Hadis dalam masa Nabi itu dilarang atau dibolehkaji. Jang 
terbanjnk diantara Ulama itu berpcndapat. bahwa larangan mem- 
bukuikan Sunnaih itu sudlah ditjabut (man such) dengan adairuja 
persetudjuan Nabi sebagaimana jang sudiaih kita terangkan. Me- 
reka jang men gang gap laraogan itu niasih berlaku ketilka itu djuga 
menafsirikan, bahwa larangan tensebut chusus ditudjukan kepada 
orang-orang jang t;dak dipertjajai dan dapat berbuat salah atau 
mentjampur adukkan ant ana Qur’an dan Sunn ah. 

Izin menu] is dikuatkan Iagi oleh sebuah tjeritera jang diriwa- 
jatkan Buchari dari Ibn Abbas bahwa tatkala Nab: sakit keras per 
nah berkata : „Bawa kemari kertas, aku akan menulkkan untukmu 
sesuatu agar kamu tidafc tefcsesat dibeiakangiku' 1 . Tetapi Umar 
tiidak memberikan kertas jang diminta itu dengan alasan, bahwa 
Nabi tidak in-gat lagi akan d ninja k arena sakit, Semua itu menun 
djukkan, bahwa sementara mala pertama dilarang pada-achirnja 
diizinkau, sebaliknja dari pen dapat Rasjid Rldha mula-mula di- 
perbolehikam dan kemodian ditjabut izin irtu dengan larangan (ma- 
djaialh Al-Manasr, X: 10). 



V1IL PENJIARAN SUNNAH HAR1 PERTAMA, 

Saha bat- s aha b a t Nabi giat sekali menjiarkan dan menjampai- 
kam kepada umat sekitamja apa jang didengar dari pasdla Nabi 
dan apa jang dilihat Nabi perbuat. Mereka mengaaggaip penjiaran 
Sunnah itu suatu amal tabligh jang mendjadi kewadjibannja dalaiu 
raingika mernp rap agpn dklkaa Islam sdbagai tuntiman hidup jamsg 
ierbavk. Dimasa hidupnja Nabi pernah berkata : t ,Tuhan memberi 
kemenangiajii kepada maousda jang mendengar perkataanhu, meng- 
hafabuja, memekharanja dam melaksanakannja sebagaimana jang 
didengannija*' (Zaid bin Tsabit Abu Dawud. Turmuzi). Bamjalk 
Hadis jang maksudmja sematj^m itu. Da I am sebuah Hadis jang 
diriwa jaitkan dari Abi Bark rah Ra sul it ilab berk at a. : , .Hendaklah 

kannu jang liadir ini menjampaikan adjamnku kepada jang tidak 
ha dir \ Deng an andjurain^andjiurain mi sahabat-sahabat tidak .me- 
rasa letih bekerdja dalam menjiarkan Sunnah Nabi itu kian kemari 
dan da lam penjiaran itu mereka berlaku sangat djudjur, tidak me- 
iebihi da.n. mengurangi dariipada apa jang didengarnja, karena 
Nabi bcrpesasnj : „Seoraing manusia diamggap sudah tjulcup berbuat 
dosa, djska i a berbitjara tentang segala apa jang didengamja" 
(Muslim dari Abu Hurairdh), 

Dengan berbekal kejakman ini berdjalanlah sahabat-sahabat 
itu menjampaikan amanat Rasulnja, bertebaran keseluruh kota, dan 
dengan demikian mereka membcrikan ba/ntuan jang tidak sedikit 
kepada imund L muindinja jang 'dinamakan Tabi in jang mereka kun- 
d^iungi dim ana-man a . TabHn itu dalam giHrannja menerima Hadis*- 
Hadis itu umtvk disampafkan kepada orang-orang Iain, jang dida- 
tangi ketempat^tempat jang d'jauh-djauh dengan segala kesuikaran, 
Dengan demikian pula ttersiarlah Sunnah dan Hadis itu kepada 
seluruh umat Islam umiim, 

Ada dua mat jam tjara S ah ab at- s ah aba t Nabi menjampaikan 
Sunnah, Pertama jang tidak banjak berbi tjara tcntang itu, ketjuali 
ka^au stidah sangat perlu dam, mengetahui betul-betul bahwa sesu- 
atu Hadis i^u sah dart Rasuluilah. Sahabat jang sematijjam ini mi 
salnja Zubair, Zaid bin Arqam da.n Imran bin Hussain. 

Buchan menijeriterakaii dalam pt KiitabulIlm ht tentang Abdul 
lah bin Zubair fang berkata kepada ajahnja: t1 A'ku tidak pernah 
mendengar engkau berbitjara tentang Rasuluilah sebagaimana aku 
mendengar o rang -o rang lain mengemukakan Hadis-Hadis itu \ 
Diawab ajahnja : * t Adapun ekn belmn pernah berpisah dengan 
Rasuluilah, Tetapi aku mendengar la berkata : Barang siapa ber- 
dusta terhadap aku, maka tempatinja dalam neraka, 

Ditjeriterakain oleh Ibn Madjah dalam Simannja. ibahwa Zaid 


45 


bin Arqam pernah diminta orang : ..Tundjukkan kami Hadis", la 
mend jaw alb : ,,Kaon sudah tua, dan lupa, sedamg Hadis Rsasoilullafe 
itu sangat sukar . Sa ;d bin Sa id berkata ; ,,Aku pernah berdjalan 
dengan Sa'ad' bin Malik ibersama-sama dari Medinaih ke Mekkah- 
Akn tidak to-enrdengar ia mengutjapkan sebuah Hadis pm\ dari 
Nabi F \ Anas bin Malik, djika ia mengutjapkan sebuali Hadis, selaln 
diirmgkannja dengan perkataan "atau sebagaimana kataaija" ka- 
rena takut ia terdjatuh kedaLam kedustaan terhadap Nabi, bila 
fafadJh Hadis itu tidak teipat, 

Demikianlah hati-hatlnj^a Sahabat Nabi, seperfi Zubair dan 
Zaid bm Arqam serta teman-tenmnnja dalam nienjampaikan Hadis., 
Hadis Nafci, fcar&n'ai taikut berbuat salah dalam mengutjapkan dan 
me 11 j ampaik aniiija bait mengenai lafadh at an tad) trail, Mereka ini 
dmamakan muqillin, saihalbat janig sediktt dan sangat hati-hati 
mengeluarkan Hadis, 

Sifat sematjam in! terdapat pada Umar ibn Ghattab. jaing tidak 
djug^i suka berbitjara bmf&k tentang Hadis dari pada Qur'an 
jang bams merupaikan pdkok pengadijaram bagi fcarum Muslimin, 
slid ah djelas dan tidak dap at diputar balikkan dal aim liafalan, dan 
ut japan, 

Sifat sematjam ini terdapat pada Umar ibm Chatbab, jang me- 
ngataka.n : ,,Pada suatu kali kami hendak pergi ke Iraq, Ikut ber- 
sama kami Umar ibn Cbattab- Tatkala kami sampai ke Shirar ia ber 
wudhu T dan ia mentjutji anggota bada nnja dna^dua kali, Kemudian 
ia_ bertanja : T ,Kamu tahu, mengapa aku berdjalan bersamamu 
Mereka raendjawab ; f ,Karena kami sahabat Rasuhllah dan karena 
rtu engkan berdJjiakn bereama kami", Umar bedkata : ,,Kamu ini 
nkan mendatangi suatu negeri dim ana suara orang membatja 
Quran seperti tawoiu. Maka dijanganlab kamu hentikan suara itu 
dengan Hadis jang membangkang mereka. Perbaiiki Qur’an dan 
sedikitkan riwajat dari pada Rasulullah, Selamat djalan aku teman 
mu . Malka tatkala Garzah sampai di Iraq, orang-oraing sana 
’ "Sampaikan kepada kami sesuatu dari Hadis Rasulul- 
la!h rr . Qarzaih berikata : „Umar ibn Chattab melaranq" (Dilatmiu 
Baianinim, II; 120). * 1 J 

Tetapi difuga terdapat saliabait jang dinatrtajkan mukatsirtoi, jang 
bian.jaik nieriwaj^tkan Hadis dan 'be rani menjampaikan segala se- 
suatu dari pada Rastiiu Uaili dengan dijudjiur dan karena mereika 
menganggap pen ting. Abu Hurairah adalah tjonitoh seorang saha- 
bat jang dadanja peimaii meluapduap dengan pengetahuan tentang 
Sumtah dan Hadis, sehmgga umat Islam banjak sekali beroleh 
chaibar berita mengenai Rasululla'h dan sedjarak Sunnah. Io ter- 
masuk orang jang paling banjak mengetahui dan menglhafal Hadis, 
Nanti kita tjeriterakan kembali rtfentang Abu Hurairah ini f 

karena keduditkannja da] am pen jia rail Sunnah sang sit pen ting 
se J kall, 

Selain dari pada Abu Hurairah jang bauijak bertjeritera tentang 


Hadis, skita sebutkan Abdullah ibn Amr, jang selalu menjampai- 
kan Hadis dengan meaggunakanii kitab tjalataiunja jang be mam a 
Ash-Shadiqah, dan Abdullah bin Abbas, jang sangat giat menguni 
pulkan Hadis dari pad a sahaibat-sahabat besar dan kadang-kadang 
mendatangi sahabat-sahabat itu keruma'hnj£, la bcrkata : ,,Pada 
muLa pertama kam; gemar menjampaikan Hadis-Hadis setjarai senu 
b a rang an , tetapi taitkala ba.njak timbul kedustaan, kami tinggalkan 
berhadis-hadis itu” (As-Surunah, hal, 77), 

Mtungkin banjak sa h aba t~ sahabat jaing suka berbitjara ten tang 
Sumnaih, t eta pi da Jam mas a peine rintahan Chalifah Abu Bakar dan 
Umar, bilangan sahabat jang demilkian itu sediikit, karena dua 
sebab, pertama perintah penelitian jang saksaona tentang kebenar 
an hadis, kedua mendorong umat Islam lebih dahulu mempe- 
ladijari Qur'an dari pada Sunnah, Pernah ditanjakan orang kepada 
Abu Hurairah : ,,A,pakah engkau pemiarh berbitjara tentang Hadis 
setjanai beg ini dalam mas a Umar*'? Djawahnja : f jDjikalau aku ber 
bitjara begin! tentang Hadis dalam masa Umar sepeirti jang ku- 
sanipaikan kepadamu sekarang, pasti :a akatn memukul aku dengan 
terompahnja*'. 

Dir, Mussthafa As-5iba*i lain imengemukakajiu dua perbanjaatn me 
ngenai pendirian Umar terhadap penjkran Sunmah, jaitu : 

L Per.nahkah Umar memendjaraikam sese orang sahabat k arena 
bamjak berbitjara tentang Hadlis?, 

2* Pernahkah sahaibat diwadjibkan niemenuhi sjarat-sjarat untuk 
menerima eh aba r berita jang disampaikaumja oleh seoramg 
sahabat pula?, 

Siba'i mengemtiikakan tuduhatn orang bahwa Umair pemah me-* 
masukfkain kedalam pendjara tiga orang s'ahabat besar, jaitu Ibn 
Mas'ud, Abu Danda* dan Abu Zar, karena baaitjak berbitjara ten- 
tang Hadiis, tetapi ia memiberi uraiaai bahwa hal itu tidak mung- 
kin terdjadi, karena ketiga-tiga orang itu ^dalaJi sahabat besar 
jang sama kedndukanma dengan Umar dan tugasnja dalam me- 
ajjarkan agama Islam, balk di Iraq maupun di S)£nu 

Ibn Mas* ltd adalah sec rang sahabat besar, seorang sahabat Nabi 
jang disegani dan jiang sangat terkemuka dal atm Islam. Ia mem- 
puri'jai kedudukan chtiisus pada diri Umar. HaJ ini kelthatan dalam 
surat kepertjajaaiii Umar, tatkala xnengirimnja ke Iraq, dengan ke- 
dudukamnja sebagai wakil pr;badi jang berkuasa penuh dari Cha- 
lifah Umar, la dikirimkan djuga untuk mengadjarkan agama dan 
hukmn, dan bukum itu diambil dam AbQur am, 'jang tidak boleb 
tidak pendjelasanuija harus ditjahad dari Sunnah Nabi. 

Adapun Abu Zair dan Abu Darrda 1 tidak dikenal banjak bee- 
bitjara tentang Sunnah tetapi banjak meriwajatkaTuija djika dita- 
nja orang. Abu Darda* adalah guru umat Islam di Sjam, sedan g 
Ibn Mas'ud adalah guru agama Islam di Iraq, Bagaimana mungkin 
Umar Tnenghukumn^a I 

Apa jang disampaikan Abu Zar dari pada Hadis Nabi mcrupa- 
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k^n sebagsan ketjil djiika dibandiingkan dengan apa jang dike mu- 
kakam oleh Abu Hurairah, sedang Alba Huraiiiah sedilkit sekali 
herbitjara tentjamg Hadis da] aim mas a Umar karena takut dan segan 
kepada pendlriiain Uru, air. 

Jang agak bamjak (beubitjara tfentang Hadis idari pada sa'habat- 
sahabat itu ;adalah Ibn Abbas, Djabir bin Abdullah dan Ibn Mas' 
ud, Memang ada tendjadi pada suatu kali, tatkala Abu Hurairah 
banjak berbitjara, Umar bertanja kepadanja: tr Apakah engkau be- 
serta kami tatkala RasuluUaih bersama kami?" Abu Hurairah men- 
djawab: ,,Ada badir, dan R&sulullah berkata; Barang siapa iberdus- 
£a terhadap a,ku dengan s&ngadja, aikan disediaikain tempat duduk- 
nja dalam neraka". Lain Umar berkata; t ,Djlka engkau sudah per- 
il ah dengar atjlapan Nabi itu, silahlkan engkau berbitjara tentang 
Sunnaih dan Hadisnja". 

Dal am mendjawab perfcamjaan kedua t Siba'i menuberikan bebe^ 
rapa tjontoh, jang memmdjukkan kepada kita, bahwa Ghalifah Abu 
Bakar, Umar dan Alii meletakkan sjarat-sjarat jang berafc bagi sa- 
habat, jang meriwajatkan Hadis. Mereka dapat menerima Hadis 
jang diriwajatkain oleh seoramg safhafeat salhadja (Hadis Uhad), 
karena sahahat-sahabat Nabi itu adalah o rang -o rang jang sangat 
dapat dftpertjajal. 

Dalam hal ini mari kita ambil tjontoh Abu Hurairah. Abu Hu- 
raira'h adalah seorang sahabat besar, jang selalu berada dekat Nabi 
dan oleh karena itu jaing paling ta'hu tentang ut japan dan perbu- 
atain Rasul ull ah ^ Abu Hurairah jaing berasal dari Jaman dan jang 
sebelum masuk Islam bernama Abdu Sjams b:n Shachar kemudiam 
ditukair dengan nama Abdur Rahman, adalah seorang miskin jang 
berchidmat kepada Nabi slang malam dan -pern ah dido’akaiinja, 
agar kuiat imgatannja. Mes'kipum pengaramg-ipengonang Barat se- 
perti Goldzihr, mentjelanja sebagai pembikin^pembilkin hadis, te- 
ta-pi hampir semua imam-imam Hadis memudjinja sebagai seorang 
sahahat jang djmdjur, dipertjajai dan sangat telitit dalam men jam - 
paikan Hadis-Hadis Rasulullah, jang sangat banjak dihafalnja, se- 
lling ga tkfcak kurang dairi delapan ratus orang jang meriwajatkan 
Hadis dari padanja. 

Menu mt Ibn Katsir dalam sedjarahnja, Abu Jasar anak Abu 
Amir perrnh berfcjeritera deoiikian : Pada suatu hari kami berada 
dimmah Thalhah bin Ubaadillah, tiba-tib^ datang 'kesacna seorang 
laki-laki dian berkata : „Hai, Abu Muhammad* Demi Allah kamd 
tidak mengerti tterufiang orang Jamani ini (nuaksudnja Abu Hural- 
rah), jang kelihatanmja Iebiih mengenal Rasuiullaih, dari paida ka- 
mu, Apakah ia bertjeritera mengenai Rasulullah, aipa jang tidak dia 
dengar abau tidak diutjapkan Nabi?"' Thalhah memdjawab: ,,Demi 
Allah, kami tidak menaruh sjak wasangka bahwa ta 1 mendengar 
dari Nabi, apa fang kami tidak dengar dan dia mengeitahui apa 
jang kaani tidak ta'hu, Kami ini orang kaija-kaja, punja rumalli dan 
keluarga, Kami diatangi Rasulullah sebentar pada siang hari, ke- 
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mu chan kami ptilang kembaJi. Sedan g Abu Hurairah adaiah se- 
orang mi skin, tidak pun 3 a bar La ben da dan Li dak punja keluarga. 
Dia hidup dari dan bersaima Rasulullah, la mengikm kemana Ra- 
sulullab pergi, Kami ini tidak sjak wasangka bahwa ia tabu apa 
jang kami tidalk lahu dan ia mendengar apa fang ikami tidak de- 
ngar M , Kata Ibn Kafcsir. bahwa tj eritera ini dikanupai'kan oleh Tur- 
muzi dan temiani-bemanjTjja (Ibn 1 Katsir, VIII : 109). 

Bagaimadia djudjurri^ Abu Hurairah dap at kita ketahui dari 
sebitah itjeritera fang disampadJkan oietb ARWalid bin Abdur Rah- 
man, demikian : 

Pada suatu bar* Abu Hurairah mentjeriterakan sebuah Hadis 
Nabi, fang berbimji : ^Barang siapa mengikut djenazah seseorang, 
la akan mendapat pahal'a satn girath'k Lalu Ibn Umar 'berkata : 
„Hai 6 i 4 iati berbitiara, hai Abu Hurairah. EnglkaW .terlalu banjak 
Tnengbamfourkan Had is \ Abu Hurairah lalu m erne gang tang an 
Ibn Umar dan membawanija Ik ep aid a Sitti Aisjah, seraja berkata : 
„Tjeriter,aJkan kepaidanja apa jang Scau dengar dikata kan Rasulub 
lah’k Sitti AisJjah membenarkaffi Abu Hurairah,- Ke median Abu 
Hurairah berkata kepada Ibn Umar 1 ,,H,ai Abdur Rahman, aku 
selalu bersaima Nabi tidak direpotkan oleh penggarapan wadi 
atau kesibukan ipasar \ Ibn Umar lalu berkata : ,,Hai t Abu Hurai- 
rah, engikau lebih mengetahui ten tang Rasulullah dari pada ka~ 
mi dan lebih banjak menqhafa] haidis dari pada kami”. (Ibn Saad, 
Thabaqat VII: 363 ) + 

Dengan dua tjontoh dlatas ini, kita ketahuilah bahwa Abu Hu- 
rairah adaliah seorang fang sangat djudjur dalam meriwajatkan 
Hadis, Begitu djuga sahafcat-sah afoat Jang lain. Batja djuga As- 
Surniah wa makanatuha fit t&sjrTil Islami, Cairo, 1961, mengetiai 
kcdudulkain Abu Hurairah dalam Suntnah, hail. 273-360. 


49 





5i 


IX, ILMU - ILMU HADIS. 


Dalam memipeJadjari Suimxalh Nabi ini, baik mengenai dirajah 
maupun riwajah, ba.njak menghendaki Umu pengetahuan, Abu Ab 
dullah Al‘Halkim menerangkan dalam risalahnja ^ma'rifattt ulu- 
rail Hadis 11 * baihwa tid'aik 'kurang dari lima pultth dua ilmu jang 
bairus diketahui urntuk mempeladjari Sunnah Nabi dengan balk, 
sedang Imam Nawawi dalaira kitabnja „At-Taqrib tr meneraingkan 
sebanjak enam puliuih lima ilmu jang merupakan djem baton unituk 
mentjapai ptaigetaiman dan raemahami Sunnah Nabi, Dibawa'h ini 
Mta sefbutkan sepMtas lain bebenapa jang terpenting dari pada 
ilmu-iltmi itu. 

Pertama ialah jang dinamakan ilmu MaVifatu Shuduqil Muhad- 
disin, jang berisi uraiasn mengenai sifat-sifat kedjudjuran dari pe- 
rn wi HadSs, men gen fri kupasan tenJtang kuat dan sab pokoknja, 
dan, apa jang bersamgkut pant dengan sanad dll. Didalam ilmu ini 
kita a;kan bertemu dengan d jaw ab an -dl ja waban mengenai i'riqad 
orang jang meriwujatkan Hadis itu, keterangan mengenai bid’ah- 
bi'cTah jang dipeibuatnja, asal usu! dan itjara mereka mer'wajatkan 
Hadis itu. 

Ilmu jang lain ialah jairtg dinamakan Ma’rifatul Masanid, jang 
berisi matjam-matjam pengetahuan mengenai sanad Hadis. Al-Ha- 
kim pemali mengatalkan. baihwa ilmu ini pentbig sekali, karena 
perbedaam pendaipat ulama-ulama mengenai pemakaian sesuatu 
Hadis mendfadi hudjdljah. Ilmu sanad ini membawa kita menge- 
tahui mata rantai riwajat berpuluh-puluh ulama sampa L ; kegada Ta- 
bi f in. sahabat dan kepada Nabi. 

Disamping itu dljiuga perlu kita ketahui ilmu jang dmamakain 
MahifatuI Mauqufat, untuk mengikuti bagaimana orang meneta-p- 
kan sebuah hadk niauqmE, thanja sampai kepada sahabaf sadja. 

Mempeladjari Sunnah tidak setup uma, djika tidak mengetohui 
keadaan sahabat Nabi dan tingikat-tingkat keutamaannj> pada 
pandangan ulama Islam. Maika lahirlah ilmu Ma’rifatul Shaiiabah. 
jang pernah disebut oleih Al-Hakim dibahagl-baliagi sampaf kepa 
da dua belas tmgfcaftan, dtepbi dengan jang Islam di Mekkah sam 
pal kepada mereka jang nrastih kanaik^kanak pada hari Fatah Mek 
kah atau Hadji Widia’. Semua mereka dlsebutkan dalam ilmu ini, 
baik sedjarah Vdupuja, balk keahliannja, balk dekat atau djauhnja 
dari pada Rasul ullaih, dan segaja sifat-sifat jang lain mengenai 
kepribadiannja, jang dapat membedakan antara satu dengan lain 
sahabat dian dengan demiikian mlad Hadis jang disampaikaamjapuii 
dapat diketahui. 
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Lain dairi pada itu ada pengetahuam chusus mengenai Hadis 
Hadis jang mursab Ma rifatul Marasil, Hadis-Had is jang din am a 
kan maathu , Ma rdatul Munqathi 1 jang didalamnja disebutkan 
banjak keterangan mengenai san ad, seperti dal am sanad jang tei> 
da,p at dn a oramg jang <th±ak dikena] dan tidak disebutkan nama 
nja p jang didalam sanadnja disebuitkan seonang jang tidak tennama 
tetapi namamija dikena 1 dan riwajat Hadis jang Iain, dan da lam 
sanadinja tendapat riwajat jang belum pemah didengar sebekim 
sampai kepada Tabriz Iltmu-ilmti imengena<i dan menilai Hadis- 
Hadis, jang biasa dinamakan mu'an-'an, mudbaL shahih dan dha- 
if, masjhur dan glianlb meskjpun dibahas setjara ipandjarnig lebar 
dalam ilmu Mu sthialah Hadis, itfetapl terdapat d ial am uraian-uraian 
jang tersendiri dfengn bermafcjam-matjam pendapat ulama Hadis 
tjara mengit'kumja, 

Diantara jang pen ting djuga dalah ilmu Ma rifatut Tabi 'in, se 
mat jam ilmu jang chusus ditudjukan untuk mengetahui kehidupan 
Tab fin, generasi j£ng berguru kepada sahabat-sahabat Nab!. Da- 
lam ilmu mi dibahas hubungan antara Tabim dan sahabat-sahabat, 
a.ntara Tabi in dan Tabi J Tabi'in dan seterusnja, jang dibagb 
bagi atas tidak kurang daripada lima belas tingkat, dimulai de- 
ngan merf k a jang sepuluh orang, jang dapat dillhat Rasululhh* 
seperti Said bin Musaijab, Qais bim Abi Hasjim t dan mereka jang 
clibelakangnja jang dapat menemui Anas bin Malik dan ahli Bas- 
harab, Abdullah ihn Aufa dari ahli Kuffah, Said bin Jazid dari 
ahli Mdd.nah, Abdullah ibnal Hans dan Djara P dari ahli IVIesir, 
dan Abu IXsamah AkBahili dari Sjam. 

Oraji-g mengumpullcan pula temtang anak-anak sahabat Nabi 
dalam sebuah ilmu jang digolongkan kedalam Ma'rifaiu Auladis 
Sahaibah, jang dianggap orang piling banijak mengetahui tentamg 
orang tuanj,a. |ang lebi'h dahulu dibitjarakan ialah amak>anak ke- 
t unin an dari Rasulullah, kemudian anak-anak jang digelarkan de- 
ngan in am a sahabat besar, amak-analk tabi 1 in dan anak-anak tab!" 
tabi in, dsb. SegaLa se&uatu baik jang bersangkiit pant dengan 
orang tuanja ditjatat daripada keterangan-keitierangan jang d i pe r 
oleh dari pa da anak-anak itu, be git u djuga mengenai apa jang 
mereka ketahui daripada Hadis dan Sunjna/h NabL 

Meskipun uraian-uraian mengenai persoalan jang diatas ini ka- 
dang-kadang dikiumpiilkan onang dalam suattu ilmu jang dinama 
kan penggolongannja dengan Kutuhur Ridjal atau Rldijalul Hadis, 
jang kaidang-kadang kita dapati p^da achiir r kitab-kitab Hadis* 
tetapi pembitjaraan jang tersendiri tidak kurang banjaknja dalam 
bermat jam-mat jam buku sebagai hasil penjelidikan ulama-ulama 
Hadis, 

Dalam ilmu jang dinamakan Ilmu 1 Djam'h wat Ta’dil dibit jara 
kan terbanjak mengenai nilai-nllai Hadis dan sanadnja, djilka di^ 
tolak a da ailasannja dan djika dkerima apai kekuraaiga cn^kekti rang 
annja, Dengan mengetahui alasan-^lasan penerimaannja dapatlah 
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dibagi Hadis-Hadls itu da lam be rm at j a m -m a fcjam ting kata nnja, 
Ada sematjam ilmu Sumiah Fighul Hadis namanja jang dida- 
lamnja d’kumpulkan chusus Hadis-Hadis jang mendjadi dasar-dasar 
hukum sjari'at, jang kadang-kadang disebuit djuga dengan nama 
Hadisul Ahkam/Pengumpulan Hadis sematjam ini dengan uraian 
dan tafsiiTHtafsimja banjalk mendapat perhatian dari misalnja Ibn 
Sjihab Az-Zuhri Abdur Rahman ibn Amr, Al-Auza L Abdullah 
bin Al-Mubarak. Sufjan bin Ujainah, Ahmad bin Hambal dll. 
Imam-imam imazhab itu sangat memerlukan pengetahua.n Hadis 
sematojam Ini untuk menetapkan hukum-hukum ibadat dan mu'a 
malat dalam fiqh* sepa.ndjang jang tidak djetas menurut Quran.. 

Djuga pen ting dalam mempeladjari Hadis mengetahui ilmu se- 
bab~sebab Hadis itu diutjapkan Nabi r sematjam Asbabun Nuzuh 
Dagi Qur’an, ilmu mengcnai masih tenpakai altfau tidak terpakai 
Iagi hnkum jang terdapat dalam sesuatu Hadis, jang dinamakan 
Ma'rifatu Nasich wal Mansuoh, selandjutnja ilmu Hadis jang ber 
tentangan, Ulumul Achbar ilmu tambahan lafadh, ilmu mengenai 
mazhab-m$zhab ulama Hadis dsb. jang banjak sekali djika kita 
nebutkan saftu persalu* apalagi tidak berguma dengan uraian j,ang 
pandljang lebar melihat kepada slfatnja dari msalafo ini* 

Dalam kitab ini hanja kita baitasi dirt dengan segala sestiatti 
iang berdjalan dalam kalangan Ahli. Sunnah wal Djama'ah, tidak 
kit a singgung apa jang berlaku dalam kalangan Sji f ah dan Chaw a 
r;dj s dalam kalangan Mutazilah dan Mutakallimin* jang tentu 
mempunjai tjorak-tjorak dan tjara-tara tersendirh 

Ulama-ulaima Hadis dan fiqh glat sekali menggali. ilmu -ilmu Ini 
dan mengetahuil sampai seketjiljketjiiimja apa jang ffcerdjadi dengan 
pribadi— pribadi mereka jang pemah meriwajatkan Hadis, seba* 
g aim ana mereka mengetafliul alirari — alirannja dan pertentangan 
pahamnja satu sama lain, sehingga djika mereka menentukan nilai 
sebuah Hadis memang sesudah melakukan penjelidiikan jang luar 
blasa seksamanja. Saja kagum imembatja kupasan mengenai perso 
alan jang ketjil-ketjil, jang peniah dikemu'kakan oleh Siba’i dalam 
kitabnija jang bernama As*— Sun nab wa makanatuha fit Tasjri it 
Islam i (Mesir. 1961 )* dimaina tertondjolkan kedepan tanggung dj^ 
wab jang besar dairi Imam-imam Hadis, terutama imam -imam jang 
terkemuka dalam mazhab fiqh. Saj£ng saja tidak dapat banjak me- 
metik persoalan dari kitab ini ( karena jang punjanja M. Iskandar 
Ishaq belum beberapa hari memindjamkan kitab itu kepada saja 
sudab menjuruih mengambil kembali, sedang kitab sematjam ini 
dak mud ah terdapat di Indonesia* dan oleh karema itu pengetahuan 
mengenai Sunnah atau mengenai pengertiaa Ahli Supnah wal Dja 
ma f ah scdiklt sekali, terutama bag! mereka jaing tidak dapat me- 
nguasai sesuatu partai jang sudah tertentu tnazhabnja* 



'Ill 

TADWINUS SUNNAH. 
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X. MENGAPA HADIS DIKUMPULKAN? 


Suimaih Nabi :be him ditulis atau dibukukan dalam masa Nabi 
sebagainnana oraog menulis wahjti jang diturutnikm kepadanja dan 
jang kemudian mempakan a jat-aj at Qur’ain* Sunnah Nabi pada 
masa itu hanja diketaihui dan diinigat oleh sahabat-sahabaJfc, jang 
kemudian disampa :kan kepada Tabi'in. Meskip&m demikiaa tidak 
dapat kita sangkal, babwa banjak utjapan-utjapjan Nabi jang ditulis 
orang dalam masaaja, dengan perkaitaan suda'h ad a ketika itu tad 
winiul hadis, Sampai masa sahabat masih sedikit sekali Sunnah itu 
dibukukan atau ditulis orang , jang dalam sedjarah Islam terkenal 
sehag&i istilah tad Winn s sunn all, 

Orang menjampalkain, stunnah itu dari mulut kemulut dimam 
perlu ketika menafsiik&n ajat-ajat Qur’an atau menanangkan se 
suatu iba'daih dan kelakuasm Nabi. 

Memang Chalifah Umar ibn Chattab pernah memikirkan akan 
membukukan Sunnah Nabi,. tetapi niat itu dSbaitalfkan. Menurut 
Baihaqi dalam kitabuja ''Al-Madchart Urwah bin Zubair pernah 
menerartgkan, ba.hwa Umar bin Chattab beraiat akan membuku- 
kan Stmnah-Suimah Nabi dan m emu s j a waratk a n Iia3 itu dengan 
s a h a 'ha t-sah a bat Nabi jang lami Sebulan lamaxija Umar beristicha 
rah dan pada suatu pagi ia lalu mengambil kesimpu'lan dan ber- 
kata dihadapan sababat-sahabat lain s „Sungguh aku berkehendak 
akan menulis Sunnah, tetap! aku teringat akan sesuatu kaum aga- 
ma jang berani menulis sebuah kitab sematjam itu, tetapi 
kemudian mere'ka pegaing kitab itu demikiati rupa t selling ga me- 
reka meninggalkan Kitab Allah* Demi Allah aku tidak akan men 
tjampuri Kitab Allah ini dengan sesuatu apapun djuga'* (Djami'u 
Bajanirilm. 1 : 76), 

Keputusan Umar ini sesuai dengan kepentingan kaum Mas- 
limin ketika itfu* Qur'an itu adaiah pokok jasng terpenting. Umat 
manusla baharu masuk Islam berbon dong -bon dong pada waktu 
itu* Mcreka hams dibimbing membatja* mempeladjari dan meng- 
halal Qur'an, jang mendjadi azas i r tiqadnja dan karena itu Qur'an 
itu bar us dipelihara dart pada segala pertjampuran dan penjele- 
wengan. Perhatiannja hams diarahk^n kepada Qur’an semata- 
mata, Hal ini sudah kita djelaskan* 

Suasana jang demik’an itu berdjalan terus sampai kepada masa 
bertjabulnia fitnah dan tersebar pendustaan dalam sampai menjam 
paikan Hadis disana-sinl, Maka tatkala itu bangkitlah Tabi'in 
jang besar-besar dan ulatna dibelaikanginija berusaha mengumpuh 
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kan Hadis Nabi untuk dibu'kukau. Merek,& mcngusahakan mem- 
bukukan Sunah-Simnah Nabi karena tfakut hilang dan ttakut dl- 
tamrbah atau dikurangi dari pada jajng sebenamja. 

Sang at mungkin sekali bahwa jang mula-mula memikirkan pe- 
ngumpulan dan meinbukuikan Suinnah itu diantara Tabi’in ialah 
Umar bin Abdul Aziz, jang m eng i rim kan surat kepada Abu Dakar 
bin Hazm, ketika itu gubemurnja dan qadi di Maduiah, berisi : 
*,PerhMikan tentang Hadis Rasulullah dan bukukan, karena aku 
takut lenjap ilrnu itu dan takut hails ulama 1 \ Terutama ia ke- 
hendaki menu] is apa jang ada terdapat pad a Umrah binti Abdur 
Rahman (migl, 98 H) f dan AbQasIm bin Muhammad bin Abu 
Dakar (120 H), Umar bin Abdul Aziz tidak hanja mengemukakan 
permintaan itu kepada Ibn Hazm sad'ja, tetapi pemah mengirim 
perintah jang sematjam itu kepada gubemur-gtubernur dan ulaima 
ulama besar dlkota^kota lain d eng an permohonan jang serupa. 

Abu Na'im dalam Tatfich Asbahan mentjeriterakan, bahwa Umar 
pernah mengirim surat permintfaan itu kepada semua daerah, agar 
ditumpahkam perhatian untuk mengumpulkan Hadis Naibi, Chatib 
menerangkan dalam Taqj : dil Ilm, bahwa Umar mengirimkan surat 
kepada penduduk Madinah. Bagaimanapun djuga djelas, bahwa 
Umar ingin melaksanakan keinginan neneknja Umar ibn Chattab 
jang masih takut mengerdjakan niat itu. 

Ibn Hazam mendjalankan tugas itu dan mengumpulkan apa jang 
ada tertjafat pada Umarah dan Al-Qasim serta mengirimkannja 
kepada timar bin Abdul Aziz, tetapi kclihatan tidak lengk,ap ter- 
kumpui Sunnah dan jang atsar jang ada di Madinah. Kemudian 
hal ini dikerdjakain oleh Imam Muhammad bin Muslimin ibn Sji- 
hab Az-Zuhri (124 H), seorang jang kettika itu dian-ggap paling 
banjak mengetahui tentang ilmu Sunnah pada masanja, Umar me 
merintahkan teman-temannja pergr kepadamja mengambil llmunja, 
Muslim menmdji Zuhri sebagai seorang jang sangat alim dan 
mengatakan, bahwa ada sembilan puJuh Hadis jang diriwajatkan 
nja belum perna'h diriwajatkan oleh onang Iain, Banjak ahli-ahh 
ilmu dalam masanja itu diantaranja terdapat Hasan Al-Basri dan 
Tabi' in Tabi'in besar jang lain, 

Diakui bahwa pembukuan Sumnah oleh Az-Zuhri belum begiru 
merupakan kitab jang sempurna seperti j^ng dikarangkan oleh 
Buchan dan Muslim, Ahmad afcau ulama-ulama penjusun masnad 
jang lain, tetapi pembukuan Az-Zuhri itu dengan segala ke'kurang 
annja s an gat penting sekali karena merupakan penggaliaa pert a 
ma un&uik menjelamatkaini Surmaih, Karangan Az-Zuhri berisi tja- 
tatan mengenai Hadis-Hadis jang berasal dari sahabat, belum 
dlberi berbab atau penggolongan setjara ilmijah dan belum ditditi 
betul satu pensatu, sehingga sangat mungkin banjak diamtrara Ha- 
dis itu jang bertjampur 'baur dengan utjapan sahafeat sendtri atau 
H extgan fatwa-fatwa TabiJia, Sesuatu dalam masa pert am a tidak 



dapat diharapfean sampunna, tetapi niinat mituk merintis dan 
menggali mengumpulkan Sunnah dihari-hari pertama itu bams 
dihargakan tinggi sekali. Az-Zuhri adalah dalam sedjarah Hadis 
pcletak batu pertama dam seorang jang berani membuka djalam 
kearah itu, sementana ulaima-ulama jang laini dari kalaogan Ta- 
bi'in pem-uh ketaikutan dan melarang memilis kitab Hadis, Az-Zuhrj 
pun pada w^ktu mula pertama berpendinian demikian, tetapi se- 
telaih Umar bin Abdul Aziz menjatakan kepentiingam pendaftaran 
Sunnah-S umiak itu, iapun timbullah kebe ra ni ann ja inemulai pe- 
Kendjaan jang baharu tetapi penting Ini* 

Sesudah zaman Az-Znhri baharulah rterbuka mata dan keinginan 
temau-teman semasamja menglkuti djedjaknja turut men ju sun dan 
inengumpulfcan Sunnah-Suimah jang bertaburan dLsatiia-sini Kite 
tjatat nama-nama penjusuo hari-hari pertama ini misalnja di Mek- 
kah ialah Ibn Djuraidj (150 H). Ihn Ishaq (151 H) t di Madinah 
Sa'id bin Abi Uruihah (156 H), Rahi' bin Sabih (160 H) t Imam 
Malik (179 H) r di Basrah Huuiniad bin Salmah (176 H), di Kufah 
Sufjiam Ats Tsauri (161 H).. di Sjaun Abu Amr AUAuzai (156 H), 
Bawasith Husjaim (188 H), di Cfturasan Ibn Mubarak (181 H) . 
di Jamaii, Martian (153 H), di Ray Djarir bin A'bdul Hamid (188 
H|. begitu djuga nama-nama seperti Sufjan bin Ujainah (198 H). 
AbLaits bin Sa'ad (175 H), Sju'bah ibn Al-Hadjdjadj (160 H) 
dll. Seraua mereka dapat diraasufckan kedalam suatu masa, dan 
tidak diketnhui mana jang lebih dahulu meiakukan pekerdjaan 
nja dan mana jang kemudiam Tetapi dapat diketahui bahwa pem 
bukuSh mereka masih hertjampur aduk antara Had?;s Nabi dan 
perkataan sahabat dan fatwa Tabi'in. 

Ada jang sudah kclihatam dal am kitabnja membagi Hadis -Hadis 
itu daiam bab meskipim sang at sederhana. 

Ibn Had jar memerangkan: , r Penggolomgan Hadis sessma Hadis 
sudah terdapat dikerdjaikam oleh Sjtfbii karena dal am kitabnja 
sudah tertulis : Inilah bab mengenai thalaq" (Taudjihun Nazar, 

fad. 8). 

Kemudian datanglah zaman ;abad jang ke-III f jaitu ,abad kerne- 
gahan Sunmh dengan ulama-ulama Hadis dan karangan-karangan 
besar jang dikagumi, Tjara mengarang dalam afcad Lni dimulai 
dengan mengemukakan sanad, dan oleh karena itu kitab-kitabnja 
din&makan masnad* Kitab^kitabrija berisi Hadis-Hadis jang did 
wajatkan dari sahabat, jang dibahagi menurut bab dan pokok 
pembitj^raan. Jang mula-mula mentjiptakan tjara ini ialah Abdullah 
bin Musa Al-Absi A1 — ^Kufi, Musaddad At — Basari, Asad bin Musa 
dan Na'im bin Hummad Al^Chwa’i* Kemudian ikut pnla menirn 
tjara ini Imam Ahmad dan lahirlah Masnad Imam Ahmad jang 
terkenal. Kita lihat pula burnt mengikut tjara ini Ishaq bin Rahu 
waih, Usmatn bin Abi Sjatbah dll. 

Gedjala jang terpenting dalam perlombaan pengumpulan ini ia 
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lah bahwa mereka dalam kitalb-kitabnja memisahkan mana Hadis 
Nabi, mana perkataan Sahabat dan mana fatwa Tabfin. Tetapi 
fcentang sahih dan tidaknja masih tjampur aduk, Jang menjebabkan 
demikian ialah karena mereka pada waktu ku belum mempunjai 
ukuran atau tarif tentang sahi'h dan matjam-matjam Hadis jang 
lain. Perkembangan fikiran kearah ini belum ada dikala itu. 

Baharulah kemudian orang menumpahkan perhatiannja kepada 
istilah sahib dan dha’if, jaitu dikala Muhammad 'bin Ismail Ab— ■ 
Buehani (256 H) mengeluaokan tjara mengumpulkaini jang istimewa 
untuk karangannja, jaitu memihh Hadis-Hadis jang sahMi sad) a, 
dan jang tidak sahih tidak dimasukkan kedalam pembukunnnja, 
Maka lahidah kitabmja jang ter masjhur jang dJinamakan Al-Djamf 
^Vs-Sahih, jang sampai sekarang tidak ada tandingannja dan iang 
oleh Ahli Sunnah wal Djama’ah dipudjikan sebagai kitab jang kedua 
sesudah Al-Qukan untuk sumber hukum Islam. Dalam perlombaan 
membukukan Sunnah Nabi, Imam Buchan adalaih bintangnja dan 
pemenang pertama dalam masanja. 

Sesadah Buchan dapat kita katakan orang jang berhasil djuga 
dalam mengumpuikan Sunn ah itu jaitu muridnja Imam MusUmin 
bin Hadjdjadj Al-Qusjairi {126 H), Kitab op djuga hernama Sahih 
diarti masjhur sampai sekarang ink berisi dengan hacJis-'h.adis jang 
sud&h terpilrh dan sang at disaring. Dengan tidak banjak bertanja 
tanja orang dapafe memperoleh hadis-hadis jang sahih dalam kitab 
nja itu, Baik pengumpulan Buchari maupun pengumpulan 'Muslim 
banjak selcaH digunakan orang Islam dalam mempeladjari Sunn ah 
dan Hadis. 

Seteiah itu banjaklah orang ruenjusun kitab Hadis, jang terpen- 
ting diantaranja ialah Sunan Abu Da wild (276 H), An-Nasa*i (303 
H) P At-Turmuzi (279 H) Ibu Madjah (273 H), Orang-orang ini 
sebenarnja tjuma memindahkan kedalam kitabnja apa-apa jang 
sudah dikumpulkan oleh orang-ornng terdahulu dan rmenjaring, 
menggolongkannja kedalam bab-bab jang berdjenis dan teralur. 

Dalam abad jang ke-IV tidaklah menambah banjak penjusim 
-dan pengarang dari pada djumlah jang telah sudatu Hanja beberapa 
orang sadja jang Umit menjeUdiki kembali, menilai dan memilih, 
mentjari Hadis dari bermatjam djalan lain, memperundingkan la- 
fadhnja, dan m end ja dikaia kkab-kitab jang memudahkan bagi pem 
batja. Diantara imam-imam Hadis jang masjhur dalam abad ini 
kita sebutkan Sulaiman ibn Ahmad Ath-Thabrani (360 H), jang 
mengarang tiga buah kitab, jaitu AhKabir, dimana sahahat dise- 
but menu rut hunk abdjad dan berisi tidak kurang dari 525,000 
Hadis, Al-Awsath dan Al-Asghar, Kemitdian kit'a sebutkain pula 
Ad'-Darquthni (375 H) dengan kitab Sunnahnja jang masjhur. 
Ibn Hibban Al-Basti (345 H), Ibn Chuzaimah (311 H). At-Tha 
hawi (321 H) t dll 

Dengan demikian selesailah abad-abad jang terpenting me- 
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ngenai pembukuan Simnah Nabi. mengumpulkaimja T memilih jang 
sahih dan membersihkaiinja, AbacUabad jang berikuinja ddak 
ada lagi mdahirkan ulama-ulatna Hadis jang pcnting melainkan 
hanja orang jang melengikapkan atau meringkaskan, sepcrti Abu 
Abdullah Ah Hakim A.n-Nisaburi jang mentjahari Hadis jang dise 
pakati oleh Bu chart dan Muslim dalam kitabnja masmg-masmg. 
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XL PENGGOLONGAN 


Mulai sekitar abad jang ke-IV dan Ike-V Hidjrah sudah mulai 
orang menumpahkan banjak perhatiam kepada pemilihan dan peng 
golangan Hadjs, karena ufama-ulama Hadis tidak ingini memasuk- 
kan lagi kedalam kitabnja Hadis-Hadis jang tidak sahih, Mes~ 
k : p^n belum pda pada masa kn kitab jang tegas-tegas bemama 
Mushthalah Hadis r sebagaimana jang dikenal orang sekarang ini, 
tetapi persoalanppersoalan jang dikemukakan dalam ilma itu sudah 
mendjadi pikiran umum. 

Umu Hadis itu sudah terbagi atas dua bahagian, pertama ilmu 
Hadis dirajah, jang sebenamja berhak dinamakan dengan nama 
ilmu Mushthalah Hadis, karena ilmu ini mengadakan penjelidikan 
tent an g sa nad, matan Hadis, tjara menerima dan menjampaikarj 
Hadis, sifat-sifet perawi Hadis dll r> sehingga dengan demikian 
dapat ditetapkan, apakah Hadis jang dikemukakan itu boleh ftU 
pertjaja atau tidak, tenmasuk dha'if atau sahih, djika termasuk 
dha'if, ia digolangkan dalam Hadis-Hadis dha'if mat jam mana. 
Dan apakah ia termasuk sahih, dan apabila termasuk sahih, 
hen dak digolongkan kedalam Hadis matjam mana* 

Jang mula-mula meletakkan ilmu ln{ ialat Abu Muhammad 
AhHasan Ar-Ramahurmuzi (wafat 360 H), 

Kedua ilmu Hadis Riwajafc jaitu ilmu fang memeriksa Hadis- 
Hadis jang peniah diutjapkan oleh Habi t Hadis-H,ad;s jang men- 
tjeriterakan tentajig perbuatan Nabi dan Hadis-Hadis jang me- 
nu pakau kelctapan dari pada Rasulullah. Dari satu pihak ilmu ini 
mengauai matan atau lafad Hadis, dikutip atau ditjatat sebagai 
mana mustinja,, dari lain sudut djuga mengenai keterangan-kete- 
rangan jang kin, misalnja mengenai djalan riwajat daripada Hadis 
itu. Kita sudah terangkan, bahwa jang mula-mula menijiptakan 
tlmu ini ( a dal ah Muhammad bin Sjihab Az-Zuhri (wafat 124 H.). 

Kedua matjam ilmu ini kemudian berkembang dan mendapat 
kekuasaanjija, terutama dikala Hadis-Had is itu hendak digunakan 
mendjadi alas an pen eta pan sesuatu hukum, 

Bagi orang jang ingrn mempeladjari ilmu Mushthalah Hadis 
ini, tidak boleh tidak mem ah ami betul-betul beberapa isttlah jang 
digunakan orang dalam mempeladjarinja, Hadis misalnja adalah 
ut japan Rasuliillah, meskipun djuga diartikan perbuatatnnja, pene- 
tapannja dan sifat-sifat atau perilakimja. Chabar berarti dari satu 
pihak sama dengan Hadis, dari lain pihak berarti tjeritera dari 
Saha bat mengenai apa jang tersebut diatas, Orang Sji’ah djarang 
meaggunakan perkataan Hadis, sebab mereka menganggap, bahwa 


63 


Hadis itu adalah sesnatu ut japan jang persis bctul seb*agaimana 
keluar dari muliit Rasulullah, sedang hal ini sangat sul't menda- 
patkannja. 

Adapun jang dinamakan Atsar biasanja sesmaitu keterangan 
jang dataxignja dari pada Sahab^it, tetapi tidak djarang orang 
menggimakan istilah in ! . setjara keliru same dengan Hadis Nabi* 
Perkataan Suimah lebih urnum dari pada Hadis, jang berarti 
ut japan, Hadis itu dikata kan Sunn ah Qaulijah, di&amp ;ng Sunnah 
Fi lijah dan Sunnah Taqririjah, dll, sebagaimam jang sudah kita 
terangkam. 

Sementara matan berarti lafad sesuatu Hadis, perkataan ini 
tidak bisa terlepas dari pada sanad, djalan jang menjampaikan- 
11 kepada matan, isnad keterangan-keterangan jang menerang- 
kan sanad itu, dan musnad jaitu kumpulan Hadis-Had's jang 
disusun menurut nama Sahabat setjara huruf abdjad 

Disa raping muliaddis, jang berarti ahli Hadis, kita dapat; 
hafidh, jaitu djulukan jang diberikam kepada seseorang jang ba- 
njak menghafal dan aihJ 1 tentang seluk beluk Hadis. 

Kemudian disamping harus kita ketahui, bahwa perkataan 
hudjdjah. jang berarti alasan again a, perlu djuga kita paihanxi akan 
perkataan hakim jang biasa diberikan kepada raereka jang sang at 
populer dan diakui pengaruteja d'alara ilmu Hadis. 

Diantara sjarat-sjarat jang dikeraukakan untuk diterima Ha- 
disnija, telah sepaham pada walktu itu, diantara lain harusiab 
seorang Islam, sudah dewasa berakal sehat, berkelakuan balk me- 
numt pandamgan agama, tadjam ingaitannja, t*dak pehtpa. tidak 
pemah berdusta, teliti, dll, slfat jang baik, Dari pada sifat-sifat 
ini ditetapkan oranglah ket*ka itu, apakah perawi sebuab Hadis 
diterima atau ditolak. La hr orang berbitjara tentang ta’dil, bahwa 
seseorang perawi itu adtl tidak tjurang, atau sebaliknja tadjrih, 
jaiitu sesudah diiselidiki temjata orang jang menjampaikan Hadis 
itu, tidak memenuhi sjarat-sjarat, dnn oleh karena itu Hadis jang 
dLsampaikannija ditolak. 

Melihat kepada banjak atau seorang jang meriwajatkan se - 
buah Hadis, lalu Hadis itu diberi rstilah Hadis mutawatir dan 
Hadis Ahad, tetapi djika ditindjau dari sudut kemungk’nan dite- 
rima atau ditolak, maka Hadis itu bernama Hadis maqbul dan 
mardud. 

Kemudvan dalam ilmu Musthalah Hadis itu kita bertemu de- 
ingan keterangan-keterangan jang pandjang lebar raengenai Ha- 
dis sahib, jaitu Hadis jang sanadnja hersambung, jang orang me* 
riwajatkannja adit dan Hadis itu tidak bertentargan dengan Hadis 
jang lain* Hadis Hasan, jaitu Hadis jang memenuhi sj H arat-sjarat 
Hadis sahih tetapi ada seorang diant a ran ja penawinja tidak tju- 
kup terdjamm ikeadilannja. Sanad Hadis Hasan ini djuga hersam- 
bung, perawinja kebanjakan terdjaunm keadilaimja dan tidak ber- 
tentangan dengan Hadis-Hadis jamg dipandang lebih kuat 
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Hadis jang masjhur adalah Hadis jang dikenal oleh banjak 
Sahabat diriwajaitkan oleh paling sedikit tiga orang Saba bat , 
dan Hadis ini dianggap baik. Hadis Aziz jaitu Hadis jang diri- 
wajatkam paling banjak oleh dua orang, sedang Hadis Gharib 
adalah Hadis jang diriwajatkan oleh see rang perawi sadja, 

Kemudian ilanu Mushthalah Hadis ini tmembitjarakan pain dang 
lebar tentang Hadis-Had ;s lain dengan melihat kepada sanadnja. 
misalnja Hadis mar'fu\ jang disandairkan langsnng kepada Nabi. 
tida'k melalui Sdhabat dan kadmig-kadang Tabi'in, Hadis mauquf, 
Hadis j#ng disandarkan kepada Sahabat sadja, sedang Had's 
Maqthu f ialah Hadis jang hanja disamdarkaii kepada Tabi m sadja, 
Sedang Hadis Mutitashil, adalah sanadnja bersambung dari pera- 
wi-perawinja sampai kepada Sahabat dan Nabi, Hadis mursal ialah 
Hadis jang diriwaj.atkan Tabim langsung dad Nabi, dengan me- 
ninggalkan Sahabat. Hadis munqathT tidak lain dan padu sebuah 
Hadis jang didala-m sanadnja sebelum Sahabat terhuang seorang 
perawinja, sedang Hadis mu'dlal din am a lean, djika dalam sanad- 
nja tidak disebutkan dua orang atau leb;h rawinja sebelum Saha- 
bat, Hadis muaHaq adalah Hadis jang tidak disebut sama sekali 
rawinja, sedang Hadis jang ma’ruf dikenal orang banjak dan Hadis 
sjadz adalah Hadis jang djarang tersua, 

Disamping itu terdapat Hadis dha'if, j^aitu Hadis jang kurang 
satu atau beberapa sjarat penerimaan dalam sanadnja, Hadis dha’if 
banjak matjamnja, diperbolehkan untuk d;amal, djika dha’ifnja 
itu tidak 'keterlahian dan isinja terdapat pa da Hadis-Hadis jang 
lain. 

Lain dari pada itu dalam Mushthalah Hadis dibitjarakan Ha- 
dis ma'lul, jang ada tjatjatnja, Hadis mudradj, jaitu Hadis jang 
banjak disisip-sispkan orang kedalam&ija, Hadis mudallas. Hadis 
jang djulas dan disembunjikan sebahagian. Hadis matruk, jang ha- 
nja diriwajatkan oleh seorang ulama sadja, Hadis mubham jang di 
dalam miatan tidaik disebut-sebut sanadnja, Hadis mastur atau madj- 
hul. Hadis jang dalam sanadnja disebut orang jang tidak dikenal 
Hadis maud.hu, Hadis jang bukan dari Rasulullah, sauna dengan 
Hadis palsu. jaitu Hadis jang dibikin-bikin dalam masa perkelahian 
antara al;ran dengan aliran dalam Islam. 

Disamping itu semua kita dapati Hadis, jang bernama Hadis 
qudsi, jaitu Hadis jang diutj,apkan oleh Rasulullah, tetap: didalam 
nja terdapat firman Allah s,Wit, 
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XIL SANAD HADIS. 


Kita sudah menjinggung sanad Hadis. 

Dr. Mustafa As-Siba'i men era ugh an dalam kitabnja .fAs-Sum—- 
nah ,P p bagaimana kegiaitamija ulama-ulama Hadis itu, berusaha men 
tjari Hadis- Hadis jang sail, dengan meneliti sanadnja. la berkata, 
bahwa tidak ada seorangptm jang mentjurigai saliabat Naibi dalam 
menjampaikan Hadis, begitu djuga tidak ada tab fin jang waswas 
tentang Hadis jang diriwajatkan oleh sahabat Naibi, 'blngga da- 
(tanglah fitnah jang dltaburkam oleh seoarng jahudf bernamai Ab- 
dullah bin Saba", 'jang menjiar-njiarkan pikiraim Sji’ah mengenai 
ke Tuhanan pada dSri Aik sehmgga timbullah kekatjauan dalam 
masjarakat Islam ketiika itu dan tjuriga mentjurigai anftara satu 
sama Iain. Sahabat -^saihabai dan tabi'in lain mengadakan penjelidik 
an tentang Hadis, dan tidak man menerima sebuah Hadispun jang 
tidak diketahui dijala.nnja dan rawkija. dan .tidak mau memakainja 
melainkan apabila mereka jang meriwajatkan Hadis itu tjukup 
djudjur dan benarnja (tsiqqah dan ddalah). Sebagaimana jang 
sudah kita djelaskan dalam bahagian terdahtilu. 

Imam Muslim meriwaratkan dalam Muqaddimah Shahih,n.ja. 
bahwa Ibn Sirin perrnah berkata: lh Mereka t'dak pemah bertanja, 
tentang sanad Hadis, tetapi tatkala fitnah bertjabul mereka lalu 
berkata pada tiap-tia.p ut japan sebuaih Hadis ; Sebutkan orang jang 
meriwajatkannja. la melihat bahwa djika Hadis itu berasal dari 
AMi Sunnah. maka diambilnja. dan djika berasal dari Ahli Bid 1 ah, 
tidak mau menggunakan Hadis itu'\ 

Ketjurigaan ini timbul sedjaJk zaman, sahabat ketjil. jang me.rung 
gal dalam masa fitnah. Muslim meriwajaitkan dalam Muqaddimah 
nja, bahwa Mudjaihid pernah mentjeriterakan, bahwa Basjir Al- 
Adawi datang kepjada Ibn Abbas dan meneraingkan Rasulullah ber 
kata begini dan begitu. Ibn Abbas t'dak man mendengar dan me- 
mitup kupingnja. Lalu Basjir berkata : ,*Hai ibn Abbas, agak aneh 
bagiku engkau tidak mendengar Hadisku. jang kusampaikan dari 
pada Rasulullah 7 ". Iibn Abbas mendjawab. bahwa "kami pennah 
mengbadapi kedjadlan begini suatu kali. Rasulullah menasebatkan 
akan tidalk m emperhatikann j a . Kami hanja mengambil ut japan 
sesuatu dari orang jang kami kenalf 1 

03 eh karena itu tab fin s an ga t memperhatikanj sanad Hadis, ter- 
utama tatkala telah bertjabul penjiaran kedlustaan dimann-mana. 
Abul Alijah mentjeriterakan : t .Djika kami perlu mendengar sebuah 
Hadis dari seorang sahabat, kami pergi sendiri kepadanja dan 
mendengar dari mulutnija 1 \ Az-Zuhri menerangkan ; Sanad itu 
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dad pada agama, djika tidak ada Sanad, orang aikan- menjulam 
Hadis bagaimana ia suka \ Ihn Mubarak niengatakan : tl An tar a 
kami dan golongan kami ada qawaim .jaitu isnad" (MuqaddLmah 
Sahih Muslim, As-Sunnah, 107). 

Mcmang sifat tsiqq.ah dari sebuah Hadis sangat mendjadi dja- 
minan tentang saihnja. Mula pertama umtuk mcntjaxi sifat ini ha- 
ruslah orang kembali kepada sa-habat tabi'in dan imam-imam 
Hadis* Deng an pertolongan Tuhan ter dapat banja klah sahabat- 
sahpibat besar dan orang -orang aliin dikalanga n mereka, jang me 
rupakan tempaii umat Islam keinbali memperoleh pertundjuk. teru- 
tama dxkala-kala dusta tersiar luas mereka pergi bertanja kepada 
saha'bat-sahabat itu dan minta fatwa tentang Hadis dan atsar 
jang didengarnja. Tabi 'in^Tabi m berdjalanlah dari kota kekota 
untnk mendengar Hadis-Hadis jang benar dan djudjur. Dengan 
demikian Djafeir bin Abdullah pergi ke Sjam. Abu Ajjub ke Mesir 
hanja uiituk mendengar dam raenjelidiki Hadis. Sa id bin Musa j jab 
pernah berkata : ,*Aku berdjalan siang malam hanja untuk 

menjelidilki kebenaran sebua b Hadis" (Djaim Rajaail Ilm, I : 94), 

Sju r bi pernah menjampaikaai sebuah Hadis Rasul ullah r kemudian 
ia berlkata kepada ^rang jang menetimanja, bahwa Hadis Liu dite 
rimanja dari seorang lakidaki, jang sengadja pergi ke Madinah 
jang djauh itu imtuk mentjatatnja (Nafsus Sadar, l : 92). Bisjir 
bin Abdullah Al-Hadhrami pernah mengatakan : ,*Untuk men da- 
pat sebuah Hadis atiau uiendeiigaimja nku iberdjaiaii dari kota-ke 
kota”. 

Memaaig sangat suht untuk menetapkan apakah sebuah utjapan 
su ni g g u h- sun gg n h herasal daripada Rasulullah, karena hal ini sa 
ngat bergamtung kepada nilai kepribadian orang jang meriwajat- 
kannija* Oleh karena itu orang sangat menumpahkan perhatian ke 
pada keadaan orang jang meriwajatkain Hadis Nabb karena daii 
kepribadiannja dapat dibedakan antara Hadis jang sab dari pada 
Hadis jang dusta, Ha'dis jang kuait daripada sebuah. Hadis jang 
dihaif. Imam-imam Hadis mengikud sedjarah hidup rawi-rawinja. 
mempeladjari keadaannja setaari-hari, meneliti buruk baiknja btidi 
pekerti, karena sangat takut akarn memasukkan sesuatu utjapan 
kedalam Hadis Rasulullah. Bagaimana ketakutan atas kedustaan 
itu, dapat kita ketahu: dari pendirian Jahja bin Sa id Al-Qatharv. 
jang tatkala ditanja orang, apakah ia tidak takut dengan pen jell- 
dikauuja terhadap pribadi orang, bahwa orang itu akan mendjada 
musuhnja didepan Allah nanti pada hari kiamat, ia mendjawab: 
..Lebih baik aku bermusuh dengaai orang itu -dihadapan penga- 
dilan Tuhan daripada aku bermusuh dengan Rasulullah karena 
aku meniiarkan sebuah Hadis jang dusta. Aku dengar Rasulullah 
herkata ‘ Menaapa enqkau tidak singkirkaji kedustaan jang dise- 
Wupkan orang kedalam Hadiskn?” (As-Sunnah, 108). 

Dengan demikian tim.bullah basrat dari imam -imam Hadus ttu 
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unutuk membuat peraturam tentang orang jang boleh diterima riwa 
jatnj3 dan jang tida tk, tentang orang Jang boleh ditulis Hadis jang 
disampaikannja atau jang tidak. 

Diantara orang-orang Jang dianggap periu ditinggalkan riwajat 
nja dalam menjampaikan Hadis Nabi adalah sebagai beri'kut: 

h Orang-orang jang mendusfcakan Rasulullah. Semua ahli ilmu 
sepalc^t, bahwa tidak boleh diterima Hadis dari seorang jang 
pernah imendustakan Nabi, karena perbiiatan demikian it ti sama 
dengan dosa besar. Uiama beriselisih paham, sebagian mengatakan 
seorang jang berbuat demikian itu kafir hukumnja, jang lain 
mengemiikakan pendapat orang dtu haras diibtmuh, sedang jang lain 
Iagi masih dalam pertanjaan, apakah taubatnja diterima atau tidak. 

Ahmad ibni Hanubal dan Abu 1 Dakar AI-Humaidi; guru Buchari, 
meneraingkan, bahwa riwajaifc 1 orasmg jang scmatjam itu tidak dapat 
d:terima sama sekali. Imam Nawawi menolak sah Hadis daripada 
orang jang mendustai Nabi dan tidak diterima riwajaitnja sebagai- 
mana tidak diterima kesaksiamnja dalam sesuatu perkara. Keadaan 
orang ku menurut Imam Nawawi seperti keadaan seorang kafir 
jang masuk Islam. Abul Musaf&r As-Sam'ani berpen dapat, bahwa 
orang .jang pemah berdiista dalam sebuah Hadis, harus ditolak 
selurnh Hadisnja jang pemab dikemiukakan sebelumnja. 

2, Orang-orang jang umumoija dikenal berdustai, tetapi tidak 
pernah mendustai Rasulullah. Semua uiama berpencLapat, 'bahwa 
dj.ka seseorang sudah dikeoal sebagai pendusta, meskipun satu 
kali, ditolak semua Hadis jang diriwajatkannja. Imam Malik per 
nah mengemiikakan pendapatnja : , Tidak diam'bil Hadis dari se 
orang jang dikenal safih (kurang wairias pikirarinja), meskpun ia 
paling ahli dalam meriwajatkan Hadis, kemudiaim orang jang per 
nah mendustai Hadis-Hadjis jang diriwaj&tkan oleh orang lain 
mcskipun ia tidak pernah mendustai Rasulullah, dan orang jang 
mengutamakan hawa nafsu dan menjemkan, mairmsia untuk kepu- 
asan hawa nafsu, djuga tidak diterima Hadisnja seorang jang 
banjak ibadat dan keutamaajnnja* tetapi ia tidak paham tentang 
persoalan Hadis jang dikemukakannja", 

Ada uiama j^ing berpendapat, bahwa seseorang jang sudah me- 
njatakan taubatinja daripada dusta, kemudiiani ia berlaku djudjur 
diterima taubatnja dan riwajat Hadisnja. Tetapi Abu Dakar Ash- 
Shir fi berkata : ,,Mercka jang sudah kit a to I ale riwajat nja karena 
dusba, tidak akan kita terima Iagi Hadisnja dengan hanja sebab 
ia bertaubat”. 

3. Orang-orang jang suka berbuat bid'ah dao menurut! hawa 
nafsu djuga tidak diterima Hadisnja* Semua uiama sepakat tidak 
mau menerima Hadis jang disampaikan oleh seseorang jang sudah 
terkena! berbuat bid 'ah. Ibn Katsir menerangkan. bahwa keadaan 
sematjam ini pemah diperdebatkan, apakah oranig jang dimaksud 
kan Itu hanja mengutjapkan sesuatu jang tidak sesuai dengan asal 
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nja karena keperluan da wah- Sjafi'i dan Ibn Hibban raenerangkan 
bersama, baihwa tidak boleh Hadis j,ang di.riwajatkan sematjam itu 
didjadikan hudjdjali. 

4. Tidak diterima Hadis-Hadis Nabi, djika diriwajatkan oleh 
orang-orang jang bcrsifat zindiq, fasiq dan pelupa, jang tidak 
mengetahui apa jang disampaikan dalam bentuk hadisiija* Ibn 
Katsir menerangkan, bahwa hadis-hadis jang dapat diterima ia- 
lah jang diriwajatkan oleh seorang Islam, jang berakah jang sam 
pai unnir, jang selamat daripada fasiq, jang sadar akan segala 
kealpaan dan ingat sungguh-sumigguh akan lafadh Hadis jang di- 
sampaikannja dsb* (Ichtisar Ulumil Hadis, hah 98). 

Kemudiain dapat kita tambahkan disini, bahwa Ahli Siminah wal 
Djaima’ah umumnja tidak dapat raenerima Hadis dari propagandis- 
propagandis sesuatu aliran tertentu jang menentang mereka, se- 
perti orang-orang dari Chawaridj. Rafdhijah, Sji'ah Ghulah. 

Mengenai orang-orang jang rnerawajatkaoi Hadis jang ditolak 
djttga, dji!ka tersna daflam samad sebuah Hadis ialah jang masih 
dipertengkarkan orang buruk dan adil kelakuannja, jang sepak 
terdjangnja taain»jak menentang ulama Hadis Jang be, nan, orang jang 
banjak pel up a, orang jang banjak men t jam pur aduk aniara Hadis 
dan Lain Hadis, orang jang buruk hafalarmja* dan orang jang tje- 
roboh mengambil Hadis jang benar dan jang dha/if dengan tidak 
mengadakan penbedaan ( As-Stmnah, 108-111), 

Oleh karena itu mempeladjari sanad Hadis adalah penting sekali, 
disamping mempeladjari beberapa dm u Hadis jang lain, jang kita 
bitjaraikan djuga dalam risalah ini. 





70 


rv 

SAHABAT DAN SUNNAH 
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XIIL IMAM-IMAM HADIS. 


I. 

Kurang lebili Hadis-Hadis dan Sunnah Nabi itu mulai dakuixu 
pulkan orang pads. abad jang ke— II Hidjrah, 

Akan tetapi, sebagai kata Abdul Aziz Al-Chuli dalam kitabnja 
,,Mi£tahius Sumnah Tarich Fununil Hadis" (Mesir, 1928), penguin 
pulan pada abad itu masih beztjampur aduk dengan perkataan^per 
kata an dan fatwa sahabaiti-sahabat* 

Selam Ibn Hazara, Gubernur dan Hakim Negara, Amrah, anak 
perempuan Abdurrahman (mgl 720), Qasim Abi Bakar (mgl. 742), 
Muhammad bin Muslim Az-Zuhri, salah seorang alim jang tezke- 
nal di Hidjaz dan 3 jam {mgl. 746), semua orange rang jang men- 
daipat surat perintah dan Chalifah Umar bin Abdul Aziz Isb., jang 
boleh kita masukkan kedalam golongan mereka jang besar djasa 
fija dalam abad ke-IT Hidjraih itu, ialah Ibn Djuraidj di Mekkah 
(mgl. 772), Ibn Ishaq (mg!. 773), Malik di Madinah (mgl. 802). 
Rabi' ibn Shubaih (mgl 782), Sa’id ibn Urbah (mgl 778), d J an 
Himad bin Sahnah di Basrah (mgl. 789), 

Tidak he ran kita melihaC banjak diantara mereka jang gaga! 
dalam usahanja mengumpulkan Hadis-H<adis jang benar, jang baik 
dan sahih. Kesuka>nannija tidak terletak dalam mentjatat dan me- 
ngumpulkan Hadis-Hadis itu sadja. tetapi terutama dalam menje- 
lldikt orang-orang jang memberitakannja dari mulut kemufut, pem 
bitjamKpembitjara jang akan mendjadi dframinan benar atau tidak 
nja, boleh dipertijaja atau ditjurigai kebaikan Hadis-Hadis itu. 
Oleh karena itu kita I that bahwa tiap-tiap buah Hadis jang dibuku 
kan orang terd(f 3 di dari diia bahagian : bahagiati pertama 1 bernama 
.saniad atau isnad, jang menjebutkan nama-aama pemberita sambung 
meujambung sampai kepada oahabat atau Nabi sendirl dan baha- 
gian kedua matan atau la fad Hadis itu, jang mengandung sesuatu 
pengertian hukum agatna. 

Maka bergantung kepada kepertjajaan ten tang kedjudjuran 
orang* orang jang tersebut dalam sedjaraih isnad itu, lalu terdjadi 
pembahag'an Hadis-Hadis itu menu-rut tingkatnja, umpamanja 
Hadis sehat (sahib), Hadis jang baik atau hasan T dan Hadis jang 
lemah isnadnja (dba'if), Sebuah Hadis jang diberitakan oleh be- 
berapa orang dalam tiap-tiap generasi, disebut orang mutawatir. 
sedang Hadis jang diberitakan oleh seojrang dalam tiap-tiap gene 
rasi dinamakain ahad, Sebuah Hadis jang berasal dari berita se- 
orang generas; iang paling dekat kepadla Nabi, tetapi kemudian 


73 




Hadis ilu umum dikenal dalam kalamgan kaum Muslim!*], diberl 
bernama masjhur. Hadis Qudsi jaitu Hadis jang isinja sebcnamja 
ialah Firman Allah. 

Demikianlah selandjutnja dalam sedjarah penjelidikan Hadis de- 
ngan memperhatlkan isoadnja dibafoagi dan diiberi bermatjam- 
mat jam aama, mi.s-aln.ja : marfu\ kalau bemar berasal dari Nabi 
sendiri atau meneramigkan pcrbuabamnja, mauquf, kalau didalammja 
terdapat perkataatn atau uraiau peribuatam sahabat-sahabat Nabi 
muttasi], kalau semua isnadmja lengkaip, mursal kalau nama salali 
seoramg sahabat j,amg meirrpenhubumgkan had:s itu dengan Nabi 
tidak terdapat dalam isnadnja, maqtu\ kalau tidaik terdapat se- 
orang atau lebih pemberita dalam generasi jang paling achir, atau 
hanja menerangkan perkataan atau perfeuatan inereka jang masu'k 
golongam ta'bi'iin* dam mu’dihal, kalau lidak terdapat dua orang 
atau lebih pemberita dplam generasi jang paling achir, dan seba- 
gain ja. Semua hal jartg sematjam itu samgat meniukarkan pe- 
n j e 1 i dika n -p e n j e 1 i d ika n ilmu AbHadis. 

Hal ini sudah kita bitjarakan. 

Meskipuji demikiam selanna abad j^ang ke III Hidjrah berhasi] 
orang mengumpulkan Hadis dan Sunnahu jang akan dipakai untuk 
pendjelasan disamping firman Tuhan iitu. Dia.ntara Btatb-kitab 
pengumpulan Hadis jang terkenak jang kedndukaiinja mendapat 
tempat tingkat kedua dalam penjelesaian bulqjpm sesudah AbQur'- 
am, ialah jang dinamakan ,f Kutu)bus SittalT {Kita'b Enam), jang 
ke-euam^enamnja lama kelamaan mendjadi masjhur dalam kalangan 
kaum Muslimin, karena jamg termuat didalamnja ialah Hadis-Hadis 
jang sahih, Hadis-Hadis jamg balk dan kuat. Itu pula sebabnja 
kitab jang enam buah tersebut dinamakan orang djuga jH Sahih jang 
Enam”. 

Terutama pengumpulan dari Al-Bu chari (mgk 870 M) da ndari 
Muslim (mgl 875) sangat mendapat penghargaan pada kaum 
Muslimim Kedua buah kitab itu biasa disebut dalam 'bahasa Arab 
M Sahihai.n” (Dua Kitab Sahib). 

Kedua pengumpul Hadis, Buchari dam Muslim, berichtiar se- 
dapat-dapatnja, agar dalam pengumpuknnja hamja termuat Hadis 
Hadis, jang menu rut penjelidikan, semua pemberiitanja fcunm 'temu 
rum boleh d T pertjaja kelurusannja. 

Empat kitab pengumpulan jaing Iain masing-maasing, ialah usaha 
Ibn Madjah (mgl. 887 M}, Abu Daud {mgL 888 M). At -Timid 
{mgl* 892) dan An-Nasa i (rngt 915 M) jang semua diberi ber- 
riama ft Sunan'\ artinja Surma fa. Kitab Hadis karangan Tirmizi' 
umumnja dipandang terpentlng. sdftidah kedua kitab Sahib itu* 
Ada pun susUman isinja antara kitab Buchan dan Muslim itu 
hampir bersamaan. Hadis-Hadis jang tersebut dalam kitab-kitab 
itu disusun menurut pemba hagian jang tertentu. Bab dan fasalnja 
dibahagi menurut isi Hadis-Hadis itu. Sebagaimana sudah dika- 
t-akan diatas. lidak ada selbuah djuga Hadis jaJng dimasukkan ke- 
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dal am kdtafo- kitab itu, melainkan Hadis jang pad a pandangan pe- 
ngarang-pengaramg itu sahib* 

Dpkalau ada scsuaitu jang boleh dianggap perbedaan antara 
kedua buah kitab Mu ial-ah, bafawa Buchari pada tiao-riap bab da® 
fasal menambah keteraingaia jang lengkap tentang Hadis-HadSs 
jang akan dibitjarakan. unituk memberi kesan kearah tertentu 
bagi pemba tja. Uraian jang seperti ini tidak tersua dalam kitab 
Muslim. Beliait menjerabkain sehuruh ke setup a tarn kepada pembatja, 
untnk mentjahari dalam kumpulan Hadis itu apa jang dihadjat- 
nja. Lebih dja-uh Hadis-Hadis dalam kedua kitab itu kadang-kadaug 
diulanig bebenapa kali, menurut bunji batjaan Hadis itn m a sing- 
masing. Istilah ilmu Hadis menjebut . t menur-ut rawinja". 

Ada art g gap an dalam kalangan kaum Muslimhi, jang member! 
temp at kedtidtikan kepada kitab-kitab Buchari leb : h tinggi dari 
kitab Muslim. 

Adapun susunau lsi keempat kitab Hadis jang lain itu umumnia 
bersamaan dengan kitab -kitab Sahib tersehmt. Keempat penqum- 
pul Hadis itu umumnja hanja memasukkan kedalam kitab® ja Hadis 
Hadis tentang apa-apa jang dibolehkan* diwadjibkan afcaoi dilarang 
oleh Islam. Biasanja Had is -Hadis jang mengenai sedjarah dam 
dogma, sebagai jang terdapait dalam kedua kitab sahib itu, tidak 
dimuatnja, Lebih dja-wh daipat kita lihat, bahwa pengumpul jang 
empat orang itu tidak seteliti Buchari dan Muslim dalam memilih 
Hadis-Hadis jang akan dibit jarakannja, Dalam memilih Hadis 
mereka itu tidak hanja mengambil ukuran kepada persetudjuan 
sahih seluruh Hadis itu tetapi terkadaiifl dimasukkan djuga Hadis- 
Hadis jang menu rut anggapan mereka Hadis haik (hasan). 

Achimja baik djuga kita ketahui. bahwa pada waktu jang ham- 
pir bersamaam, pemah diusahatkan orang enam buah kitab Had's 
jang lain, jang atjap kali dinamakan ,, Kitab EnairT. tetapi tidak 
dapat menjamai Kitab Eiiiarn jang tersefout d : atas, malah achimja 
hampir dilupakan orang. Meskipun demikian boleh kita ketjualikan 
kitab Sunaji Ad u Dadmi (mgl. 868), tterutama kitab Musnad dari 
Ahmad ibn Hambal (mgl. 855 M), pembentuk mazhab Hambali. 
seorang jang oleh karena salihmja hampir dianggap seperti keta- 
mat Oleh karena sangat sibtik dengaitt. pekerdjaannja, Ahmad bin 
Hambal tidak da pat menjebut pengumipuilan itu sesempurna-sem- 
pumanj.a, dan oleh karena Hadis-Had is dalam pengumpulan Ibn 
Hambal disusun meminit isnad, maka banjak karangan lain ja®g 
men gam MI bahan dari sana. 

Ki;tab Malik bin Anas (mgl. 795 M) jang tennasjhur dan terkenal 
dengan nama ,A^-Muwattha ,, menurut Prof, Dr. Th, W. juynboll 
tidak dapat kita masukkan kedalam kumpulan kitab-kitab Al-Hadis, 
karena katanja maksud pengamng fiada waktu membuat kMab 
itu, ialah mengumpulkati berita-berita jang boleh dipertjap ten- 
tang apa-apa jang dibolehkan, diperintah atau dilarang d; Madinah 
dalam zaman Rasulnllah. Djadi Muwattha itu lebih tepat dimasuk 
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kan kedalam kurapulan kitab-kitab Sunnah fiqh daripada kedalam 
kumpulam kitab-kitab AI-Hadis. Da lain kitab Muwattha itu terka 
dang kita ]ihat a da fasal jang satna sekali berisi Hadis, oleh. Imam 
Malik hanja diisi dengaii berita-berita, jain.g menerangkan paham- 
pabam d'itambah dengan fikiran beliau seiidiri (Goldziher Muh. 
Stud. II). 

Dalam kitab-kitab Hadis jang dika rang kan kemudian biasanja 
bnnm pctikan dari Ktab Emam tersebut, ada jang dengan maksud 
untuk lebih memperdjelas, ada. jang hen dak menghimp unk an dalam 
suatu kumpulam jang chusus Hadis-Hadis itu, misalnja chusus jang 
mengenai achlak, jang mengena; hukum, tauhid dll. Jang banjak 
dipergunakan orang untuk mentjapai maksud itu biasanja bahan- 
bahan Hadis dari pengumpulan Ibn Hambal. 

_ Diantara kitab-kitab Hadis sematjam ini, jang agak terkenal 
kita sebut umpamanja ka ran gam Al-Baghawi (mgl. 1122 M), ber- 
nama ,, Masabih as-Sttnnab , kitab , Masjikat al-Masabih", uraian 
lebib luas d’ar kitab Masabih itu, diusahakan kira-kira dalam 
abad ke-VIII oleh Walijuddin At-Tibrizi. selandjutnja kitab ,Dja 
mi as-Shaghir". 

Bcrhubung dengan Hadis Djundjungan kita Muhammad s.a.w. 
jang permah mengatakanr ,,Barang sia-pa janig memperingari masja- 
rakat kaum Muslimin dengan empat puluh Hadis mengenai -jrusan 
again anja, nfstjaja Tuhan akaai membangkitkan dia kelak dihari 
, emudian d’ltengah-tcngah golongan Ulama", maka atas and hi ran 
|lu diperbuat oranglah kitab-kitab jang d'inamalkan ..Hadis Arba’in”. 
bensi empat puluh Hadis, tentang sesuatu pokok pembitjaraan 
agama jamg pen, ting. Diantara karangan. sematjam itu terkenal 
kitab ..Hadis Arba’id" kuimpulatu Imam Nawawi (mgl. 1277). 

Bag! golongan Sji’ah atau golongan lain sebangsanja mempu- 
njai kitab-kitab sen dir: tentang kumpulan Hadis. Sebuah diantara 
kitab-kitab itu ialah jamg dinama-kam: ..Mnntaqal Achbar", kara- 
ngan Abul Barakat. Didalamnja tersebut beberapa Hadis jang 
dipilih dari Kitab Emam dan petiikan dari Musnad Ibn Hambal. 
Isinja terutama mengenai fiqh. Kitab uni diiringi oleh sebuah sjarh. 
namanja ..Nailul Authar", karangan seorang ulama pengikut Za' 
id. Muhammad ibn Alt Asj-Sjaukami (1172-1250 H.) 

Diantara sjarh jang dt'ilis orang tentang Hadis 'kita sebut 
umpamanja buah tangan Qastallami, mengenai' Sahih Buchari. Na- 
wawi mengenai Sahih Muslim dam Zarqani, mengenai Muwattlia 
dar Malik bin Anas. 

Banjak p en e rbit an-p e nerbi tan jamg mengenai Kitab Enam dan 
kitab-kitab Hadis jang lain, diusahakan orang-onang baik di Ti- 
mur maupun di Barat. Penerbitan Timur banjak ditjetak orang 
dj Mesir. Syria, Arab dan India. 


XIV- IMAM-IMAM HADIS. 

a 


Sahib Buchari pemah djuga ditjetak di Leiden dengan nama 
,,Le requeil des traditions mahometanes pairel-Bokhari' 1 , 4 vol. Ley 
de, 1862 — ‘1908, dan diterdjemahkan kedalam bahasa Perantjis oleh 
O. Houdas dan W Margate, dengam nama ,,Les traditions Isla- 
nd ques de TArabe (Paris 1903 — 19M). Oleh A.N. Mathews 
diterdjemahkan kedalam bahasa Iiiggris kitab Hadis ka rang an 

Walijuddin At-Tibrizi, dengan nama t ,Mtehcat ul-masabih, or a 
collection of the most authentic ttraditioas 'regarding the actions 
and sayings of Muhammad”, Calcutta, 1909 — 18! 0* Prof, A, J. 
Wen sine k perixah mengusaha'kam- sebuah kitab fibnasat besar untuk 
mentjahairi Hadis, tenutama dari kitab-kitab Hadis jang terkenal, 
oernama ^Concordance et Indices de la Traditions Musulmane" 
(AbMu’djamul Mufahras), Leiden 1936, Tetapi baiharu beberapa 
djilid dapat dilerbitkan oleh Unian Academique Internationale 
beliam telah meninggal dunia, Prof, WensLnck diant ara Iain-lain 
pemrah menulis sebuah buku jang sangat berfaedah ten tang Hadis, 
bernama ih Over een plan tot ontginining der Arabische tradatie lite- 
ratuur jang mendja'di dorongan penerbitan kitab tersebut diatas 
(Dr, Th, W. Juynboll, Ink Moh, Wet, Leiden, 1925). 

Adapun Imam Buchan itu namanja jang lengkap ialah Abu Ab- 
dillah Muhammad hm Ismail, dilahirkatn, di Buchara dalam tahun 
810 M, Sedjak ketjil ia sudah menampakkan dtirinja seorang jang 
tjerdas dan kuat ingatannfa, Kira-kira umur 10 tahun ia telah mu 
3ai menghafal Hadis. 

Ten tang 'kesusasteraan Arab dan agama Islam diperolehnja di- 
ant ara lain dari pa da Makki bin Ibrahim, Abdan bin Usman, Ab- 
dullah bin Musa, Abu Ashim As-Sjaibasni, Muhammad bin Abdul- 
lah Al-Ansar;, dan lain-lain ularna jang terkenal. 

Pada waktu berusia 16 tahun ia telah terkenal sebagai seorang 
hafiz Hadis, seorang alim jang menghafal dan ahli tentang Hadis- 
Kegemarannja da Jam memipeladjari iimu fiqh dan Hadis itu am at 
besar. Beberapa k f ali ia meninggalkan tan ah turn pa h darahnja un- 
tuk mengundjungi tempat-tempat dan ularaa jang termasjhur dalam 
3 spang an pengetahuan itu. Diantara negcri-negeri jang pernah d’> 
kundjunginja ialah : Sjam, Mesir, Algeria, chabarnja sampai dua 
kali, selasndjutnja Basrah sampai empat kali dan kira-kira 6 tahun 
(inggal d It a nab Hidjaz. 

Diantara kitab-kitab jang dikprangnja, kita sebutkan umpama- 
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n;ja : Kitab Qadhaja, As-SaJiabah wat Tab I in, Tarichul Kabir t 
Tarichul Ausath Al-Adabul Mu f rad, AbQira'ah chalfal imam. 
Birrul Walidaln, Kitabul Dhu afa* Al-Djami*ul Ka'bir, Al-Musnad 
Kabir, At-Tafsinul Kabir, Kitabul Hibbah, Asma'is Sahabah dan 
ban \ ale lagi jang lain- tain* 

Sebu^h diantara Idtab-ikitab jang dikarangnja jang telah mem- 
bawa namanja fcerkeml dan hanum dalam kalangan kaum MusHmin 
dan ahli sedjarah. ialah Kitab Sahih, pengumpulan Hadis Nabt 
Muhammad jang terbesar sebagai tersebut diatas* 

Imam Buchari ialah seorang jang War'a, peramah dan tinggi 
hudi. Siang malarn ia mengliabis-kain waktunja un'tulc membatja 
da,n mempelaidjari isi Al-Qur'an. Dalam memelihara dan mema- 
djukan agama Islam ia besar sekali djasanja. Untuk mengumpul- 
kan ^dis dan menjusun Kitab Sahih jang terkenol itu, ia telah 
mengkabiskan waktu kira-kira 16 tahun, berkeliling negeri dengan 
pengorbanan jang tldak terhmjgga. 

Dalam memllih Hadis-Hadis j ang dikumpulkan kT sang at telitl 
Ada berita jang mengata-kan. bahwa tiap-fciap ia hendak menulls 
sebuah Hadis jang telah diselidikl kedialam Kitab Sahihnja, ia scm 
bah jang lebih dahulu dua raka'at isticharah kepada Tuhan* 

Dalam ta'him 870 M t ia menftnggal duma* pa da suafru malam 
Idul Fitri, benaingkat menghad'ap Tuhan memperserabahkan amal 
dan djasanja selama hidup didunia jang fana ini* 

Nama jang lengkap dari Imam Muslim ialah Muslim bin Hadj- 
djad) Al-Qusjairi dtlahirkan di Nisabur dalam tahun 826 M. Se- 
bagaimana Buchari beg itu pula Muslim mengundjungi riegeri-me- 
geri jang penting. untuk memipekdjari dan mengumpulkan Hadis- 
Hadis Nabi, dsantara/nija Iraq, Hidjaz* 3 jam dll! 

Diantara guru-gurunja kita sebut: Jalija bin Jahja An-Nisa. 

Owtaibah bin Sa’ad. Ishaq bin Rahmvaih. Ali bin Dia'di 
Ahmad ibn Hambal, Abdullah bin AbQawairi dlh ulama jang be- 
sar litei terkenal 


Oleh k area a Muslim seorang murid dari Bite ha rl maka tjara ia 
beterdlja dalam mengumpulkan Hadis-H^dis itu hampir bersama- 
an. Dalam llmu Hadis ia mendjadi Imam Basar, Imam jam.g kedua 
sestidah Buchari, DiantaUai kit afo-k !tab ja.no dskaranqkan jano pa 
Img populer ialah Kitab Sahih Muslim, 


la meninggal dalam tahun 883 dan dikuburkan di Nisabur. 
Diantara ahli-ahli Hadis jang lain baiklah kita sebutkan seba- 
gai berikut : 

af T l rmi ^', itti sebenamja bemama Abu Isa Muhammad bin Isa 
<, ' Tlr T m ' Z1 ’ f!” r P. ada 8 , 22 M - Ia beladjar pa da Qutarbah b : n 
baid. Ishaq bln Musa, Muhammad bin Allan, Muhammad bin 
Ismail dan Imam Buchar; sendfri* 

Karan ga.nn ja jang terkenal ialah kitab ,.Sunan”nja ianq ter- 
tebut diatas. Ia sendiri pernah mentjeriterakan dalam kitabnia 
kira-kira demikian: ; ,Setelah Kitabkn selesai kukarang. maka ku- 
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tundjukkanlarh kepada ulama-ulama besar di Hidjaz, di Khurasan. 
Iraq jang semtranja menjatakan senang terhadap usahaku, Sung- 
guh barang siapa jang menjimpan kitab Itu dalam rumahnja, se- 
olah-olah dltempatnja itu a da seoraing Nabi jang seialu bersab- 
da 1 ' . Tirmizi meninggal tahun 901 M. 

Tentang Abu Abdurrahman Ahmad bin Suaib An-Nasai ditje- 
riterakan orang, bahwa la lahir pada th, 836 M. Sesudah beladjar 
pa da beberapa ubma besar, seperti Qutaibah bin Said, Ishaq bin 
Ibrahim dan lain-lain ulama dari Khurasan. Hidjaz, Iraq, Me sir 
dan Algeria, mak^a iapun mulai mengaramg, idan karangannja ha- 
njak tersebar disana sink Bahwa ia scomng jang tjerdas otaknja 
temjata dari pudjian jang dmitjapkan oleh Imam Tad jus Subkh 
jang bidup scmasa dengan beliau kira-kira demik:a.n : .,Sesungguh 
nja Imam Nasai itu lebih kuat ingatan dan hafalannja dari Imam 
Muslim \ 

^dapun Sul a 'man bin Asj as Sadijastani, lebih dikenal orang de- 
ngan nama Abu Daud dalam kalangan ulama Hadis. Ia dilahirkan 
pada tahun 824 M, Mula— mula ia fedadjar ilmu Hadis itu pada 
Ahmad dan Qahiabi dan Sulaiman bin Harb. Dianifcara guru~guru 
nia jang lain kit a sebutkan umipamanja Usman Abi Sjaibah. Abil* 
walid At-Tajalisi d^n lam-lain. 

Kitab ..Stunan'nja terdapat dan diperbanjak orang di Bagdad dan 
mendapat pudjian tentang isi dan susunannja, diantara lain-lain 
dari Al-Chatibi dan Al-GhazalL 

Untuk mengeiahui beraipa bamjak Hadis jang telah dikumpulkan 
Abu Dawud tjukup agaknja Idta bawakan dlsini perkataannja 
demikian : ,,Telah kutulis dari Rasulullah kurang lebih 500,000 
buah Hadis, akan tetapi tjukuplah ikumuatkan dalam 'kitabku itu 
4,100 buah sadja dari Hadis itu. jang tel ah kupilih dan jang tersa- 
hih pa da pendapatku", 

Abu Dawud meninggal di Basrah pada tahun 900 M, 
Kemudtan sebagaknana kita ketahui, tidak kurang dtjasanja 
Abu Abdillah Ibn Madjah Al-Qazawim, jang lahir pad 1 a tahun 831 
M. Seperti jang lain iapun terpaksa mengembara dalam beberapa 
neqeri untuk mempeladjari dan mengumpulkan H f adis. Jang pa- 
ling bamjaik did a pat pengetahuannja tentang Hadis itu ialah dari 
Imam Malik dan Lais, Diantarra orang-orang jang sang at meng- 
hargakan pekerdjaa.n Ibn Madjah ialah Ibn Asakir ALMagdasi 
dan Hafiz Abdal Ghani, sama-sama meninggal pada tahun 1244 M, 

Ibn Madjah wa.fat dalam bulan Puasa tahun 897 M, 

Dianlara ahlii-ahh Hadis jang lain tidak dapat kita lupakan 
Ibn Hibban, jaitu Muhammad bin HiBban Al-Basti. Beliau tidak 
sadja terkenal d'an disegani orang terutama di Mesir dan Khura- 
san, tempatnja beliau jang paling lama tinggal, oleh karena penge 
tahuan u mum nja, Beliau ahl; tentang ilmu kedokteran, terutama 
ilmu bintang dan djuga seorang pen g a rang jang ulung pada za~ 
man itu. Selaln dajri ,,Musnadjvja” karangannja ialah Kitab .,Dzu- 


79 


afa + ', f *Fiqhim Nas 1 * dll* 

Hakim ipemah meng,atakan dem-kiaon ,,Sungguh Imam Hibbam 
itu sumber pemgetahiiam, ia tasik ilmu fiqh H lautan bahasa dan ihnu 
daVah", 

Ibn Hibban meningeal pada 'tahun 976 M, 

Kemudian jang tbdak dapat kita lupaikan sebagai ahli Hadis 
jaitu Imam Dar Guthni, Namanja jang lengkap ialah Afcuil Hasan 
All bin, Umar- Lahir 928 M. Sel&in dari M Musn-adnja' ' ka rang an 
nja ialah A14’lalul Waridah, AhMudjtabi, AbMuchtalaf. Al- 
Mu" tala f dll. jang semuanja mengemai agama Islam dan mendapat 
perhatiam besar* 

Namanja terambil dari nama sebuah kampung tempat beliau 
lahir Dar Qutn, di Baghdad, jang bamjak menghasilkan kapas. 

Imam Dar Quthni meninggal pada tahun 1005 M. 

Walaupuiii, tidak ada niat kita akan menjebut semua ahli Hadis 
itu, tetapi achimja kita hams memperingati djuga disini nama 
Al-Hakim, jaitu tidak laurn dari Muhammad bin Abdillah Naim 
Ad-Dhabbi, dilahirkan di Nisafeur pada tahun 943 M. D ian t a ra 
negeri jang dikumdjungmja Iraq (963) dan Khurasan, dan konon 
gu runja tidak kurang dari 1000 orang banjaknja. Beberapa lama 
beliau mendjadl! Hakim Negara Nisabur. Diantara Kitab jang 
dikaramgnja, selain d&tri sebuah Tarieh Nisafeur jang besar, ialah 
Mustadrak as-Shahihain dam AUklil. Beliau wafat dalam tahusn 
1027 M. 


XV. ABU HURAIRAH DAN PENJIARAN HADIS* 

Kita kefcahui, bahw# salah seorang sahabafc besar jang bamijak 
menjiarkan Stinnah dan menjamipaikan Hadis Naibi ialah Abu 
Hurairaii Siapa Abu Huradrah? Dalam xnasa djahilijah Abu Rural- 
rah bemarna Abdu 3 jams bin Shaehar* sal ah seorang anggota ka 
bilali Daus di Jamam, jang kemudian sesudah niasuk Islam dipang 
gil oleh Nabi dengan naana Abdur Rahman, Ibunja bernama Am 
samah, anak perempuan dari Shiafiah ibid Haris, d'jug-a dan ka* 
bllah Dausijah, Menurut tjeriteranja sendiri ia lebih di'kenal de- 
ngan gelar Abu Hurairah, ialah karcna ia sebagai gembala kam- 
bmg mempunjai seekor kutjing iketjil jang selalu dibawa kemana- 
m^na* Abu Hurainaih artinja jang sebenanruja adalah Bapa Kutjing, 

Abu Hurairah maisuk Islam pada th. Hidjrah jang ke-VII, an- 
tara maisa Hudaibijah dan Chaibar, dikala umurnja tiga puluh 
fcahun, la turut ke dalam perang Chaibar membela Islam dan tatkala 
pulang da ri situ ia pergi ke Madotniah bersam a Nabi, ting gal dias- 
rama Shuffah* mengikoti Nabi dan menemaninja siang malam dan 
makan bersatma RasuluHaih hingga Nabi wafat 

Sifat dan tabratnja sang at halus, mendjadi ketjintaan kepada 
Nabi dan sahabat-sahabatii'ja, suika berkelakar tetapi dalam garis 
garis jang feenar, oleh 'k arena itu ia sain gat disukal orang-oratng 
disekita-mja. Ibn Abid! Dunya mentjeriterakan dari Zubair, bab 
wa ada seorang lakr-laki da tang kepada Abu Hurairah dan ber- 
kata : ^Sedjak pagi-pagl aku berpuasai. tetapi kemudian aku men 
dataWgi ajahku, jang padanja kudapati roti dan daging. Lalu 'ku 
makan sampai ken jang, lupa bahwa aku pnasa T \ Abu Hurairah 
berkata: '’Allah sudaih member! makan kepadamu", Oraug itu me- 
n jamb ung: H .Kemudian aku metneruskan perdjalainan kerumah te- 
rn anku. Kudapati dia sedaing memeras susti kambtng* lain aku m:~ 
num sepuas-puasnja**. Abu Hurairah berkata j t , Allah telah mem 
beri minum kepadamu*'. Orang itu berkata pula : ^Kemudian aku 
pulang kerumah, Aku tidur dengan seenak-enaknja* dan sesudah 
aku baugun aku minta air segelas serta akupun minum pula". 
Abu Hurairah berkata: tl Wahai kemanakanku, engkau tidak biasa 
berpuasa", 

Abu Hurairah beium pernah mengeluarkan sesuatu perkataan 
\ang kedji terhadap oraug Iain dan beium pernab berdusta, la 
seorang jainig zahid, fcuait 'ibadatnja dan- wars', tidak mau makan 
sesuatu jang beium tentu halal dan haramnja. Bamjak kali ia men 
derita lapar, dan duduk berdjam-djam dekat mimbar Rasulullah 
dengan memangku batu diperutnja. Orang menuduh dia gila, 
etapi ia sendlri berkata: „Aku tidak gila tetapi aku lapar " 


/ 
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bahkan dari kalangan sahabat sendir: mentjurigainja dan menu- 
auhnja mengada-adakan Sunnah jang sebenamja tidak tersua pad a 
did Nabi, Pada wektu mula pertama ia memang seorang pelupa, 
kemudian m datang kepada Nabi dan memo hem dido’akan supaja 
kuat Ingataimja. Sedjak itu ia mendjadi seoramg jang terkenal 
kuat ingatan dan hafalannja, Tjeritera ini dibenarkan oleh Imam- 
Imam Hadis, seperti Buchan* Muslim, Ahmad. Nasa'i Ibni Abi 
fu'la dan Abe Nu'aim, 

Goldziher dengan ifeman-temanmija ahli ketimuran jang lain 
mengedjek tjeritera itu dan mengata'kan bahwa tidak mungkin 
Abu Hurairah dapat menghafal sekian banjak Hadis Nabi- Mes- 
kipun pikiran ini sudah terang dikeluarkan untuk menar'k per- 
Katian orang baniak untuk menuduh, bahwa dalam Sunnah banjak 
ter dapat Hadis-Hadis palsti jang dibuat-buat oleh sematjam Abu 
Hurairah, tetapi anak-anak Islampmi banjak jang turut menjerang 
dan mentjertja Abu Hurairah itu. misalnja pengarang Fadjrul 
Islam, bahkan Abu Rajih. jang oleh Dr, Musthafa As-SibVi dalam 
kltabnja ‘'As -Sunn ah wa makanatuha fit tasjri'il Islami" {Cairo 
1961) didjawab dengan keritik jang tadjam, sehingga menghabis- 
kan pnluhan halaman. 

Dalam pada itu Abu Hurairah tetap Abu Hurairah dan nama» 
nja terlukis dengan tinta emas dalam kitab-kitab Hadis sefyagai 
seorang sahabat jang djudjur. 

Kekuatan ingatan untuk menghafal se sixain mem an g sudah 
mendjadi keistimewaan orang Arab, Keadaan. ini sudah terdjadi 
dengan sahabat. tabi’in dan tabi* tain in jang menundjukkan ke 
istlmewaan jang luar biasa ;nL Lihat Buchari, jang sanggup meng- 
hafal tiga ratus ribu Hadis dengan sanad-sanadaja, lihat Ahmad 
ibn Hambal jang sanggup menghafal ©nam ratus ribu Hadis dan 
lihat Abu Zar’ab jang dapat menghafal tudjuh ratus ribu Hadis, ke 
tiga-tiganja lantjar keluar dari mulutnja seperti air mantjur. Siba'i 
hertanja, mengapa orang inengetjam Abu Hurairah dalam me- 
njampaikan hafalan Hadisnja, jang hanja berdjumlah lima ribu 
liga ratus tudjuh puluh empat buah. Tidakkah orang mengetahni 
bahwa penjair-penjair Arab dapat menghafal beratus-ratus ribu 
gurindam? Bukankah sudah biasa dp lam masa sahabat be ratus- 
ratus orang jang menghafal diluar kepala Qur'an tiga puluh djuz? 
A1 Asma’i pern ah menghafal lima bekxs ribu gurindam Arab- Mu- 
hibbuddin Al-Chatib mentjeriterakan, bahwa temannja Ahmad bin 
Amin Asj-SjanqLthi menghafal iseluruh sjair dari ipengarang-penga 
rang djahilrah. dan dia hafal djuga seluruh sjair Abul Ula- AK 
Ma'arri. Mengapa timbul keritik fcerhadap kepada kekuatan ha* 
falan Abu Hurairah ? 

Hamp:r sexnua sahabat mengaktii bahwa Abu Hurairah sangat 


kuat mengingat Hadis* Marwan pmiah mengadakan pertjobaan 
kekuatan mengingat dari beberapa orartg jang dipilih. Maka ke- 
luarlah Abu Hurairah sebagai pemenang pertama, Pemah djuga 
Marwao mengirimkan parang sekretarisnja, iang dengan diam- 
diam menulis Hadis-Hadis jang diutjapkan oleh Abu Hurairah. 
Kcmudian Marwan mengirimkan pula setjara resni; sekretarisnja 
jang beunama Abu Za'iza'ah itu kesuatu pertemuan dan meminta 
Abu Hurairah menerangkan Hadis-Hadis jang pemah didengar- 
nja. Hadis jang diutjapkan' oleh Abu Hurpirah ditengah ramai 
itu sama betul buniinja dcngan Hadis-Hadis jang ditjatatnja setjara 
diam-diam, 

Oleh k,arena itu sahabat-sahabat, tabi m dan ulama-ulama 
Hadis banjak terdapat memudji akan ketjakapan Abu Hurairah. 
Thalbaih bin DbaidiJlah berkata: „Aku tidak pemah sjafc, bahwa 
Abu Hurairah banjak mendengar dari Rasul ullah apa jang kita 
tidak dengar", Ihn Umar menegaskan : „Abu Hurairah lebih baik 
daripadaku dan lebih banjak mengetahui ten tang apa jang diutjap 
karmja'\ Beg itu djuga pendapat-pendapat sahabat dan tabi in jang 
lain, 

Mengenai kedjudjuran Abu Hurairah diantara kin pernah 
disehuitkan oleh AspSjafi’i, jang mengatakan: ..Abu Hurairah a da 
]ah orang jang paling banjak menghafal Hadis dalam masaoj.a, Be- 
gitu djuga pendapat Buchari dlk Saudara Hasan Al-Basri, Sa id, 
pernah mengaitakasn. bahwa tidak pemah ada seorang sahabat jang 
lebih banjak menghafal dan menjampaikan Had : s Nabi daripada 
Abu Hurairah, Utjapan ini sama dengan utjapan Hakim r Abu Nil" 
aim, Ibn Hadjar dan Jain-lain peugarang lama jang terkenal. 

Mengapa Abu Hurairah lebih banjak mengetahui tentang 
Sunnah Nabi daripada sahabat-sahabat fang lain? Menu rut Thai- 
hah, pemah seorang lakUaki bertanja tentang hal itu kepadanja. 
la mendjawab, bahwa sahabat-sahabat itu adalali orang jang kaja- 
kaja dan punja rumah -masing-masing d : . Madinah beserta keluar- 
ganja, tetapi Abu Hurairah seorang miskin j,ang makan minum- 
nja Siberikai Nabi dan saban saat mengikuti Nabi kemana-mana r 
sehmgga semua dia tahu apa jang kami tidak tabu tentang Nabi. 
Kami semua tidak pemah sjak wasangka tentang kebenaran Abu 
Hurairah itu (Al-Bidajah wan Nijhajah, VIII : 109). 

Oleh karama kedjudjurannja banjak sekali ia menjampaikan 
riwajat dari sahabat dan Hadis-Hadis jang diutjapkannja atau 
Suunah Nabi jang disampaikanrija banjak diambil orang dari pada 
Tabi in dengan penuh kepertjaj^an* Dalam kalangan Ahlus Sunnab 
wal Djanra ah itidak ada seorangpun jang tjuriga akam kedjudjuran 
Abu Hurairah* 

Bagaimana ia wafat ditjeriterakan oleh Abu Salma-h bim Abdur 
Rahman, jang masuk mengundjungi Abu Hurairah dirumahbja, la 
her kata: , Ja Tuhanfeu sembuhkanlah Abu Hurairah. Abu Hurairah 
lalu kaget dan mendjawab: „Djangan kamu ulang lagi utjapaaitu , 
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Rupanja ia lebih suka menghadiap Tuhaiuija sesudah waEaftnja Nabi 
dairi padia hanja memandjang-m and jang umur sadja. A 1-Ba g ha wi 
mentjeriterakan tatkala ia menghadiri kematian Abu Hurairah 
melihat ia memangis. Tatkala ditan ja mengapa, Abu Hurairah men 
djawab: ,,AkU' memangis karena rnerasa kekurangan amal jang aka.n 
kupersembahkan''. Tatkala Manvan mengutjapkan kepadainja su-* 
paja ia disembu’hkan Tuhan dengan segera. Abu Huraiinah dengan 
tjepat imenjusulkaji ut japan itu dengan; f Ja Tuhanku, aku in gin 
menemui engkau, terimalah tjmtaku dan keinginan ini serta lekas 
pertemukan aku dengan dikau‘\ Sebelum Mar wan sampai kepasar 
sekeluarnja dari rumah Abu HiiTairah, Abu Hurairah meningga! 
dunia, la memnggal dalam tahuni 59 H. dalam umurnja 79 th, la 
meningga l pad a waktu Ashar dan disembahjangkan oleh Walid 
bin Uqbah, 

Beberapa tjatatan mengenai sahabat Nabi ini, saja sudah djuga 
sebutkan pada tempat jang lain. terutama mengenai ketelitiannja 
Abu Hurairah ini dalam menerima dan mengutjapkan kembali 
Had is- Had is . Nabi, jang didemgar langsung atau jang didapati 
dari sa h aba t -sa h abatn j,a . 


XVI, AZ-ZUMR1 DAN PEMBUKUAN SUNN AH. 


Kita sebutkan Az-Zuhri sebagai se orang jang berdjasa d ala in 
sedjarah pembufkuan Sunnah, k arena mesikipim Sum ah itu sebelum 
zamamnja sudah ditjatat, dialah jang menjempurnakan tjatatan itu 
serta membangkitkan keingLnan orang untuk memilig haajak ten- 
tang Sunnah Raisulullah. Namanja jang sebenarmj^a Muhammad bin 
Muslim ibn Zuhrah Al-Quraisji Az-Zuhri. la dilahirkan pada th, 
51 H, Ajahnja Muslim bin Ubaidillah itu bersekutu dengan Ab- 
dullah bin Zubair dalam peperangan menentang Baaii Umajah. 
la ditmggalkan bapaknja diwaktu sangat muda, tidak mempunjai 
harta warisan, hidup tumbuh sebagai seoramg ainak jaitim, dan 
tidak dikenal sebelu ninja dalam sedj,arah, 

Dikaia ia sudah dapat berfikir. penhatia,n Az-Zuhri jang per- 
tarn a-tama ditudjukan untuk menghafal Quran, kanon menu rut 
saudaranja kemudian sampai dapat ia men am a tk an del a pan puluh 
kali semalam, la berguru kepada Abdullah bki Tsalab t jang menga 
djarkan d'ia silsilah keluarganja, halal dan ha ram dan beberapa 
ilmu mengenai rlwajat Hadis, 

Lalu timbullah kegemaraimja kepada mengumpulkan Sunnah 
dan Hadis itu d eng an mendatangi dan mentjatat apa-apa jang 
dapat ditulis! daripada sahabat terutama jang sepuluh orang ber- 
ulang-ulang disebutkan dalam karangan-ka rang aim ja, seperti Anas, 
Ibn Umar, Djabir, Sa'hal ibn Sa*ad, la mendatangi tabi'in-tabl'in 
jang besar, sepert: Sa'ad ibn Masajjab, Urwah bin Zubair, Ubai- 
dillah bin Ubaidillah bin Utbah, Abu Dakar bin Abdur Rahman, 
Jang fcerbanjak ia bergaul ialah dengan Sa'ad bin Musajjab* sam- 
pai delap an tahun bertur'.rMurut lanianja, la pernah pergi ke Sjam 
dalam masa Manvan dan berhubiiiiigan dengan Abdul Malik sesu 
dah pembunuhan atas did Abdullah bin Zubair* 

Diantara chalifali jang dipergaulinja ialah Al-Walid. Sulal- 
map, Umar bin Abdul Adz, Jazid II, His jam bin Abdul Malik, 
Djuga dia pernah pergsi ke Iraq dan Mesir keliling Hidjaz, serta 
giat sekali berusaha mengumpulkan Hadis-Hadis jang didengar- 
nja disana-sLni. 

Orang jang pernah melihatnj^ menerangkan bahwa ia bertu- 
buh pendek, berdjanggut, suka memberi inai kepada rambut dan 
djanggutnja itu. Lebih pen ting dari pada itu bahwa ia fasih dalam 
berbitjara, selling ga beroleh pudjian disana sink Dalam masanja 
terdjadi pepatah : ,,Tiga orang jang lasih dalam sedjarahnja, jaiftu 
Az-Zuhri, Umar bin Abdul Aziz dan Thalhah bin Ubaidillah 1 f . 

Diantara achlaknj^i ialah mulia hati dan lapang-dada. penuu 
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rah Lerhadap temain-temannja dan oramg xniskiri, Al-Lais bin Saad 
pernah mentjeriterakaji, bahwa Ibn Sjihab atau Az-Zuhri adalah 
orang jang paling rpemurah* la memberikan kepada siapa sad ja 
lang meminrta sesuatu kepadanja. Katanja apabila ia tidak mem- 
punjai uang ia pindjam dari orang lain atau dari seorang budak 
untuk me me mi hi permihitaam seseorajng mi-skin jang meminta kepa 
danja, Pada suatu kali ia tidak dapat memberikan apa-apa, lain 
ia berkata: "Bergembiralah 'kamu, moga-moga Allah aikan mem be- 
rikan sesuatu kepadamu". 

Dalam men un tut ilmu Hadis ia sang at giat menemui ulaina- 
ulama menulis apa jang didengar, sebagaimaina jang dilihat orang 
sampai tengah malani buita, dihafaliija dan digunaikaimja diimama 
perlu. Kata Abu Zinadt : PJ Kami menulis tentang halal dan haram. 
tetapi Ibn Sjihab (Az-Zuliri) menulis apa sadja jang ia dengar T 
sehingga ia mendjadi seorang jang mengetahu: segala-galanja. Az- 
Zuhri mengundjimgi tjeramah-tjpramjah agama untuk dapat m-entja 
tat apa jang dlperkkasn, la berchidmat kepada Ubaidillah b in Ut- 
bah bin Mus ud dan banjak mentjatat rhvajat-riwajat Hadis dari 
pada orang itu, 

Az-Zuhri termasuk orang jang kuat :ngataunja. salah satu 
‘k urmia Tuhan kepadanja, sehingga ia sendiri 'pernah berkata : f ,Apa 
jang kudengar dan tempatkan dalam hatiku, sukar kulupakan'k 
Abdur Rahman Ibn Ishaq pernah meneranq'kan bahwa ia tidak 
pemah menaruh sjak wasangka kepada Az-Ziihrk ketjuali sebuah 
Hadis, jang kemudian sesudah ditanjakan kepada salah seorang 
temannfa fthipun dibenarkamija, 

Salah satu daripada keisrtimewaan.nja tentang kekuatan in gat - 
annja ditjeriterakari oleh Ibn, Asakir dengan djaminan kebenaran 
dari Abdul Aziz b:n Imran, bahwa Abdul Malik menulis ke Ma- 
dinah untuk sesuatu persoalan. Dj,awaban surat itu terlalu pan- 
djang dan oleh Abdul Malik diumumkan diatas mimbar dalam si- 
ding Djum'at Tatkala sembahjang stidah bubar, oramg datan-g 
kepada Sa ad biui Musa j jab menan jakan aipa isi surat jang diumum 
kan itu, Baik Sa'ad maupun orang Iain mentjoha-tjoba memberikan 
isinja jang lengfcap. Tetapi orang banjak belum puas, hiinigqa di- 
datangilah Ibn Sijhab atau Az-Zuhri. jang hadir djuga mendengar 
batjaan itu, Az-Zuhri menerangkan seluruh isi surat itu sebagai- 
mana jang dibatja, sehLnqga orang mendengamja dengan mulut 
ternganga karena satu kalimatpim tidak ada ja^ng ketinggalan, 

Dangeng ini menundjukkaii kekuatan in g a tan Az-Zuhri sehing 
ga ia lajak disebutkao sebag^ai salah seorang perawi Hadis jang 
utama dalam masanja, Tatkala orang sudah mengetahui kedju- 
djuran dan kckuat-ain. ingatannja itu, oraitrg lain menerkna Hadis- 
nja dengan tidak ragu-ragu. Imam Malik pernah berkata : >,Az- 
Zuhri dikala masuk ke Madinah tidak masjhur dan belum dikehal 
orang. Kemudiam kuketahui bahwa di Madinah ada tudjuh pultih 
atau delap an puluh jang tneriwaijatkam Hadis, tetapi banjak orang 
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tidak matt mengambil dari pa da mereka. Tatkala Ibn Sjihab da- 
tang lagi dan ia berusaha mengumpulkan Smmah, mak a kulihatlah 
orang berdesak^desak mendatanginja untuk mengambil Hadis- 
Had :s daripadanja” (As- Sunnah, hal 390}. 

Diantara pudjian-pudjian ulama djuga ialah sebagai jang di* 
katakan oleh Az-Zahabi dan Ibn Asakir masing-masing dalam 
sedjarahnja, apa jang pernah diutjapkan oleh Al-Laits : T ,Saja 
belum pernah melihat seorang jang lebih alim da m lebih banjak 
mengumpulkan Hadis da rip a da Az-Zuhn\ la menjamj^aikan Hadis 
targh:b dengan tegas serta ia berbitjara terutang Qur an dan Sun- 
ii ah dengan tidak ragu-ragu'\ Menu rut Imam Malik pernah ter- 
djadi di Madmah Ibtm Sjihab atau Az-Zuhri niembawa masuk 
Rabiah kedalam sebuah ruang sidang berbitjara* Tatkala Ibn Sji- 
hab keluar dar: situ ia menerangkan, kepada inumn r ,, Tidak a da 
seorangpun di Madmah sematjani RabrabA Kemudian. Rabi'ah 
keluar dan menerangkan djuga kepada umum : ti A l ku men jan gka 
tidak ada seorangpun jang begitu bapj^k ilmunja ten tang Sunnah 
dikota Madinah in: melebihi Ibn Sjihab”. Demikianlah keistime- 
waaini Az-Zuhri, jang tidak da pat dilupakan namanja oleh sedjarah 
pembukuan Sunnah Nabl 

Menu rut Ibn Asakir, sebagaimana jang pernah disebutkan 
oleh Ibn Abi Hasjim dalam ”F J 1 Djarh wat TaMiU, bahwa Umar 
bin Abdul Aziz pernah menasehatkjan orang-orangnja untuk selalu 
mendekati dan menanjakan ttg, Sunnah kepada Ibn Sjihab, karena 
katanja : ,Ja ad ail ah salah seorang jang sangat alim dengan Sunnah 
Nabt peninggalan nrasa jang lampau. Ali bin AUMadyani ber- 
kata : ,,Kedjudjuran Hadis (itsiqqat) hanja terdapat pada Az- 
Ztihri. Amr bin Dinar di Hidjdjaz, pada Qatadab dan Jahja b : n 
Abi Katsir df Basrah, pada Abu Ishak dan A'masj di Kufah", de- 
ngan maksud bahwa Hadis-Hadis jang sah:h hanja didapat pada 
mereka jang enam ku. Safa tidak perpandfang tjeritera tentang 
kedudukan Az-Zuhri dalam Sunnah, karena kebanjakan Ulama- 
ulama Hadis membenarkan kedudukannja jang sangat pent mo itu. 
sepertj Amr bin Dinar. Aj j ub, Suffan bin U jamah Makhuh Jahja 
bin Sa'id. kemudian dikuatkan oleh Ibn. Sa’ad. An~NasaT Imam 
Ahmad, Ibn Abi Hatim. Ibn Hibban. Saleh bin Ahmad, Mu slim 
Ibn Had jar, Nawawi d ! ll. jang semuanja memtidjf dan, membenar- 
kan kedjudjuran Az-Zuhri dalam menjampatkan Sunnah dan Ha- 
disnja. 

Untuk melihat djasa Az-Zuhri jang terbesar dalam sedjarah 
Sunnah, Dr. Mustafa As-Siba*i dalam feftabnja 1T As-Surniah F \ me- 
nerangkan bahwa djasa itu terletak dalam tiga persoalan : 

1 Membukukan Sunmah atas perintah Umar bin Abdul Aziz, 
jang sebelumnja tidak dikerdjakan orang. Umar bin Abdul 
Aziz menulis kepada giibernurnja d" Madinah, Abu Bakar bin 
Hazam, dengan perintah untuk mengumpulkan Snsmah Nabi, 
dan perintah ml oleh Abu Bakar tersebut hanja dipentjajakan 


87 


kepada Az-Zuhri jang melaksanakannja dengan puas. Ibn 
Had jar dalam kitabnja J( Fathul Bari" membenarkan, bahwa 
Ibn Sj.hab adialah orang jang pcjtona-tama membukukan 
Sunnah dalam sedjarah atas perintah Umar bin Abdul Aziz, 
sebagaimana jang diriwajatkan Abu Nu’airn, Malikpun ber- 
pendapat derirkian. Ibn Asakir djuga membenarkan fakta se- 
djarah ini, sehingga tidak a da lagi jang ragu^ragu menerang- 
kan, bahwa jang mula pertama membukukan Sunnah it u de- 
ngan bangga dapat disebutkan falah Ibn Sjihab atau Az- 
ZuhrL 

-2* Keisfcmewaam jang lain ialah bahwa Az-Znhri banjak meng- 
hafal Sunnah dan kuat dalam hafalannja, sehingga dengan 
demikian iterpeliharalah Sunnah Nabi dalam hari-hari jang 
pertama, diman-a orang berpendapat tidak boleh membukukain 
Sunnah karena Nabi melaraag, Hal 5ni dibenarkan oleh Ibn 
Asakir, Al-Laits, jang mengemukakan pendapat Sa'id bin 
Abdur Rahman bi n Hambah PP Hai Abul Haris! Djika tidak 
a da Ibn Sjihab su n gguh sudah hifengLah sebahagian besar 
da ripada Sunnah Nabi', Djuga Al-Djuhmi mengatakan demi- 
kian, sehinggia Muslim dalam sahJlmja P bg. Imam dan Nusur, 
menerangkan banjak Hadis-Hadis jang sanadnja ba'k dikem- 
balikan kepada Az-Zuhri'\ 

3, Az-Zuhri adalah orang jang pertama membangkitkan perha- 
tian umum uiutuk memperbaiki sanad Hadis, sedang jang se~ 
behimnja belum memiperhatikan hal ini. Tidakkah benar Imam 
Malik mengatakan, bahwa Ibn Sjihab adalah pengarang jang 
pertama jang memberikan sanad kepada Hadis? Muslim me- 
nerangkan, bahwa Ibn Sjihab pernah menerangkan kepada 
ulama Sjam. bahwa mereka dalam mengemukakan S'junmah dan 
Hadis harus menjelfd^ki sanad dan memberikan sanad jang 
baik. 

Inilah keistimewaan Ibn Sjihab atau Az-Zuhri dalam scdjarah 
tadwinus sunnah. NamaiUja jang ha rum, sikapnja jang djudjur me- 
njebabkan banjak ulama-ulaima Hadis mengambij Sunnah dan Ha- 
dis dari padanja serta memasukkan kedatam bukunja, diantaranja 
Imam Malik. Abu Hanifah, At ha 1 bln Abi Rabah, Umiar bin Abdul 
Aziz, Ibn. Ujainah Al-Laits bin Saadi AFAuza r i P Ibn Djuraidj, 
Buchari, Muslim, Sjafi i, Ahmad dll. Maka kita batjalah riwajat- 
riwajatnja itu kembali dalam kitab Hadis jang utama, jang d r na- 
makan Ku tubus Sitfcah, 

Sa ja ting gal kan tjeritera-t jeritera jang Iain mengenal Az- 
Zuhr: P karena saja am g gap tidak berhubungan langsumg dengan 
sedjarah pembufeuam Sunnah. 

Menu rut berita ia meninggal dalam tahun 124 H., dikala umur- 
nja 72 th. Menu rut wasiatnja ia dimakamkan dipinggir dj alam, 
agar tiap manusia jang lain. mendo akan kepaldanja. 


Xm SALMAN FARISL 


Kedudu'kan Salman pada Nabi Muhammad dan kedudukan 
Islam pada Salmam sudah banjak ditjeritenakaa orang, Menumi. 
Ibn Had jar dal am tkitab Al-Asabah fi Tamjizis Sahaibah Salman 
Abu Abdillah al-Fari$i :tu atjapkali dmamakan Salman Chair dan 
Salman anak Islam. Banjaik jang meriwajatkaxi, daajntanaaija Anas 
bin Malik, bahwa Salman, apabila ditanjakan orang siapa namanja, 
mend jaw ab : ,,Saja Salman bin Islam, dad anak Adam !\ 

Seorang sahabat Nabi bernama Mahnar mentjeriiterakan, bah- 
wa padai suatu bar i ad a segolongan orang da tang menemui Salman 
dirumafinja, pada waikitu Salman ifru sudah diangkat imendjadi rad-ja 
di Mada'in, dan mendsapati Salman itu sedang menganjam ti'kar. 
Tatkala orang bertanja kepadanja, meng f apa la befbnat jang de- 
mikian itu, pada ha! sebagai radja ia memiliki rezek; berlimpah- 
limpah, ia mendjawab : fJ Saja ingin makan dari usaha tamgan saja 
sendjri V* Ditjeriterakan orang, bahwa Salman itu lineman g seorang 
jang baik, seorang jang memiliki kemuliaan diri, seorang j,ang luas 
pengetahuannja, alim, zahid dan tidak thama kepada' dunia. Suatu 
cjeriitera menerangkan, bahwa Nabi pernah berkata r t ,DjikaIau 
again a itu a da dilangit, nistjaja akan dapat ditjap^i djuga oleh 
Salman V* Aisjah menerangkan, bahwa Salman selalu bergaul de- 
ngan Nabi sedemlkian banjaknja dan demikian rupamja, sehingga 
lebih banjak dan rapat dari kami sendirh 

Abu Buraidah mendengar dari aja&nja, bahwa Nabi pern ah 
berkata : ,,Tuhanku menjimih daku mentjintai empat orang, jang 
ditjintainja, jaitu Ali, Abu Zar, Miqdad dan Salmain 1 *. 

Dan oleh karena itu Islam menundjukkan tidak membedakan 
mana jang lebih baik, ketuninan Quraisjkah, keturunan Adjamkah, 
dan Salman tentu lebih badk dari pada ketiumnan Muawijah, mes- 
fcip-tm me nek a nenek mojangnja orang Arab dan Quraisi, 

Pada suatu hari Abu Bakar berbitjara agak keras sxiaranja 
terhadap Salman, demikian kata Maqrizk Abu Qtihafah. ajahnja 
berkata kepada Abu Bakar : ,,Rendahkan suaramu terhadao ke- 
pada Pah] aw an ini V Maka kata Abu Bakar : , T Tuham tel ah men- 
dinkan dertgan Islam bangunan jang tidak ada f dan telah merim- 
tuhkan bangunan jang sudah a da dalam zaman Djahilijah. Maka 
ban gun an Abu Sufjan itu merupakan sal ah satu bangunan jang 
harns dirun Euhkam djuga f \ Demikian tersebut dalam kitab ,<As- 
Shrra* bainal Umawijah wa Mabadil Islaim'*, karangan Dr. Nuri 
Dja'far (Bagdad, 1956), 

Memang Salman salah seorang daripada j.ang terpenting da- 
lam sedjarah Islam, terpenting dalam segala biding, d'alam bidang 
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siasat daiam bidang peperangan dan ta.klik perajig, pentjipta parit 
pertahanan untuk mempertahankan Madinah, seorang ahii ibadat 
jaing 'mengetahui sung gull -sung guh hukumnja, seorang darippda 
rufaqa dan nudjaba, jang selalu mengapit serta ditjintai Rasulullah. 
sudd h dikatakan. seorang jang zah;d tak ada taranja.^ 

TenLang Salman pemah Rasulullah berkata: , r Kedalam go- 
long an sabiqun a da termasuk empat orang, saja sabiqumi Arab, 
Suhaib termasuk sabiqun, Rrnnawi, Salman termasuk sabiqun Persh 
dan Bilal termasuk sabiqun Islam dari Ha bsjah 1 , Demikian difcje- 
riterakan oleh Anas. 

Bahwa Salman seorang j^ng betul-betul hendak hidup sepatn- 
djang adjaran Nabi, kelihatan ketika ia kawin dengan seorang 
wanita diari Kindah. la diantarkan oleh sahabat-saKa'bat Nabi se- 
bagai mempelai kerumah penganten, jang sudah dihiasi dengam 
tirai dan langitdangit fang indah. Tatkala sampai, Salman ber- 
kata kepada pengiringnja : ,,Sehingga inilah tuan-tuan mengantar 
saja dam terima kasih, Rulanglah ketempat mas :ng-ma sing, karma 
demikiain 'kukehendJaki 1 '. Kemudian ia mmuk send'iri kedalam bi- 
Uk dan melihat segala pethiiasan. Lalu ia berikaita: ,,Apakah rumah 
ini dihiasi atau sudah dipindahkankah Ka’bah ke Kindah V* Sesu- 
dah disederhanakan, banrlah a masuik men emu i isterinja, sedang 
wanita- wanita jang laimj dike lu ark an semua darl daiam djurai itm 
Kemudian sesudah ia berdo a lalu bertanja kepada isterinja : ir Apa 
kah engkau akan menta'ati daku daiam segala perintah?" Sesudah 
isterinja mengaku menta'atinja, barulah ia pergi kemesdjid sem- 
bahjang, sesudah ;tu baharulah ia memulangi isterinja itu, sambil 
berkata, bahwa Nabi pemah menasihatkan tiap-tiap kcluarga ha- 
ruslah patuh s-atu sama lain daiam berkumpul menta’atl Tuhan. 

Salman, seorang jang m elim pah-1 iimpah ilmunjai, seorang jang 
mengetahui is: hampir semua kitab Sutji. Ia banjak sekali monger 
djakan ibadat malam dan mengandjprkastT tema,n-temannja berbuat 
jang demikian itu. Ia seorang fang ditj-initai oleh penghuni Suffah, 
ditjLmai oleh Nabi dan ditjmtai oleh Allah. Abu Buraidah men- 
tjeriterakan, bahwa ajabnja pemah mendengar Rasulullah berkata: 
Pern ah datang kepadaku Ruhul Amin, jang mentjeriterakan ke- 
pa daku, bahwa Allah sangat merit jintai empat orang sahabatku". 
Tatkala ditainijakaii orang, siapa mereka itu, Rasulullah mendja- 
wab : ,Jaitu Ali, Salman, Abu Zar dan AbM^dad”. Daiam se- 
buah hadis jang Iain, jang diriwajatkan Anas bin Malik* Rasu- 
lullah pern ah berkata : ,, Sudah disediakan sorga untuk empat 
orang, jaitu All, ALMiqdad, Am mar dan Salman**. 

Banjak sekali tjeritera jang aneh-aneh itentang hidupnja Sab 
man Farisi, Kitab Hillijatul Aulija membuka halaman untuk Salnnah 
Farisi berlembaHembar, djauh lebih banjak daripada untuk siaha- 
bat-sahabat jang Iain. 

Sebagaimana kebanjakan ahii Suffah, Salman hidup sederha- 
n.a, Ia memegang teguh kepada ainanat Nabi, bahw£ T ,harta benda 
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mu didunia djangan melebihi daripada per beka lari seorang rnusa- 
fir'h Salman seorang jang gemar makan dar hasil tanganrija sen^ 
diri. 

Pada suatu hari Salman dikundjungi oleh Asj'as ibn Qais 
dan Djarid bln Abdullah APBadjali, jang datang >dar; Madarin 
dan berkatta, bahwa mereka datang dari saudara Sulaiman jang ada 
di Sjam, jaitu Abu Darda\ jang dipersaudaraikan. Nabi dengan 
Salman Farisi, Salman bertanja, bahwa saudaranja itu suka me- 
ngirimkan hadiah kepadanja, dan m eng a pa tamu^tamu itu tidak 
memkwa hadriah itu. Tatkala didesak-desak* tamu itu berkata : 
1T Kami tidak dititipkan hadiab apa 2 * Tjuma Abu Darda' pern ah ber 
kata , kamu akan bertemu d eng an seorang. jang tidak dapat di- 
gantbgantikan oleh orang lain* Apabila engkau bertemu dengan 
orang itu, sampaikankih salam'ku* Maka kami diperintahkan, su- 
paja kam: menjampaikain kepadamu salaninja !" Djawab Sulaiman; 
*Jtula)h jang kutuniggu-timggu: Hadiah jang terbaik tidak lain dari 
pada sal am dan .utjapan selamat, Terima kasih kepadamu'! {Abu 
Al-Bachtari). 

Dalam hidup kerohanian Salman memang Eerkenal diantara 
sahabai-sahabat Nab;* Banjak silsilah tarckat ,melalui Salman se~ 
belum sampai kepada Nabi* Bamjak utjapan-uiEjaparmja dan amalan 
anialan zuhud j an g oleh golangan Sufi hen dak dihidupkan kem- 
bali dalam tasawwuf dan tarekat berasal dari padanja. 

Aus bin Dham'adj mentjeriterakan, bahwa ia dengan teman 
temannja ipernah menanjakan kepada Salman* mana-manaJkah amal 
jang baik dlikerdijakan menu rut pandanigan,nja* Djawab Salman se- 
suai dengan adjaran Nabi, demikian: )( Membed salam* member! 
makan kepada orang* dan sembahjang pada wakliu orang -Grain g 
lain sud'ah tidur". 

Pada suatu hari Abu Darda' menulis surat kepada Salman 
Parish bahwa ia hendaknja segera datang ke Tauah Sutji, dimak- 
sudkan Baitid Maqdis, Salman mend jaw alb: „Tidak ada sepotong ta 
nahpun jang dapat mensutjikan manusia, tetapi jang dapat men- 
sutjikan manusia ialah amalnja. Saja dengar, bahwa engkau seka- 
raing mendjadi tabib, djika hal ini berupa ichtiar jang dapat me- 
nejm'buhkam manusia, engkau pasti akan masuik sorga, sebaliknja 
engkau akan masuk neraka, djika hantuanmu jang tanggung itu 
akan membimuh manusia"* 

Pada suaitu hari Salman menemui temannja Abdullah bln Sa- 
lam, dan membuat perdjandjian, siapa jang mati lebih dahulu 
pkan mentjeriterakan pengalamannja kepada temannja jang massh 
hidup. Kebetulan jang wafat lebilu dahulu Salman* Dalam sebuah 
mimpi Abdullah bin Salam bertemu dengan Salman dan bentanja; 
„Apakah amal jang kamu dapat paling afdar\ Salman mendja- 
wab : lt Tidak ada jang lebih isdmeda daripada tawakkal*'* 

Pada suatu hari Huzaifah dan Salman ingin sem'bahjang. Ada 
seorang perempuan bemama Nabithah berkata kepada keduanja : 
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„Djaugan tjari ternpat jang sutji. Tjari kesutjian haitimu!” Salman 
segera berkata kepada Huzaifah : PP Ambii utjapan ini meskipun 
ia dikeluarkan oleh aeorang wanita Kafir' 1 . 

Salman menggambairlkan, kehidupan seorang mukmin didu- 
nia sebagai seorang sa/kit png dirawati oleh dokter jang ahli ten- 
tang penjakit dan obatoja, jaitu Allah jang dijakininja*. Apabila 
orang mukmin jang sak fit itu ingin makan sesuatu jang berbahaja 
buat penjakitJnja, dokter mentjegahnja karena hal itu berbahaja 
bag! dirinja. Tctap: sebaliknp diandjurkan menggunakan tiap 
sesuatu jang dapat mempeibaiki kesehaltannja. Dengan demfkian 
Tuhan menjelanLatkan orang mukmin itu sampai la sembuh dan 
masuk kedalam sorga. 

Ister; Salman, bemama Buqairah mentjeriterakan keadaan 
Salman pada waktu wafat. Salman mem erintah kan dia membuka 
ke-empat-empat pintu rumahnja seluas-luasnja, sambil berkata : 
w Aku akam kedatangan taimi hari ini dan aku tidak tabu ia masnk 
dan pintu mana. Bakarlah bau-bauan dan berslhkan sekeliling 
tempat tidurku, kemudian engkau menanti dari djauh dan meli- 
hat , Istennja mentjeriterakan, bahwa Salman seaka.n^akan ter- 
tidur dan melepaskan djtwanja dengan tenang ! 
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XVIII. ABU ZAR AL-GHIFFARI. 


Djika kita berada dalam bulan puasa mesti kita termgat ke- 
padsa seorang tokoh sasialis terbesar dalam Islam, jaitu Abu Zar 
AI-Ghiffari janig sebeluin lahir Islam sudah iman kepadai Allah 
dao sibuk dengan amal ibadat, Tetapi djika orang menamakan 
Abu Zar itu pen jinta manusia tiada ada taranja sesudah Nab; 
Muhammad, seoratng jang dalam pergaulannja imelaksanakan hidup 
sama rata dan sama rasa dalam acti kata jang sebenamja, 

Djika kita menjebut Abu Zar maka tergsmbarlah dalam pikiran 
kita seorang sahabat Nab; jang paling miskia, seorang jang ter- 
kena] diant are Ah Ji Suffah, sebuah asrama jang didirikan Nabi 
dekat mesdjid Madinah, jang oleh orang-orang Quraisj dinama- 
kan kumpulan rosokan fakir misikin. Meskipun demikian Abu Zar 
belum pernah merasa tidak punjav La selalu Tnerasa seorang hanrba 
Allah jang tjtikup, seorang kaja dalam djasmani dan kaja dalam 
roll aim, ia merasa berbahagia dengan nikmat Tuhan jang pada 
ari 99 a P ann j a saban detik dan sa'at ditaburkan kepada mereka jang 
lulus ichlas manjembahtija, Orang boleh menaniaikan dia seorang 
Suf;, bahkan termasuk Sufi jang pertama diantara sahabat, karena 
memang dialah jasnig mtila-mula membitjarakan tentang pengefca- 
huan mengena'i baqa dan fana, mengmair zuhud dan qana’ah, ka- 
rena bukan dun! a ini haginja tidak berguna, tetaipi ment Jinta; du- 
nia jang berlebih-lebihan, katainjja, pasti aka.n membawa manusia 
itu pada achir kelaknja kepada bentjana. 

Dalam sedjarah Islam tertjataE, bahwa Abu Zar termasuk 
orang jang mula-mula memeluk Islam, orang jang keempat me- 
meluk Islam. Oleh karena itu Nabi sangat sa jang kepadanja. Dja- 
rang Nabi dalam sesuatu pekendjaian jang penting tidak didampmgi 
oleh orang jang ditjintainja, jaitu Abu Zar Al-Ghiffark Banjak 
jlmu pengetahuan Islam jang pelik-pelik, mengenai sedjarah dan 
ibadat. kduar dar! mulut Nabi karena pertamjaan-perflamjaan Abu 
Zar. 

Memang Abu Zar mendjad; buah tutur sahabat-sahabat me- 
ngenai kesabarannja dafem menghadapi kC’Sederhanaain hidup, 
dalam menghadapi kesengsaraan, dan dalam menghadapi sesuatu 
bala bentjana, la sendiri pernah mentjeriterakan Rasulullah ber- 
kata kepadanja: „Engkau a k an mendapat sesuatu bentjana dibe- 
lakang saja . Abu Zar bertanj^, apakah itu merupakan pertjobaain 
daripada Tuhan ?. Tatkala Rasulullah mendjawab beitar merupa- 
kan petit jobaan dari Tuhan, Abu Zar dengan muka berseri-seri 
hanja berkata : „Aku a kan menerlma bentjana itu dengan penuh 
kegembiraam, ja Rasulullah'*. 
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OJeh kaiena itu Rasulullah tjinta kepadanja. Sahabat-saha- 
batpun quota kepadanja. Abu Bakar menaruh penghorrmatan 
terhadap Abu Zer, Umarpun memudji-mudji Abu Zar, sampai 
inasa Usman, jang memerintahkan dia perg; ke Sjam menemui 
Mu awijah, Djuga di Siam ia mengadjarkan : ,,Wahai kaum Mus- 
limin djang&n be rani a da di an Lara kamu tidiur, kalau dalam rumah 
m'.i masih terdapat sebuah dirham jang beluni dibelandjakan atas 
djalan Allah . Pada suatu hari Mu’awijah mengirimkan kepadanja 
hadiah seribu dinar, jang disuruh antarkan kepada seorang pesu- 
ruh, mungiki'ni unituik mengudji kepribadian Abu Zar. Seketika itu 
djuga Abu Zar metafeagPbagikan seluruh dinar itu kepada fakir 
miskiri. Esok harinja Mu'awijah mengirimkan lagi utusannja untuk 
meminta kembali seribu dinar itu dengan alasan salah alamat. 
sebenarnja bukan untuk Abu Zar tetapi untuk orang lain. Abu 
Zar mendjawab kepada utusan tersebut, bahwa seluruh dinar :tu 
sudah dibagi-bagi kepada orang jang memerlukannja. itetapi djika 
Mu awijah meminta djuga, ia bersedia mengumpulkan kembali di- 
nar itu dan mem ulangkaminja ' ’ . 

J atkala orang meminta kepada Abu Zar disamrpaikan bebc- 
rapa Hadis Nabi jang pern ah didengarnja, ia berkata : ..Rasulullah 
ketj,mta,aiiiku.peimah mengafatkan; „Orang boleh bersedekah dengan 
unta, orang, boleh bersedekah dengan sajur-sajuran, orang boleh 
bersedeka h dengan dirham, bahkan orang boleh be rscd c 1 all de- 
ngan seekor kambing. Tetapi barang s : apa bermalam, sedang di- 
nt m a bn j a masih terdapat sisa sebuah dirham, jang tidak disedia- 
kan untuk berbuat baik guna masjarakat sepandjang djalan Allah, 
orang itu akam dibakar dalam ap : neraka dihari kiamat dengan 
alas an menimbim^nimbun harta bend a dan itu dibarapkan Tu- 
han’ . Kemudian Abu Zar mem'batjakan sebuah ajat Qur'an: ,,Me- 
reka jang men rmbun-nimbuinikan emas dan perak, tidak digunakan 
untmk kpbadjikan menu rut djalan Allah, djelaskah kepadanja, bah* 
wa mereka itu akan menderita azab jang paling pedih" (Qur’an). 

Sebagaiinana tidak takut hidup‘ dalam kesengsaraan,, Abu Zar 
itu tidak takut dalam kekurangan. Orang mendengar tjeritera 
kematiannja daripada Isterinja : ..Tatkala Abu Zar, hampir matt 
aku menangis. Ia bertanja, apa jaing menjebabkan aku menangis 
itu Aku mendjawab dengan terns terang, bahwa ia akain mati 
ditengah-tengah padang pasir, sedang aku tidak mempunjai se- 
potong kainpun untuk mengafaninja." Djawabnja: , .Djangan kamu 
be 'S embi ^h engkpu. Aku permah mendengar Rasulul- 
^ berkaita : iP Dipadang pasir itu akan ada orang mati jang di^ 
sakslkan oleh ora.ng-orang jang mukmin, karena tjinta orang ke- 
padanja, bciihkan djlka tidak ada orang itu padang-padang pasir 
atu atkam penuh dengan kedjahatan dan perampokan \ Kebahuilah 
bahwa Orang jang dimaksudkan mati dipadang pasir itu ialah aku 
ini. Mengapa engkau bersedlh hati, djika laid, mu mati dalam ke- 
hormatan jang demikian?" 
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Me man g kematian Abu Zar jang sepi itu sudah digambarkan 
oleh Rasulullah dimasa hidupnja. 

Ibn Mas'ud mentjeriterakan, bahwa pada suatu bar': dalam 
perang Tabuk, Nabi gelisah karena Abu Zair beluini ha dir diantara 
orang banjak, Memang Abu Zar ketika ku agaik terlambat, karena 
keiedai tunggamgannja bertingkah, Sehingga Abu Zar meninggal- 
kan keiedai tu, dan mengambil serta memanggul sendiri barang- 
barangnj> seraja berdjalan kaki kemedan perang itu jang demikiam 
djauhnja, dan demikian -panasnja seorang dirkija. Alangkah gem- 
bira.nja Rasuluilah tatkala orang melaporkan, bahwa jang kelihatan 
datang da,ri dljauh sendirian itu adalah Abu Zar. Dengan air nxata 
jang mengalir, Rasultlllah berkatai ^Achirnja datang djuga engkau 
hai Abu Zar! Tuhan akan memberi rahmiait kepada Abu Zar jang 
berdjalan sendiri. ia mati sendiri dan diban gk^tkan Tuhannja di- 
ha ri kemudian djuga sendiri". Apa jang dJikatakan Rasul ullab itu 
terdjadi kepada dir i tokoh sosialis Islam ini, Djauh kcmud:an da- 
lam masa pemerintahan Usman bin Affan, Abu Zar berangkat 
ke Rabzah dengan isterinja dan seorang budaknja, la mewasiatkan 
kepada mereka, bahwa djika ia mati dalam perdjalanan itu, dja- 
nganlah mereika terlalu bersusah-susaL Sesudiah memandikan dan 
mengafand d'ia, dimintanffa digulingkan sadja dipinggir djalan, sam- 
bil menunggu orang jang lew at ditempat itu* Kepada orang itu 
liendaklah di^ampalka.n. bahwa jang mati ;tu Abu Zar P sababat 
Rasulullah. Kebetulan ia wafat P isterinja dan budaknja mendjalan- 
kan wasiatnja, kemudiap meletakkan majat itu dipinggir djalan. 
sambil berkata kepada orang jang mula^mula lain ditempat itu i 
rP IniJah majat Abu Zar P sababat Rasulullah. Tolongiah kami mem- 
bantu men g ubu rkarmja J ri 

Kebetulan jang lalu itu ialah seorang sahabat besar Rasulul- 
lalu Ibn Mas ud. la berhenti seraja menangis dan berteriak : 
lP Wahai Abu Zar P benan berlaku apa jamig dikatakan Rasulullah 
atas dirimu. Kngkau berdjalan sendiri. meninggal sendiri, dan 
a'kan d'ibaingfkitkan Tuhan dfhari kemudian sendiiri pula!" (Abu 
Ni im A 1 - A s hbahani , Hillijalut Aulia (Mesir 1932 dan Samarqan- 
di. Tain-bfhul Ghafilm (Mesir, 1339 H.) 
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XIX. TABim 


Djangamlah menjangka, bahwa Sahabat- Sahabat Nabi Jang 
laM dari pada jatng kita sebutkan namanja itu kurang nilainja, ka- 
rena seorang melebihi jang lam dalam keistimewaannja. 

Selain dari pada empat orang Sahabat, jang merupakan dan 
jang selalu disebut dengan n ama Empat Chailifah Utama, djuga 
Thalhah bin Abdillah, Zubair ibnal A warn, Abdur Rahman bin 
Anf, Sa id bin Zaid dan A bn Ubaidah bin D jamah, djuga termasuk 
kedalam sepuluh sahabat, jang oleh Nabi diraasa hidupnja sudah 
dinjata'kan terdjamia masuk sorga {mubasjsjirin bil djannah), dan 
oleh ulama-ulama Islam dianggap mempuinjai kelefaihan-kelebihan 
dan keistimewaan dalam kehidupannja, jang didjadikan suri tela- 
dan sebagai Ahli Salaf. 

Bahkan saja ada membatja uraian jang lebih luas ten-tang pc- 
nentuan Ahli Sotga jang mcnerangkan., tidak teibatas kcpadn 
sepuluh orang tersebut sad] a, karena Hasan, Husein tjutju Nabi, 
ibunja Fatima h, anak Nabi, semuanja is te n Nabi, semua Sahabat 
jang turut dalam perang Badr dan perang Uliud dan semua Sa- 
habat ja<ng ha dir pada waktu Baiat Ridwan, semuanja pernah dite- 
rangkan tend jam in masuk sorga, Ibn Had jar menerangkan, bahwa 
semua Sahabat Nabi terdjamLn masuk sorga, sebagaimania jang 
tersebut dalam Qur an, bahwa r tidaklah satna kamti fni dengan 
mereka jang pernah memberikan sttmbangannja sefcdtim Fath dan 
jang turut berperang, tinggi deradjat mereka da rip ada orang- 
orang jang berkorban kemudian dan turut berperang sebagaimana 
jang sudah didjandjikan Ttlhau 1 ' (Quran). Batjalaih kitab As-Sa- 
'adah fi hubbis S,ah?ibah karangan Muhammad A1 l Abdul Hamid 
Kudu s ( Welte vreden ) . 

Dalam sebuah Hadis di sebutkan, bahwa termasuk dosa jang 
tidak diampuni Tuhan membentji Sahabat Nabi, jang semua me- 
reka itu selalu berlomba-lomba mengliairapkan. kuBnia Tuhan, me- 
tjmtai dan ditjmtai, menibaintu Allah dan Rasukja, dan oleh ka- 
rena itu semua mereka itu termasuk orang jang benar, Dalam 
Hadis jang lain pern ah Nabi me&eraagkan, bahwa Allah telah me- 
milihnja mendjadi Nabi dan memilih untufanja Sahabat-Sahabat 
jang merupakan wazir, pernbantu penolonginja, dan oleh karena 
ftu barang siapa mengetjamuja dengan m.akian, ia beroleh laknat 
dari pada Ttuhan, 

Orang boleh membatja betapa besar nsalia Sahabat-Sahabat 
itu dalam membangun masjarakat Islam dan mejiijempurnakan hu- 
kum-hukum serta peraturan, diaiitara lain dalam kitab ’Tlamul Mu 
waqqi in \ karangan Ibn. Qajjim Al-Djauzijah (Damascus, t, th.) 
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atau jang sudah dikupas oleh Prof. T,M. Hasbi Ash-Shiddieqy da- 
lam ka rang ami ja "Hukum Islam" (Djakarta. 1962), terutama da- 
jam bah agi an sedjarah pemuka-pemuka MuidjtahMiai* 

Sebagaimana sudsah kita kalakan, berpegang kepada Sunnah 
Sahabat sama dengan memegang kepada Sirnnab Nabi sen din, 
karena jang demikUti ib. sudah dinjatakau sebelum wafat Nabi. 
Maka oleh karena itu banjak ulama^uluma, diantaranja SjafiX her 
pendapat bahwa bid'ah, sesuatu jang baru dalam agama t ialah 
apa jang menjalahi Quran, Sunziaii Nabi atau djedjak, atsar Sa- 
habat-Sahabat Nabi, Ulamu^ulama itu memasukkan kedalam go- 
longan bid'ah, suatu tambahan jang dilarang diperbuat dalam aga- 
in a, semua perbuatan. jang menjalahi Sahabat , Bahkati Sjafi'i pada 
beberapa tempat ni e n g hairaui k an berf&twa dengan sesuatu fatwa 
ja.nq bertentangan dengan, fatwa S ah abat , serta mewadjibkan umat 
Islam mengikuti fatwa-fatwa Sahabat itu, Pendapat ini dibenar 
kan oleh semua alim u lain a Islam jang lain, 

Meskipun deinikiaa tidak kurang nilai mereka jang menjusuli 
masa Sahabat itu, jang biasa dinamakan dengan Pengikut Sahabat 
atau TabiHu. 

Diaiitara Tabunr jang terkeinuka, jang atjapkali kita bcrte- 
mu dalam uraian-turiaian mengenai Ahli Salaf, ialah Uruwah bin 
Zuhair (93 H), Sa'ad ibn, AbMusajjab (91 H t ), Said bin Zubair 
(95 H.) f Atoj bin Sjunahbil Asj-Sja'bi (104 H,), Al-Hasan bin Abi 
Al-Hasan bin jassar Al-Basri (110 H,). Muhammad bin Sirin, Al- 
Basri (110 H.) r Nafi\ Mania ibn Umar (130 Ik), Abdurrahman 
bin Hurmuz Al-A'radj (112 H.) ( Qatadah ibn Da amah (117 H,). 
Abu Bakar Muhammad bin Muslim bin Ubaidillah bin Abdullah 
bin Sjahab Az-Zuhri (125 H,) r Zaid bin AH bin, AbHusain bin AH 
bin Abi Thalib {123 H..), Sulaiman bin Muhram AbAmasj ( 140 h ) 
Dia'far As-Sadia AbXkwi (148 H.), Abu Haaufah An Numan 
(150 H.J. 

Umumnja Tabi'in Ini mengalami masa Sahabat, dan ada jang 
men gala mi masa Nabi, tempi dikala itu masih kaaiak-kanak, Mereka 
tidak mengenai Nabi setjara pribadi, beta, pi banjak mendengar 
segala sesuatu mengenai kchidupan Nabi dari Sahabai'-Sahabatnja. 

Kebatijakan mereka mempeladjari agama Islam dan Sahabat 
Sahabat Nabi itu. balk mengenai Qiur’an dan penafsirann-ja, man- 
pun. mengenai Sunnah Nabi dalam segiala Bidang, Hadis-Had is jang 
mereka si ark an kemudiau mengenai ut japan. perbuatan atau pe- 
ri etapan Nabi, tersebar luas sebagai Hadis'Hadis jang masjhur, 

Diantara tahiin jang paling terkenal ialah Hasan Al-Basri. 

Hasan Al-Basri. 

Al-Hasan bin Abi AbHasan bin Uassar AbBasri (100 H,} ( 
salah seorang tokoh Tabi'in jang sangat terkemuka, karena mem- 
pun jai si fat -si fat jang istimewa. la adalah murid dari Sahabat Nabi 
jang sangat ditjintai dan disegani jaitu Hu z a if ah ibnal Jam an. 
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Diteraagkan orang, bahwa ia pemiah menemui tig a ratus orang 
ahli peperangan B&dr, jang berperang pertama kali untuk membela 
Islam, dan oleh karena itu termasuk Sahaibat Nabi jang teristimc- 
wa H serta Hasan bergaul dengan niereka. Ditjeriterakan orang, 
bahwa ibirnja pemnah melajani isteri Nabi Muhammad jang her- 
nama Ummu SaJlamah. Pada suatu had ia dibaw-a ibunja kepada 
Ummu Salamah jang susunja tidaik beruir karena sakit. TatkaLa 
anak ini mendjerit kehausan Ummu Salamah mandiamkannja de- 
ngan memasukkam tetekaja jang kering itu kedalam mdutnja. Ko 
non tiba*tiba teteknja itil menienuburkan susunja jang berlimpah- 

limpah. 

Kita batja dailam sedjarah, bahwa utjapannja dan tjaranja 
mengeluarkan kata^katanja itu menjerupai perkatiaan dan tjara Na- 
bi bertutur, Abu Qatadah pern ah berkata kepada teman-teman- 
n ja mengbadapi Hasan: "Pegang orang ini, Demi Allah belu-m per 
nah kulihat RasuluIIah mempergatili sahabat-sahaibatcnija tidak se- 
bagai mempergauli dia'V Oratig-oramg berkata, bahwa dalam kesa 
harannja, dalam chusju'nja, dan dalam mendjaga kehormatannja 
dan ketenangan hidupnja menjamai Nabi Ibrahim, Jang djuga di- 
lk irt i sifat-sifatnja oleh Hasan dalam ikehidupannja sehari-ihari, 

Suatu tjeritera menerangkan. bahwa aida seorang perempuan 
di Basrah bernazar kepada Tuhan, dan kalau nazar itu sudah di- 
penuhi, ia akan membuat selembar badju dan pada bulu kidiang- 
nja, serta akan menghadiahkafn pakaian itu kepada seorang jang 
terbaik dikota Basrah. Kono.ii permintaannja itu terkafeuL dan se- 
sudah ia membuat pa'kaian jang didjandjikannja itu, iapun pergilah 
bertanja-tanja, siapakah orang jang terbaik di Basrah itu, Orang 
mendawab: “Hasan"'. 

Hasan inilah jang mula-mula merentjamkan ilmu tasawuf 
itu. Dengan lidabnja jang petah ia menjiarkan ilmu ini, ia mengu- 
raikan di an mengolah artinja jang dalam dan pelik, ialah ja.ng me- 
njiarkan tjahajanja dan memtsuka zuhud kesufian ilmu itu kepada 
miirid-muridrija. Ia benhitjara dengan suatu tjara jang ti&ak di- 
kenal orang sebelum Itu, Orang bertanja kgpadmja: Wahai Abu 
Sa'id ! Engkau berkata-kata tentang ilmu ini dakm suatu tjara 
jang belum p email kami dengar dari seorangpun sebehim engkau. 
Dari siapa engkau mendap^£:;^]ja?' , Hasan mendjawabi ""Dari Huzai- 
£ah ibnal Jaman". 

Hasan Basil itu mernang suatu pribadi jang sangat menarik. 
Sedjak ketjil telah pernah beroleh pudjian dari Ali bin Abi Thalib. 
Pada suatu har^ Ali; masuk kedalam sebuah mesdjid di Basrah, la 
mendapat beberapa anak sedang bertjeritera dalam mesdjid itu 
dengan sibuknja. Anakanak itu diusirnia, sambil berkata, bahwa 
bertjeritera dalam mesdjid itu bid 'ah, Tiba-tiba ia sampaj kepada 
satu golotigan kanak-kanak, dan menghadapi seorang apak mud a 
jang sedang berbitjara pula. Ali berkata kepadanja: “Hai anak mu 
da! Aku mgin bertanja kepadamu dua perkara. djikalau engkau 
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da pat mendjelaskannja, aku membiarkan engkau berbitjara terus. 
Tetapl djfka engkau tidak anemberikan daku djawabaia jang puas, 
engkau akan kukeluarkan dad dalam mesdjid ini sebagai ka*nak' 
kanak lam". 

Anak itu berkata: Bertamjalah, wahai Amirul Mtikminiar* 

Ali berkata: M Tjerit€idakanliaii kepadaku. apa kebaikan agama 
dan apa kesu'karannja?". 

Anak itu mendjawaib: "Kebaikan agama itu hidup wara\ dan 
kesukarannja adalah hidup thama 

Ali berkata pula: "Benar engkau, Sekarang berbitjaralah! 
Orang jang seperti engkau M lajak dan baik berbitjara dihadapan 
orang bonjakD 

Anak jang bidjaksana itu tidak lain dari pada Hasan Basri, 

Ditjeriterakaa orang. bahwa Hasan Basri itu adalah seorang 
jang saugat takut kepa-da Tuhan, koaqn ia tidak pernah tertawa 
selam-a empat puluh tahun lamanja. Djika ia berada dalam keadaan 
gundah-gulana ia merasakan dirinja seakan-akan tawanan perang 
jang akan diangkut untuk dipantjung. 

Djika berbitjara tentang kehidupan batim seakan-akan tarn- 
pak didepan matanja aehixiat, maka ia berkata-katalah dengan mu- 
sjahadah .Dalam pada itu apaibila ia diaim, orang sea'kan-akaa me- 
lihat ada api dalam keduu belah matanja, karena ketakutan dan 
kerusakannja. Dalam keadaan demikian dengan tidak sadar ka- 
dang-kadang ia berkata. siapa jang dapat meingamankan hatin-ja, 
karena la takut Tuhan murka kepadanja dan tidak memberi ampun, 

Diaintara utjapan-utjap-an jang berdjiwa Sufi kita kutip se- 
bagai berikut- Tatkala ia melihat orang -orang dalam bulau Puasa 
berbondong-bondong ia berkata: "Tuhan Allah mendjadikan bulan 
Rama d ban mi tempat patjuiami bagi hambanja, agar mereka dahulu 
mendahului berbuat ta*at untuk memperoleh kerelaannja. Sego- 
1 organ manusia lulus maka djajalah mereka, Segolongan manusia 
gaga! dan ketinggaLan, maka ntgilah mereka. Maka aku heran me* 
lihat orang pada hari perlombaan itu. pada hari orang jang berbuat 
baik beroleh kemenangan dan orang jang berbuat djahat beroleh 
kerugiaii. orang -orang bergembira ria. Demikianlah. djika terang 
katlah fiabir penutup bagi manusia itu, past! mereka akan sibuk 
m e Ji j e 1 esai k an k eba ik a n - k e bai k arm j a' ' * 

Tatkala ia melihat onang-orang jang pulang dari sembahjang 
’Idu! Filri berdesak_desak, singgimg-mienjinggung -dan tertawa ter- 
oahak-bahak. ia memmdukkam, kepalanja saimbil memuita ampun 
kepada Full an seraja berkata: ^Wahai Tuhan tempat kami me- 
nu nta tolong! Djika mereka men jang ka t bahwa puasanja sudah 
diterima, apakah beg ini keadaan dan ini tempat orang bersjukur? 
Djika mereka mengetahui, bahwa puasanja tidak diterima, apakah 
begin! keadaan dan inikah tempatnja orang menundjukkam kesiah 
ann^a?** 

Pribadi Hasan Basri flgj&ndjadi pembitjaraaiu. Al-Basri menga- 
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takam bahwa tidak ada orang jang term aside golongan tabi'm jang 
lebih dari padanja, Jang demikian itu menu rut pendapat ulama- 
ulama Iraq, Tetapi meniimrt ulama-ulama Hidjaz. Sa'jd bin Mu- 
sa j jab lebih terkemuka dari padanja, karena ia lebih wara' T lebih 
takut dan taqwa, lebih sedikit berkata-kata* sedan g Hasan banjak 
sekali berbitjara, karena i si dadamja bedimpafadimpah, Kita tidak 
he ram bahwa Hasan ba.njak berbitjara, karena ia itu adalah seorang 
guru, dan guru sudah selajaknja banjak memberikan pan dang a rv 
puiiidiangan kepada. nmrid-muridnLja. A pa lagi ia seorang pemben- 
tuk mazhab barn, jaitu mazhab Sufi, jang hams menjiarkan kepada 
manusia rah a si a- r abasia hati dam ilmu jang pelik-pelik, harus mem 
beri djawaban atas pertanjaanrpertanjaan jang kadang^kadamg me 
rupakan serangan terhadap keja'kinannja. 

Dan oleh karena itu se ben a raja ia lebih ternama, dan. nama- 
nja itu banjak disebut orang da lam karangam-karangaai tasawuf 
drag an utjapan-utjapannja jang bernilai dan berbekas tidak terhi- 
turng banjaknja. 

Umu ninja .namanja disekitar Basrah lebih dLkenal orang dan 
diagungkan, 

la meninggal pada taihun 110 H. sesudah ia membina usaha 
usaha Sufi dalam membasmi kesukaran-kesukaraii djiwa dan penja- 
kit hati. 

Sebagaimama kita lihait da lam kalangan Tabun itu djuga ter- 
dap at Abu Hanifah AirNuniaa, pendiri mazhab Hanafi jang ter- 
kenaL Dalam dtmia ilmu Fiqh Abu Hanifah terkemal atau lebih 
tepat dinamakau pemuka Ahli Qijas, karena diala h daantara imam- 
imam Mazhab Fiqh jang terbamjak memakai Qijas pada waktu me’ 
netapkan sesuabu hokum. Sebagaimana mudjtahid jang lain ia 
mula -mula mentjan hukum dalam Qur’an, djika tidak didapatnja 
ia lalu mentjari dalam Su&mah Nabi. djuga tidak keberatan fa me- 
makai Hadis-Hadis jang masjhur, kemudian lain dltjarinja dari 
pada utjapan-utjapannja atau perbuatan Sahabat. Pernah ia me- 
ninggalkam sesuatu Qijas karena sesuatu tjontoh dari pada per- 
buatan Sahabat, tetapi atjapkali djuga ia memhuat sesuatu pcsae- 
tapan menurut kaidali umimi, jang dinamakaunja istihsan, sehing- 
g.a somber hukum Fiqhnja mendjadi lim'd, jaitu Quran, Sunnah, 
Idjma‘ Qijas dan Istihsam 

Abu Hanifah tidak menulis kitab sendiri, kebanja.kan fatwa 
fatwanja disusun mendjadi buku oleh murid-muridnija, seperti oleh 
Abu Jusuf, seorang hakim dari Chalifah Harun Al-Rasjid, oleh Mu 
ha m mad Ibn A 1 -Hasan, jang men id is kitab -kitab jang besair merge 
n a i pendapat Mazhab link seperti AbDjami'u'l Kabir. Al-Mabsuth, 
pada permulaan abad jang ke-IV oleh A1 -Hakim Asj-Sjahid ber- 
nama AkKafi, jang kemudian diperluas oleh murid-mtmdnja dan 
penganut-penganiutiija Mazhab jang lain. Pombentuk'peinbentiuk 
jang lain ialah misalnja Zufar ibn Husin, Muhammad Ibn Zijad, 
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begitu djug^a Ibn Rustam, Al-Muraisi, Al-Kindi, Ibxi Sadaqah, At- 
Tamami, At-Tahawi dll. semuanja merupakan penjilac-penjiar Maz 
hab ini, 

Mazhab Hanafi jatng berkembang di Khufah dan Iraq mud ah 
diterima orang, karena sesuai dengan kebutuhajru uniat didaerah 
itu, jang gemar mempergunakan akal sebagai dasar kemadjuan 
jang sedang di'kedjarnja, keanudian mazhab ini biamjak meudapat 
bantuan dari penguasa-penguasa didaerah Abbasijah itu. 

Ibn Hazm pernah menerangkan: '"Ada dua bu.ah mazhab jang 
berdiri dengan djajanja dibawah naungan kekuasaan, jaitu mazhab 
Abu Hanifah di Timur dan Mazhab Malik di Bamt (Andalusia"). 

Abu Hanifah hidup antara th. SO — 150 H. Dalani membitja- 
rakan Ahli Sun. nab atari Mazhab Empait barangkali kita kembali 
lagi menjeriterakan beberapa hal xnengenai Abu Hanifah ini. 

Diantara Tabi'in kita dapat dua orang tokoh Sji ah jang ter- 
besar, jang telah meinbentuk dua Mazhab jang terpentlng dalam 
golongan Sji'ah jang benar, jaitu Zaid bin Ali, tjutju All bin Abi 
Thalib, dan Dja'far As-Sadiq, anak Muhammad AhBaqir. 

Sebagaimana kita ketahui sedjak masa Nabi sudah terdapat 
SahababSahabat jang memijokong pendirian AH bin Abi Thalib, 
Kesetiaan ini makin tampak dalam masa sesudah wafat Nabi. Di- 
sana sini orang sudah menggunakan kata Alawi. Disekrtar pembu- 
nuhan etas did Usman biin Affan penggolongan ini Jebih nj'ata de- 
ngan n-ama Sji'ah. Kemudiaini sji'ah petjah atas beberapa golongan, 
a da jang dalam ftikad bertentangan dengan kejakinan, Ahli Sun- 
nah* seperli Saba'ijah, fetaffi a da jang hanja dalam siasat tidak se- 
paham, tetapi dalam pokbk-poko'k Islam tidak berapa berbeda de- 
ngan Ahli Sunnah. Golongan terachir ini ialah Sji'ah Imamijah dan 
Zaidijah. Perbedaannja hanja terdapat dalam perikara 2 jang ber- 
sangkutan dengan imam dalam Islam sesudah wafat Nabi, 

Sjiah Imamijah selam dfeir I pa-da mempunjai Usui ud din menge- 
nai pokok-pokok kejakinan Islam, jang terdiri dari Tauihid, Nubu- 
wah dan Ma'ad pertjaja kepada sernua atau salah satu dari pada 
keterangan Ali bin Abi T ha lib, 

Dua betas imam itu adalah sbb.: 

I. Mengenaii All bin Abi Thalib sudah kita bitjarakan. Ali 
dikhirkan di Mekkah pada th, ketiga puluh sesudah Tahun Ga- 
djah. la adalah keluarga jang terdekat dan sahabat jang seiring 
dengan Nabi, tidak sadja ia mengikuti seluruh kedjadian jang ter- 
penting dan pengetahuannja jang pelik-pelifc. 

Demikian tinggi llimunja, sehingga Nabi sendiri penniah ber- 
sabda: ”Aku ini medan ilmu, dan Ali adalah pintunjak Oleh ka* 
rena itu kebanjakan thariqat sebelum sampai kepada Nabi, biasa- 
nja melalui Ali bin Abi Thalibu Oleh karena itu djuga dia bukan 
sadja dihormati oramg Sufi, tetapi seluruh keturunannja mendapa.t 
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kedudukan jang istimewa dalani dtmia Sufi umumiija, dan dalam 
Sji'ah chususnja, Orang Sji'ah menganggap dia imam pertama dari 
diva belas iimam. 

2* Sebagai imam jang kedua ialah Hasan anak Ali bin 
Abi Thalib, lahir di Madinah th, 3 H> Hasan a dal ah seorang ketu- 
nman jang menjalin rupa dan ahlak Nabi Muhammad terbanjak, 
Sesudah eiiam bulan ia mcndjadi Chalifah, ia berdamai kembali 
den g an Mu'awijali jaimg berperang dengan ajahnja. I a meninggal 
th. 51 H. 

3, Husain anak Ali bin Abi Thalib, lahir di Madinah th. 4 
H. Sebagaimana Hasan ia lahir dari Faitimah anak Nabi* jang 
memberi nama kepadanja ialah Nabi. feakeknja sendiri, la dibu.mih 
di Karbala atas permtah Jasiz bin Mu'awijah dalani th, 61 H. Di- 
antarania enam anaknja, ada tiga lakHaki jang semuanja bemarna 
Ali, Zainal Abidin, jang sudah 'kita tjeriterakan diatas. 

Husain dibunuh dengan pan a h oleh tentera Ubaidillah bin Zi* 
jad, setelah didepaii matanja diperlihatkan pemburtuh pengikut- 
pengikutnja setjara kedjam, batok kepalanja kemudiami diantarkan 
kepada Ubaidillah bin Zijad itu P jang ditenmanja dengan penghi- 
naan dan tjutji inaki, Anggota keltiairtganja diusir ke Sjnm diba- 
wah iringan jang memlbawa tombak sulaan tengkorak Husain . Me 
matig Sajjidma Husain sudh menggambarkan ikekedjamannja ini 
dalam pidato perpisahannja, jang berbunji, bahwa ia akan meng- 
hadapi nasib jang sudah ditenlukan Tuhan bagi tiap-tiap anak 
Adam, ia leringat kepada nenek dan kakeknja sebagaimana teringat 
kepada perp kalian kerned an perang, sebagaimana uniat Islam me- 
mimpahkan air matanja melihat kepada tjutju Nabi dihina dan di 
permahikan, 

4, Imam jamg keempat ialah Ali bin Husain, jang terkerial 
dengan nama Zaina] Abidin, jang sudah kita tjeriterakan diatas* 
Djuga Imam mi sudah menggambarkan kekedjaman terhadap dirl- 
nja jang dilakukan oleh mereka jang diijintai dunia dam kemegahan 
be rl ebi h4 ebifcan . 

5, Imam i f ang kelima bernama Muhammad AlnBaqir, anak dari 
Ali Zainal Abidin, Lahir, nja th, 75 H. dan meninggal th* 115 H. 
dikuburnja di Baqi Madinah. Menu rut tjeritera, ia adalali seorang 
ahli baid jang terkemuka, ilmunja mclimpahdmipah. ahli i bad at 
jang tldak a'da tandingannja, ahli wind jang tidak putus'pUtus, 
jang mengikuti simgguh-sungguh isi Qur'an dan menafsirkanuja 
dengan indah. seluruh waktuinja berisi kctha'atan, muhasabak 
Tjeritera-tjeriteranja membuat orang tertarik kepada hid up zuhud 
dan meninggalkan 'keduniaan. 

6, Keen am ialah Imam Dja'far Sadid, anak Muhammad Ah 
Baqir, dilahirkan th* 83 H, P dan meninggal 148 H. Ia seorang jang 
wara dan abid, mengeluarkan otjapaii-u (.japan j.ang indah untuk 
ke hid up an jang murni. 
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7* Jang diaiiggap sebagai Imam jang ketudjuh oleh golongan 
Sjiah ialaili Musa Al-Kazim, anak dari Dja'far Sadiq, lahir di 
Madinah th* 108 H, dan memuggal th* 186 H, Dalam zaman pe- 
meruntahan Abbasija'h, Al-Mamsur, ia selalu ditjurigai dam di- 
awash OJe'Ii karena itu peladjaxannja bam|iak bersifat rahasia* 

8* Alj Ridha adakh Imam jang kedekpan bagi orang Sjiak 
jaitu anak d&ri AbKazim* la d'ilahirkan th. 153 H. dan meninggal 
th. 202 H* Ditjeriterakan, bahwa Chalifah Ma’nrmi pernah men- 
tjalonkan dia mendjadi Chalifah Abbasijah, dan akan beribasil djtka 
tida'k dilke^tahui fitnah golongan Bani Abbas* la ditjiintai karena 
ziiihud dan mu rah tang^n. 

9 Imam jang kesembtkn ia] ah Muhammad Al-Djawad r anak 
Ali Ridha, lahir th. 195 H. dan meniuggal thn* 220 H. di Bagdad, 
la di.angkat sebagai wall sudah sedjak ketjil disegam oleh Ulama 
dan tjerdik pandai menentainig keras sjirk, dan 'hid up wara' jang 
ta'k ada nilafnja. la kawin den gm anak Chalifah Ma'mun, Tatkala 
Chalifah Ma'mun ipadia suatu had berdjialan^djalan didjalan raja 
dan semua anak lain meinjingkir, ia tetap berdiri dengani tenang. 
Atas pertanjaan Ma'mun meng-aipa ia tida'k menuruti djedjak anak- 
anak lain, ia mendjawab: "Karena djalan tidak sempit ! Dan safe 
tidaik berdbsa, sehingga saj,a tidak takut ikepada Amirul Mu’miuinl 
Saja pertjaja hahwa Amirul Mu-’miniii tidak menunt.ut orang jang 
tidak berdosa!" 

10* Imam jang kesepuluh iakh Ali Al-Hadi, anak dari Muham 
mad AbD jaw-ad. Ia lahir th + 214 H* dan menjnggal 254 H* dikota 
Samaria dan kuburan.nja banjak diziarahi orang* Imam ini pun ter- 
kenal akan kemurahan tan-g ( annja dan hid up zuhud, Kesalahannja 
dise garni oleh Chalifah, 

11. Kesebeks ialah Imam Hasan AbAskari. anak Ali Al- 
Hadh la lahir th* 231 H* dan meniuggal th* 260 H. Meskipun ia 
dimusuhi oleh pemerintah Abbasijah tetapi pengaruhnja dalam ka- 
langan uniat sangat besar dan mendjalar sampai kekota-kota jang 
djauh. la terkenal dengan do'.ad'an munadjatnja jang mengharukan 
cfjiwa, 

12, Imam fang kedua beks ialah Muhammad bin Hasan Ah 
Mahdli* Ia anak Hasan AbAskari, dilahirkan th* 255 H. la dituduh 
menentang Abbasijah, dan d'ikeipimg akan ditangkaip dalam suatu 
rumah, ia tidak terdapat dan hiliamg* Maka timbullah kejakinan 
maugenai Ima-m Mahdi ini, jang ,akau memdjeLma kembali kedunia 
membawa keadilan dan pembersihan agama Islam, Hadis-Hadis 
mengenai Imam Mahdi ini sampai sekarang di p erteu g k arkan 
orang, beg itu djtiga disana-sini ada berita ikelahiran Imam. Mahdi, 
j,ang dibelakangnja tidak kin daripada harapan rakjat jang di- 
zain mi ^kan beroleh kembali ke'adilamija. 


XX. TABI'-TABI'IN. 


Da lam ba'ha-giatii jang telah sudah, telali dibitjara'kan ai-ama- 
nama golongan-golongan jang terpenting jang dimasuk'kan keda- 
ali'c ( 3 bL1 ’ Baik Saha batSaihab at Nabi besar dan ketjil, baik 

Ahfl Suffah. maupun Tabi'in daripada ornag-orang jang saleh itu. 
setengahja diberi rivajat Mdup jang paiidjang lebar daai setengph- 
nja hanja dapat kita sebutkan fniamamja sadja, k arena tidak ada 
terdapat sedjarah hidupnija jang chits its ditulis orang, 

Ke dalam golongan berikutnja jang membentuk Ahli Salaf 
jang ilu, dimasukkan orang Tabi-Tabi’in, Jang diimaksudkan 

den gam I abl -Tabi'in, ialah ulaima-uiama jang saleh jang menda- 
pali, apa lag! bdadjar pada orang-orang jang terms suk Tabi’in. 
tianjak ahli pengetahuan dan ahli sedjarah Islam memasukkan 
orang-orang jang bldup sebagai Tabi' -Tabi’in ini kedalam qu-run 
jang baik dan jang ketig.a, jang pern ah discbut dan dipudji-pudii 
Nabi dalam Hadisnja. 1 ' 


Biasanja sebagai orang-orang jang termasuk dalam Tabi'-Ta- 
bi m itu, kitab-kitab menjebutkan Muhammad bin As-Sa’ib AI- 

Abdul Ma ' lik bin Abdu ' 1 hziz Djuraidj Al-Umawi 
( DO H.), Muqatil bin Hajjan Al-Ba'lchir (150 H,}. Muha mmad 
hm Ishak ( 1 32 H, h Sjubah bln Al-Hadjdjadj (161 H.), Abdullah 
bin Rabiah (174 H) p Al-Lais bin. Sa'ad, Imam Mesir (175 H ) 
Malik bin An, as (179 R), Suljati bin Uj'amah (198 H.) dan Abu 
Abduliab Muhammad bin Idris As-Sjafi'i (204 H.}. 

Mengeniai Tabi -1 abi in ini djug ( a bclum seKiruh sedjarah hi- 
dnpnja dapat kita bentangkan setjara luas t Bermatjanrmatjam ki- 
tab bedaindainan puk tjatataa jang djberik-m. Abdul Malik bin 
-i'.c.ul Aziz biaisanja dalam kiumpuflan sediaralinja orang besar** 
besar Islam* seperti ,r TazkiratuI Huffaz’k karangan Az-Zahabi 
(mgh 748 R). disebut Ibn Djuraidj. dan golongan Bani Uniajah. 
La termasuk ulama Fiqh Mekkah, jang banj'ak men g a rang kitab- 
kitab pentinig, banjak mentjeriterakan Hadis-Hadis" jang be rasa i 
dari ajahnfa sendtfri', Mudfehid, Afcha* bin Abi Rabah, Maioum bin 
Mahran, Umar bin Sjuaib, Nulf dan Zuhil Ia lahjr sekitar th. 
70 H.. tebapi memirut Ibn Qufaihah tegas d^erangkan* bahwa ia 
lahir di Mekkah dalam th, SO H. Ia mendapati beberaipa Sahabak 
Sahabat Nabi tetfcapi ketika ia mask sang at ketjil. 

Mmurut Ahmad ibn HanrbaL ia seorang jang giat men untut 
II mu pengetahuan, dan oleh karena itu seorang jang terkemuka 
dalam segaia bidang ilmu, ia termasusk orang iang mula-mula me- 
ngarang r kitab diantara Tabi- -Tabi’in, Bahwa ia seorang ahli iba- 
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dah, ddak dapat disangkal, karena ajahnja jang saleh dimilikinja r 
sehiagga banjak orang jang beladjar sembahjang kepadanja, se- 
orang j ( ang s-angat ta-kut kcpada Tuha-n, ia temipatf orang bertamjn 
dalam segala mat jam ibadat dan mu'alaraat. Meskipun dalam tjara 
menetapkan wadj'ib zakat harta anafc jatim I bn Du raid j kadang 
kadang berbeda fahaminja dengam teman ~te matnmj a , tetapi k di- 
segani o3eh Tajbd’-Taibi'm jang lain * Begitu djug a ia pern a h mdia- 
kukan nikat Mut ah jang dilaksanakan enam puluh kali, la baimj^k 
be r gaol denga.ii Atha r dan mendekati tjaoanja berfikir dalam hu- 
kum, Diakui orang, bahwa ia lebih panda! d'ari Atbab Meskipun 
ia jang ipalfng banjak niengadjar di Mekkah, pemak ditjeriterakan 
orang ia pergi ke Basrah mendijelang achir hajntnja. 

Banjak orang mentjeriferakani, bahwa ia berasal dari Rumawf 
dan diastih lama oleh keluarga Chalid bin Usahid AbUmawi. Ibn 
Asim-pim mentj eiite rakan, bahwa Ibn Djuraidj sesorang jang abb 
ibad'dh dan terus-menerus puasa, ketjuali tiga hari jang tida'k, 
pada tiap-tiap bulan. Isterinjapiin seorang jang saleh, 

Muaki! bin Hajjan berasal dari Churasan* seorang alim, se^ 
orang a'hli Hadis jang banjak meriwajatkan Had is -H aid is bcrasal 
dari Sjtdbi, Ikrimah, Mudjahid, Abdullah bin Buraida'h, Salim bin 
Abdullah, Muslim bin Haizam, Az-Zahak dlk Muqalxi iang at jap 
kali digelar Abu Bust aim Al-Balchi, AhCharrraz, adalah seorang 
imam jang djudjuT, seorang jang dikagumi ten tang ibadainja, se- 
orang besar jang kuat sekali me me gang Summit. Pada waktu ke- 
katjauan Chura-san oleh Abu Muslim, ja lari ke Kabul dan meng- 
gabungkan di ri kedailam golo.ngan Islam, la banjak mcmasukkan 
ora ng-o rang kedalasm Islam, 

Suatu jang merag li kan da lam kalangan Tab^-Tabim, bahwa 
disamping Muqatil bim Hajjan, ada seorang jang bennanna Muqatil 
bin Suikiiiman, jang ketiga itu niasjhur sebagai all 11 tafsir dan se- 
orang alim besar dalatn] segala bidang. 

Da lam sedjarah hid up Muhammad bin Ishak Jdt.a batja, bah- 
wa ia ana k Jassar, digekdkan Abu Bpkar Al-Mathlabi, lama ting- 
gal di Madinah, pernah memgarang sebuah kitab jang pentiug 
mengenai peperangan Rasulullah, Pahamnja sesuiai dengan tjiara 
berfikir Anas bm Malik, banjak me^nwajatkan Hadis-Hadis dari 
ajalitija, dari pamannjja, Musa, Nafib Athab Abu Dja'far AkBaqir 
dan Zuhri, D,alam sedjarah dEkenal Ibn Ishak seorang jang dju- 
djur, seoraiug jang dapat dipertjajai dalam penetapan hukum, Ha- 
disnja dibenankan oleh Ahmad ibn HambaL Nasa'i, Dar Qithni, 
dan Sju’bah menamibah dia: M Amirul Mu'minin dalam urusan Ha- 
dts'b j 

Ibn Ishak memudji banjak penglkutnja, bahkan merupakan 
seafcan-akatti suatu ma^hab fiqh sendiri. Ia meminggal pada th, 
152 H, 
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Diaaitajjpa TabO-Tabi'in kita kenal pula seorang besar Mali'k 
bin Anas bin Malik, pendiri mazhab Maliki. Riwajat hiidupnja lebih 
pandjang ak,an kitaj tjcriterakan dal a in bagian jang lain. Disini 
hainja kita smggung-, bahwa ia at jap kali dipanggil Ibn Abi Amir 
bin Amr bin Haris, terkeinai sebagai orang jang alim besar dalam' 
hukum pi dan a dan perdata Islam dikota Madinah. termasuk seri- 
kat Usman At-Taimb Malik bin Anas dalam pertimbangan hukum- 
nja banjak sekali mem aka i. Hadis-Hadis dari Nafrt Maqbari, 
Na'irn. Al-Mudjamir. Az-Zuhri, Amir bln Abdullah bin Zubair, 
Ibn Munkadis. Abdullah km Dinar dll. Abdur Raz.ak menerang- 
kan, bahwa tidak ad a orang selain Malik di Ma dinah dal am ma- 
sanja, dan pu djian ini dibenarkan olch Abdur Rahman bin Malidi* 
Imam Sjafi'i menamakam Malik sebuah bintang jang gemerlapan 
dan berkata, djik.a tidak ad a Malik di Madinah dan Ibn Ujainah 
akan hilanglah pengelahuam-pengetahuafti jang ada di Hidjaz, be* 
gitu d j ug a pengakuan Ibn Wahah, Begitu hati-liati Malsk dal am 
memuttiskan sesuatu hukum, sehmgga la berkata: H r Belu m saja 
anggap di ri saja mengerti dan ahli dalam satursatu Eatwa, sebelum 
disaksikan oleh tudju'h puluh orang"* Demikianlah tjeritera Abu 
Mas'aib* 

Imam Siafii mcnerangkajn terus-teramg, bahwa diantara 
kitab Hadis jang tenar jang tenbaik lalah kitab Muwattha\ ka- 
racng a n Malik, 

Ishak bin Ibrahim pcrnah menerangkan, bahwa djika dalam 
sesuatu hukum terdaipaL persesiraian faham antara AsSaurh Ma- 
lik dan AuzaX tidak xagu-ragu lagi bahwa itulah Surniiah jang di- 
tiarj-tjaTu 

Malik seorang jang berhatbhati sekali meinafsirkan ajat-ajat 
Qur'an ,atau Hadis*Hadis jang berisi sifat Tuhan dan jang digo- 
Jongkan dalam pbngertfan Mutasjabih, dan ia takut sekali terha- 
dap bid' ah, berhati-hati dalam memutuskun hukum halal dan 
bar am , 

Bahwa Malik seorang jang saleh dan zahid tak ada taramja, 
tidak dapat disangkal lagi, semua orang in ent j e riterfak anmja kehi- 
dupamija jang murni dan jang sestiaij dengan Sunixah . Ibn? Wahab 
mentjeriterakan demikian, Ismail m ent je rite rakan demikian, be- 
gitu djuga orang -orang besar jang lain mengakuinja. sseperti Qiu 
taibah, Maximal ah. MasIVaib, Zubair, dan Ismail bin Abi Uwais, 
Az-Zahabi dalam kitab Tazkiraitul Huffaz mengemukakan kejsti- 
mewaan 2 Malik: Pertama panel j am g mmiruja, kedua tinggi nilai 
riwajatnja, ketiga tjerdas dan dalam pemikirannja, keempat luas 
ilnmnja, kelima selalu lira am dm am dm orang alim sepakat men- 
djadikan hudjdjadjnja sebagai alasan. keeriaim berkumpul pada 
dir in ja rasa agama, keadiilan, kegemaran menu rut Sunnah Nabi 
dan ketnd'juh, kedudukan jang terkemuka dalam dunia fiqh t da- 
lam dunia berfatwa dan dalam dunia memilih dasar hukum. 
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Jahja bin Bukair menerangkain, bjdiwa Imam Malik dilahir- 
kan datam tabim 93 R* pada tanggal 10 Rabi'ul Awwah Ski ia 
meninggal dunia tli. 179 R 

Tjeritera Imam Maiik jang lebih pandjaag dapat dibatja da- 
lam bahagian mengenai Mazhab Empat* 

S,aleh Djurrah berkata, bahwa Abu Abdillah Sufjan bin Said 
As-Sauri le'bih banjak menghafal Hadis dari pada Malik bin Anas* 
brniya bedanja Malik le'bih saildh hidupiija dari Sufjan, Sufjan lebih 
bamjak menghafal Hadis dari pada SjubaJfcu Sufjan menghafal 
30,000 hadis* sedamg Sju'bah hatoja 10,000 Hadis* 

Sufjan dilahirkan d'alagn th* 97 R, ajahnja adalah seorang 
ulaima jang terkenal di Kufa.h. I,a giat sekali menuntul xlmu pada 
waktu ketji!, dan banjak menghafal Hadis dari a j ahaij a, Zubaid 
bin Haris, Hubaib bin Abii Sab it, Aswaib bin Qias, Zijad bln Aiaqh r 
Muhaiib bhii Dassar, dlb la lebih dikena! da lam sedjarah den g an 
name Sufjairt bin Masruq, dan beroleh panggilan disaqa-sini Imam* 
Sjaichul Islam, tokoh tern* anna dalam menghafal Hadis, Ada orang 
menama'kan dia bin, tang Madhar* bin tang Hamdan, iBlntajig fiqh 
di Kuffafe. Memaing Sufjan adalah pendiri Mazhab Az Zauri jang 
terkenab la dipdji orang mengenai otaknja jang tjerdas dan me- 
ngenai hidupiija jang saleh dan murni. Ibn Mubarak nientjeritera- 
kan: Saja suda'h menu! is sed'jaraih hidup dari seribu seratus oranq 
besar saja bdum dapat seorang jang lebih afdhal dari Sufjan", 
Memang Sufjan banjaik sekali menghafal Hadis* men^elfdikki ja dan 
mempergimakainnja dakim peine tapan h-ukiim. Ia mendjadi tempat 
orang bertanja menge nai Hadis* Ibn Mubarak berkata: "Saja be- 
lli m pernah mengetahin diatas muka bumi ini seorang jang lebih 
alim dan pa dfoi Sufjan/’: Al-Qati han menerangkain, bahwa dalam 
segala bidang Sufjan meng&tasi Malik* 

AJ-Chaini pefliiah mendengar As-Sauri berkata : "Bagiku 

tidak ada sesurftupun jang lebih manfaat bagi manusia daripada 
mempeladjari dan m eng am a 1 kan Hadis”* Ihn Djarir pernah me- 
mini a supaja Sufjan memberi'kan. dia sebuiaih Hadis untuk dihafal 
dan diamalkannja. Lama ia menunggiu. dan sudah didesak-desak 
beoerapa kali, Sufjan berkata kepadanja: "A nihil kertas dan tulis 
dengan nama Allah jang pengasih lagi pmjajang* Qur'an itu kalam 
Allah, bukan rnahkik* mulai dari Tuhan kembali kepada Tub aim 
Barang siapa berkata lain daripada itu dia kafir* Ad.apun jang di- 
namakan ini an ialafh penkataan, amal P niat jang dap at bertambah 
dan berku rang . Kemudian dtperintaihhkani im^nijapunja, dengan 
katanja bahwa penulisan itu tidak perlu* Katanja: "Apa jang ter^ 
tulis terse mbunji dalam bismillah itu, itulah jang lebih pentinq ba- 
gimu. pertjajalah dengan Qa'dfar fl 

Demikianlaih tjara As-Sauri berfikir sebagai seorang Salaf. 

As-Sauri matiiwggaj duinfa dalam bulan Sja’ban pada th, 161 
H- walaupun seorang saleh mi sudah meninggal, pa'liam-paham- 
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nj^a dal am beutuk Mazhab As-Sa.uri dranut dan disiarkan oleh 
murid -mu rid a j a . 

Sebagaimana kita lihat dalam golo,ngan Ta'bf-Tabi'm ini ter 
dap at se ora'ii g tokoh jiang besar, terutama bagi ldta bamgsa> Indo* 
nesia, jaitu Muhammad bin Idris Asj-Sjafi'i* jang mendirikan Maz 
kab Sjafi'L jang pemeluknja tersiar diselunuh dunia, dan terdiapat 
di Indonesia melingkupi seluruh bangsa kita, Kelumnanrjja sam- 
pai kepada Rasul ullah, melalui Hasjim bin Mutthalib bin Abdi 
Mafriaf bin Qushaj bin TCilab AhQuraisji. la dila'hirkan p.ada th. 
150 H* di Ghuzzah* kemudian dibawa ke Mekkah, dimana ia di* 
besarkan dan me mm tat ilmti ipengetaMacm Banjaik garunja. dlan- 
taranja beladjar fiqh pa da Muslim Az*Zamdji* la seorang jang 
pan-dai, tad jam akalaja, djauh pemaindangannja, menghafal Quran 
dan Hadis* banjak nieriwajatkan Hadis-Hadis dari pajnannja Mir 
ha in mad' bin Ali h dairi Abdul ibn Al-Madjistm, terutama dari Ma- 
lik* hampir seluruh k a rang a unfa jang be mama Muwattha' dihafal 
diluar 'kepala oleh Imam SjafiT kemudian banjak ia meriwajatkan 
Hadis-Had is dari Ismail bin D ja* far, Ibrahim bin Abi Jahja, dll. 
Sedjak ketjil ia sudah mengihafal AhQuran dengan haik* terutama 
dengan bantuan Ismail bin Qustanthin. salaih seorang Qari Qur- 
'an jang terkenai di Mdklkah dalam masa itu, sampai ia bisa mena- 
matkan enam puluh kali tamat Qur'an ftu dalam satu 'bulan Ra- 
madhan* begitu lantjamja ia menghafal Hadis-Hadis jang termuat 
dalam kitab Muwatiha' r sehin.gga pada suatu hari ia da tang mem- 
batjakam seluruh is i huku itu diluar kepalanja dihadapan Malik 
bin Anas* sehmgga Mahik sendiri tertjmgang, semuanja itu ter- 
djadi pada waktu ia barn beruimur dua puluh tahim. Mem an g Sja- 
fih seorang luar bia-sa, seorang pengarang terkenak seorang chatib 
jang tidak ada taranja, seorang penjair jang abjap kali memisiA- 
nusuk djiwa orang 'dengan gubahan^gubahan dan saidj.aknja jang 
mdah, seorang sjufi dan seorang jang saleh* zahid. qina'ah. pe- 
makai seg.ala sifat-sifal j.ang baik dan terpudiji, djuga ahli b.ahasa 
dan kesusasteraan Arab* ahli sedjarah bangsa-bangsa Arab. 

Memang at jap kali ulama-ulama 'besar menjebut nama Sjaffi 
itu dengan penuh kehonnatan, Tatkala Ishak bin Ra'hawaih mena- 
njakan kepada Ahmad ibn Hambal siapa jang alum di Mekkah jang 
dapat saja kundjung-kimdjmi'gi. Imam Ahmad mendjawa'b: "Mari 
saja bawa eng Han kepada seorang alim jang matamu beliiin pernah 
melihatnia dan ada taranja”* Ishak berkata, bahwa ta ndibawa oleh 
Imam Ahmad kedepan Muhammad bin Idris Asi-SjafiT dan her- 
kata dengan hormatnja: "Ini dia, tamijakan a pa sukamu”! Abu Saur 
pernah berkata, bahwa ia be him ipernah bertemu dengan seorang 
jang lengkap alimuja da.n salehnja seperti Sjafih. Pengakuan ini 
dibenarkan oleh HarmaiaJh* Sjafi'i nemah im'eneraugkan, bahwa ia 
di Bagdad dinamkan "Nasi ml Hadis 1 k pendjaga dan perawat 
Sunnah Na'bi* Fidhail bin Zajad mendengar Ahmad bin Hambal 
bertjeritera: "Tidak ada satu bekas tinta atau bekas kalampun 


111 


dimasa ini, ketjuali sudah pctnaii diterangkan olefi Sjafi'i". Ibn 
Rahavvaih berkata: "Tid,a:k ada satu Imam jang berbitjara drag an 
pikiramirja, melainikan Sjafi'i jang meldbihinja dan mendapat pengb 
kutnja jang banja-k". Abu Daud dan Abu Hakim be rio mba^lo mfea 
menera.ngkan, bahwa Sjafi'i belum pernah salaii ime.nggunakan Ha- 
dis* Sernu-a mereka membenarkan apa jang diutppkan Imam Mu- 
hammad bin Idris A sJj -Sjafi'i . "Apabila Hadis jamg digunakan itu 
sj-a'h, pakailah pendapafcku". Rabi’ men den gar Sjafi'i berk at a: "Apa 
btla aku menerangkan sfcsuatu, dmn keterangan itu bertentangan 
dengan Hadis jang saleh, ketahnilah bahwa pada ketika itu akal- 
ku sudah hilang'\ 

Sedjarah hid up Sjafi'i disiankan orang di-ma,na 2 . Malah saja 
menjimpan sebuah diantaranja jang terdiri dari dua djilid besar, 
jang memang k,agiiim djika kita membatjanja, Oratig besar ini si- 
buk dikala 'hidupnja dengan mengaidjar dan member! fatwa, dan 
o\dh karena itu tidak banfjak meninggaHkan buah tanganttja berupa 
karaiigan-karangan. Jang banjak menulis dan membitjarakan fa 
ham dan pendirianrijja ialah murid -muri dn j a . Sebuah kitab jang 
terpen ting jamg memuat pendiria.n Sjafi'i mengenai hukum fiqh 
ialah kitab Umu<m, 

Imam Sjafi'i wafat pada awal buian Sja'ban th, 204 H. dan 
dikuburkan di Mesar. Saja pennah mengundjungi kuburan itu, sa- 
mgat sederhana, tetapi saja kagum dibawah tanah itu terleiFak Ku- 
na rp a seorang besar d&n berdjasa, diantara lain nntuk pengetahn- 
an Islam di Indonesia. 

Tjerjteranja j t ang lebih pandjang saja tempatkain dalam bab 
jang chusus dalam risalah ini, bersama dengan mazhab-mazhab 
jang lain, 

Tidak akan kita perpandja.ng rlwajat hidup Tabi'-Tabi'm ini 
senmanja disini, meskpun mengenai or.ang-orang jang sudah kita 
sebutkan namanja dial as, karena tidak akan tjukup hakim an me- 
imuatnja, Sju bah bin Al-Hadjadj (160 H.) misainja mempunjai 
sedjarah hidup jang pa nd jang, karena memang ia seorang besar 
jang pengetahuannja dalam Hadis melimpah-limpah, dalam tafsir 
Qur'an meluap-luap, ia seorang sjaicluil Islam, ia berasal dari suku 
AkAzdi* 

In dilahirkan pada th* 80 H. F banjak mempeladjari hadis dad 
Al-Hasan. di Basrah, dari Mu*awija!h bin Qurrah* dari Amr bin 
Muriah, dari Anas bin Si Train, dari Qatadah dll, Sjafi'i menerang- 
kan, bahwa djikalau tidak ada Sjubah di Irak tidak akan t&psiar 
Hadis disana* Sju'bah seorang jang saleh dan ahli ibadat* la ber- 
puasa terns menerus, memakai pak H ai.an jang sederhana, melaku- 
kan semhahjang hampir saban saat P ia pemah mengambil Hadis, 
me mb it j arakarm j a dan mengamalkanaija lebih daripada empat ratus 
Tabi'm* 
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Ban ja'k sekali orajag jang beladjar Hadis kepadanja, diantara- 
nja Abu Daud jang mengaku sendiri, bahwa ada tidak 'kuraarg dari 
tudjuh rib u Hadis diambll dari Sju'bah, Abdul Walib bertanja 
kepada Jahja bin Sa’Id. kalati ia mengenal seorang jang sangat te- 
lit j dalam memilih Hadis. Jalija mend jaw ah: "Aku belum per, nan 
melihat seorang jang lebih teliti da lam mengumpulkan dan rneng- 
gunakani A b Had is darri pada Sju’bah, oleh karena itu aku mengi- 
kuti dia selama dua puluh tahun lamdnja. Memaiig demikian sifat 
abli salaf. Menuntt Abu Qufchun, Sju'bah pernah berkata: "Tidpk 
ada jang lebih kutakuti sesuatu jang dap,at nremasukkan daku ke- 
d ala m neraka dari pada perkam Hadis mx\ Sju'bah meninggal 
dunja pada tahun 160 H. 

Djuga mengenai hidup Sufjan bin U jamah (m. 198 H.) akan 
sangat pandfang lebar djika kata kemukakarn disini. Baikliah djik.a 
kit a hanja mengetahui, bahwa ia seorang sjaichul Islam, seorang 
ahll Hadis jang terkemuka di Kufah. I a dilahirkan pada tahun 107 
H., dan m enun tut ilmu pada wafetu ketjil pada Umar bin Dinar, 
Az-Zahri, Zijad bku Alaqah, Abu Ishak, Aswab bin Qais, Zaia 
bin Aslam. Abdullah bin Dinar, Mansur bin Al-Mu'tamar, dll, 
Tabim j^mg da pat dipergaulinja, utjapan-utjapan dan Hadis-Ha 
disnja sangat banjak digunakan oleh Al-A'mas, Ibn Djunaidj, Ibn 
Mubarak, Siafi'i, Ibn Hambal dll. orang besar Fuqaha. Sjafi'i me- 
mudji Ibn Ujainafc "Semua Hadis hukum kuperoleh dari Malik, 
ketjuali tiga puluh buah, jang semuanja dari Ibn tijainah. Imam 
Buehari, seorang pengumpul Hadis jang termasjhur, berkata, bah- 
wa Stifjatii' bin Ujainah lebih banjak raenghafal dari pa da Hu mad 
Zaid. 

Pada suatu kali Ibn Uiaiinah bermimpi, bahwa giginja seluruh- 
n|a tang gab Tatkaia ia mengatakan hal ini kepada Zuhri, Zuhri 
mendjawab: "Gigi kamu mati, jang hidup engkau dan Hadis riwa- 
jatmu!" Mem an g Ibn Ujainah seorang terpudji, djudjur, a man ah, 
nark hadji tudjuh kali, seorang jang saleh tidak ada taranja, dan 
achirnja seorang j.ang buta kepalanja, tetapi seoranq jana tera, nq 
benderang hatinja. 

Tidak dapat kita tinggalkan Al-Lais bin Sa r ad, Imam Mesir 
jang terkenal, (m. 175 H.). karena meskipun ketjil sampai sekarang 
masih berdiri maz'habnja dan dianut orang. Al-Lais berasal dad 
Mesir, seorang jang sangat alirn dalaim Hadis dan tafsiran, banjak 
mengambil Hadis dari At ha’ fcfo Abi Rabah, Naff ibn Abi Mu- 
laikah. Said M^kbari, Zuhri, dll., dan jang memggunakm Hadis- 
njapun banjak seperti Muhammad bin Adjlan, Ibn Wahbin, lahja 
bin Bakair, ALQuthubi. dll. Al-Lais naik had j i pada unmr 13 tahun 
dan tinggal lama di Mekkah beladjar, Tatkaia ia pergi ke Irak, 
ia ditahan Al-Mahdi untuk membantunja, Al-Mahdi berkata 
kepada men ter in ja : ’Teqang orang ini menu rut pirasatku, 

Hdak ada jang lebih alim dari dia sek,arang ini". Al-Lais ahli Ha- 
dis, ahli Qur'an, ahli Hukum, ahli Arab, alili Naliwu, penjair, pen- 
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aebat persoalan-persoalan ilmijah jang tidak ada taxanija* seorang 
jaag ichlas, scorang jang ingin djudjur terus-menems didalain per- 
kataan dan perbuatannja. Keljaikapajinja tidak kuraiig dari Malik, 
Pa da suatu kali Al-Lais rmengirimaikaii hadiah seratus dinar kepada 
Malik, tetsapi Malik mengirimkain kembali kepadanja Im a rat us 
dinar dengan perkataan, bahwa uang itu utaoignja kepada Lais. 

Banjak sekali orang menulis riwajat hidup AI-Lais ini, oleh 
karena itu disiJii klta iperpaiidjang. la seorang imam Mudjtahrd 
jang san g at ibidjaksana, banja'k mengaxaing bu ku dan meninggal 
dunia pada malam Djurn at t malarn nishfu Sja'ban, jang oleh ke j 
banjakan orang awain Mesir dianggap berkah, dalam taliun 175 H 


XXI ATBA1T TABr-TABHN* 


Dengan memfbitjarakan Tabi'-Tabi'sn selesai kita menjebut 
beberapa banjak Kama daripada ahli Salaf itu, Masih banjak na- 
ma-nama jang lam. Jiaang dapat dibatja riwajat hidupnja dalam 
k: faib-kitab Hadis, sedjarah Islam, sedj.arah peperangan Islam, dan 
terutama dalam biografi jang dinamakarx Kutubur Ridjal, diman a 
pembatp dapat menemui kembali riwajat hidup dari sekian banjak 
Tabi'-Tabim, jang kita sebutkan namanja dalam bahagian jang 
tel'ah sudah, 

Padia salah satu kesempatan kita sudah tera/ngkan, bahwa \ 
a da orang jam.g memasukkain djuga kedalam golongan Ahli Salaf 
itu pengikut Tabi--Tabi r in, dengan lain perkataan satu generasi 
lagi sesudah Tabi -Tabktn. Bagi mereka jang memasuk'kan gene- 
rasi itu golongan Ahli Salaf, kita sebutkan nama-nama jang me- 
reka maksudkan itu sebagai berikut. Orang-orang tersebut ialah 
liiisalnja Jahja bi,n Mu’in Al-Baghdadi (233 H,). Abu Ajjub Ishak 
bin Rabawaih (238 H.) r Muhammad Ismail Al-Buchari (206 H-), 
Ahmad ibn Hambal (241 H,), Abu Husain Muslim bin Al- 

Hadjdjadj' (216 H,), Muhammad bin Jazid bin Mad jab (273 H.), 
Abu Baud Asf-Sjsdjaztani (275 H.), Muhammad bin Is ja At-Tar- 
mizi (174 H.). Ahmad bin All An-Nasa'i (203 H.), Ahmad bin 
Chahl ib-in Harb (210 H.) dan Abdullah Ad -Dari mi (255 H.), 

Sebagaimana j.ang Idta ketahui, bahwa orang-orang jang kita 
sebutkan nama-namanja diatas adalah ahli-ahli Hadis, jang terke- 
muka darti lahir sesudah qurun atau generasi ketiga, Dam oleh ka- 
rena itu lebih tepat kita golongkan mereka itu kedalam ahli Cha- 
laf, meskipun tidak usah kita artikan men} im pang dari pada kehi- 
dupam ahli Salaf. Dalam kitab-kitabnja djuga kita bertemu, djik,a 
akan diperingatkan kita kepada sesuatu keadaani jang baik jang 
pern ah dilakukan dimasa jang telab sudah. atjap kali dikatakan 
3 "menu rut Salaf dan Chalaf ijasng saleh Tr . Bedanja golongan ahli 
Salaf lebih banjak diarn. dan mengeluark,an hurkum djika sudah 
ad a kedjadian sesuatu, sedamg ahli Chalaf banjak mengadakan 
perdebatan, dan kadang-kadaing menjusun pe/naturan lebih dahulu 
seb el um ada kedjadian. Dengan deniikian sebagaimana kita kata- 
kan terdjadilah papatah: "Ahlus Salaf aslam Adlul Chalaf ahkam’\ 
Ahli S.alaf lebih dekat ikehidupannja kepada Islam jang sedjati, 
sedang ahli Chalaf lebih mengemukakan hukunrhiukum jang me- 
njempurnakain Islam. 

Dalam namai-nama jang kita sebutkan diatas terdapat bebe- 
rapa ahli Hadis, jang merupakan penjusun sumber jang kedua un* 
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Euk masjarakat Islam* Mari kita mengenal sedjiarah hidupnj.a be- 
berapa dari ahli-ahli Hadis itu. 

Kita mulai dengan seorang ahli Hadis jang terbesar dan ter- 
masjhur. jaitu Imam Buchari* Adapun Imam Buchan itu namasija 
jang lengkap ialah Abdullah Muhammad bin Ismail, dilahirkan di 
Buchara dalam tahim 810 H. Sedjak ketjil ia s-udah menampakkan 
dirinja seorang jang tjerdas dan kuat jng^tarmja, Kira-kira unuir 
10 trahun ia tel a h mulai menghafal Hadis* 

Ten tang ke-susasteraan Arab dan agania Islam dipcrolehnja 
diantara Iain dianpada Makki ibn Ibrahim, Abdan bin Usman. Ab- 
dullah bini Musa, Abu Ashim Asj-Sjaibani, Muhammad bin Ab- 
dullah Al-Ansari, dll. ulema jang terkenal, 

Pada wak'tu berusia 16 tahim ia telah terkenal sebagai se- 
oraug falaEiz Hadis* seorang jang alim jang menghafal dan ahli 
tentang Hadis* Kegemaramija dalam mempeladjari ilmu fiqh dan 
Hadis itu araat besar* Beberapa kali ia meningga.l'knrr tan ah turn’ 
pah darahnja untuk mengundjungi tempat-tempafc dan ulama jang 
termasjhur dalam lapa,ng,an pe.ngetahuan iLit. Dlantaranja negeri- 
negeri jang par, nab diku,ndjunginja ialah: Sjam, Mesir, Algeria* 
chabamja sampai dua kali, selajndjutn ja Basrah sampai empat kali, 
dan ldra-kira 6 tahim tmgga] ditanah Hidjaz- 

Diantara kitab-kitab jang dikarangnfa kita sebutkan timpama- 
nja: Kitab Qadhaia. As-Sahabah wat Tabiin. Tarichul Kabir, Ta - 
richul Ausath. A 1- Abdul Mu f rad* Al-Qara'ah Imam, Bitriil WrV 
lidain, Kitab tid Dhu'afa. AhDjami' Kabir, AkMasaad Kabir. At- 
Pa f sir Kabir. Kitab ul Hibbah, A malts Sahabah dan banjak lagi 
jang kin-dairi* 

Selma h diantara. kitab-kitab ja.ng dikaraiiqnja* jang telah 
membawa nama.nj a terkenal dan ha rum dalam kalang.an kaum 
Muslim in dan ahli sedjarah, ialah Kitab Sahih, pengumptilan Ha- 
dis Nafei Muhammad jang terbesar sebagai tersebnt diatas. 

Imam Buchari ialah seoraing jang wara\ per am ah dan 
tinggi budi* Siang malam ia men gha bis kail wakuinja untuk mem- 
bat ja dan mempeladiari hi Al-Qur'an. Dalam memelihara dam. me- 
madjuka.n a gam a Islam ia besar djasanja, Untuk mengumjpulkjm 
Hadis dan men ju sun kitab Sahib jang terkenal itu, ia telah meng- 
habiskan waktu kira-kira 16 Lahun* berkeliMng negeri dengam pe- 
ngonbanaiii fang tidak terhingga. 

Dalam memilih Hadis -Hadis jang dikumpulkan ia sang at te- 
litb Ada berita jang telah diselldiki kedalani kitab Sahih-nja, ia 
semba h jang lebih dahulu dua raka'at jsticharah kepada Tuhan. 

Dalam tahim 870 M. ia meninggal duma* pada suatu malam 
Id ul Fi tri, berangkat menghadap Tuhan ineniperserabahkan amal 
d mi djasanja selama hidup didunia jang fana ink 

Nam a jang lengkap dari Imam Muslim ialah Muslim bin Ha- 
djadj AhQusjairi. dilahar'kam. d] Nisabur dalam tahun, 826 M ( Se- 
bagaimana Buchari begitu djuga Muslim mengundjungi negeri-ne- 


geri j^ng pen ting, imtuk mempeladjari dan mengumpulkan Hadis- 
Hadis Na'bi, diantaran jp Iraq, Hidjaz, Sjam dll. 

Diantara guru^gtmmja kita sebut; Jahja bin Jahja An-Nisa 
btni QutaibaJi bin Saad, Ishaq bin Ruwaijah, Ali bin DjVdi. Ah 
.nad bin Ma m bah Abdullah bin ARQawairi dll, ulama janq besar 
lagi terkenal. 

Oleh karena Muslim seoramg murid dari Buchari maka tjara 
ia bekerdja dalam mengumpulkan Hadis-Hadis itu bampir bersa- 
maan. Da lam ilmu Hadis ia mendjadi Imam besar, Imam ianq ke~ 
dua sesudah Buchari. Diantara kitab-kitab jguig dikarangkan. jang 
paling populer ialah kitab Sahib Muslim, 

la men mg gal da lam tahun SS3 M. dan diknburkan di Naisa- 

bur, 

Diantara ahli-ahli Hadis Jang lain baiklah kita sebutkan sc- 
bagai berikut: 

Tarmizh itu sebenamja bernama Abu Isa Muhammad bin Isa 
ApTarm izi, lahlr pa da 822 M, la beladjar pada Qtiraibah bin 
Said. Ishaq bin Musa. Muhammad bin Allan, Muhammad bin Is- 
mail dm Imam Bu churl sendlri, 

Karan ganuja banjak jang terkenal ialah "Sun an nja jang ter- 
sebut diatas, la sendlai pernah mentjeriterakan dalam kitaibiija 
kira-kira demikian: Setelah kitabku selesai kuk a ran gleam Iraq, 

jang semuanja mTCnjatakan senang ter ha dap tisahaku, Sungguh 
barring siupn jang nienjimpan kitab itu dalam rumahnja, &eofah- 
olah ditemp^atuja itu ada Nabi jang selalu bersabda". 

Tarmiizi meninggal tahun 901 M. 

Tent an g Abu Abdurrahman Ahmad bin Suaib An-Nasa di- 
tie rile ra kan oranq, bahwa ia dilahirkan pada th. 836 M, Sasudah 
beladjar pada befcerapa ulama besar, senerti Qutaibah bin Said, 
Ishaq bin Ibrahim dll. ulama dari Khurasan, Hidjaz. Iraq, Mcsir, 
dan Algeria, maka iapun mulai inengarang, dan karaingannja ba- 
njak terse/bar disana-smi, Bahwa ia seorang jang tierdas otaknja 
ternjata dari pudjian jang diutjapkan oleh Imam Tadjus Subkh 
iang hid up semasa dengan dia kira-kira demikian: ’ Sesungguhnia 
Imam Nasai itu lebih leuat ingatan dan hafalnja dair Imam Mus - 
lim'b 

Nasal menmggal di Mekkah dalam th, 925 M. 

Adapun Sulaiman bin Azj'as S adjust ami, lebih di-ken al orang 
dengan name Abu Dawud, dalam kalangan ilmu Hadis: la dilahir- 
kan pada th, 824 M. Mula-mula ia beladjar ilmu Hadis itu pada 
Ahmad dan Qa nabi dam Sulaiman bin Harb. Diantara guru-guru- 
nja jang lain kita sebutkan umpamanja Usman bin Sjaibah. Abil 
Walit At-Tajalisi dll. 

Kitab Sunan'bija terdapat dan diperbaiki orang di Bagdad 
dan mendapat pudjian tentang isi dan susimannju, diantara lain- 
lain dari Al-Chitabi dan AhGhazali. 


117 


Untuk mengctflh m beirapa baaijafc Hadis jang telah dikumpul- 
an Abu Dawud tju'kup agakiija feita bawakan disini perkataannja 
demjkmn: I dab fcutuJis da ri Rasulullah -kuratig lebih 500-000 

i? ad L S ’ a j 11 , teta Pj tj-ukuplat kumuatkan dalasm kitabku itu 
4.U)0 bu all sadja dari Hadis itu, .Jang telah kupilih dan jang ter- 
sahib pada pendapatku . J 

Abu Dawud tmeninggal di Basrah pada th. 900 M. 
ji \T\uT ketahL!i ' «dak kurang djasanja 

M SetSJ? ah lb f Mad)a ' h A! ' Q f zawaili ’ J an 9 Whir pada th. 832 
, 1 k„ P + t r ja ‘ ng lain , iapUlR terpa^sa mengembara da] am beberapa 
l 7T k ? empdad ari dan “engumpulkan Hadis. Jang palkq 
^n]ak didapat pengetahuairmja tentang Hadis itu ialah dari Imam 
™ dan LaiS ‘ fJ^Wira orang-orang jang sangat menghargakan 
pckerdjaan Ibn Madjah ialah Ihn Thahir Al-Maqdasi dam Hafiz 
/.bdul Ghani. sama-sama menimggal pads t-abuim. 1244 M. 

ibn Madjah wafat dal am bulan Puasa th, 897 M 
T ',.? , ta “^ dapat dilihat ke dalam. qolonqan penqikut 

MS;* te ™f r™ 8 alim <«■« LJiJSS 

ojaichul Islam, pen din Mazhab Hambali. satu-satunia fang dencran 
tegas-tegas dalam kalangan pengi-kut Taibi’-Tabi'in ini menqemu- 
kakan dirmja sebagai Muhji Asar As-Salaf, bertjita-tlita dan ber- 
l ’^uk menghidup'kan kembali tjara hekerdja, tjara hidup 

™™ utl L skain perkara. sebagai shli Salaf. P 

Ahmad bin Harnbal As-Sjibani dilahirkan pada th. 164 H 
banjak jnempeWfari Hadis dari Hasjim. Jbrriiim Sa ad Suffcm 
bin Ujatnah Ubbad bin Ubbad'. Jab, a bin Abi Zaidah, dan ber- 
gau] bamjak dengan Buchari, Muslim, Abu Dawud, Abu ZuAh 

m lulfe V if ' pe ”f ra "9; Wog banjak mengambi! Hadis dam me 
nults feuah pikirami Ahmad ibn Harnbal. Ibrahim Al-Harabr, tatkala 

M^dasan Ahmad ibn Hamiba] ini. meneramgkan 
bahwa padanja terkumpul ilmu-ilmu awwalfa, dan *hirin. 

Sjafi , me ne ran gk.au, bahwa fatkala ia keluar dani Bagdad. 
; ldak ^'lteggalkan dalam kota itu seoramg jang lebih afdbal ter- 
norma t, lebih alirn dan, lebih mem a, ha mi hukum'fjqh da rip a da Ah- 
mad ibn Harnbal. Abu Saur, pendiri Mazhab As-Sauri, meneraiiq- 
kan bahwa Ahmad ibn Harnbal lebih ibaniak ilimmja dani pad a ia 
sen in. Sedjarah hidupnia jang lebih pandiang aikan dakunas da- 
"M2 h ha9ian MaZia ^ Em P at - Ahmad ibn Harnbal menmggal th 

Kemudian datamiglah suatu golongan. jang dengan tida'k ad a 
pertentangan paham, dapat Sdta masukkan kedalam golongan a hit 
C-halaf, orang-orang itu ialah mi sain ja Ibn Hibban (354 H.) Ad- 
Dar QutM (385 H.) Ihn Chuzaimah (= ), SuMmau bin 

Al-Hakim Muhammad bin Abdul- 
. a At-Tha.hwi Al-Hanafi (323 H.), dll. alim ulama 

lang fidak kita sebutkau disini setjara perintjian satu persatu, apa- 
lagn niembentangkan sedjarah hidupnja karena kekurangan 
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tempat 

Kita miiita perhatian untuk beberapa tokoh, misaltija Ibn 
Hibban, seoratng ahli Hadis jang termasjhur. Sebenannj p a namanja 
jang lengkap Jaitu Muhammad "bin Hibban AbBasti. la tidaik sa- 
dja terkenal dan disega.ni orang terutama di Me sir dan Khurasan, 
dilempat jang paling lama beliati tinggal, oleh karena pengetahu- 
an uinumunja. la ahli ten tang ilmu kedokteran, tent an g ilmu bln tang 
dan djuga seorang pengarang jang ulung pad a zaman itu. Seiain 
dari "Musnadiija" karaingannja ialah kitab "Dzukfa", 'Tiqhim 
Nas*' dll. 

Hakim pernah mengatakan demikian: "Sungguh Imam Hib" 
ban itu somber peugetahuan, ia tasSk ilmu fiqh, lautan bahasan 
datn ilmu da* wall. Ibn Hibban menmggal pada th. 976 M. 

So orang tokoh lagi. ialah Imam Dar-Qulhani, Namanja jang 
lengkap ialah Abu Hasan Ali bin Umar. Lahir 928 M. Selain dari 
T 'Musnadr?k * karanga.nnja ialah AHlalul Waridaih, AbMudjtabi 
Al-Mucbthakfa. AbMu'talaf dll . jang semuanja mengenai a gam a 
Islam dan mendapat perhatian besar. 

Namanja teraimbil dari narna sebaah kampung tempat iahirnja, 
jaitu Bagdad, jang ban.jak menghasllkan kapas atau quthn. 

Imam Dar-Qurimi ineninggal pada th. 1005 M, 

Seorang lagi iokoh jang ternama dan terutama dalam golong- 
an Chakf itu, ialah Al-H p $kim, jaitu tidak lain dari Muhammad 
bin AbdJ'Hah Naim Az-Zahabi, dilahirkan di Nisahur pada th* 943 
M. Dia.ntara negeri jang dikurndj ungin ja Iraq (63 M, ) dan Khu- 
rasain . dan kanon gurtunja tidak kurang dari 1-000 orang baafaik- 
nja Beberapa lama behau mendjadi Hakim Negara di Nisabur. 
Diantara kmh jaaig dikarauignja, seiain dari sebuah Tarich Nisa- 
bur Jang besar. ialah Mustadrak As-Shahihai dan A-Iklib Dia wn- 
fat pada taJhun 1027 M. 

Sebagaimana sudah kiia terangkan, bahwa djika hanja ditiu- 
dfau kepada perkembangan ilmu fiqh, orang mengatakan .pem ha- 
hag ian jang kin, jaitu golongan Mutaqaddimm dan golongan Mu- 
taachchirim 

Jang dimasukkan orang kedakm golongan Mutaqaddimin ia- 
lah umum.iij.a Imam-Imam Mazhab, jang sebagaimana kita keta* 
bui termassu'k Ahli Salaf, misalnja Abu Hauifah, Mah +I k bin Anas, 
Sjfafl’i. Ahmad bin Harnhal. As-Sauri, Al-Auza'i, Abu Ubaid, Ibn 
Mubarak, Al-Makhub Mas rug. AbLais. 

Jang dSmasukkan orang kedalam golongan Mutaachirin ini 
ialah As-Sibki, Ar-Rifa f i, An-Nawawi, Ibn Al-Djaizi, Ibn Rad jab, 
Ibn Taimijah, As-Sajuthb Ibn Hadjar Al-Asqalani, As-Zahabu 
Ibn Hadjar Al-Qasthalanl. Bahru ddin Az-Zarkasji, Ibn Hadjar 
AbHaitami. Ar-Rambli, Abdul Wahab AnrNadjdh Asj Skukanf. 
Abu Nu'im Al-Ashfahani, Ibn Abdul Barr, dll- pada kin kesem- 
patan akan kita bentangkan riwajat hidupnja. 
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5 IXIL TARICH TASJR 1 


I 

Kita ketabui, bahwa sebelum Islam orang-orang Arab itu 
bid up da iam daerah semenandjungn.ja setjara sail gal sederhana. 
Ad-at-adat jang ada pa da mereka merupakam sumb errs umber per- 
aturan fang digunafean untuk menjelesaikaa segala persoakn da- 
Jam masjarakatnja- Orang-orang Arab itu hldup terbagf bersuku- 
suku p kabilah namanja, dan tiaipuiap kabilah itu ada kppala ka. 
bl.ahnja, biasanja diiipilih dan keluarga jang tertua* terhormat dan 
terpengaruk I idak ada sesuatu kekuatan jang dap at mengikat 
semna kabilah itu mend jadi suatu negara dengan alat-alatnja. Ka* 
b e la h- kabilah itu hid up sendirr-sendiri setjara taassub dan chau- 
vinistis, tidak mau mejigaiku kabilah lain jang lebih tinggi d'ari pa- 
da nja dan kebesarannja itu dipcrtahankan dengan sendj-ata serta 
kekuatain. da Jam pimpinan seorang kepala kabilah jang ke^dilao- 
nja dan segala daja upajanja ditudjukan untuk membela kabilah 
nja sendiri. Kepala kabilah itu berkuasa dalam segala-galanja, da 
am agama, dalam ekonomi, dalam Jiidup pergaulam, berdasarkan 
kepada adat-istiadatnja jang sudah tunin-tcmunm. 

Sebuah kabilah dapat meluas kare.na keturunan, kare.na pe- 
ngangkatan anak atali saudara, lcarena bersumpah setf.a d eng an 
salaL satu kabilah lain, dan Karen a menang perang, sehingqa se - 
mu a tawana.n manusia bask kkrlakl maupun perempuan dWl ka- 
bilah 13 ng kakh fltiii, didljadikan b tidak iiitituk rneitiiambah besar ka™ 
bilah-kabilahnja. 

Kadang-kadang peperangan dengan kabilalh lain lend jadi, itu 
ha nja k arena perkara ketjib seperti pelanggaran batas dengan 
tid,ak izin, penganibilan kaju a pi den gain tidak perm i si. perznaam 
dengan seorang wanita kabilah lain. dsb. maka terdjadilah pepe^ 
ran gan jang maha d-atfisjat, lain berachir dengan hamjurnjn salah 
satu kabilah atari t jul rk~me nt j ul ik dan bunu'Vmembtmuh saimoai 
habis kedua-duanja. Kabilah filing Tnen^ang beroleh rampasa.Ti jang 
merupnkan hart a benda. laki-laki jang didjadikan budak dan pe~ 
rempuan jang did jadikan gimdiik at a 11 didjual sebagiai hainba sahnja 
jang dimiliki. Ada pun jang kalah, o wee* hantfurkh sama sekali 
bangs an fa. harta bendani.a dam peradabampa, Oleh k arena itu ber- 
lombadombalah kabilah Arab pa da waktu itu dalam anentjapai ke- 
besaran. kekuatan dan pengaruh, atau lekas menjelesaikan seal 
setjara damai. 
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Peratursn ekotiomi san.gat seder ha n a sekailL Bekerdja diang- 
gap bin a dan saingat rendah. Pekerdjaan-pekerdja.an'i, balk jang me' 
m pa kail pertanian, baik jang merupaikan perdagamgan, mail pun 
jang raerupakaa perusahaam pengangkutan kefaanjakan dikerdja- 
kajn oleh buak-bud^ak den g an pi mptnan anak-amak at an keluarga 
daripada jang pimja perusahaan itu. Pekcrdjaan-pekerdjaain itu 
dOakuk&n menurut tjaxia jang pernah diterima dari neaek mojang- 
oja, Perdagangan menu rut kebiasaan diilakukan setjara memukar- 
balikkan feiarang keperhian. Seorang pet-ami sajur-sajuran mi sain ja 
menukarkan barangnja dengan gandnmnja atau bewail jang dibu* 
tuhkannjm Riba biasanja dlpegang oleh seorang Jahudi jang men- 
tjari keuntimgan dengan memperdagangkan uaingnja. Segal a per- 
d 3 and ji an, tidak pern ah ditulis, karena baunpir semua bangs a Arab 
pad a wakt-u itu helium dap at me mil is dan. me nib at (a. Djadi djika 
perdagangan. diadakain dalam sesuatu pasar, misalnja di Ukkaz 
(Arafah) dan di Marbad (dekat Bagdad) a da lab dengan tja ra- 
ti ar a jang tersendiri, umpaimanja dengan memcgang (ha, rang jang 
ditawatn itu atau meletahkan diatasnja sepotang pakaian untuk me 
nut up b a rang itu* t 

Undang-imdafnig dasar tidak ada* Tuhan be! urn dikenal, pe- 
njemhaihau dilaikukan terhadap berhala jang dipunjai oleh tiap- 
tiap sufcu Arab itu. Kesenian jang digemari diantara lain ialah me- 
ngutjapkartr sjair-sjair dan kata-kata sadjak, jang memudji-rmidji 
kemegaban dan kebesaran lienek-mojang dan p ahlaw a n- pah I a wa n 
dalam sukunja. 

Men gen ai kekeluargaan dapat kita sebutkan bahwa mereka 
beluin menaxuh pe.ngbargaan terhadap isteri dan wanita umumnja* 
Kedudukan wanita sama dengan bn dak belian* Adat membunuh 
anak-anak perempuan berdjalan dalam kalangam mereka, karena 
dianggap tidak berJFaedah, karena tidak d,apat digunakan untuk 
menambah kekuatan suku bangsa, apalagi dianggap hanjpk me- 
nimbulkan main dan lebiMehih pula djika ora,ng tuanja miskan, 
tidak dapat m ember i maikan. Tetapi sebaliiknja ,adat membolehkan 
kawin banjak dengan tidaJk terbatas* membolehkan, kawin be r se- 
ll an g-samamg ( mut'ah ) , jang sudah ditentu'kan pert jer ala nnja se* 
belum didekati, Begitu djuga kawin untuk tempo jang tententu 
(niikah maw a q gat), jang liampir bersamaan dengan zim. LakHaki 
memegang hak talak setjara merdeka, sehingga ia dengan tidak 
a da sebah sesuatupun dapat mentjeraikan islermija. Kehomaitan 
terbadap perempuan dan anak-anak tidak ada. Warisan dibagi 
untuk amiaik-anak dari p,ada barta ben 3a dan binatang ternak orang 
tua jang meninggal. termasuk ibu-ibimja jang boleh dikawininja, 
sebagaimana moneka iboleli mengawini perempuan jang bersifat 
kakak beradik* 

Kelahiran Nabi M ubammad membawa perobahati besar di' 
tanab Arab. Keangkatanuja mendj,adi Raisul dafjiam th. 610 M, 
sampai wafatnja dalam th. 632 M. membawa revolusi masjarakat 
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jang paling besar kepada kehidxipan orampor&ng Arab itu, bah- 
ban kepada seluruh dunia* 

Dalarn masa RassuMullah ini suxnber hukurn fang terpenting 
ialah AWQur’an* Kita lihat, den gam kihirnja Al-Quran ini oxang 
Arab mengalami dua peroba-han terbesar dalam masjaraikat hukum 
nja, bahwa ada Tuhan jang lebih berkuasa diatas semua kepala- 
kepala kabilafe dalarn ■keaidllanir d'an peradtian. Dan kedua ada 
Qur'an >ang merupakan iindaiig-undang dasar bagi seinua suku 
dan kabiiah Arab, 

Qur'an adalah wahju jang dituxiuhkan kepada Nabi Muham- 
mad untuk tuntunan hiidiup bagi semua nianuisia dalarn segala bi- 
dang politik, ekonomi, agama, sosial, pengetahuian dsb. t selling- 
qa sesuatu persoalan dalarn bid an g hid up tidak lagi hanja dapat 
diputuskan oleh masing-niasmg kaibilah Arab sendiri aham oleh ke- 
paJanja, melainkan ihanis fcunduk kepada wahju Tuham jang me- 
rupakan ajat-ajat Qur an, jang diturunkan kepada Nabi Muham- 
mad, ditul is oleh sahabat-sahdbatimja dan didjalankan dalarn ibadat 
dan mu 'a 111a la t* Quran til run selarna dua pululi dua tah un , dua 
belas tahun-di Mekkah sebelmn hid j rah kc Madifeh, dan jang lain 
selama sebelas tahun tunm di MadLnah, Alat-alat Qur an jang 
turun di Mekkah kebanjakan mengenai kejakinan dan ibadat, se- 
dang ajat-ajat jang turun di Madinah umumnja meuggmiai mu* 
amalat dan hukurn beumegara. 

Tetapi selain dari padia Qur'an dalam maisa Nabi itu djuga 
clidjadikan s umber huh urn jaitu SunJuaih, jang terdiri dari pa da 
utjapan-ut japan Nabi, perbuatau Nabi dan penelsipan^peiiieta pan 
nja, sebagaimana sudah kita djela&kan dalam bahagaan-bahagian 
terdahulu. 

Maka padia wa-ktu itu didapatilah dua surciber jang pentiug 
dalam tarich tasjri' Islam, sedjarah hukuim Islam, jaitu Qur am dan 
Sunn ah jang mengandu.ng pokok-pokok kejakinau, pokok-pokok 
biadat, pdkok-pokok penjiatfan Islam, pokok-pokok kehidupan ber- 
keluarqa, pokok-pokok pergaulaxi dalam ma^j<niakat dan pokok 
pokok hukurn pidana. 

Dapat kita katakan, bahwa kedatangan Nabi Muhammad 
memba.wa revolusi besar dalam hid up ber-kaum d,m bermasjara- 
kat dalam kalangan baiigsaJbangsa Arab, jang sebelummja belum 
memipimjai tjara-tj,ara hid up jang teratur. Adapun pokok -pokok 
dasar jang dibawn oleh revolnsi Islam itu a dal ah sebagai berrkut. 

L Peraturam bemmisjawnrat dallam meneitapkan suatu hu- 
kum, kewadjiban ja.ng dipikulkan kepada hakim untuk miemperha- 
rikan kepentingan unium lebjh dahulu dari pada kepentingan pri- 
badi dan suku bangsa dan djuga dipikulkan kepadamja untuk meng 
ambil sebagai dasar hukumnja nash daxi kitab sutji A 1 Qur'an dan 
Sunn ah Nabi. 

2 . Deng^n lahirnja Islam lahir pula kewadjiban beriaku 
add dan berbuat baik dalam segala pekerdjaan, mesnganggap s,c- 
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mua manusia itu sama kedudukamja, dalam menanamkan dimana- 
mana rasa pers^udaraan jang berdaisarkan perifemanusiaan de- 
ngan tidak memaiadiang tingkat warna kuiit* bahasa dan bangsa. 

3. Islam membawa laranga.n perang jang bcrslfat permu* 
suhan, bersifat memperluas daerah dan mempertiinggi kehormatau 
dan kekuasaan, tetapi menuboldi'kan pepe rangjan jang bersifat per- 
t&fcanao, seinentaira itu sangpat m eng and] urban berdamai dan be- 
kerdjasama antara bangsa den gam bangsa. 

4. Islam membawa perbaikan bagi kanin wailita dan bagi 
orang mi skin, kaum 1 email dan tidak berdaja. 

5. Islam menghormaitl hak miiik pribadh mewadjibkan m&j&e- 
pati djandjip jang diperbuat baik setjara perorangan maupun an- 
tara negara den g an, negara, selandjutnja s an gat men en tang ke- 
dj aba tan dan p^langgaran-pelanggaran susila. 

6. Dengan datangnj-a Islam itu diperbedakan, mana jang hak 
Allah a tan imium dengan hak haimba Allah atari hak manusia pen 
seorangan dalam persoalan^persoalaii jang bersangikut-paut dengan 
hukum pidana. 

Inilah beberapa pokok hukum jang dibawa Nabi Muhammad 
dengan Al-Quran dan Stmnahnja ketengnh-tengah masjarakat 
Arab jang belura teratur seperti jamg kita lukiskan diatas dan ini 
lah swroher-s umber hukum jang pertain a dalam masa Nabi Mu- 
hammad masih hidup. 


XXII. TARICH TASJRr. 

II 

Sesudah wafat Nabi (632 M.) urusan pemerintahan dipegang 
berturut-tarut oleh Chalifah Abu Bakar (632-634 M.), kemudian 
oleh Umar ihn Chathab (634-644 M,)> Usman bin Affan (644-655 
M.) dan Ali bin A'bi Thalib (655-661 M,). jang dinamakan masa 
pemerintaiham Chula fa'ur Rasjidin. Sedjak Usman memerintah, di 
Asia Ketjil pemerintahan dipegang oleh Bani Umaj^ah. Da lam 
mas a- masa ini semu.a, diimafna daerah Islam sudah sangat luas da,n 
persoalan hidup bertambaih banjak, maka Sahabat-Sahabat itu da 
lam menetapkan sesuatu hukum fang tidak terdapat dalam Qur'an 
dan Sumah* mengeluark,a,n fatwanja. Mureka berkumpul membi- 
liarakan persoailan-persoalain jang dihadapinja? Lalu dengan me-iv 
dasarkam paham kepada diua pokok dasax tersebut. mereka memir 
tuskan hulkum itu setjara kebulatan pend a pat (idjma' ) atau dengan 
memperbamdingkan sifet-sifat hukum baru den gain hukum jang 
sudah ditemui dalaani masa Nabi (qijas), 

Maka dengan demikian terdjadilah dua surnber hukum bnru 
dalam Islam, disaimpisrug Qux an dan Sun.uah. jaitu idjma' dan qijas. 

Maka pang kita anggap mula-nml'a m eng el nark an fatwa di- 
samping Qur'an dan Simnaii ini ialah keempat Chalifah tersebut 
diatas, Terlebih-Iebili Chalifah Umar jang merupakan pendiri ke- 
rn djaan Islam jang luas sesudah Nabi, dan jang lebih bamj,ak me- 
lihat kepada djiwa dan haknkat Islam dalam menetapkan sesuatu 
bukum dan jang mendjalankannja dengan penuh ketetapan hnti 
dan kekuasaan, la actaiah seorang Cliakfah jang paling add dan 
paling banj.ak berbimt kebadjikam* Ia penjusun negara dan baha- 
giain-bahagian pemerintaihaninja menurut keperluan, zaman ketika 
itu, 

S ahabat-sahafeat Nabi dalam masa itu adakh orang-oiatng 
baik dan jang sangat boleh dipertjaja. Mereka dalam menetapkan 
sesuatu hukum sangat hatbhatt Hukum-hukuni jang ditetapkan 
menurut idijtihad mereka, tidak inau mereka riiamakan "hukum 
sjara”, melakikan "kepMusan idijtihad" mereka sendiri. Pada hal 
Nabi telah memberika.n hak penult kepada mereka dalam menetap- 
kan sesuatu hukum* dengan katanja; "Ikutilah Sunnahku dan Sun- 
nah Chula fa'ur Rasjidin w , 

Chalifah Abu Bakar tiap-tlap memutuskan perkara berkata : 
'lni pendapatku. Djrka ia benar, maka ia adalah dari Allah, dan 
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djika ia salah, mak^ ia berasal daripadaikiL Aku meniinta am pun 
kepada Allah tent a mg kesaJalianku". 

Umar bin Chatthab berkata pada tiap-tiaip ia betid jtihad me- 
netapkan sesuatu hukum: 'Demikiaun ini lab pendapat Umar, djika 
benar dari Allah, djika satalh daripadanja sendiri. Wahai temair 
teman, adapusn jang dinamaJkan Simnah itu haavja jang berasal dari 
Allah dan Rasulnja. Djanganlah kamu anggap pendapatku jang 
sal ah itu a dal ah suatu Suinnah'k 

Abdullah ibn Mas'ud purr pernah memegasfcan: ‘ Djika fatwa- 
ku ini benar, maka dia dari Allah, djika salat make ia da-tang dari 
padaku atau dari sjaitan, Allah dan Rasulnja terlepas dari pada 
penetapan ini", 

Batja kbih land jut tjontoh-tjontoh fatwa Sahabat dalam "Hu- 
^um Islam", karangam Prof. T,M, Hasbi Ash Shiddieqy, Djakarta, 
1962, mengenai sedjarah Eiqh masa kedua. 

Sesu'dah masa Sahabat besar ini, kita masuiki masa Sahabat 
dan tabi’in. Diantara penbedaan jang sang at besar ialah, bahwa 
Eatwa-fatwa dalam masa Saihabat- Sahabat besar itu tidak ditfjatat 
dan dibukukan. Djikalau ada beberapa tjatatan adalah jang me- 
rupakan beberapa keterangan jang> ditulis dfeamplng tjatatan ajat- 
ajat Al-Qur’an. seperti jang pernah dikerdjak^n oleh Ali bin Abi 
Thalib. Dalam masa Sahabat dan tabi'in perhatian orang telah 
mulai timbul untuk meiigumpulkan persoalem-persoalan dan fatwa- 
fatwa itu, terutama untuk kepentingan pemjiaran agama Islam di- 
daerah-daeimh jang djauh letaknja dari pusat, Madinah dan Mek- 
kah 

Sahabat -Sahabat keluar kenegara-negara Islam dan kota-kota 
f 4 ang djauh. karena diperlukan oramg ilnnmja, Diarttarania Abdul- 
I ah" bin Abbas tetap di Mekkah, Zaid ibn sabit dan Abdullah bin 
Umar tetap di Madiinab, tetapi Abdullah bin Mashid pergi ke Itu- 
fah dan Abdullah bin Amr bin Ash pergi ke Mcsir. Makin banjak 
berkumpul Sahabat daUm sesuatu kota makin lantj.ar djalannja 
fatwa. Nanti akan kita djelaskan bahwa ulamanilama di Mekkah 
dan Madinah lebib mu dab memperoleh bahan-bahan dari Sunni ah 
Nabi daripada ulama-ufema di KuEah dan Basrah, jang kemudian 
menjebabkan perlainan dan perbedaan dalam penetapan hukum 
menu rut Ahli Hadis di Madinah den gan Ahli Ra ji didaerah Bagh* 
dad, 

Pada waktu Sahabat dan tabi’in itu terdjadilah perbedaan pa- 
ham antara beberapa golem gan Islam, terutama amfcara Ahli Sun- 
nah dan Sjia'h. Golongan j'ang pertama ini menetapkan sebagai 
chalifah berturuMu rut " Abu Bakar, Umar hm Chatthab dan Us- 
man bin AfEan. sebagaimana kita 'ketahui atas beberapa pertim- 
b an gan politik sedjak wafet Nabi, Banjak Ahli Sunn ah j,ang pada 
waktu itu me skip un menganggap Ali sebagai kemenakan Nabi 
jang terutama memberi suara kepada keangkatan Chalifah-Chali- 
fah jang lain itu, karena m el that dari sudut perdaraaian politik. 
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Tetapi Ahli Sji'ah tetap dalam pendiriannja, bahwa All bin Abi 
Thaii'b adalah satu-satimja jang lebih berhak mendjadi chalifah 
sesudah wafat N ( abi daripada jang lain. Maka Sahabat-Sahabat 
jang berpendapat demikiam lalu mengga'buagkan dirinja dalam 
suatu ikatnn Sji'ah, jaitu partai pengikut Ali atau Sji'ah Aik 
Djadi perbedaan pa-ham ini adalah p.ada asataja berdasarkan 
politik, Tetapi orang-orang Sji'ah mempunjai alasan-alasan jang 
berdasarkan Sunnaih Nabi, baihwa Ali itu memang sudah 
djuk mendjadi Chalifah sebelum wafatnja. 

Dalam masa Chulafur Rasjddm dikumpulkaiii orang Qur'an, 
pertama at as perintah Abu Bakar kepada Zaid bin Tsabit, dan ba~ 
njak Sahabat-Sahabat lain turut berusaha dalam petnjusunan itu, 
diantarainija Ali bin Abi Thalib (batja Abdullah Az-Zandjani, Ta- 
richul Qur*an' T ). Dalam masa Usman bin Affan, th. 650 M. Qur an 
itu disusun atas satu batjaan dan satu mashaf, Sunnah belum di- 
kumpulkan dan dibukukan ketika itu, 

Diainft'ara Sahabat-Sahabat besar jang kita anggap penting 
karena banjak mengeluarikan fatwa-fatwa dalam bidang hukuin 
Islam ialah Abu Bakar As-Siddiq, Umar ibn Chatthaib, Usman bin 
Affan, Ali bin Abi Tbailib, Abdullah ibn Mas'ud, Abu Musa At 
Asj’ari, Mu’az ihn Djabak Ubaj ibn KaVb. Zaid Tsabit, Aisjah 
isteri Nabi, Anas bin Malik, Abdullah bin Umar, Abdullah bin 
Abbas, Abdullah bin Amr ibn Ash, dll* 

Walaupun pendapafc mereka ini k adan g nk adang bed a in a n te- 
tapi tadalk beg itu keMhatan persdisihan pahamnja, karena mereka 
hanja meiiggunakan idjtihad dan qijas pada waktu sangat terpak- 
s,a, tidak menetapkan sesualu hukuin sebelum a da kedjadian, Me- 
reka mudah mengadakan perembukan antara satin sama lain, ka- 
rena masih sedikit, kebamjakannja hanja mengenai bidang ibadah 
dan hidup kekeluargaan, mereka dalam member ik an Eatwanja tidak 
menondjolkan diri, dan achinnja perlu djuga kita tjatat disini, bah- 
wa Hadis-Hadis janig palsu dan jang hanja dibuiat-buat untuk me- 
ngalahkan golongan lain belum banjaik. 



XXII. TARICH TASJRF 

III 

Zaman keemasan dalarn sedjarah hukum Islam a dal ah zaman 

VIiTm 1 ? , ian 9 dlr ” u!aI j dengan ah ad ke-II Hidjrah (abad ke- 
,L. vy\ n diacluri dengan pertengahan afead! Jte-IV Hidjrah 
i}! , M,) ‘ Da , a '^ ad 1,1 '■ J an 9 sangat dipud ji oleh Dr. Sobhi 

dalam kdabnja "Falsafatut Tasjri’ fil Islam”. Bei- 
rut, 195!. berkembangiaja ilium pengetahuan dalam segala bidanq 
SS, itau pasti, tdajaim ilj 

g . sehingga turuit djuga terdorong pengaranq-penqarancr 
agama bekerdja untuk merajusimi ilmu fiqh dan ilmu Hadis gunk 
mending! orang-onang Mu'tazilah Jang terlalu radikal dam be r- 
k nas a pada waktu itu. 

DaHm masa mi dikimipolikan orang Haidis Nabd dain dikum- 
pulkan Sunnah Rasullulah, sebagaimana jang nanti dalam salah 
satu hagian ja.ng lam kita ktipas lebih dalaim dan mendalam Be- 
gitu djuga keunttmgan masa ini iala.h kemadjuan dalam memdisi 
Tafsir Qur an dan menuhsi kitab-kita.b jang bamjak, menqenai 
m asalah - m a sa 1 a h fun, tenrtang fiqh dam, usulnja. Maka diperhias- 
lah peladjarain fiqh itu dengan bermati, animat jam djalan dan 
persoalan jang bend'asarkan ilmu pengetahuan. diantaranja ilmu 
a sir, ilmu MusflhaJafh Hadis, ilmu Usui, mengenai i’tikad dan 
men gen ai fiqh dan ilmu furu' jang persoalaamja tidak hanja me- 
ngenai masalah-masalah agama sadja. seperti sembahjang, puasa 
zakat dan hadp, jang biasa terdapat dl Madtnah. tetapi sudah 
meluas dengan masalalh-masalah ekonomi, masalah janq timbul 
dan peperangan seperti rampasan dan hak milik atas tanafli mas- 
alah pind j am-m erafnd jam dan djual-beli. masalah peradiJan dan 

S^SE^tSldtaSf peIik daripa,Ja ,a ” 8 terdapat *»■ 

. Umumnja ula.ma-ulama fiqh itu dapat kit a bagi atas dua ba~ 
gian, mesfepun kedua-diiania pada achirnj.a nanti menaraakan di- 
inja Ahlus Sunnah Wa] Djama’aih. Golongan jang pertema di- 
namakan Ah ur Ra ji di Iraq dengan pimp in am Abu Hanifah An- 
Nu main, golongan ja.ng kedua dinamakam Ahlu] Hadis di He- 
djaz, di bawah pimpinlam Malik bin Anas. 

Mazhab Ahlul Hadis ini masjhur karena kuat iberpeganq ke- 
pada Sunnah Naibi id, an banjak meninggalkan idjtihad, ketjuali 
kalau sangat perlu. Jang demikian itu mungki.n karena tanah Hi- 
djaz adalah tempa t lahir Sunnah dan banjak Sahabat-Sahabat 
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jant} ada disana da pat digumakan sebagiai tempat berlanja. Lain 
da rip a da scbiagai jang dikatakan tadi masjarakat masih sang at 
seder nan a tid^k m eng ken daki p enn b akiasan p e rs oa 1 an *p ers o a] a n 
Jang mendaJam, jang memerlttkan id'jtihad setjara htas atau istidkl 
jang textalu suikar. 

Di Iraq terd 1 } ad j) Sebaliknjia, Disana ter dap at manusia dengan 
perada.bajn jang lebik tinggi dan kedjadian-'kedjadian jang aneka- 
ragam, jang kadang^kadang tidak terdapat diaHam masa N H abi dan 
S a h a b at- S ak ab at rijja . Sababat-Sahabat jang sampai kesana tidak 
ada be rap a orang, Bahan-baham Sunn ah jang akan did 1 j a dilk a n 
Suraber hukum sedikit sekali, ifcupun sudah banjatk hertjampur- 
adnk den gain Hadis -Hadis jang dust a., selling ga mereka terpaksa 
kembali dalam masalah-niaisa'lalh fiqh dan memahami At Qur'an ke- 
pada aka I dan rap, kepada idjtihad, kepada qijas, dan istihsan 

FHdja 3 Abbasijah, bai'k jang menganut paham Mu’tazilah 
maup’i- jang memganut paham AH us Sunnah wal Djaraa'ah sa- 
ngat: glut mem bantu ilmu pengetabuam, a.palagi didorong oleh per- 
sain gan naidja-nadja dari Bani Urnajjah jang dalam padla itu sudah 
berkuasa di Sepanjol dan mendinitkan peradaban Islam disana. 

Pertentangam antara Bani Abbas dengan Sji’aih Ali djuga 
membawa perpisahau jang pad : a achirnja meiiU'pakan persa Lagan 
dial am ilmu hukum Islam. Dikaia orang 2 Sji’ah diperintali oieh 
radja-radja Abbas jiah, mereka tidak man mengakui keradjaan 
chalifah itu karena terlalu bersifat kedumaan dan dalam bianjak 
hal kehidupan me.ninggalkam egama. Mereka tunduk kepadla.nja 
sebagai pemerintaih biasa, dalam unusan drums. tefiapi dalam umisan 
achirat mereka mempunjai imam tersendiri, jang haras diakui se- 
bagai chalifah-chalifah sesudaih wafat Nabi. 

Dengan demikian timbullah ikatain Sji'ah Isna’asjar Imamijath, 
jang berurut-turut imiemputnlj/ai chalifah-chalifah: 1 Ali Bin Abi 
Thalib, 2 Al-Hasan, 3 AbHuisaiin, 4 Ali Zainal Abidim. 5 Muham- 
mad Al-Baqir, 6 Dja'far As-Shadiq. 7 Musa Al-Kazim. 8 A1 Rid- 
ha, 9 Muhammiad Al-Djawad, 10 Ali-Al-Hadi, 11 Hasan Al-As- 
kairi, dan Muhammad Bin Ha'san atau Al-Mahdi, Sela.in daripada 
itu bangkitlah mazhab-mazhab Sji'ah jang lain, jang sudlah per- 
il ah saja 'kuipas dalam sebuaih 'buku tertentu dalam rangka Per- 
bandingan Mazhab ini, bersama "Sji'ah, Rationalism e dalam 
Islam ", 

Dja’far Shadiq, jang termasuk salath seorang ulama Fiqh jang 
terkenal, guru Abu Hanifah dan Imam Malik, diamigap oleh go- 
longan Sji ah Imiamijah itu sebagai sala'h seorang jang sangat 
Renting dalam sedijariah . pengembangan fiqhnja, Mazfhabnja ' di 
namakan mazhab Al-Dja'fari. sekurang diadjarkan di Universitas 
Azhar. 

Fiqh Sjitah djuga berdasarkan Qunan dan Suimuah, tetapi 
lebih bersifat rati on a Usds. Qur'an merek,a adalah Qur'an jang 
dinamakan Mashaf Usman djuga, mashaf jang 'kita punjai seka- 
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rarag ini dan jang diakui oleh Ahli Sunn ah wal D jama ah karena 
dalam panida pemjusunian, duduk Ali bin Abi Thalib, dan oleh 
k are 11 a itu dianggap sah. Mereka mempmijai empat buah kitab 
Hadis besar. jang dianggap mu'tamad, jaitu Al-Kati, Al-Istiabshar, 
At-Talizib dan Mala Jahidhuru'hul Faqih, jang tmgikamfa bagi me- 
reka sama dengan tiragkat Kutubus Sittah bagi Ahli Surtnah wal 
Djalma'ah. Mengenai Sunnah ini bagi Sji'aih dapat kita katakan, 
bahwa djika semua Sahabat sepakat tentang s e suatu Hadis me- 
reka dapat menermia Hadis itu, tetapi djJka dalam penetapan sah 
tidaknja Hadis Mu ada iperselisihan faham dalam kakngan Saha- 
bat niaka mereka amlbil Hadis jang dalam riwajaitnja ad a imam- 
imani sendiri. Sebirah Hadis jaiitg riwajatnja sambiuig-menjambung 
melalui imam-iniamnja, sampai kepada 'Ra.sullulah, Hadis jang de- 
ni ikian itu dianggap s an gat bade, dan dibari nama "Silsiiatuz 
Z ah abi} ah . Dengan demikian mereka tidak man menerima tafsir 
Qur' an dari golongan 'lain, melainkan dari dmam-imaim sendirh 

Bahwa Sji a'h tiddk dapat menerima Idj-ma' dasru Qijas sebagai 
daisar hu'kum Isfeim, sebiagalmama jang pern ah dikata kan oleh 
Hasbi Ash Shiddieqy dialaim kitabnja M Hu'kum Islam", saja sang k a 
tid^k benar. Dalam pen eta pan httkum* Sji a'h mengguuakan dua 
dasar, jaitu nash dan a<kal. Jang dinamakan nash jaitu Qur'an daiu 
Sminah, dan jang dinamakan a'kal itu jadtu kJjtShad' dam Qijas, te- 
tapi tidak dilakukan oleh orang bantjak, melainkan oleh imamnja 
jg. dianggap ma'shum dalam antii kata mahfuz <fai pad a dosa-dosa 
besar jang dapat dilihat marausia. Qijas baginja adakh akal jang 
digum ak an dalam memaihami Al-Qurkn dan Sunnah, 

Bahwa Idjxna' dapat diterima sebagai dasar hukum, Al-Hasa- 
ni menerarngkan. hal ini berdausatkan utjapan Nabi kcpada Ali : 
"Apabila engkau mmglhiadapi sesuatu perkara, jang tidak ada 
keputusaranja dalam Qur'an dan Sunnah, kumpulkanjah orang- 
orang alim, dfean suruihlah mereka bernnisjawarah* dan difjangan 
kamu memutusikan perkara dengan pilkiraji seorang sadja" (Ta- 
rithul Fiqh, Al-Dj'a'fari (hal, 114}* 

Al-Hasam menerangkan, bahwa sesudah kedjadian, per pe- 
tjahan dan khim'ja perbedaan paham diantara mazhab-mazhab 
Islam, Sji-alh taikut akan ad'a orang menjiarnjiarkan Hadis palsu 
Uintuk mempertahamikaiL p endir Lanin ja ma'smgmrasing , Kedjadian 
ini siudaih perna'h beriaku dalam masa Sahaibat, Ali pernah memju- 
ruh bersumpah seseorang jang menjampaikan Hadis dari Nabi. 
Umar pernah memdkul orang jaing membuat Hadis dusta dan Abu 
Hurairah pernah disehdiki Hadianija, meskipun ia seorang Sahabat 
jang sangat d'ipertjajai, Oleh karena itu terdjadilah kejguk.aran da- 
lam memilih Hadis dan tjeritera Nabi dan dalam mejaflcsanak an 
serta menetapkaiin dasar hu'kum jang empat tensebut diatas, jaitu 
Kitalb, Sunmalh, Qijais daui Idjma'* 
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Mem an g Id'jma dan Qijas ini bamjak sekali dipertengkarkan 
orang, sebagai tersebut didalam kitab "Taridmt Tasjri 1 ”, ka- 
rangan Al-Chudihari. Ada jang onenganggap idjma" itu, idi'nia 1 Sa- 
habat^ memnit pendapat bersama, sebagaimana tendijadi dengaui 
idjma T da-lam kalangan Anshair, Pendapat seorang Sa'habat bnkan 
rdjma* 




136 


vn 

IDJTIHAD DAN MUD JT AH ID 



XXIIL QUR'AN DAN HUKUM FIQH, 

, ^^ e xaDti'g‘flcHJtiL J bahwa hukum-hukumi jang tersebut 
dal am Quran itu hanjalah mengenai pokok-^pokok belaka dan 
sangat ring'kas. Sutnimh Rasul jang .tersimp-aii daflaan Hadis-Hadis 
mendjelaskan hukum-hukum itu temtiama perkara-perkar a janq 
terdjadi dalam zaman Nabi, u 

Djika terctjadi sesuatu perkana pada zarnan Nabi maka per- 
ara itu dibawa kekadapan beliau dan beliau menentulcan hukuni 
nja, berdasarkan kepada, wabju Tuhan. Sesudah beliau wafat se~ 
gala sesuatu perkara jang terdjadi didalam nvasj.arakat Islam di- 
pul us kail oleli San abat- S ahabatnja , berdasarkan tuntatam Qur’an 
dan Sunnia.Ii Rasul itu. Dji'ka perkara itu belum .perna'h terdjadi 
da am zaman Nabi, tidak didapat liukumnja dalam AkQur'an atas 
da am Suniiah Rasul, maka biasanja perkara itu oleh Sahabat-Sa- 
ha'bat tersebut, dibaw^a kedalam -pembitjaraan atas, antara sesa- 
manja. dam, dengan inempergunakan perban.dingan kepada hal 
jang siidaih peraiaih dilakukam dalam zamam Nabi, dite.tapka.n hu- 
kum teuton g perkara itu menurut kebidjaiksanaan. Dengan demi- 
kian hukum-hukum jang minglkas dalam Qur'an itu dap.at diurai- 
kan. dan dengan pertolongan Hadis-Hadis dan Sunnaih Rasul, 
persesua an paham (idjma') da,n perbandingan (qijas), maka 
duchtiarkan oranglah kemudian menjusun hukum-hukum Islam 
dalam pembitjaraan jang tersendir! jang kemudian mendjadi suatu 
lam llmu .pengetahuan aganra jang dmamakain ilmu fiqh, uraian 
ientang huikum-hulkum jang mengenai perhubungail antara ma- 
nusia dengain Tuhan {rbadah ) a tan jang imengenai perhubunqan 
aintara manusia dengan manusia {mn’am^lab ) . 

Did aJ am fiqh itu terutama bagi merdka jang telah djauh ma- 
sanja dari zannam Nalbi, tentu perlu sekali karena dengan tidak 
melalui ilmu fiqh aikan terlailu sukar dan lama mempe ladJj.ari aqa- 
ma Islam kngsung dari Quran dan Hadis, ok* sebab baik dalam 
Qur an mauiptuni dalam Hadis-Hadis, hokum Islam itu masih be- 
uipa poikok-pokdk jang 'hanja diselami, seteMi mengatahui berba- 
gai-<b a gai ilmu pengetahuan jang lain, jang langsung atiaiu tidak 
lung sung bertali den gain itu, Kesukaran iinilah bariangkali jaing 
mcil 99 em kk,^ri Djahiz (mgh 868 M.) seorang penulis Arab janq 
te r k ana 1 b erk ata da lam k a ran g a nn j a 1 ' K iit aib ul H a j a wan ' \ o rang 
orang boleh memipeladjari Qur an dan Hadis samipal 50 ta'hun, 
tetapi hasilnja akan 'tidak sewadjamja dibaindingkan dersqan 
mempeladjair'i ilmu fiqh dalam beberapa tahun siadja siudah dap at 
memberi ketjakapan kepada mereka itu imtuk mendjabat bebera- 
pa pekerdjaan urusan agaima \ 
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Isi Qur an itu samgat umitm dan Hadis itu sang at banjaknja. 
Akan mengetaihrui arti jang lahir sadija sudiah sedemikinn sukar* 
apalagi mengetahui maksud dan tudjuajimja. Dan, oleh karena itu 
keringkasan hukuan-'h uk um itu jang tensimpul dalam kedua surnber 
agama Islam diditaikan oranrg den g an setjara jaing praiktis dan 
mu'dah dliipahami oleh umum, dalam illmu fiqh. 

Walaupun dalam zaman Nabi mauipmni semaisa Sahabat nama 
ilmn fiqh itu belitm dikenal orang* tetapi Sah aha tr Saha bat jang 
memberi ketantuan tentang penefepain hukum-hukum (fatwa) r se- 
sudah wafart Djuodj ungain kita Muhammad s.a.w. bolehlah kita 
masukkaii kedaiam goloogan afhli ulaima fiqh jang pertain a. Di- 
anna r a Sa h aba t - S ahab at Nabi jang terkenal kepandaiiamija dan 
kemahiraniTja^ dalam ilmu itu saja sebutkan dalam nama-nama 
sepertii Sitti Aisjah* Ghuiafaur Rasjidin, Abdurahman bin Auf* 
U'bai bin Ka aib, Abdullah bin Mas'ud, Mu'az bin Djabah Amar 
bin Jasir, Huzaifalh bin Jam an. Said bin Sab it, Salman al Fa risk 
Abu Darda 1 , Abu Musa Al-Asj' Wi dan Iain-lain r 

Kemudian diantara orang-orang jang teikenal sebagai ahli 
fiqh dalam imasa Tabiin misailnja Said biru Musajjab, Salman bin 
Jasar, Qaisim bin Muhammad, Salim bin Abdullah, Abdullah bin 
Atabah, Abusalamah bin Abdurrahman, Urwah bin Zubair, Hib- 
ban bin Usm$,n, Ibn Sjlilhab Miaflik bin Anas, Abdul Azziz bin Ab[ 
Salam, ssernua dari daeraih Madinah. Jang terkenal di Mek'kah dan 
Jaman umpamanja Al-Qamah, Aswad, Ubaidah, Marktuq, Sja-bi, 
Ibrahim AndShadha’i, Sakl bin Zubaar. Al-Haris, As-Sauri, dan 
I hnal Mubarak. Dari Basrah umpamanja Hasan ibn Sinn, Djabir 
ban bin Usman, Ibn Sjifoad, Malik bin Anas, Abdul Azziz bin Abi 
Hasan, Siwar AhQatfi dan laii&vlaiin 

Disamping nama-nama jang terkenal di Sjaim, seperti Mahul 
Suxian, Abu Musa, AbAuza i. Zaid bin Abdul Aziz dan Jazid bin 
Djabir, di Mesfr seperti Jazid (bin Abi Hasib* Umar bin Haris, 
Ai-Lais bin Sa'ad, Abdtullah bin Walinb, Ibnal Qasim, Ashab! 
Isa Abi Hakacm, Asbagh, Al-Mazam, AbBuwaithi, Hanmaiah, Ar- 
Rabi r djuga di Baghdad tidak boleh kita lupakan seperti Abu Saur, 
Ishaqh, Rahawi, Aibu-U'baid, Qasim bin Sa'lam, dan Abu Djafar 
At-Thafbari, semuanja boleh kita masukkan kedialaim golongan 
ahli fiqh, golongain imudjtahid, jang bidjak besiari dalam rlmu fiqh, 
Kemudiaji balk kita tegaskan, bahwa tak daipat tidak ahli- 
alili fiqh (fuqaiha) jang tertua i^bu dalam ichiiar imeletakkatni hu- 
kiitm-hukum fiqh, langsung mendasa/rkan faham^ja kepada Qur'an 
dan Hadis, dengan i d j tihad memakai tjafra berfikir jang merdeka, 
Dengan demikian walaupun tjara merdca meletakkan hukum 
itu pad, a dasarnja isama dfengan para ahli -ahli fiqh z amain tertua 
itu, tetapi bu ah pane tap an itu tidak selamanja tidak berbeda', 

Hal in i telah sejogianja demikiam, Djundjuangan kita sendiri, 
Muhammad s,a,w, tdah meninggalkan suatu alat jang penting 
untuk men gat ur hulk urn ( selain daripada Qur^an dan Hadis* j,aitu 
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pedoman jang ketiga, jang dajpat memberi peneratagaa kepada 
umat Islam dal am hal-hail jang tidak terdapat uiasnja d'alani QuFan 
dan Hadis, jaitu idjtiihad j.ainrg. d-iiamdjurkam baik dengam sabdanjai 
maupiUrii dan ipenetaipaintnja. Den gam demlkian diibufktiik,an oleh tja- 
ra-tjara beliau daiam memjampaiikai™ sesuatu buikum jang selalu 
dis^rtai dengam pend'jelasan 2 tentamg gun a dan manfaatnja. 

Hal ini menum'bulhikam beberapa aliran £aiham daiam iJmu 
fjqh jang dinamakan mazbab, dan aliran-aliram faham itu mem- 
pun jai pengikiut’pengiikiut daiam daeraK jang lertentu diseluruh 
tamab Islam. 

Dari ulama-ulama fiqh mazhaib tertua ini dapat kka sebutkan 
antaranja mania seperti Al-Auzs i (mgl t 773 M.) dengan term an 
iang semasa dengan beliau* Sjufjzm As-Sauri (mgl, 777 M.), lebih 
land jut dua aWi sedjaraih jang terkenal At-Thabari (922 M) H dan 
Dawud i'hn Ali (mgl. 202 M.), Abram mazhab jang achir ini jang 
dmama'kan a rang Zahirijah* o'le'h karena daiam. rtjara penetapan 
Imkum sangat berpegamgan kepada arfii jang njata (lahir), da- 
iam beberapa albad lam^nja mempunjai bdberapa pemgikut jang 
besar djuga djumkihmja, Lih. I. Goldziher* "Die Zahiritemmihx 
Lehrsystem mJd ihre Geschidhite", Leipzzig. 1884). 

Tetapi lama kemu'd&am niazihab-mazhab itu tidaflc ter den gar 
3agi miamanja, Daiam abad jang ke VII masth terdengar "enam 
mazhab jang diakui tetapi kenrudian daripaida itu sampai seka- 
rang iiaiija dikemal oraing "emipat ln i azhab ,, sadja, 

Adapun mazhab-mazhab jang bamjak itu, hanja timbul kira- 
kira a bad jang ke-.HI Hidjrali, Daiam gaids besarnjia da pat kita bagi 
atas du a golongan, jang mempunjai aliran fa ham jang sangat ber- 
fiqh, jaitu golongan Ahh Hadis, jang berpegamg kepada mash dam 
golonqan Ahli P,Vj.; atau idjtihad 1 , bersifat rasiomil. 

Go long an pertama benpendapat, ba'hwa kalau dalani Al-Qur 
an tidak terdapat hu h u rn agamai, maka Sunnab Naibi-lah j,ang men- 
djadi sandaraa hukurn itu. Tidak 'boleh sekali-kali ditetapkaa me- 
nurut ra ji atau idjtiihad, sedamg golongan jang kedua berpenda- 
pat, bahwa kalau daiam Al-Qur'aui tidak terdapat alasan dan tidak 
pula daiam Hadis Muiawatir, maika hukum agama ditetapkan de- 
mg an i'djti'had. Goloaigan pertama dik^tuai oleh Imam Mali him 
Anas dairu berpusat di Madinaih, golongan kedua dkuntun oleh 
Imam Abu Hanifah jang berpusat di Kufah. 

Maki.n lama pertentamgan inj makin besar. Masing-masing 
golongan itu menguatkan peudirianJ mazhafbnj^ dengan dalihdalil 
jang kokoh, untuk menentamg golongan j^nig lain. Pengikut-pengb 
kut mazhab itu memperbesar pemgaruh alirannja dengasn djalan 
propaganda dan pome rib itain kitafe-kitalb, Dengan demikian kekuasa- 
an kedua mazhab ini mendjadi ibesair dalaim kalangan duniia Islam. 

Fadi sudab djkatakan, babwa sesuidah timbul beberapa ba- 
nj^ik mazhab, aehirn j a tinggallaih empat mazhaib sadja jang berpe- 
ngaruh dan terkemal daiam kalamgan kaum Musliroln, jaitu maz- 
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hdb Hanafi, mazhab Maliki, mazhab Sjafi'i dan mazhab Hambalh 
Perbedaan antara empat mazhab ini ialah, baihwa, djika Abu Ha- 
nifah da lam menetapkan sesuatu hukum mempergunakan qijas* 
dengan da samp a d ail ah Quran dan sedilkit bagi ia memperguinakan 
Had^s (hamija Hadis Mutawaitir) , sedang Imam Malik dailam hal 
ini jang mendjadi p ok dk ialah Hadis-Hadis dan Sunnah jang di- 
selidikmja di Madina h. Dalaim pada itu Sjafi'inpuin) mendasarkan 
q ijasm. ja kepada Qur’an, dan Hadis, sepenti Abu Hanifah, tetapl 
dalam memakai Hadis lefadBi has dad feeliau itu, babkati Hadis 
jang tidak Mutawatirpun dipaikakija djuga. Oleh karena Imam 
Hambali hampir selurtuh qij f a'snja di dasarkan kepada Hadis, ter- 
paksalah beliau da lam menetapkatn sesuatu hukum terkadang me* 
makai sampai kepada Hadis jang dha-if seikalipun. 

Pengaruh ma z h ab - m azh alb ini; feesiBir ketjil djumlah pengikut* 
pengikutnja pada suatu tempat, bergaiiitung benar kepada keada- 
an, Sebua'h mazhab umpamanja, jang pada suatu tern pat sangat 
mempengaruhi masjarakat kaum Mu slim in dengan ipengikut-pe- 
ngikutnja jang besar djumlahnja. atjapkali pada suatu tempat jang 
Iain sama sekali tidak dtilkenai oracng, Hid up subur dan tersiamja 
sesuatu alirran fahann mazhab atjapkah dijuga tergamtung kepada 
susunan pemerintaham pada itempst itu, Djika seseorang qadl! 
atau pembesar-pembesar negara pada suatu temipat mendj r adi pe- 
rn el uk sesuatu mazhab jang tertentu, biasanja keadaan. mi men- 
djadi dorongan untuk oramg banjak, menjesuaikan dirinja dengan 
aliran itu, demikian pula sebalikaij-a. Bcgibu djuga pengaruh se- 
suatu mazhab akap berangsur-anigsuir ketjil, kalau pengikuPpengi- 
kutnj.a terpisah dari pusat mazhab itu, sefoingga aliran pahamnja 
lamadtelamaan Iterdesdk kebelakang. 
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XXIV. PENGARUH MUTAZILAH DALAM FIQK 

Dalam bagian dSmuka sudah kita bajangkan, bahwa penda- 
pat seoriang Sahabat dengan Sahabat lain mungkin berbeda, karma 
perbedaan pengetahuannja mengenai utjapan dan perbuatan Nabi, 
bergaiitung kepada mereka jalnig melihat dan mengefcahuinja atau 
tidak meiihat dan mengetahui, mungkin kemudian mendapat ke- 
terauugan dari Sahabat £ang melihatnja. Maka 'dengan demikian 
kita djumpai dalam' siiatu penetapaii hu'kum, fatwa Saha/bat itu 
benbedakeda. Eegitu djuga kita dapati, bahwa meskipun sesuatu 
Hadiis sudah dia/kui sahnja dan dapati diterima, inasiih ter dap ait 
pand'angan Sahabat jang berlain-lainan tentang Hadis itu, Djelas 
kelihatan tentang fahain Sahabat j.ang benbeda-beda ini dlkaia 
mereka menafsirkan dan menta'wilkan ajat-ajat Qur'an, sebab- 
sebab tununnja, sebagaimana nasich dan mansuch dalam Hadis 
Nabi karena ada jang mereka ketahui dan ada jang mereka tidak 
ketafhui, misalnja mengenai huikum berlari dalam tawaf, hnkum 
nika/h mut’alh d'an hukum 'her din untuik menghormati djenazah. 

Dalam masa 'tiabian bertambah pula fatwa dalam kedjadian- 
kedjadian jang tidak berlaku masa Nalbi dan Sahabat, baru di- 
djumpai sekarang dalam masa tabiun* Maka tajbi'in jang besar- 
besar inipiin mempunjai pikiran sendiri dalam menafsirkan ajat- 
ajat AI-Quran dam dalam menta'wilkan Hadis-Hadis Nabi t bah- 
k^jn delaim menila'i fatwa-fatwa Sahabat jang sudah dikemukakan 
dan baihlkan datem memiilih dan menguatkajii sesualliu fatwa Sahabat 
itu, Kita lihat misafefa aida iabiin jang lebih mengutamakan per- 
kataan Abdullah afbn Masud dampada fatwa orang lain, ada jang 
lebih menghargakan pMdrainripikhrain Ali bin Abi ThaUb dan penda- 
pat-pendapat Ibn Abbas daripad.a orang lam, Maka terdjadilah su- 
atu tj^ra pemi-lihan, tardjih tuituk dikuatkan dengan sesuatu fatwa, 
terutiama mengenai Sahabat dan tabi'in dalam sesuatu negeri .fter- 
tentu, dimajua terdapat bnmjak murid-murid atau orang-orainig her 
gum kepadanja. 

Murid-murid j^ing beladjar kepada tabiau ini dinamakan Ta- 
bi -Tabi in, diantaranja tewd-ap-at orang-orang besar jang diliarap- 
kan fatwa dan pendapatnija* 

Djika kita selidika kepada sedjarah perkembangan idjtihad 
dan menggunakan pikiran dalam menetapkan sesuatu hukum, kita 
terpaksa kembaJi dahulu kepada zaman pertama, jang merupakan 
guru ulama-ulama di Madinah itu iailah Umar bin Chalhah, Us man 
bin Affan, Abdullah bin Umar, Sitti Aisjah, Ibn Abbas dan Zaid 
bin T sabit, Se'bagai nHtrkhmuridnja ialah d'iajntaranja jang terkenal 
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Sa id bin Musfaj.jaib, Salim bin Abdullah bin Umar, dan murid- 
murid ini da lam ganerasi berlkubija iala'h Az-Ztihri, Jabja bin 
Sa id, Rebi ah Ar-Raiji, sedang dalam generasi dibelakang iuj ter- 
kenal MaJlik, kepala mmbongan ahli Hadis, salah seorang jang 
banjaJk mengetahiid tenteng penebapan imkum Umax bin Chatthab, 
tentang utjapamutjapan Abdullah ihn Umar dan 'keteraaigam-ke- 
terangan dari Sitti Ajsjah. 

Semen tar a itu =d!i Kufaih terdapai Sahabat-Sahabat besar 
seperti Abdullah bin Masud dan All bin Abi Thalib, jang dalam 
generasi berikutnja disusul olefi Sjura ih 'dan Asjubi, dalam qe- 
ncrasi berikutnja oieh Al-Qamah dan Ibrahim AnrNdcha i. di _ 
s ambling 'kemud'iain oleh Abu Haniifaih, 'kcpala ahli R,a*ji, jang kc- 
nuidian membentuk suatu mazhab tertentu, jang banjak menggu" 
n a k an aka I dan pikiran dalaim menetapkan, sesuatu hukum, seba - 
gai aldbat dan penganih perkem'bangan foham Mu tazilah dose* 
kitamja. Ahmad Amin 'didalam kitalbnja jang ikita sebutkan diatas 
(lial. 17S) meimbeniairkan, bahwa faham-faham iLmu kalam banjiak 
mempengaruhi tjara berpikir Abu Hanifah. la mentjeriterakan da- 
lam halaman tersebut, ba'hwa pada hafrddiari pertama ia beladjar 
dalam ruang Mut aka I Minin da l aim mesdjid Kufah disa/mping ia 
mengikuti djuga seba gai murid ruang fjqh, ruang sja'ir dan sas- 
tera dan ruang inahruri, dim ana orang m embit ja rakan tentang qaldha 
dan qadar, tentang kufur dan iman dll. masailalh ilmu kalam, Al- 
Makki mentjeriierakan dalam "Manaqib Abi Hanifah" (55), bah- 
wa Abu Hanifah rapat sekali hubungannja d eng an Hum mad bm 
Abi Sulaiman, dan dalam kitab itu djuga (59) dikutiip perkataan 
Abu Hanifah sendiri, jang pernah mengutjapkain: "Aku ini se- 
orang jang dlkurniai Tuhan kesenian berdebat dalam ilmu kalam* 
Lama masanja aku menerangkan dan menampik tamgkisan oramg- 
orang besar, kebanjaikan da.ri Basrah. Aku memasuki kota Basrah 
tidak kurang d'ari duapuluh kali, diantaranja aku pernah ting gal 
disana setahun lamanja. Aku pernah bertengkar dengan golongan- 
golongaii ilmu kalam dan oleh karena itu memahamj perbedaan 
antara Chawiairidij, Ubaidijah, Sufrijah dllk jaing semat jam itu* Aku 
menganggaip ilmu kalam -itu sesuatu Ilmu 'jang tfema, itetapf kemu- 
diati aku 'ketahui, dijiflta banjaklah fcdbaikan dldalamnja, ftentu ilmu 
ini terdapat pada gdlongan-golongan salaf jang sahh, maka kuting- 
galkan pertengkaran mi" (tih* djuga Ahmad Amin, Dhuha] Islam, 
Mesir, 1952 hal. 17S-179)* Tidak s'adjn berhubungan lingka ran item 
pat kelahiran/nja, tetapi djuga keturimannjapun Abu Hanifah ba- 
njak sedikit meiiidoinD.ng dia kepada menggtiinakan akal Iebih ba- 
Tpak sebagai alat berdjuang dalam ikalangan bangsa Persi jang di- 
hadapinja dr Kufah, tempat lafhiifimja dan di Iraq atau Basrah tern- 
pat ia berdjuaug, 

Terutama disekitair Iraq pegaruh Abu Hanifha besar, seba- 
gaimana Malik dengan ilmimja pernah beroleh pengaxiuh penghar- 
ga^n kepada guru-gununja, dan melekatkain penghargaain kepada 

Mi 


mereka lebih daripada kepada jang lain, Pernah Abu Hanifah da* 
lam snatu sidan-g perdebatam meugatakan, bahwa Ibrahim An- 
Nachai {di Kufah) lebih maihir dalam iknu fiqh dariipadn Salim 
bin Abdullah bin Umar (dj Madinah}, dan djika tidak karena ke- 
utamaan Saha bat kaitanja, ia akan mengalakan Al-Qamah lebih 
utama dari pada Ibn Umar. Demikianlah kita lihat p bahwa seba- 
gaimana Malik adalah seorang jang alim dan mengetahui suing- 
guh-sungguh ten tang Hadis -Hadlis di Madinah, tentang penetap- 
ajii-penetapan hukumi oleh S ahaba t- S ah ab at disana, tentang fatwa 
dan perkembangan pikiran mereka, kifra lihat Abu Hanifah ada- 
lah se arsing jang alim dan mengetahui sung guh-sungguh tenteng 
penetapan-penetapan hukum oleh Abdullah bin Mas and, Ali bin 
Abi Thalib dll. Sahabat jang pexmafa a da di Iraq, beg itu djuga se- 
orang jang memgikuti dari dekat fahanrfaham tabi in jang besar- 
besar jang terdapat di Kufah, Dikaia da tang imasanja meletakkan 
hukum-hukum itu dalam ha rang an tertulis, terutama dalam masa 
Abbasijah, kita lihat segera Malik men.ulis kit-abnja jang terkenal, 
be mama Al-Muwatta, d an ulama-ulama Iraqpuu mentjatat fatwa- 
Eatwanja dalam kiiab-kitab jang tid^aik ketji.l 

Memang pedbedaan menjolok sangat terhadap penggunaan 
akal ulama-uJama Madinah, seperti Sa'id bin Musajjaib dan Az- 
Zuliri, membentji Ra'ji atau pendaipat alkal dalam hukum mendja" 
di Eat'wa tjara demikian, jang dShStlimgnja sebagai suatu kesukaran 
tetapi bagi ahli Iraq tidak a da djalan lain karena ikekurang,an ba- 
ll an Ha dis dial am penetapan huku m* Kekurangan ini tem<s a bagi 
ulama 2 Kufah dan Iirtaq. dan oleh karena itu digerakkanlah usaha 
umtuk merantau kedalam banjak negara, jang didatangi oleh Sa- 
fa aba t Nabi, untuk mentjatat Hadis- Hadis jang tidak terdapat di 
M a din ah dan Iraq. Maika berangkatlah o ran g*o rang itu, baik dari 
Iraq maupun d!a'ri Madimah, ke Sjam dan ke Mesir, serta ketem- 
pat-tempat jang lain, mentjatat dan membukukan Hadis-Hadis 
jang tersimpan pada Saha bat- Sahabat Nabi jang tekh bertaburan 
dimana-manra. 

Salah satu da rip ad a usaha untuk menguraingi pertentang s an 
fa ham ialaih imen'jelidiki orang-orang jang meinjampaikan Hadis 
itu, jang dmamakan rawi, hend^knja lengkap ilmunja dan benar 
oiengenai persoaJan dari kedua tempat itu masih kemibali berpe- 
gang kepada petkattiaian Sahabat dan tabum, bagaimanapum 3 seder- 
ha.nanja, djika tidak pula terdapat jang idemikian itu, maka me- 
rek ( a kembali kepadla sumber jang tidak pennah dipertengkafkan. 
j,aitu Qur'an dan Su.miah, meskipun berbeda tafsiraintnja dam ta*- 
wilnja, 

Dari uraian jang kita sebutkan diatas kelihatan kepada kita, 
bahwa ulamamlama Iraq ini member! tjorak filsafat manthik ke- 
pada ilmu fiqhnja, berluas-luas dalam penetapan hukum dsb. p bah- 
kan ahli-ahli hukum mereka lebih banjak men g gun akan rasa 
keadilan hukum, zauq qanuni, untuk lebih mendekati keadilan dan 
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melaicssnakan kemaslshatan sehingga mereka seolah-olah keltiar 
daxlpadla hukum naa jang ada v jang oldi Ahli Hadis diaamakan 
tachridj , 

Temjaia sidai me njolok dua adiraai faham daJam fiqh. Pertama 
orang*orang jang sangat kuat mcmegang Hadis, sehiagga mereka 
menoJak qijas sama sekaili dan berbitjara dengan pikiraui atau rai’ji, 
memutuskan sesuatu dengan fatwa Jaing terdapat nasnja dalam 
4 m an dan Hadis; Itidak mam me mb it Jarak an ma s£feh-m as a 'l a h 

u h a< T a nasn J a ^ Dapat kita katakan mazhab ini drkepalai 
oleh Malik di Mad math, Kedua me,reka jang lebih mmengah tja~ 
ranja H mem'bolehkn# bekerdja dengan pikiran dalam batas^batas 
jang tertentu, Pada kepalanja berdirf Abu Hanifah. Ada satu 
goiongan lain jang iidak begitu me-Ietakkan penghargaan kepada 
Hadis, karena katanja riwapatnja itu ditjurigai, Den gain demikian 
terpaksalah cialam mas a Abbasij^ah mengadakan suatu peraturan 
jang d ap at mengatasi semua aliitan dalam daerahnja, dan terus- 
menerits berichtiar tmtuik mentjari kedekatan diantara mazhab- 
mazhab japg berteintajnfgan itu, jang baru ditjapai dalam abad ke~ 
V Hid j rah, 

M a z h ab - m a zh afa jang banjak ketika itu ialah mazhab Hasan 
AI -Basil, mazhafo Abu Hanifah. mazhab Sufjan As-Sauri, mazhab 
Auza i f mazhab Al-Lais bin Sa ad f mazbafb Malik, mazhab Sufjan 
bin lljainah, mazhab Sjafi i, mazhab Ishak bin Rahawaih mazhab 
Abu Saur, mazhab Ahmad bin Hamhah mazhab Az-Zabiri dan 
mazhab Ibn Djark Ath-Thabarh dlh jang bagi tiap-tiap alirain im 
mempuinjai p §nd ap a t^p e ndap at dan djalan-djalan beridjtihad jang 
berlain-labian. Jang ma u menjesuaikan fahamnja dengan pememv 
tah, sela/mafclaih ia. jang tidalk mau bekerdjasama dengan p emeriti- 
tah terkenadah huikuman* Kita Lhat, bagaimana ulama-ulama ber- 
oleh kedudukan selairaa ia taat kepada pemerintah Abbasijah dan 
bagaimana siksann atau ihukuman jang didjatuhkan kepada mere- 
ka jang tida'k mau bekerd'jasma, seperti Malik, Abu Hamfah. Sub 
ian As-Sauri, Ahmad bin Hambal dll, 

Begitu djuga 'kita lihat, bahwa temp at dan keadaanpun sangat 
mempengaruhi penetapan hukum dari ulama-ulama itu, lila ma- 
ulama di Hidjaz banjak membitjarakan 'ten tang unis an hadji dan 
sembahjang, tsementara ulama-ulama di Madina h dimana terdapat 
kebuirkebun jang subur, men dalam membitjarakan tanah, urusa.n 
buah-ibuahan r unis an zakat buah dan lain-lain, sedang uLama di 
Iraq banjak me;mfoi!tjjarakain, soabsioal rampasan, soal-soal perka- 
winan tjampurain. daii soabsoal bea tjukai, sedang ulama-ulama 
di Mesk, termasuk Sjafi i, mengarmbil sebagai pembitjaraan ba^ 
njak persoalan-persoalan jang berlaicu disana. 

Kita ketahui bahwa Sjafi i peniali mempeladjari aliran Malik 
dan pernah djuga mempeladjari tjara Abu Hanifah berpikir, Maka 
tlalatu keh id upan Sjafi'i dapat kita pisahkan pada mula pertama 
ana aliran dan tjara berfikir, pertama Iraq, iterdekat kepada fa- 
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ham Abu Hajnifalh, disebut "Qaul Qadkn* dan kedua tjara Malik 
berfikir, jang dapat berpegang kepada Hadis sadja, dan dengan 
pengalaman daripada kedua gelombang .pikiran ini kemudian di 
Mesir ia mentjLptakaji suatu pendekatan tjara berpiki r jang dina- 
ma'kan "Qaul Djadid 11 , Di Iraq ia dibantu oleh Az-Za T farani P Ibn 
Sauir, Ibm Ham’bal, Al-Laghawi, dan di Mesir ia dibantu oleh Al- 
Buwaithi, Al-Mazani Rabi Al-MuradlL Di Iraq ia berd'juang dalam 
kemiskinan dan kesukaran, kemudian ia berangkat ke Mesir un- 
Cuk mengubafo aiasibnja, pgafi kehMupannja ldbih baik dan per- 
djuangann'ja lebih sempumB, Di Iraq orang memggunakan pikiran, 
di Mesir terdapafc lapatigan imam lebih luas. Oleih karena itu tat- 
kala ia hendak berangkat da bertanja dalam sjairnja : 


Diriku hendak melajang ke Mesir, 

Dari bumi miskiin d!an fakir, 

Atau tak tahu hatiku berdesir, 

Djajakah aku atau tersingkir, 

Djajakah aku atari rkalah t 

Tak a da bagiku suatu ga,mbaran P 

Menang dengan pertolong^tru Allah, 

Atau miskin masuk kuburan, 

Demikian Imam Sjafi'i bersja'ir tatkala ia hendak an el an g kali- 
kan kakinja ke Mesir, Sja’ir Arab ini berasal dari .temannja Az* 
Za T £arani P jang mendjawab baihwa kedua-duanja ditjapai oleh Mu* 
h annm ad bin Idris Asj-SjafiiT baik kekajaan menghHangkan kemis- 
kinaninja, mauptun kedjjajaamt jang memibuat penga.nut mazhabiija ra 
tusan kali lipat-ganda daripada jang terdjaidi didaorah Mu'razilah 
itu, Untuk mentjega'h dan nienjalurkan perselisihan faham Sjafi’i 
segera menulis Usui Fiqh, jang mengadur tjara menetapkan se- 
suatu hukum fiqli menurut sumber-sumbernja, sehmgga dengan 
buku ini nama Asj-Sjafi'i ha rum sekall diantara mama -nama mudp 
tabid dan ahli mazhab ketika itu. Gnang niemperbandingkan dja- 
sanja dengan usaha Aristoteles, dalam mentjiptakan ilmu man- 
thik atau Chalil bin Ahmad dalam karyanja ilmu 'Arudh, Meskr 
pun a da orang sebutk,an usul fiqli permah dlkarang oleh Muham- 
mad bin Hasan dari mazhab Hamah, tetapi k,arya ini tida.k bero- 
leh mama jang pop tiler seperii usul fiqh k a rang an Asj-Sjafii P jang 
ternmat djuga garas-garis besarnja dalam kitab Al-Umm, 

Pad a lain tern pat akan kita bitjara.kan perbandi.ngan mazhab’ 
mazhab ini antara satu sama lain, tetapi disini kita tjukupkan de- 
ngatn mengemukakan, betapja pengaruh tjara berpikir Midtazilah 
masuk kedalam ilmu fiqh. 



ata , rr ;rr q c u / n “ asa ^ b a9 i 

*S , dua rombongan. Sudali kitia katakan bahwa AhJi Hadis 

" £SUatU ' hu ' kunl hhm ) an 9 kuranq dje- 
SUl Qu / ar! ber Pega!iig lebih dahulu kcpada Sunnah Nabi 
S(?be]uni mereka menggumakan akal dan perbandmgan Golonoan 

M ,kl r? ’ n e M ? at di Hidjaz ' )tenit ' ama Madinah dan 
Mekkah, dim an a Nabi sesudah -kembaii d'ari perang H.unain me- 

nmggalkan 'dua be las ribu orang SaJiaibatnja, jaintg sesudah mati 

fc^S. ne P gta ^ ** ** ^tabu.n 

Sumiajh Nafoi, karena tidak Wj^terdapat 

n ak m, tS h b L- C l 8am P^etapaiupenetaipan hukum ba- 

njak menggunalkan akal dan pikinan serta perbandinqan dengan 

IS f r dalam raasa Nabb Hal ini lbbih se'suai dengan 
, P 1 dan ^ eada ® n - lkarena date mpa t-tempat jtu banjuk terdap.at 
rang -orang jaimg bam memeluk agama Islam dan banjaik menq- 
gunarkan pikiran Lain daripada its niereka banjak berguru kepada 
beberaipa Saba bat dam oleh karena itu tidak dapat dengan mudah 
member ikan penghamgaan kep.ada Sahabat-Safebat Nabi ditempat 
feu ,ang fcelum mereka kenal Orang-oran.g Irak ini terlalu bang- 
ga dengan Abdullah bin Mas ud. Ali bin Abi Thalib, Sa’ad bin 
bn Waqqa.s A.ma.r bin Jasir. Abu Musa Al-Asj'ari dll Kedua- 
duanja mengukuti kekurangannja masing-masing. tidak tjukup nas 
sadja -umtuk menetapkan dan tidak pula tjukup akal dan perban- 
dlngan sadj.a, karena banjaik diamtara buk urn -bulk urn da-lam menqa- 
asi akal manusm. jang mesti dituinut oleh orang Islam. Misalnja 
Islam m e w.ad j ibk an qadha puas-a bag! orang wanita jang data, no 
bu an, tefcapi tidak mewadjibkan qadba feetinggalaa sembahjanq 
sedang sembahjaug lebih pen ting, lebih dahulu barus dipeliiara' 
ttegilu djuga uanpamanja Islam -niengharamkan emlihat tubuh 
orang w a nit a mereka jang terbuka jang sudah tua bangkn dan 
memboleibkan mdibat tubuh terbuka daripada seorang budak wa- 
mta jang in uda dan tjantik djedta. Mengapa untuk menetapkan 
pembumifhan, dua orang saksi, mengapa untuik 2111a tidak? Menqapa 

k? r r^ Pe f mpU f ,’ a ’ 119 Sud ' aiil di[ jeraikan dengan tiga talak tidak 
boleh dlrudju sebelum kawm lag! dengan seorang laki-laki lain, 
mengapa seorang laki-laki dibolehkan dengaini empat oranq wa- 
mta, mengapa wanita hanja dibolehkan mempuinjai seorana laki 
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Mengapa seouang pentjuri dipotong tangannjX j-ang dianggap 
digmiakan sebagai alat berbuat mia'siat, men gap a tidak dipot ong 
lida'h j'ang digunakan djuga sebagai alat untuk mengadjak seorang 
warnta berzina, da<m men gap a Islam mewadjibkan zakat dalam 
djumlah Ibina ekor tmta, dan tfidak meraungut zalkat dari djumlah 
beribu ikuda? 

Djika semua pdkendjaan buruJk dan baik dapat diukur dengan 
akal, mengapa founuk dan baik dari semua pdkerdjuan tersebut di- 
atas itu tidak dapat diukur dengan akal. Memang ada dasar-daisar 
hukum, jang harm cdi'pebik dari p^da Qur'an 'dan Sunnah sadja 
diluar ikekua/tain. alkah Tetapi sefeliknja dalam banjak hal baxus 
pula digunakan akal dalam menetepkan sesuatu kelfcentuan menge- 
nai bukum jang tidak dj'elas dalam Quran- dan Hadis dan hukum 
meine tap kan buruk baik untiik menjelamatkan pergaulan manusia. 

Sebagaimasna kit a katak^n di.atas ulamia-ulama Iraq karena ke 
kurangan Hadis banjak sekali menggunakan akal untuk men e tap' 
kan sesuatu. Demikianj banjaknja mereka mengumpulkan akal ini 
selling ga ulama-ulama mentjemoohkan merek t a dan menuduh, bah- 
wa orang 2 Iraq itu melebihdebikkan hukum akal daripada Hadis- 
Hadis jang sehJh dan memperbanjak tjiptaan Hadas-Hadls mau- 
dhu\ Imam Malik sendiri pennah menamakan orang-orang Kufah 
itu penempa Hadis, karena di Kufaih itu baojak di-perbuat orang 
Hadis-Hadis palsu unriik digunakan sebagai dasar hukum sebagai 
m,ana seoramig pemnpuan mentjilptakan dirham dan dinar -dinar 
baru* Ibn Sjihab menerangkan: 'Djika sebuah Hadis keluar dari 
Hedjaz sedjengik.al parndjangnja maka sesudah sampai di Iraq Ha- 
dis itu akan pandjang satu hasta”. 

La-in daripada itu masih ter dapat pula suatu kesukaran be- 
sar di Iraq, j'ang tidak terdapat di Hedjaz, dim, ana hidup orang- 
orang jang masiih mendalam imanmija kepada agama masih takut 
mentjampur-adukkan Hadis-Hadis Nabi dengan sesuatu pemdapat 
akal jang berlainapt; Di Iriaq terdapat banjak sekali mat jam peme- 
luk-pemeluk Islam dad betfbagai pokok kejakinan, jang lebih me- 
merhukan. keterangan jang berdasarkan akal dan pikiran daripada 
hanja berdasarka.n ajalfc Quran dani Hadis. Di Iraq dan sekMiarnja 
lahir suatu pert emu an antara Islam dengan kejBkinan-kejakiinan 
lain, dan oleh karena itu lahir pula disarm golong^an-golongan se 
perti Mu'tazilah, Murdji'ah dan g erakan-g er akan aihli ilrnu kalam 
jang lain, dengan pemlbitj'araan dan pengupasan masalalh-masalah 
agama jang tidak pernah dilakukan di Hedjaz, karena luas penge- 
ta'huan pendudu'knj^ tentajng kehidupan dan kejakinan Islam, 
Orang -orang Islam di Iraq teipahsa mentj!ari djalan lain, jaitu 
pikiran untuk mempertahankan Islam daripada serangan-serangan 
golongan itu, Se'bagaimanai oratig-orang Hedjaz dalam penetapan 
hukum terpaksa melihat lebih dahulu kepada Hadis T begitu djuga 
orang^orang Iraq dalam tugasnja' jang sama, untuk menjemipur- 
nakan bahan-bahaoi inas janig ada padanja, lari kepada dasar akal, 
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ra'ji atau qijas, terufcama dalam persoalan dan kedjadiatrkedjadian 
jang baru mengenal ekanami, pidana, urusam taiwanan, jaing tildak 
banjak terdapat di Hedjaz, Maka terdjadilah penggunaan qijas 
irn dalam beberapai tjabang ilmu Islam, dalam usul fiqh, dalam 
hukum fiqh, dalam bahasa dart saslera 1 , dalam ilmu manthik, dll. 
jang banjak sed'ikitxija mempengaruhi djuga hu'kum agama dengan 
tidak iangsumg, Pengertian jang pertama mengexiai qijas, bahwa 
qijas itu ialah mengetahui sesuatu hukum jang diterangkam atau 
jang terdjadi dengan penetap^an Nabi r kemudian, diperbamdingkan 
hukum ini dengan kedjadaamkedj^dian baru unituk diltetapkan hu~ 
kumjnjjia. 

Untuk penetapan itu digunakan idjtiihad jang mempengaruhi 
tjara berpikim rap dan, mempengaru'hi tjara memperbandingkan 
sesuatu, qijas, sehiingga terdjadilah perbedaaix paham dan terdja- 
diia'h perbedaan pendapat antara seorang ulama dengan ulama 
jang lain sedjak zaman Baini Umajjak Ada ulama jang tidak mau 
memberikan fatwanja ketjuali berdasarkan nas dari Qur an dan 
Hadis, sepetrti Abdallah bin Umar, ada ulama jang berani menge- 
■luarkan peiidapatnja dalam sesuatu ked'jadian metoiurut pertim- 
bangan idjtihadnjai, seperti Ghalifah Umar, Abdullah bin Mas'ud 
dU. Hal iinl sudah tendjadi sedjak wafat Nabi dan ipimpmannja db 
ganti oleh Sahabat-Saihabat Nabi kita ibn Lihatlah perbeda,an ini 
lebih dibesar-besarkan oleh keadaan di Iraq, sehmgga lahirlah 
persoalan penetapan balk dan buruk dengan akal, tahsin dan taq- 
bih kedua-duanja adalah pokok pendiran Mu’tazilaih, jang lahir 
kraena pernjataan, adalkah pada afal Tulhan terdapat buruk dan 
baik hasan dan qabih, jang sengadja didjadikam Tuhan dsb. 

Dengan sendininja maz'hab Hanafi, jang lahir disekitar Iraq 
jang dipengaruhi hanja oleh fabamTaham Muitazilah, memberi- 
kan kesempatan terdehulu kepada akal, karona pendapat mereka 
akal Itju dapat menetapkan mana jang baik dan mana jang buruk, 
mereka manjetudjiui tjara menggimakan akal j'ang lahir dalam 
bangsa manusia j,ang primitif, se'belum mereka mengenal da 1 wall 
dan agama Tuhan. Tjara berfilkir jang merd'eka dari Hanafi ini 
mempengaruhi tdahiB-ulaoia besar jang lain dari aliran Hambali, 
Maliki dan kemudian SjafiT Meskipun dengan nama jang lain 
mereka menggunakan tjara meniggunakan akal jang lahir dalam 
kalangan Hanafi, seperti isti'hsarru memilih jang terbaik, muslahatul 
imirsalah, mengemukakan dalam sesuatu lebih dahulu kemaslahat- 
an unium, 

Meskipun misalnja Imam SjafTi menolak istihsatx tjara Ha- 
naii, dengan katan.ja : ,r Ba.rang sinpa melakukan Istihsan. sama 
dengan mang^daikan csesuatu sjanat baru" (Ghazali, Mustasjfa I : 
274), Begitu djuga tidak tjukup alasan untuk mendjadikan istilah 
(Maslahatul mursalalx) mendjadi suniber hukum untuk memelb 
hara agama dalam lima pokdk, jaitu agama, pribadi, .akal, ketu- 
runan dan harta benda. Ulama-ula'ma Hedjaz tidak dapat meng- 
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gimakan dua s umber diatas imtuk mend'jaga keadilan dalam hu- 
kum Islam, den gam m&ngabai'kan Qur'an dan Hadis. Kita ketahui 
bahwa umumnja ulama-ulama Hedjaz itu berturuHurut menggu- 
nakan s umber liukum sesuda'h Quit r an la lab Su.nnah Nabi, perka- 
taan dan peifouatan Sahabat':, fatwa Sahabat, fatwa Tabi'in dan 
pendapat Tabi'in dan tidak sekali-kali mendjatubkan sesuatu hu- 
kum keluar daripada somber -suimiber itu (tachridj), 

Sesudah Rasulullah wafat ia meninggal'kan Qur an, disamping 
Hadisnja atau utjap.an-ut japamija dan peibuatairperbuatann j a 
jang d'isaksikanif oleh Sahabat-Sahabatnja atau didengar sambung- 
menjambung setjara terang, Ada Sahabat jang mendengar seluruh 
n-ja atau melihat peibnatan Nabi seluruh kedjadiaunja. Sahabat- 
Sahabat ini kemudian berpisah satu saana lain dan bertaburan hb 
dupnja dirnam a-maina. setengah tinggal di Iraq, setengah me.ngami- 
bil ternpat di Sjam h dan set eng ah lagi berdiann di Mesir. 

Semuanja memt jeriterakau ut japan dan perbuatan jang dilihat 
pada Rasulullah dikala jang lampau. Tidak ada kitab jang ditulis, 
keterangan ha.nja diisampaikan dari muJu-ukemulut, sedikit sekali 
jang mentjataJt perkataan dan kedjadian itu karena kesibukannja. 

Kemudian dating pula SahabauSahabat besar jang kadang- 
kadang tidak mengalami seluruhnja kedjadian dalam masa Nabi 
tetapi memerlukain penetaipan sesuatu hokum den gan pendapaftmja 
sendiri, la pernah iberfmat deimikian karena dalam masa Nabi per 
nah kedjadian, bahwa Mu'az 'bin Djabal dikirim Nabi ke ]aman 
dan ditanjakan kepadanja, bagaimana tjara ia mmetapkam hukunn 
dteama, Mu'az mendjawab, hanja ia mentjari lebfir dahulu dalam 
Qur'an d'jika tidaik terdapat disana akan ditjari didalam Hadis, 
dan djSka tidak terdapat dalam Sunna-h Nabi akan digunakan akal 
piikiiriannja. bimembenarkan tjara bertindak Mu’az bln Dja- 
bal itu, 

Sebagaimana Mukz, Saha'bat-Sahabat jang lainpun berbuat 
demikiain, Tjara begun! dikerdjakatni Chalifash Abu Bakar, diiker- 
dakan oleh Umar bin Chalthab, dilaikuikan oleh Usmami bin Affas 
dan dilaksanakan oleh Ali bin Abi Thalib, Begitu djuga oleh Sa- 
il ab alt h Sahabat jang lain, lain meng gimakan aikal dan .pildran, 
djifca sesuatu s umber hukum tidak terdapat dalam Qur'an 
dan Sunnah, Sebagai tjontoh kita Sihat Abdullah bin Mas'ud per 
nab ditanjakan onang tentang seorang perempuala jang kematian 
lakinia*, fang belli m menunaikan mas kawin kepadanja sebagaima 
na didjandjikan, Ibn Mas'ud berkata, bahwa ia belum pernuih me- 
If hat perkara jang seperti itu dihadupkan kepada Nabi, oleh kare- 
na itu ia lain beridjtihad dan memerintahkan pemba j,aran mas ka- 
win dari harta pu&aka, 

Kemudia.n diaitang meaemuinja Maqqal bin Jassar dam men- 
tjeritakan, bahwa kedjadian sematjam itu pernah berlaku dimasa 
Nabi, dan Nabi memutuskan perkara seperti jang dtiputuskan oleh 
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Ibn Mas’ud. Alangkah gembiranja ibn Mas’ud itu men-dengar lapo- 
ran ihn Jassar. Belum permah kelihatan ia segembira itu sesudah 
memeJuk again a Islam (Hadis Nasa’i). 

Kadang-kadang terd'jadi pula seorang Sa'habat memutuskan 
hukum tidak sesuai dengan Sunnah Nabi. Abu Huraimh peanah 
menctapkan, bahwa seorang djunub tidak diperkenankan her* 
puasa siang haw, dam penddrian ini 'baru diubahnja segudah ia 
men enga r keteraingan-ketcrangan idari beberapa isteri Nabi ianq 
sebalikn/a (Ahmad Amin, Dhuhal Islam I: 158), 


XXVL IDJT1HAD DAN TAQLID. 
I 


Oleh karena hukum Islam ku adalah sjari'at fcetuhanan, jang 
berdasarkan kepada pokok-pokok hukum jang sudah ditentukan, 
seperti Qur'an, Sttonaih, jang Jhanja diterima untdk diamalkan, 
w ban seperti idjma', qijais dan isltfhsan, jang kemudian dipikirksn 
sebagaJi dasar tambahanu adalah ddjtihad itu suatu djaiam untuk 
menetapkan hukum- hukum jang berkembang dalam masjarakat 
pergaulan manusia. Idjtilhad 1 merupakan usaha jang berfaedah se- 
kali dalam sedjarah perikembang^jni hukum Islam. Orang jang me- 
laikuk,an idjtii'had, mudjtahid, menetapkan sesuatu hukum d eng an 
nas Quran dan Hadds apabila ia berhasil memperolehnja, djuga 
menetapkan dengan pikirannja, ra T ji, apabila ia itidafe mendapati 
nas itu* Kadan gikadang ia memperbaridingkarti sesuatu perkara 
dengan perkara jang sudaih terdjadi, qijas, memilili hukum jang 
lebih baik dan lebih. itjdt’jok dengan masa dan tempat, istihsam, a tan 
mendasarkan pertimbangannja kepada sesuatu kemaslahatan, mus 
lahatul mursalah* 

Semtia djalan-djalian jang ditempuh m tidak sama, dan de- 
ngan demrkian hasilnjapun berlaindainan, sehingg.a terdjadilah 
perbedaaim pendapat dalam idjtihed, dan parbedaan mazhab-maz- 
ha'b, terutama dalam zaman ke em as an Abhasijah, dalam zaman 
ma,na sebagai jang kita kenal lahirlah empat buah mazhab Ahli 
Sunnah, jang besar sekali kemadjuannja dalam ilmu fiqh dan ilmu 
usuh 

Perbedaan paliam id'an kemerd^kaan, berpikir serta debat- 
mendebat sangat menguntungkan peradaban Hqh. Tetapi sajang 
kemadjuan ini bemchir itatkala Baghdad diserbu oleh Hulagu 
Khan dalam pertengahan abad ke-VTI H. <ateu abad ke-XHI M. ( 
sesuatu penjerbuan jang kedjanx dan merusak-blnasakan hampir 
seluruh kebudajaan Islam jang dibentuk berabad-abad, Mungkin 
untuk menu tup kesempatan Hulagu Khan menggunakan ulama- 
lam a Islam member! fatwa-falwa jang merugikan Islam, imungkin 
djuga ^lasan karena lainnja, ulama-ulama Smnah menjatakan 
pintu idjtihad itu tertuitup ipada waktu itu dan menganggap tjukup 
beramal dengan peraturan-penaturan jang telaih ditetapkan oleh 
enupalt mazhab besar, jaitu Hanafi, Mali'ki, Sjafi'i dan Hambali, 
dalam urusan ifoadat dan mu' ala mat, 

Banjafc orang menjajangkan, bahwa* dengan tertutup pintu 
injtihad itu, teitutup pula kemerdekaan berfikir dalam kalangan 
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oramg Islam, sehingga umat Islam itu mendjadii beku dalam se- 
gala bidang dan segi kehidupaiip 

Dr, Sobhi Mahmassani termasuik seorang jang menjatakan ke- 
ketjewaan ten tang kebekuan itu. Hal ini dtdjelaslqaini p and jang- 
lebar dalam kitabnja ‘'Filsafatui/' Tasjri' Fil Islam'* (Beirut 1952), 
la berpendapat, ball w a keadaan. inilah jang memjebabkan timbuk 
nja banjak taqlid, baajak bid 1 ah jang berdasarkaim atlas kebodohan 
dan sjak-wasangka, dan tersiarlah diurapfi bikin4nkinan dari z,a- 
man kezamatn, jang membuat Islam jang bertaqlid 'kepada perkara 
perkara agama dalam ibadat. jang sudah diselidiki tidak ada hm 
bung an sama sekali den gam fiqh. 

Keadaan ini lebih merugikan, karena ahli ketimuran dari 
Barat, jang menjehdiki Islam pada waktu jang lachir, menetapkan 
bahwa Islam itu dalam sjarat-sjaratnja sudah mundur dan tidak 
dapaft lagi mengikufci zaman peradaban barn sekarang ini. 

Kit a ketahui, demikiaai Mahmassani lebih land jut, bahwa da- 
lam abad ke^XIX lahiriah gerak&n pada beberapa ibempat, jang 
berichtiar akan memperbaiki fcjar,a berftkir dalam kehidupan Is- 
lam itu. Maika lahiriah jang dinamakan Mazhab Salab dengan 
fcudjuan mempropagandakan untuk tida'k berpegang kepada 
salaih satu mazhab tertentu, begitu djuga ia menjeru umat Islam 
untuk mempersatukan nmzhab-mazhabnja dan kembali kepadai po- 
kok hukum Sjariat serta semangatnja jang sebesar-besarnja, agar 
uniat Islam amadju dalam peradabaiimja, 

Dapat kita terangkan disini, bahwa menurut pendapat umum 
dalam dunia Islam tidafklah idijti'had itu diperboiehkan bagi 
sebarang orang, tetapi seorang mudijahrd jang ingin menetapkan 
sesuatu hokum, ferimbath, atau menetapkan dalil-dalil bagi sesuattu 
kedjadian, istidlal, hams mempunjai beberapa sjarat, jaitu tjerdas, 
berakal, adit bersi-fat d eng an sifat-sifat jang achlak jang baik, alim 
dalam hukum dengan mengetahui aLasan-aJasan sjara 1 , mengetahui 
benar ten tang bashasa Arab, ahli dalam il'afsir Qur'an, mengeta- 
hui sebab-sebab r.urunnja Qur'an, mengetahui sedjarahrsedjarah 
perawrperawi, baiik dan buruk si fat mereka dalam Hadis, menge- 
tahui ajat-njat jang nasich dan mansueh, sebagaimana jang telah 
dibitjaraikan oleh Asj-Sjathibi dalam kitahnja M A1-Muwafaqat" IV; 
106, 

Sjarat-sjarat jang dikemukakan itu terutama bagi oramg jang 
dinamakan mudjahid mutlak, jang ingin beridjtihad dalam selu- 
ruh masalah fiqh, tidak diwadjibkan bagi mudjahid matjpaii lain 
mudjtahid jang hendak menetapkan sesuatu hukum mengenai se- 
buah masalah agama, tjukup baginja sebagai sjarat alim dalam 
pokak-pokok hukum fiqh jang empat itu dan mengetahui sung- 
guh-sunigguh akan perkara jang diihadaipi,nja, 

Mudjtahid mutlak atau jang dinamakan djuga mudjtahid da- 
lam hukum sjara*, adalaih orang jang istimewa keahliamija dalam 
sesuatu mazhab atau djalan tertentu imam-imam dari mazhab em- 
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pat, Abu Haii'ifaih, Malik, Sjafi’i dan Ahmad i'bn Hambal, atau se- 
perti manrimam mazhab lain, seperti Auza'i, Daud Zahiri, Tha- 
bari. Imam Dja'fan As-Shahiq, dll. 

Mudjtahid mazhab adalah mudjtahid jang tidak mentjiptakan 
suatu mazhab sendiri, tetapi ia dalam mazhabiuja menjalahi imam 
jang diikutinja dalam idjti'hadnja mengemai be'bempa parka ra po- 
kak atau, tjabang hukum Islam. Sebagai tjontoh kit a sebutkan Abu 
Jusuf dan Muhammad bin Hasan dalam mazhab Hanafi, dan Ma- 
zani dalam mazhalb SjafH, jang keputusian-kepufcusan idjtihadnja 
tidak selalu sedjalam dengan tjara benpikir imam-imaannja* 

Mudjtahid mazhab ialah orang jang beridjtihad dalam sesuatu 
masalaih jang tidak merupakaa atau mengenai pokoik 3 umum bagi 
sesuatu mazhab. Misalnja Thahawi dan Zarchasi dfalarn mazhab 
Hanafi Imam GhazaJi dalam mazhab Sjafi'i, mereka bmdjlihad 
dan meaietapkan hukum sesuatu masalah jang tidak menjalahi po- 
kok-pokok asaJ dari pada mazhab jang dianutnja. 

Mudjtahid muqajjid ialah orang jang mengsikatkan sesua- 
tu ipenetapan hukum dengan tjara berpikir Salaf dan mengikufci 
idjtihad mereka, kemudian menjatakaxi hukum ini untuk diamab 
kan. Dengan sendirinja mudjtahid ini keluar daripada tjara ber- 
pikir mazhab jang ada, dam oleh karena itu mereka dimasukkan ke 
dadam golongan jang diirLamakan Ashab Tachridj. dan mereka 
sang gup mengatasi pendapat-pendapat mazhab jang sudah di- 
akui kekuasaammja, mengisltimewakan paiham-paha,m &alaf, mendje 
laskan perbedaan riwajat jang kuat dan dhaif, riwajat jang umum 
dan riwajpt jang djarang tersua, dan dengan demikian mentjip- 
takan sesuatu hukum baru dalam sesuatu ipersoalan. Sebagai tjon- 
toh kita sebutkam AHKarachi dan AbQuduri dalam mazhab Ha- 
nafi, jang dalaun pendirian sesuatu masalah ia berpisah sama se- 
kali dengan imam mazhabnja, lalu berpegang kepada tjara-tjara 
berpikir orang Salaf. / 
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XXVI. IDJTIHAD DAN TAQLID. 

II 

Dalam Qur an, Sunnah dan Idjma Sahabat, begilu djuga pen 
dapat imam mazhab empat, terdapat bainjpk keterangan-keteramg 
an jang menundijukkan bahwa Mjtihad itu untuk oraimg-orang jang 
memenuhi sjarat niudjtahid wadjib huikumnja, dan Uak boleh di- 
tinggalk-aji'. Demikian pendapat tun urn da lam dmiia Islam. 

Jang didjadilkan alasan untuk mewadjibkan itu diantara lain 
ialah ajat Qur an jang berbunji: "Gunakanlah pikiranmu, wahal 
oiang jang mempunjai alk^a! (Al-Hasjar r 59}, dan ajat Qur an jasng 
b©rbunji; Djika engkau be rba mite ban dalam sesuatu perkara, 
kembali.kanlah perkara itu kepada Allah dan Rasulnja" (an-Nisa'! 
59 ). Da Jam Sunnaii terdapat keterangan jang Iebih njata, di^nta 
Iain sab da Nabi: Beridjtiihadlah kamu, segal a sesuatu jang didja- 

dikan Tuhan mudah adanja' (Amadi, Al-Ahkam, III : 170) t sab- 
dan ja: A p aba la seorang hakim hendaik mendjatuhkan sesuatu hu- 

kum dan ia beridjtihad, kemiudian, temjata hukumruj^ itu benar. 
maka ia beroleh dua pahala, dan apabila rternjata bahwa hukumnja 
itu salah maka ia mendapat suatu pahala" (Buchari-Muslim) Dan 
banjak lagi Hadis-Hadts jang lain* jang menjuruh menuntut ilmu, 
jang menerangkan, bahwa ulama itu amanait, peHta bumi, peng- 
ganti Nabi -Nabi <ata.ii ahli waris Nabi -Nabi, jang semuanja meng- 
andjurkan berfikir. meotjari ilmu dan besridjtihad. 

Chalifah Abu Bakar pemah melakukan idjtihad mengenai per 
kara warisan kalalah dan Chalifah Umar bin Cha-tthab pun ba- 
njak kali beridjtihad, sambil berkata: Umar tidak tahu apaikah 

ia mentjapai kebenaran atau tidak, tetapi ia tidak mau meningqal- 
kan idjtihad" (Amadi dan Imam AkGhazall). 

Menu rut Ibn Qajj im, Abu Hanifah d an Abu Jusuf pertniah ber - 
kata: Tidak diperkenankan bagi seseorang berkata mengguEiia - 

kan perkataan kamh hingga ia tahu dari sumber maaia kami ber- 
ka ta itu \ Mu’in bin Isa pexnah mendengar Imam Malik berkata; 

Aku ini hanja seorang majiusia, -dapat berbuat salah dan dapat 
berbuat jang benar, Li'hatlah kepada pendapatkun d'jika 13 , sesuai 
dengan Kitab dan Sunn ah, gunakanla'h pendapat itu. tetapi djika 
tidak sesuai dengan Kitab dan Sunmah tinggalkanlah pendapat 
itu. Imam Sjafi'i pemah berkata: “Meskipun aku sudah menja- 
taka , 11 piikiranku* tetapi djika engkau dapati Nabi berkata berlain* - 
an dengan kataku itu, maka jang benar adalah uitjapan Nabi, dan 
djanganlah engkau bertaqlid kepadaku. Apabila ada^ sebuah Hadis 
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jaiig meftijalaha perkataamku dan Hadis itu sah, ikudlah Hadis itu 
ketahuilali bahwa itulah mazhabku”, Djuga Imam Malik bin Ham- 
bal t seorang I matin jang terke.nal ikuat memegang Sunmah dan $e« 
da pat 1 in un gk in meng hinds ri dirinja dari mengguna'kan pikiran. 
berkata kepada muridnja : ''Djangan kamu bertaqlld fkepadakau 
djangami kepada Malik, djangan kepada Sjafi'i dan djangan pula 
kepada Sauri, amibiilah sesuatu dari sumber tempat inereka menq- 
am'bil pikiran itu”. a 

Dari semua uraian diatas ternjata, baWa taqlid buta, taqlidul 
a ma. dalam a gam a diiarang, dan bahwa beridjtihad itu wadjib 
huktmmja bagi orang alim 'jang berkiiasa, Uraiain itu me&uundjuk^ 
kan djuga, bahwa seorang mudjtahki mungikin meng a] ami salah 
dan benar. Mcreka berfikir set jama merdeka. Be Hainan dengan 
pendapat Mu tazi'lah jang berkata bahwa tiap-tiap mudjtahid janq 
mennaunakan aikalnja pasti benar T dengan demikiam ahran inise- 
akar -'lean memaksa seseorang manusia apa jang tidaik sa^ctnup di~ 
peihuvitnja. Teratu hal ini tidak diperk enank^n pads sjarak de- 
ngan alasan firman Tuhan dakm Qur an: "Tulian Allah tidak 
member at kan seseorang melainkan sekuaaaaij^” {AhBaqarah, 268). 

Disa-mping wad j ib beridjtihad dan haram taqlid ada satu per- 
ks m jang harus diperfiatikain,, jaitu bahwa seorang mudjtahid 
alau qadi tidak terakat kepada ikeputusan. iidjtihadnja dim as a jang 
telah lampau, apabila keputusaj^ itu ternjata kurang ben art, Dalam 
KaJ ini Umar ibn Chatthab pernah Tuemperingatkain dalam surat- 
nja kepada Abu Musa AbAsj’ari s'bb.: ’ Tidak ada sesuatu jang 
d^pat mentjegaih engkau memeriks^ kembali keputusan idjtihad 
dalam sesuatu huku.ni. MixUh-nnidaihan engkau beroleh petundjuk 
dan engkau pukng kepada jg, berhak, karena hak itu asli (q^idim), 
tvdak dapat dibatalkan oleh sesuatu, dan kembali kepada fang 
hak lebih baik dari pada perpegang kepada jang bathil' 1 (Ma- 
wardt AI-Ahkamus Sulthanijah, dll.}, 

Mengemai taqlid pendapat umum mengatakan, bahwa me- 
nuruti pend ap at orang lain dengan tidak mengetahui hudjdjah jang 
diwad jib kan,, tidak diiperkenaiika.n 'bagi orang j>ng berkuasa ber- 
idjitihad. Taqlid hanja dibolehlkan kepada orang jang tidaik sang gup 
beridjtihad, jaitu orang awam, orang jang belum mengetahu? apa- 
apa f murid jang belum dapat beridjtihad. Bagi mereka berlaku hu- 
kum: fatwa untuk orang dja'hi'l sarna kekuataiunja dengan idjtr 
had bagi mitd'jt ah id, atau fatwa fmidjtahid untuk orang awam sa- 
ma dengan dalil sjara* bag! orang mudjtahid, 

Pendapat ini masuk diakal, karena hidup bermasjarakat so- 
sial dan ekonomi sekarang ini sibuk dengan tirusan^urusan tersen 
diri sehingga tidak setiap orang dapat membuat dirinja ahli da- 
iam hukum fiqh dan usul, Orang jang sematjaun itu dibolehkan 
mengikuti peikaftaan mudjtahid, sesuai dengan firman Tuhan da- 
lam Qur’an: 'Tainjalah kepada orang alim djika kamu sen diri 

tidak mengetahui!" (An-Nahal, 43), 
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Demi'kian perkembangafn, tjara berfikir dalam dunk ulama 
ahli Suruiah. Sekarang mari kita tindjau pendirian golongam Sji- 
ah, jang sebagaimaoa da pat dilihat liampir tidak berbeda. deng,an 
ltu* ketjiuali mengenai idjtihad Jang oleh Sjiah dianggap tetap 
terbuka selama-Iamanja* Pendirian. ini pun sesuai denga,n pendirian 
sebahagian ulama Ahlus Sunnah. 

Tentang nienguba'h sesuatu idjtihad, sebagaima.na pendapat 
Umar bin Chatthab, tidak sadja terdjadi dalam gnlongan Sji'ah* 
tetap i djuga dalam golongaa A'hli Sunnah. Inga* akas mazhab Sj,a- 
fi i, jang mempunjai dua aliran berfikir, jang biasa dikenal dengan 
Qaul Qadim masa Baghdad, dam Qaul Djadid masa Mesir. 

Dr. Mahmassani memg ataman, foiahwa kerne rdekaan idjtihad 
dalam mazzhab Sji ah Isna Asjar Imamijah lebih luas dan Alili 
Simnah. Pada memeka pintu idjtihad itu selamanja terbuka sampai 
zaman sekarang ini. Mereka melekaifckan penghargaan kepada idj- 
tihad lebih tinggi dari Idjpna* dan Qijas. Imam pada mereka be li- 
ked ud u'kan sebagai kepala mudjtahid, sajjidul mudjtahidin* tem- 
pat mereka memperoleh ilmu pengetahuan agama, Imam itu db 
anggap ma sum dari pada segala kesaiahan, berlainan sekali de- 
ngan kedudukam seorang chalifah dalam kala.ngan Ahli Sunnah 
(Falsafat dst., hal. 144). 

Tentu sadja Imam itu boleh berldjtihad dalam hukum-hukum 
luru dan bukan dalam sesuatu jang bertentangan dengan Qur'an 
dan Suiitnah. 





XXVI. IDJTIHAD DAN TAQLID. 

Ill 

Menurut Sji aih liap-tiap orang Islam jang mukallaf diusadjib- 
kan mengerdjakan segala hukum Islam jang dipikulkan kepada- 
nja dengan jakin, dan jarkin itu menurut raereka diperolch melalui 
sa]ah satu djalan i<3 jtjliad, taqlid dan ihtijath. Pengertiam ketiga 
matjam djalanj ini didjelaskan dalam kitab-kitab Sjiah sebagai 
berikut: 

Idjtihad jaitu menetapkan huikum sjiara’ dengan sjaratnja 
)ang sudah ditetapkan. Taqlid jaitu fcerpegang kepada fatwa se- 
orang mudjtahid dalam mengerdjakan segala amal ibadat. Ihtijath 
jaitu beramal dengan sesuatu tjara jang jakin dari kebiasaan jang 
belum dikeiahui sunggulrsumgguh duduk perkara jang sebenarnja. 

Bagi orang-orang Sjfah beridjtihad itu wad jib kifajah dan 
apabila ada segolong^n manusia anengerdjakau pekerdjaan ini. 
terbebaslah manusia jang kin daxipada kewadjiban itu, tetapi a pa 
bila tidak ada jang sanggup melafcukan idjtihad itu, maka seluruh 
masjarakat Islam berdosa kepada Tuhan. Orang jang sanggup me 
lakuikan idjtihad dinamatkan mudjtahdd T jaitu ada dua matjam, per- 
tama mudjtahid mutlak dan kedua mudjtahid muttadjiz. Jang di- 
namakan mudjtahid mutlak ialah orang Islam jang sanggup me- 
netapkao hukum mengenai seluruh persoalan fiqh, sedang mudjta- 
hid muittadjiz ialah orang jang berkuiasa menetapkan sesuatu hu- 
kum sjara’ dalam Ibdberapa hukum fund fiqh. Seorang mudjta'hid 
mutlak diwad jibkan beramai dengan basil idjtihadnja. la boleh 
djuga iberama] setljara ihtijath. Mudjtahid muttadjiz djuga diwadjib 
kan beramal dengan hasd idjtihadnja djika ia mungkin dalam 
mentjiptakan hukum fund, Tetapi djika ia tidak mungkiin, maka 
ia dihukum bukatn mudjtahid, dan boleh ia memilih sal ah satu 
djalan antara taqlid dan beramal dengan ihtijath. 

Keadaan ini hampl'r bersamaan dengan pendirian Ahli Sun-* 
nah. Dalam dunk ihiukimi Ahli Sumnah diikanal : Mudjtahid Mutt ah, 
Mudjtahid Mazhab. Muidj'taliid Eatwa dan Mudjtahid Tardjih. 

Mengenai taqlid diterangkan, bahwa taqlid itu ialah menu- 
ruti tjara belrifikir seseorang mudjtahid kaxena tidak sanggup ber- 
idjtihad sendirh Amal seorang awam jaag tidak didasarkan kepa- 
da taqlid atau ihtijath diauggap bathal, Grang jang beiitoqlid di- 
namakan muqallid dan ferbagi alas dua bahagian, perlama awam 
semata-mata, jaitu seseorapng jang tidak mengenai sama sekali 
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hukitm sjara'. Kedua muqallid: berilmu, jaitu seorang jang mem- 
pnnjai ilmu ten tang Islam dalam gairis-garis besarnja, tetapi tidak 
sanggup menetapkan sesmatu hukuim dengan idjtihadnja, 

Dalam bertaqlid disjaratkani dua perk,ara sebagai berikut: 
pertama a main j a sexual dengan fatwa inudjtahid jang diikutinja 
dalam- bertaqlid kedua benar qasad ibadatnja untulk berbakti ke- 
pada Tuhan dengan setjara jang diputuskan mudjtaihid itu, 

Seorang muqaillid dap at menfbjapai fatwa jang diikutfinja de- 
ngan salah satu dari pada tiga djalan: pertama ja men dengan lacng 
sung hukum sesuiatu masalak pada mudjtahid itu sendiri, kedua 
bahwa rada dua orang jang adil dan dapat dipertjajai mejnj,amjpai- 
kan fatwa mudjtaihid itu kepadanja, boleh djug.a banja oleh se* 
orang sadj'a jang dipertjajainja sungguh'simgguK dan dapat me- 
neraimgkan kejakinannja, fcetiga ia membatija sebanan tertulis, di- 
mam idduraikaw modjtahidl itu 'dan 'keputusan itu hendiaksnjiar diapat 
menenteramkam djiwanja tentang sahnja dan benaumja penetapan 
hukum tersebut. 

Apabila seonaing mudJjttfahid mati, sedan g muqallid tiadk tne- 
ngetahuinja melainkan sesudah beberapa waktu kemudian, amal 
muqallid 1 jang sesuaii' dengan mudjtaihid jang wafait itu sah mmurut 
Sji ah, Bah'kam ddiufkum sah dalam beberapa perkara jang ber- 
lainan, asal jang berlainan itu mengetiai persoalan-persoalain jang 
dapat dianggap uzur, seperti antara satu kali atau itiga kali 
mengutjapkan tasbih, jang fatwa.nja berbeda antara mudjtaihid jang 
suda'h mati dengan mud j tabid jang dibelakangnja, jang berlaku 
fat wan ja dalam masa itu. Djadi berlaiman djumlah kali tasbih ka- 
rena berlainan fatwa iimid'jtahld tidak merusakkan sahnja sembah- 
jang seorang muqallid dalam tnarhab Sji'ali* 

Seorang muqallid harus bertaqlid kepada mudjtahid jang le- 
bih alim dari jang lain, Djika ia mendengar utjapan dua jang ber- 
lainan dari dua orang mudjtahid, dan orang tundjukkan kepada- 
nja, bahwa mudj tabid jang seorang itu lebih alim dari jang lain, 
maka muqallid itu harus mengiikuti mudjtahid jang alim itu. Se- 
orang anak boleh bertaqlid, dan aipabik mudjtahid jang diikutinja 
itu mati sebelum sampai umurnja, anak itu boleh bertaqlid terns 
kepadamja dengan tidak us ah memilih mudjtahid jang lebih aim. 

Orang-orang jang diboJe'hikan boiitaqlid kepadanja, harus 
mempuujai sjarai-sjarat tertentu, seperti bahwa ia sudah baligh. 
berakal, seorang lakidaki, seorang jang teguh imaimja (dalam 
hal ini dlmaksudfcan Sji ah penganuhpenganut mazhaSb Isna A$- 
jarijah), adil bersih keturuimaniiija. aihli agama, raempunjiai kekuat- 
siu ih^Jijath daji rtuasih hidiup, Tidak dibole^hkan bertaqlid pada 
umumnja kepada .mudjlahid jang sudah mati, meskipun diketahui 
bahwa ia pada wa/ktu -hidupnja adalah seorang mudjUaihiid jang 
lebih adil dari jang lain. D,a1am mazhab Ahlus Summaih hal %iii di- 
perbolebkan. 
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Dalam memilih mudjifcahid jang lebiih alim ditentukan dua bu- 
ah sjarat. Djika' ada seorang mudjtahid mengadjarkan, perselisih- 
han peta(d,apat dakm fatwanja, balk setjara besar atau setjara <pe 
rinrtjii, sco ram g muqallid wad jib memilih inudjtaihid jatng kbi'h alim. 
Djika seorang mudjtahid memberikaii faitwa tidak mengadjarkan 
perselisihan faham sama sekali, kepadanja diboldiikan taqlid dc 
ngian tidak usah mentjari orang Iain jang lebiih alim, 

Djika seoraimg muqallid memerlukan sebuah fa-twa, ia boleh 
memilih seorang mudjtahid jang sanggup memberikan fatwa itu 
kepadanja, meskipun ada di-sampingnja mu dj tabid lain jang lebih 
alirn* 

IMijatfh airtinja boldh miengerdja'kan, boleh maninggalkan dan 
boleh mengulang sesuatu jang tidak diketahui tjaramja, tetapi 
dijaskmi dapat melepaskannja dari suatu perintah agama. Jang 
masn'k baliagian pertama ialali hukum-hukum jang diragu-ragni 
antara wadjiib dan tadak haram , mazhalb Sjiah dalam keadaan 
jang demiikran memerinltiahlkan miengerdjakamija, Mengenai ma- 
tjam kedua. djdlka diragu-ragiri antara perintah dan tidak wad jib* 
ihtijath dalam hal ini menghendaki agar pekerdjaan jang demikian 
itu ditinggal'kan dan d jang an dikerdjakaini. Dalam peikara jang 
ketiga misalnja mengenai suatu hukum jang diragu-ragui wadji'b- 
nja mengenai dua mat jam ibadat, seperti pc rtanjaan, apakah sem- 
baihjang dilakulkannlja tarns lengkap atau d^pendekkan dalam ben- 
tuk qasar, maka ihtijath dalam keadaan begini diulang dua kali* 
sekali set j ana qasar dan sekali setj>ira tarn am afflam lengkap. 

Mungkin terdjadi seorang aw, am ti d ak pern ah d,apat meinbe- 
dakan tjara ihtijath semiatjam itu* misalnja kaiena ahli fiqh ber- 
beda paham mengenai hams berwudbu atau mandi dengan air 
musbamal dalam menghilangkan ha das besar. Ihtijath dalam ke- 
adaan seperta ini ialah meniffig galkan seluruh matjam itu, Djika 
orang awam itu mempunjai air jang tidajk musta'mal maka boleh 
dilakukainnja ihtijath* jaitu berwud.hu ' atau miandi dengan air itu, 
Boleh djuga ia tajammum djika ia mungkin melakukan pekerdja- 
an ini, 

Demikiaiii beberapa tjontoh jang data ambil dari kitab Sji'ah 
sendurii, jailu kitab "AbiMasa'il Al-Muntach&bah" (Nedjef* 1382 
H), karang^n seorang ulama Sjfah terkenial Sapid Abul Qasim 
AI-OuTi, 
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XXVIL SEBAB SEBAB PERBEDAAN PAHAM. 


Kit a sudah djelaskan, bahwa aliran^aliran dalam Islam jang 
pendiriannja berbeda antara satu sama lain, dapat dibahagi atas 
tiga golongan, golongan i'tikad, golongam siasat dan golongan 
fiqh atau hidaim, Sebab-seba.b umam mengenai perbedaan dalam 
tijara berfikir manusia djiuga sudah k'ta perkntaikam Dalam haiha- 
gian ini akan kit a djelaskan sefcab-sebab dhusus .jang melahirkan 
perbedaaia paiham dalam kalangacn unumat Islam, seihmgga mendjadi 
beberapa banjak aliram meskipun dalam pokok-pokok agamanja 
mereka bersata dam tidak berbeda* 

Diantara sebab-sebab itu, aebagaimana jang dikata kan oleh 
Abu Zahrah dalarmi kitalbrtja AbMazahibul Islamijah (Mesir, it, th.) 
ialah jang dinamakan, a sab i jab al-'arabijah, tjinta. baingsa jang 
sempit atau chauvkusme dan tjinta kabilah atau su'ku keturuinan, 
jang terdjadi dalam miaisia djahilijah sedjak beraibad-abad sebelum 
Islam dam jang dihasmi oleh Nahi Muhammad deng.an adjaran 
Islam « Ingat sadija pertentangam antara Bant Hasjmi dan Bani 
Umajjah di Mekkah dan pertanitangan antara kabilah Aus Ghaz- 
radj di Madinah, Djuga kejaikinan bangsa Arab bahwa mereika 
lebih imulia dari laliln, llefcih tinggii) nllamja dairi Ad'^am, memainikan 
rol jang pen ting dlalaan pertentangnn. 

Dalam masa hidtup Nabi semua itu itidak terdapat lagi. Usman 
him Affan dari Bani Umajjah dipungut mendjadi menantuunja dan 
Quraisj diperangi saimpai A!bu Sufjan tunduk kepada Islam, n&ma 
Aus dan Chaizradj tidak terdengBr lagi, dig anti dengan naima An- 
shar, beg itu djuga orang-oramg Bani Hasjim dan Bani Umajjah 
Jang telah turut bersama Nabi diilberi bernama Muhadjirmi, jang 
dapat menghilangkan perbedaain satu sama Iain. Muhammad mem- 
bawa adjaran: “Bukam golongan karai mereika jang dhauvimstU. 
Semua 'kamii dari Adam dan Adam berasal dari tamah. Tidak ada 
kelebihan o.rang Arab atas oraing Ad jam iketjuali karena taqwa 
kepada Tuhan. Qur'an menerangkan : T1 W,ahai manusia, Kami 
dj,adikan kamu laki-laki dan perempuan, dan kami djadlkan kamii 
bersuku-suku dan berkabilah'kabilah agar kamu berkenalan satu 
sama lain” (Qur aint). 

Oleh k arena itu tidak terdfeupatt pertentangran jang menjolok 
dalam masa Nabi diantara semua golongan uniat Islam. Tctapi se- 
sudah Nabi wafat, terutama dalam masa pemermtakan Usman, bln 
Affan perasaan kesukuan Arab ini tirnbul kembaK, dan rasa kestvlku- 
an ini mendjadi salah satu sebaib per ten tang an pah am dikemudian 
had. Pertiedaain) pa'haim antara Bn.nl Hasjim dain Bani Umajijahkemu 
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dian mtnqmkm pe rfce<W pa ham antara Chawaridj da, a aiiran- 

1 r3n l m u ■ . A * lr ^ n 9 h f lwarld ) ini paling banjak tersiar dalam ka- 
langam kabilah Rabl ah, 'tidak ad a dalam kabilah Mudhribah da,n 

" a SUk T U , ini dikenal oleh sed ' arah masa 

mS i i‘- P ala L m ™ a f a Islam terpendam, tetapi sesudah wafat 
Nabi p Ja'lur kembaJi dalam bentu>k Chawaridj. 

c sebab Pertenifcam-gan politik ialah rebut an chalifah 

cha£ Nab j T a w , Per&oalan ia] ah siapa jang berhak mendjadi 
chalifah sesudah N,abi wafat, orang Ansharkah (Aus atau Gbaz- 

adj), orang Mubadjirmikah (Bani Hasjim atau Bani Umajjall) 
atau sembamag orang Islam? Orang Anshar berkata: ’’Kami janq 
’ mber * aa t ® n ^ d kaliaia berdjuamg, kami turut merebut keme- 

S£h” n kamdah oran 9 inng berhak mendjadi 

chalifah . Orang Muhadjirm unendjawab: "Kami lebi'h dahulu me- 

meluk ,agama Islam dam oleh karena itu kami jang Iebih berhak"- 

ipert T 1P u ahan darah jan 9 berar « Wjurnja 
Islam. Untunglah orang Anshar imannja ku.at dan menqalah se- 

ningga terpilihlah Abu Bakar sebaga-i chalifah pertama Tetapi 

ptrsoalan tidak habis se'kian. Aliran-aliran membitjarakan siapa- 

duraSn^d^tT 1 ^ 1 ^ 1 ^ fal1 *“9 P ertama itn, d'ari orang 
Quraisjkah, dan keflumnan Ali bin Abi Thalibkah atau dari sene 

an”Slu kSriai 9 rlf' *“** ” ndai,1 9 &Mali dan keturun- 

an. Lalu ia-hirlah Chawaridj, lahirlah Sji'aih dll. 

tidak P sSit h Ia,ma - baik WirtU. Nasrani atau Madjusi, 

t dak sedikit membawa perbedaan pah, am dalam Islam. Ada dim 

c ] c m pen g a nut Islam lama j,ang masuk kedalam Islam- 

Pertama mereka jang kemudian, ja'fcin sungguh-sunqquh akan 
kebenaran Islam Tetapi meskfpun demikian bekas-bekas kejakin- 
an agama lama tidak mudah ditinggalkan, balk jang berupa tie- 
ritera-tfemera maupum kebiasaau dalam bergaul dan beribadat, 
engan tidak sengadja mereka selundupka.n kedalam adjaram Is- 
lam- lerutama pengaruh mereka jamg kemudian dalam Islam mem 
punja kedudukan sebagai Saha bat. tidak sedikit, seperri WaEhab 
bmMunabbih, bn Djuraidj, Subaib dan Farisi. Banjak tjeritera 

dan MV'^i terkenal dengan Isrdilijat. Nasra.nijat 

dan Mad usgat, berasal dan mereka sematjam itu. Sedan g ut japan - 
utjapan. dan perbuatan Sahabat itu merupakan keteranqan-ke’te- 
rangan penting bagi penghiasan hukum-huikum Islam selandjutnja. 

Kedua disamping mereka jang datang memeluk Islam dengan 
Sill terda f a , t mereka jang masuk . kedalam Islam tidak dengan 
lakinan, tetapi dengan maksud hendlalk memestjah-belahkan 
umat Islam dari dalam. Mereka jang masuk Islam dengan terpak- 
sapun bergerak kerjurusan memetjah belahkan Islam. Keturunan- 
keturuuan Jahudi jang pernah dihukum atau jang dirugikan 
daJain masa Nabi, sesudah melihat kelemahan Mam, turut beLsa- 
ha menghantjurkan Islam dari dalam, seperti jang terdjadi dengan 
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Abdullah bin Saba’ jang mendirikan aliran Sjd’a'h Saba'ijah dan mem 
p e r o p a g a nda kan bahwa AH bin Abi Thalib lebih berhak mendjadi 
Nabi da rip a da Na bd Muhammad, 

Dalam pad a itu penduduk daerah jang dahulu dikalahfcan 
oleh orang Islam diikalia mereka tidak bersenamg hati dengan radja- 
radja Arab, seperti Persi, berusaha mengadakan gerakan dibawah 
tanah atau gerakan, ha thin, untuik menggulingkan radja-radja ke- 
turn nan asing itu. Lain masuklah hasrat ini kedalam beberapa alir 
an tasawwuf jang hidup di Perisa im- 

Aliran Sjiah Saba ijah jang di-bangkitkam oleh Abdullah bin 
Saba' se orang Jahudi jang berkeja'kiiian akan merobohkan Islam 
dan dalam, membawa adjaran, bahwa AH bin Abi Thalib adalah 
orang jang sebenarnja beroleh nur Tmhan dan berhak mendjadi 
Nabi, sedang Nabi Muhammad hamja mempakan hud.jdj,ah atau 
bukti kenabian Ali bin Abi Thalib itu. Mengenai aliraui-alinan jang 
meojeleweng ini Ilbn Hazm mentjeriterakan diatom kitaihnja 
jang terkenal "ALFisal fil Milal da,n NihaT setjara pandjang 
lebar dan djika adia kesempataa akam kite petik djuga habhal 
jang perlu irntuk risalah ink 

Lain daripada itu idda faktor lain djuga jang mendjadli sebab 
tirabullnja pertentangam pikiran diaJaim kalangah umat Islam, jaitu 
terdjemah kitab-kitab filisafat kedalam bahasa Arab dari (karangan 
ahli-ahli pikir Rumawi dam Jtrnanb Penterdjemahan ini membawa 
banjak pi'kiran-pikirain baru dalam Islam, mengenai alam, menge' 
nai benda dan mengenai persoalampersoalan alam jang tidaik da- 
pat ditjapai oleh pikiran dan perasaan manusia. Pendirian-pendi- 
rian ahlbahli pi kit Junaini jang hidup seibelum mauputn jang hid up 
sesudah Nabi Isa diibitjarakan kembali oleh ulama-ulama Islam. 
Pemikjran setjara filsafat ilti memang ,ada jang mendorongnja, ja- 
itu uintuk memetjahkan persoaton-persoalan jang terdapat dalam 
Islam, terutama jang mengafasi pildraim manusia, setjara filsafat. 
Tetapi ada pula kerugian karena banjak anak-anak Islam jang 
muia-mula niempeladjari filsafat Junani itu sebagai suatu ilmu. ke- 
mudlan Janm-kelamaan mendjadi kejakinan dan m el ah irk an tj.ara- 
tjara tertentu dalam pemetjahan soal agama* Maka lahirlah suatu 
golongan ahli pikir jang membahas i’ti-kad Islam setjara filsafat, 
seperti jang kitai lihait dalam kalamiga.n Mu'tazilah, jang menggu- 
uiakan sumber-sumber filsafat dalam menguraikan persoalan-per- 
soalan kejakinan dalam Islam, 

Mak.a terdjadiilaih pertentangan pah am antara aliran-aliran 
Mu tazilah dengan ulama-ulama Sunnah, jang kadang-kadang de _ 
mikian djauhnja sampai merupakan permusuhan dan bumih-mem- 
bunuli. Kita dapat melihat keJkatjauanj ini terutama dalam masa 
C hal if ah Ma mun, jang memberikan kerne rdekaan luas sekali da- 
lam bidang pemikiran akal dan filsafat itu, sebagaimana jang kita 
kenal dalam sedjarah llmu K,alam. Ma’mun sendirL sepandjang 
jang dapat diketahui orang adalah penganut Mu'tazilah jang ber- 
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^eja'ktnan, jang dalam persdisihau pa ham seluruhnja menqambii 
tindakan todakan jang mengumtumgkan Mu'tazilah. Memanq 
penggmiaan filsafat dam mamthik serta tjara berpikir aka] ini 
menimbulkan suaisana perpetjahatm da lam kalangan umat Islam 
meskjpum tidaik dapat disangkal ibabwa keadaan itu mengumtumq- 
kan sedjarah Islam dalam bidang filsafat, jang kemudian dap at 
dinamakan filsafat ketuha.nan dalam Islam, jang merupakam sen- 
diata baru dan ampiuh dalam menentang seramigan-seranqam t<>rha- 
dap adjaran Islam da.ri l xla r. y 

Pem ikiran-pemikiran filsafat mengenai pokok-pokok persoalan 
jang men da 1 ] am digumakan oleli ulama-ulama Islam dalam masa- 
ulah-masaalah aqa id jang tidak d'apat dipertjajakan dengan akpl 
maniisia, .umituk mentjapai sesuatu pendin' an jang kokoh, jang da- 
pat diakui kebenaraninja oleh Islam, seperti masaalah menqakui 
adanja atari tidaik adanja sifat Allah, masalah kesamggup&n ma- 
nusia melakukam sesuatu disa raping fcodrat Tuban -dll., dan pem- 
bahasan-pembahasam i,m meuibuka pintu lu as imtuk pertentanqan 
paham. karena be rla in-la man pendapat dam pandajngan, berlain- 
laman djelan dan tjara jang ditempuh. dam berlain-laimam tudjuan 

d°LS a ;ii“abm“ P "° Ieh ' 1-1 l«a <<apati 

Tidak boleh kita lnpaka.n pula, bahwa kisahakisah dam peri- 
teia- tj enter a jang mcndjadl pokoik pembahasan, setongalinja her- 
asaJ dan agama dan kejakinan Iain, setengahnja berasal dari 
taciijul dam churafat dad nenek-mojang, /jpng dimasukkam kedlalam 
Islam dan diteramgkan 'kepada um-um dalam mesdjid-mesdjid d'i- 
s am ping adjaran agama. Tjara bertjeritera ini timbulmia d'alam 
mass penrerintahaa Usman bin Affan. Ali bin Abi Thalib menen- 
tang sain gat adanja tjara penjampaian kisah-kisab ini sebaqai ke- 
ferangan agama dan pemab mengusir muballigh-muballiqh dari 
mes ji jang menggunakan tjara ini. Dalam masa Bani Umajjah 
nikang-tukang itjeritera sematjam itu bert.ambah bamja'k, diantara- 
nia ada jang bank dam .aid a jarng tidak baik dam dengan adanja 
\ u . , h ttu termasu'klah tafsir-tafsir dam, kitab-kitab 

tarich, apa jang dmamakan Israillijat dan Nasranijat. kadanq-ha- 
dang oleh orang-orang jang terpen ting, jang dike.mudiam had di- 
anggap sebagai agama. Tjeritera-itjeritera ini kemudian tersiar 
kepada umum dengam akibat jang , tidak baik, diantara lain jang 
mcndamipur-adukkan .antara Hadis-Hadls dfengan dong eng -dong eng 

Kitrr ^ 'ketatui. bahwa dalam Al-Qur‘an disampinq ajat-ajat 
Umvam hukum terdapat ajat-ajat mutasj.abibat, jaitu ajat-ajat 
Uuran jang kebanjaika ninja mentjeriterakan keadaan Tu’han dan 
keadaan ban kemiudiam, jang ada keserupaanmja dengan maimusia 
sekara.ng mi Penafswan ajat-ajat ini dam perta’wilann ja men urn 
buhkan pertikaian pabam dalam kalamgan ulama, masing-masinq 
menggunakan akaltnja untu'k mentjapai bakikat maknamja. Maka 


terdjadilaih perbedaan paham dalam itafsiran dan Ta’wil, j^ng satu 
oerlainan dengan jang lain. Segolongan ingin member! Tawil, 
agar 'dapat diterima pengertianiiija oleh akal raanusia, segolongan 
lag! tidaik mau mengutik-urik ajat-ajat itu dengan Tawil dan tidak 
berpand'jang tutur dalam men j a mp aik an nij a, karena memang tidak 
dapat ditjapai oleh otak manusia, Qur an sudah memperingat- 
kan adiania perpetj t ahan ini diengan firmam Tuhan : "lalah 

Fuhari jang menurunkan kepadamu kitab, seteng aJinja men gate 
dung ajat-ajat hulaim, jang merupakan pokok-pokok is! kitab itu, 
dan jang Iain ajat-ajat keserupaan. Mereka jang dalam hatinja 
ada keragu-xaguiaia m&ngikuti ajat-ajat keserupaan itu, daiiii de- 
ngan demikiam menimbulkan fitnah dan membangkiikan mat jam* 
mat jam ta wil, sedang tidak ada jang mengetahui tawil j,ang se- 
benamija melainkaa Allah djuga, Orang-orang jang mendalam 
ilmunja dalam hal ini hanja berkata: "Kami pertjaja tentang ajat- 
ajat itu dan kami pertjflja bahwa semuanja datang dari Tuhan 
kami, tidak ada jang mengingatkan demikian itu ketjuali orang- 
orang jang mempunijar pengetahuan". (Qur'an, Al-Imran, ajat 7). 

Penetapan-penetapan hukum sjari at djug-a merupakan pokok 
perbedaan paham, bukan dalam Quran dan Sunnah, tetapi da* 
lam memperdjelaskan perintjiannja ateu dalam meantjari suatu pe- 
njelesaian hukum jang tidak terdapat dalam kedua sumber Islam, 
Quran dan Sunnah. Dalatm menetapkafti sesuatu hukum memang 
digunakan ajat Qur'an atau Sunnah, tetapi ©rang berbeda dalam 
mem a ha mi ajat Qur'an itu dan Sahaihat-Saihabat berbeda pula da'- 
lam menjampaikan sestifatu mengenai Stwamah jang dialaminjn. 
Ma'ka terdjadilah perbedaan dalam mendjatuhkan sesuatu hukum 
mengenai perintjiami itu, tenitama mengenai persoalan-persoalan 
baru dalam kehidup an manusia jang tumbuh disana-sim dalam 
daerah Islam jang sudah meluas itui* Sudah kiita katakan, bahwa 
dalam pokok-pokok agama, jang dinamakan usuluddin atau hu- 
kum jang sudah djelias dalam sumber pokok, ula ma-ulama tidak 
berselisih paham satu sama, Iain, tetapi dalam pendjelasan lebih 
land jut, d'alam tjabang-tjabang hukum, jamg dinaimakan furu'ud- 
din, mengenai halal dan haram, wad jib dan sunat dsb- ulama- 
ulama menggutnakan idjma'. qijas, pikiran dan, akal dsb, dan oleh 
k arena itu pe.netapan h.ukuminja be rbe dabbed a satu sama lain, dan 
dengan demikian lahirlah golo.ngan-golong.an dalam hukum, jang 
dinamakan rnazhab fiqh, seperti Hanafi Malik! Sjafi'i Hambali 
dll 

Setengah orang jang besar tasamuhnj,a atau luas dadanjia* per^ 
bedpan pen dapat dalam' furu' itu tidak mendjadikan kegelisahan, 
kairena Nabipnn sudah pern ah mengatakan, bahwa : Per sell sihan 
pen dapat anitara utnatku ^adalah merupakan rachmat. 

Umar bin Abdul Aziz dalam menghadapi pertikaiam paham 
a n ta r a S ahab at ^ ^ S ahalb at dal a m ip e rsoailan furu' , b e rkatai : ' * A ku 
tidak suka d/ika Sahabat-Sahabat Nabi itlu tidak berbeda paham 
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antara satu sama lain, karena djikalau semua tj enters itu sama dan 
bersamaan, mak.a tudang 'bergerak manusia mendjadi sempit. Saha-. 
bat-Sahabat jtu ad^lah imam-imam jang lajak diikuti, dan oleh ka- 
reiia itu, djika onang mempergumakan iitjaipan imtuk amalnia. ada- 

II M?f) SUnna ' h diU9a ” (AU ' tisham ’ fcWMflan Sjathibi dj. 
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XXVItt MAZHAB ABU HANIFAH. 


Sepintas lalu sudab kha singgung didepan, mengapa basil 
idjtihad uiama-ulama fiqh berbeda^beda antara satu sama lain. 
Djika iterdapat dal arm Qur an dan Suinmah per in tab jang djelas 
atau larangan jang terang, perbedaan penetapan hukum tidak 
terdapat da lam kalangan ulama, Tetapi djika da lam sumber Pen- 
ting ini ad'a sesuatu jamg tidak djelas, balk artinja atau panafsir- 
annja, maka ulama-ulama fiqh itu, baik Sahabat tabi'in atau tabi’ta 
bi to, maupum ula.ma fiqh jang lain, adalah bebas dalam niemilih 
dasar pendirian mazhabnja* Djika kla kembali kepada tjeritera 
Mu az bin Djabal jang dikala ia 1 diamgkat mendjadi penguasa 
salab satu daerah Islam, ditan jai Nabi, dari mana ia men g a mbit 
sumber hukum, dengam tegas mendijawaib dari Qur'an, manakala 
tid,ak terdapat dari sama dari Sutnnah, djika dida'lam kedua sum- 
ber itu tidak djuga tersua* ia akan beridjtihad menurut penda- 
pafnj.a. Pendapat ini dibenarkan Nab l 

Herankah Jkita, djika Abu Hamifah menjatakan. bahwa ia 
mendasarkaini hukum-bukum jamg ditetapkan, pertama-tama kepada 
Kitabullah, djika tidak diperolehnja disana, kepada Suanah Rasul 
terutama kepada Hadis-Hadis Nabi jang masjhur. kemudian baru- 
lab ia memilih mmtm jang ia suka dari pada utjapam^uitijapan saha- 
bat, pertama-tama jang bersamaam antara beberapa oramg mere' 
ka, dan kemudian djuga meskipum kepada ntjapaju seoramg saha- 
bat sadja. Ia beridjtihad. djika ia vsudah gagal mentjari salab satu 
pendirian dari pada utjapan Ibrahim AtvNachai, Asj-Sjubi, Ibn 
Sirin. A I -Hasan dam I'hm Musajjad, baruilah ia be rasa dirinja ber- 
hak beridjtihad memutU'Sikan sesuatu hukum* 

Atjapkali Abu Hanifah memerima Hadis jasnig masjuir dan 
meninggalkam qijas, tetapi djuga terdjadi sebaliknja. jaitu memg- 
ambil qijas dari sebuiah Hadis jang masjhur, djika ia mertganggap, 
bahwa jang demikiam iitiu lebihbaik, lulu dinamakutn Istihsan. 

Diamiara imaim-imam imudjtahiid mutlak, Abu Hanlfahlah jang 
paling banjak mempergumakan qijas dam istihsan, 

Bahkarn konon sarnpai per, nab terdjadi perselisihan pabani 
pada suau kali amtara Abu Hanifah dan gurunja Dja'far Shadiq, 
jang berkata: "Wahai Abu Hanifah tidaklah nsah kita bertengkar 
didunia ini mengenai pendiriammu dalam menggunakan banjak 
qijas dengan pendirianku jang langsung kuambili dari K i-t abulia h. 
Pada waktu Tuharn bertanja, siapa jang menetapkan hukum jang 
berdasarkan qijas Ini, engkau boleh me/nd jawab: Abu Hanifah. 
Djika Tuha'n menanjakan kepndaku, men gap a aku menetapkan 
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huktim jang maksudnja berbedia dengan Qur'an, aku akan men- 
djawab: "TV sampai akalku untuk memahami wahju itu, hamj a 
sekedar milah jang dapat kutdiap%n ,> (batja Sjfah, karangan H. 
Aboebakar Atjeh, DjakaT-a 1965), 

Maka dengam demikian dasar pendirian mazhab Abu Hanifah 
ialah : 1, Kitabullah aifcau Q-uiran, 2, As-Sunnah p 3, AlTdjim'a', 4. 
Al-Qijas, dan 5, Al-Istihsa,n, 

Apa artmja lal-tetlhsa n? Menurut Hasan Sja'ab ; MengambU 
j an g lebih ad i I d air i p ad'a d u a bu ah masala h jang s a m a ip amd an g a,n 
hukumiiija (Al-Hiwar, "Rap til Idjtihad fil Islam 1966, ha3, 99). 

Abu Hanifah b ink an bangsa. Arab tetapi keturunami bangsa 
Persia, pekerdjaannja mula-mula mendjadi saudagar sutera, dam 
oleh k amen a banjiafe wa-kifcmiija jang terluaiig lalu ia beladjar mem- 
perdalam^ ilmu agama Islam- Peladjarannja teruta ma memakai 
dasar 'ra’ji, pi'kiran, (ratio), d'alam meneranigkan ajat-^jalfc Al- 
Qur an dan Hadis Kitab jang paling foanjaflt diperguinakan oleh 
pemeluk Mazhab Hanafi imi ialah ''Muchtasar" dari Chuduri 
(meninggal 1036). 

Dalam kehidupannja beliau pernah rniengadjar di Kufah ten- 
rang ilmu Fiqh dan djuga pernah mendjadi Mufti. Djabatam-dja- 
batan jamg lain banjak jang ditohknja. 

Ketik,a Chalifaih AbMamur mendirfkan ikota Baghdad (767- 
771) ia turut bekerdja dalam usaha pembanguman kota iitu, 

Chabar ten tang kematiannja berm at jam -mat] am, Jang satu 
menerangifeajn , bahwa ia itu menolak d'jabatan qadhi j^ng ditawar- 
kan kepadaaja. Jalu ia dimasukkan kedalam pend jara dam dipukuli 
atas perintah Al-Mansur. Jang lain memerangkam, bahwa Al-Mah- 
di f putera AI-Mansurlah jang memierintahkam ia dimasukkan pen- 
djara p karena tidak mau bekerdja bersa/ma-sa.ma memangku dja- 
batan hakim a gam a. Dan jang lain lagi menerangkarn bahwa 
ahsan memasukkan Abu Hanifah kedalam pendjara karena. tidak 
mau mendjadi qadhi itu', hanjalah sebagai camouflage sadja, tetapi 
iang sesungguhnja karena beliau disangka menjebelah kepihak 
Ali dan mem bantu dengan kekajaan kepada Ibrahim ibn Abdullah, 
jang inenimbulkan pemberontakan di Kufah dalam tahun 767, 

Sesudah tahun 786 mulai Mazhab Hanafi dikenal orang di 
Mesir, karena pada wafctu itu telah diamgkat oleh Chalifah Al- 
Mahdi seoramg Qadhi Hanafi disam. jaitu Ismail bin Jasa r Al- 
Kufi. D ialah jang mula-mulla mengembajigkain mazhab Hanafi di- 
saua teru'lama selama keradjaan Islam berada dalam kekuasaan 
C hah f ah-Chalif a h Abbasijah, bcrangsur-amgsur mazhab ini faer- 
kembang dikota Mesir- 

Tatkala Mesia dikua&ai oleh radja 2 Fathimijah, masuk pula 
kesana mazhab ini terjsiar karenanja, tetapi djuga kedud^ukan qadhi 
dipen gam hi oleh mazliab itu. Malah pernah mazhab Sji'ah itu 
mendjada mazhab keradjaan dengian resmi. Jang dtdjalajnkan oleh 
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Pemerinitiah waktu itu hukuni-hitkuni mazhab mi, ketjuali dalam 
soal-soal ibadah, masih bebas mendijalankattmja manurut itijara ma* 
sing^masmig- 

Sebaliiknja steudafa pemerintah Mesrr kemfoali kedalam tangan 
(Ajfubi), jang suIthan-suMamrja bermazhab Sjafi'i, lalu mere- 
ka tin das mazhab Sji ah itu dengan segala alirairaliran jang ber 
ban Sja ah. Tidak barcja sekian sadja, malah mereka mendtrikan 
beberapa banjak sekolahan untuik ulama-ulama mazhab Sjafi'i dan 
Malikh 

Salahuddin Al-Ajjubi mendbikan di Cairo sebuah sekolah 
untuk mazhab Hanafi, berna.ma Madrasah As-Salahij.ah* Sedjak 
ketika itu berltambah kuastlah kedudukan mazhab ini ditengah-te- 
ngah kota Cairo* Padia tahutn 1263 oleh Nadjamuddin Ajjiub disu- 
sun peladLjaran-peladjaran mazhab empaU jaitu Sjafi'i, Hanafi, Mar 
liki dam Hambali, sebagai tmdaikan uniuk membasmi segala lailiran- 
.aliran ‘mazhab jang lain, Rantjangan peladjaran ini bendjalan de- 
ngan baik d/ailam Madrasah Salahijah di Cairo* 

Setelah Me sir djaftuh kedalam kekuasaan keradjaan Turki, 
maika kcdudiukan qadhi dan kehaldman itofcapi kembaU dalam ta- 
ngan pemeluk mazhab Hanafi* Karena mazhab Hanafi tel ah men- 
djadi mazhab j an-g res mi dari keradjaan ( U smart ij ah) Turk! dan 
pembesar-ipembesaimija* lain timbullah keinginan kebanjakain pen- 
da duk hen dak mendjadi Hanafi, supaja mudah mendapat pang- 
kat qadhi, M e skip un beg itu mazhab ini tidaklah demlfcto itersebar 
kedesa-desa dan kehulu hulu Mesir* tetapi terbatas didalam kota 
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XXIX, MAZHAB MALIK BIN ANAS. 

Berbeda sekali perufoian Abu Haiuifah ini dengan pendirian 
Malik bin Anas, jang menjusiun dasar-dasar um-tuk penetapaai hu- 
kum sebagai berifeuit : Nais Al-Qurajn, Zahir Al-Quran, mafhum 
pengertiannja jang tjotjok, dan dalil jang tidak tjotjok, Tsnbih 
Al-Quram, Nas AbHadis. Zahir ALHadis, Mafhum AI-Hadis, 
Dalil Al-Hadis, Tanbih AbHadfe, Ijdma\ Qijas, pekerd.j^au ulama 
Madina h. utjapan-utjapan sahabat, isti'hsam upaj h a meamitup kebu- 
rnkan. memelihara achlak, isiihsan maslahatul mursalah dan sjariat 
tnnait-umat jang terdahulu. 

Kita lihatp bahwa Imam Malik ini mempunjai Imas sekali da* 
sar penetapan sesuatu hukum umtuk mszha'bnija. ]ang demikian itu 
karena ia di Madinah dan Mekkah dengan mudah ia mentjari ke. 
terangan-keterangan. mengenai AhQurian dan Suranah, karena 
dal am masanja masih terdapat banjak sa'habat terk limpid dan nia 
sih hid tip dlsana. 

Menurut Prof, T.M. Hasfei Ash Shiddieqy, perbed!aa,n maz- 
hab Maliki dengan mazhaib-rnazhab jang lain ialah bahwa 
Malik mondjadikan amal orang-orang Madinah djadi hudjdjah 
hukum liqhnja, karena pad a pendapatnja oranig^orang di Madinah 
Itu bersih mengerdjakan <amal ibad^t sebagaimana jang dilihat 
pada Nabi dan sahabal-sababat serta oramg-orang Islam sekitar 
kota sutji ijtm la mendahulukaLn amal orang Madinah itu dari p^da 
qijas dan dari pa da Hadis jang hamja diriwajatkan oleh seoraitig 
rawi sadja, j&nig biasa dmamakan chabar uhad. Ulamamlama fiqh 
janq lain tidak ada jang mendjadikan amal orang 'Drang Madinah 
itu mendjadi hudjdjah agama* 

Perbedaan jang lain padia Malik bin Anas ini kita dapati da- 
lam dasar penetapan hufcu'mimja, jang dinamakan mashlahatul mur 
sala!h t jang artinja menurut Hasan Sja'ab dal am karangannja ter 
seburt diatas ialah memibina sesuatu Ihukuim atas dasair kemashla- 
iiatan umum ( 104 ), seperti membolehkan orang memukul pmtjuri 
aqar ia mengaku kesalahan^ja, Ulama Jain tid,aik membolehkan 
pekerdjaan Mu. Lain daripada itu Imam Malik djuga mendjadikan 
hudjdjah hukum fatwa^fatwa sahabat besar, manakala sanad riwa- 
jatnja itu sah, bahkan mendahulukajnnja Eatwariatwa itu atas 
Pekerdjaannja ini sangat mendapat bantahan dari Imam AbGha- 
zali, sebagai mania tersebut dalam kitab Al-Musta&jfa. 

Seperlkara lag! jang agak berlainan pendiirian Mapk bin Anas 
ini denqan ulama lain, terutama ulama-ulama Hania'fi, jalah bahwa 
ia tidak mendjadikan sja'rat baik sesuatu hadis dengam silataja 
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masjhur, bahkan la atjap kali menggunakam hadis-hadis jang ber- 
silat mursal- Malik memgguniakam djuga istiihsan sebagai Abu Ha- 
nnah dun memgutamakam riwajat Hadis dari penduduk Hedjaz 
Mabk bin Anas, jang membentu'k mazhab Maliki, hidup di 
Mad^h antora teihun 710-795. Disibu ia beladjdr dan disitu pula 
la mengad'jar Beberapa lama ia mendjabai pekerdjaan Mufti dan 
anil hukum Islam. 

Beb erapa si'kapnja dalam memberi fatwa menjebab'kan Pern 
dM pSeSn 1 ^ 411 di3 ' Sehi ' n "’ a ia pennHh merasai penjiksaan 

Kitabnja jang terpen ting ialalh "AbMmvaittha". 

I emeluknja sekarang terutaina terdapat di Afrika Ulara (ke- 

Itia j Mesir) dan Afrika, Tengah. Jang te rut am a dipeladjari oramq 

sebagai kitab Maliki ialab kitab-kitab "Mudawana’', karamgan 

t i u ? aS1 1 in ,i^ ' 806 ^ ‘ dani "Muchtasar", kara.ngan Chali Ibn 
isiiab (mgl, 1365)* 

Dji'ka kaum Orianta listen Belinda gemar mempeladjari hu- 
Whukum mazhab Sjafi'i, maka sebaliknja Orientafeten Peram- 
hab Mnhki Semar menididi,ki bukmn-hukum Islam nienumt maz- 

be,vll eba L 9a!maiTla , Ma f h f b d ' u 9 a ®*zhab Maliki 

beidasaxkam empat pokok: Qur'an, Sunnah, Idjma' dan Qijas- 

Uiasnitara orang-or.amg jang ratlla-mda memperkenalkan kitab- 

faflab hqh mazhab Imam Malik di Mesir kita sebutkan Usman bin 

Tl k w t A ' bdljrraIlman bin Chaiid bin Jazid bin Jahja. 

Ibn Wahab dan Rasjid bin Sa’ad. j,ang meminggal di Alexandria 

pad® tahun 786 Diantara jang giat sekali memjiarkannia kita se- 

Kut f k ,t hia Qa f m - Asbad bia Abdul Aziz, Ibnul 
Abdii Hakatm dan Haris 'bin Miskku 

Pengaruh Mazhab Maliki ini suram, tatkala ke Mesir masuk 
pula mazhab. Sjaii 

i u ¥f Z , hab Maliki masuk ke Andalus. jang dibawa 

o,eh Za-Hd binAbdurrachmian Al-Qurtubi, jang atjaipkali dig el a r- 
kan orang Sjibtbun, maka Mazhab Auza’i jang sudah lebih dahulu 
disam, muim terdesak dam, tidak diperhatikan lagi. Mazhab Maliki 

rl,ST793-820). m “ a pe “““ teh - «* Ab- 

Sebagaimana di Mesir begiltu djuga di Andalus dalam zaman 
pemenntahan Hisjam in Abdurrahman, terutama jang mendapat 
pamgkat jang bank dalam djabatan kehsldman, lalah ulama-ulama 

Ma ik!. sehmgga den gam demikian aliraij mazhab ini bertambah 
madjU‘ 

J,ang memasukkan Mazhab Maliki ke Afrika kita sebutkan 
Sa T, nannr Sahmim bin Sa'id At-Tamuchi, jang m.enggantikan 
qadlu Asad bin Furad. dan lalu disiamkannja pa ham Mazhab Ma- 
lk - besudah Ma'az bin Badis meii'dljadi Mufti di Afrika Utara, 
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pad'a ta'huin 1029, raaka lanah Maroco pun tunduk kepada Mazhab 

Mal ^taMdt-db Malik)' jang Ibanja'k terpakai di Aadalus ialah 
umpaimajnja sesudah kitab Muwattha, jVaitu kitab Vv adhiha ^ , a 
rangan Abdul Malik bin Habib, kitab "Atabijah' jang dikai-ang 
oleh Atlabi murid Ibnu Habib. 

Diantara kitafe-fcitab jang masjhur di Afrika ialab kitab ’ Asa- 
dija'h” karamgan Asad bin Furairi idlan idjpga ki^ab karangaii Sah- 
nun . kemudian boleh kita seibutkan djuga Kitab "Tahzib karang- 
an Abu Sa'id AHBaradi 1 i. 

Ditimucpun Mazhab Maliki itu mendapat tempat, umpama- 
nja di Bagdhad, fetapi 'kemudian terdesak oleh Miazhaib Abu Ha- 
nifa'h, di Basrah sampai abad ke-V umiuk sementara waktu di He- 
djaz, Palestina, Jamian. Kuwait, Kdtfter dan Bahrain. 



XXX. MAZHAB ASJ-SJAFI’I. 

Sesudah kita mengetahui kedua dasar pendirian mazhab dr 
atas. dengan mu dab kita dapat mengikuti djalan pikiran Muham- 
mad bin Idris Asj'SjaH’i, jang dengan. kebidjaksanaannja muan*g- 
ambil dlialan tengah. Dalam kitab Al-Um'mm disebutkan sebagai 
dasar istinbath hukum bagi Imam Sjajfi’i.. ipectama Al-Qur ,an, ke- 
dua As-Sunnah keliga id'jma' dan keempat Qijas, djika pendjelasan 
perkara tidak didapatinja dalam kedua surriber hukum pokok itu. 
la me man dang idjma' sahabat lebih kuat dari pada Hadis ahad. 
Dalam ia memahami hiadis, atjapkali Imam Sjafi’i memtuk berat- 
kan kepada pabam lahir, terutama, bi'la Sbanjak pengertian jaug i 
fimbulkatn oleh Hadis itu. Ia tidak mau mengqijaskan a sal hukum 
kepada hukum, tidak membuat sjarat tentang Hadis_mas)hur dan 
tidak pula kepada sesuatu amal penduduk Madin-ah- Sedapat uiung 
kin ia memilih Hadis-Hadis jang sahih, atau menerima it,orak^o- 
rak Hadis jang lain tetapi dari sahabat -sahabat Nabi jang Terientu, 
ia tidak irmau mengganakan istihsan, hamja menggunakain gi)as dp- 
ka 'illatinia terang dan njata. Sebagaimana Imam Sja hi tidak mau 
menqminakarn masalatal mursalah dan tidak membedakan antara 
Hadis sahih jang diriwaltjatkan oldh orang Hedjaz dengan raws 
lainnja, ia tidak mau mendjadikan hudjdjah atau dasar penetapan 
hukum hanja den g, an utjapan sahabat- s ah a'b a t Nabi sadja, ei. P 

bersama nash Qur an* * . . , 

DJika kita peladjari dengan teliti. akan njatalah kepada luta 
ba'hwa hukum ■'hukum jang dUetapkann j a ^ dipe n ga r u hi o e i^ara 
berpikir Imam Malilk, sampai tahun 195 f ( Dhuha s am , 
dan tiara berpikir Abu HanLEah, menurut djalan pemibran orang- 
oranq Arab, Hal ini ternjata dalam sebuah sjairraja jang diut } ap 
kan Imam besar ini talk ala ia hendak pcrgi ke Mesir menga u 
untiung: 

Dirjku hendak melaj-ang ke Mesir, 

Dari bumi miskin dan fakir, 

Aku talk tahu hialtiku berdesir* 

Djajakaii aku atau tersing'kir. 

Djaj,akah aku ataukah kalali, 

Tak a da foagiku sesuatu -gam b a rain T 
Menang dengan pertalongan Allah, 

Alau miskin masuik kuburan* 

Demikian. Imam SjafiH bersja'ir, tatkala ia hendak melangkah 
kakinja ke Mesir Sja'ir Arab itoi berasal dari temannja * a a- 
rani, jang mendjawab babwa kedua -duanja jnng te-rsebut da 
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ii itu ditjapai oleh Muhammad bin Idris Asi-SmP’- u -i 
jaan jang menghiiangkan keiniskinamvil ™ ^ Sj f il 1 ’ baik k ^- 
mexnbuat pen gamut mazhabnja ratusan kali tinT' jaJ13 

jang lerdapat didserah Iraq dari Mu'taSh^u! 9 ^ 

f ham dail f^wkan ke- 
W memgatuc J «*“*■ ’ ^ Fiqh", 

&u mbei-s umb e rn ja , se'hinocra a ^ - sema tu hukum fiqh memirut 
djadi ha ram sekah dianUra Asj-Sjafi'i men 
ha-b yketika itu Ommrr t c ' Elina MudjitaJiid dan Ahli Maz~ 

Aristoteles dalam me^Mptekam ^ engan lIsaka 

bin Ahmad' dalam Sfc lH: a tau dengan Chalil 
kan usul fiqh pernah ddar”l 7? ^f klpUn ada oran 3 sefeut- 
mazhab Hanaf? tX,/ feS*? °S Muhammad bin Hasan dari 

oleh nama, )ang S ^V"* 8 d&n tjdak b - 

jang termu.at djuga qjnfis-tnS bl, U J ? b karan 9 a n AsJ-Sjafl’i, 
tja Sji'ah, 299) . 9 9 9 besam i a <Mam kitab Al-Umm (ba- 

B^hI! , dS a? q kepada Az-Za’farani, 
Salla® AJ-Ba ff Sw AI 'Q^ Bin 

dan Ar-Rabi’AHMuradi. M kepada Al-Buwaithi, AbMazan 

Ghaza atau Askalan JalMfcSmlS Qurahj. Lahir di 

dalam ta'hun 820 M ^ M. dan memnggal di Cairo 

i- «t — ««*- 

dengan qalbilah Huzaj] menipeiftenS^i P«fl«dMinja Btrutana 
Arab Hawk, hegitu diua^t^„ P T ldep ? a ^ tes u*^a a , n 
hasa ffiu. sebum on j a „J [J; o 9 ^ sad jak~sadjak dan sja’ir ba- 
Kira-kira K?79i i S' <M«» sa ££ itu 
hukum fiqh pada seorang %Jj Sf I 'T hukum - 

mendirfkan Mazhab Malik;. Seradah lnl' mL b Anas ' > an 3 
lam taihun 801 £a ueroi kp T-, , ” Malik meniaggal da- 

perkara kaum AJawi, whiniqT ^ rl , ibat kedalam 

omnq hukuman Ike Baghdad £ra Soffit S*** seba9 ' aii 
dilepaskan kembali. ‘ P eh Sulthlan Harunur Raajid 

pada imam Abif 3 H^hfah n^f 1 da ^. perna ' h bdadjrar 

Iain dari Jamon r ialah Mesir dan^ se “ 

men gad jar. Sesud'ah kf S es S£?^ d ' 

ia d, p Bc ? 9kdald ^ dapati Ha 

pemebk? ja ' rai “ !a mad ' iU Sekali dail mempung,: murid dan 
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orang jang terroasu'k mula-mula meletakkan diasar tantamg penge- 
tahuan Usui Fiqh* 

Mazhab Sja|Ti menurut djalan hukum dapat dilkata'kan ke- 
dudukannja antara paham Mazhab MaEki dan Mazhab Hanafi, 
djadi antara pemeluk tradisionU daa rasion.il dailam mema'ham 
kaii Qur an dan Hadis, 

Pada masa ini jang paling ban jak terdapaifc pemeluk Mazhab 
Sjafi’i dtu ialah di Megim, Syria, beberapa bahagian tanah Arab 
dan seluruh Indonesia, Dahulu kbih luas lag I daerahnja , tetapi 
dalam waktu j,ang achir ini banjak terdesaik oleh paham Mazhab 
Haniafi, 

Terutama sesudiaih tahun 922 M, sang at tjepajt kelihatan ke- 
madljuaii Mazhab ini di Mesir, di Iraq, Khomsan, Daghistan, 
Tauram, Sjam, Jaman, didaerah-daerah sungai Saihun Djaihun, Per 
sia. Hidjazv Indm sebagiam dani AFriilka' dan Spanjol. 

Pada umumnja dewasa ini penduduk Mesiit it!u bermazhab 
Sjafi'i. Perim'bangajnmjja dap at kita lihat dalam Azhar jaiitu Per 
guruan Islam Tinggi di Cairo, didirikan dalam tahtun 969 oleh 
Gubemur Dj p auhar. Sedjak tahun 1759 sampal tahun 1909 jang 
meodjadi Sjeidi Al- Azhar adalah ulama-ulama Sjafi'i. Setelah aatu 
barulah dig anti oleh seoramg Hanafi. jaitu Sjeich Muhammad Al- 
Mahdil AbbasL 

Selandjutnja tida'klah ada ketault'uan jang chusuis kepada se- 
suatu mazhab, tetapi d j ab ata ri Sjeich Al- Azhar itu belum pemah 
dipeg ang oleh Mazhab Hambah, karena Mazhab ini sedikit sekali 
pemduflcnja di Me sir, 

Ketnudian djabatan Sjeich AI-Azhar itu kembali laql kepada 
Mazhab Sjafi'i, j^itu sedjak Mahaguru Muhammad Al-Ahmadi 
mendjadrSjeich AbDjami" Al-Azhar, 

Jang mula-mula men j lark an Mazhab Sjafi i dinegeri Damas- 
kus ialah Abu ZuFah Muhamimtad bin Usman (wafat 826 M) sehing 
ga mazbab itu berpefngamih dlsaiia* Jang terkenal djuga namanja 
dalam imemgenibang'katn alirart itu disana, ialah Muhammad bm 
Ismail Al-Qaffai Al-Kabir (wafat 987), Demikianlah madjunja 
mazhab ini di Baghdad diisiairikan oleh Hasan bln Muhammad Al- 
Dja'farani (wafat 860), selling 9 a haimpir bersaing.an dengan Ha- 
nafi. Di M ar w mazhab iini disiadkan oleh Ahmad bln Saij.ar dan 
Hafiz Abdullah bin Muhammad. Penjiar di Ghaztia dan Khorasan 
ialah Wadjihuddiiii Abul Fatah AUMaruzini dan Abu Uwanah 
Ja'qub ibn Isha'k AmNisaburi (wafat 938) dan oleh pemeluk Sja- 
fi'i didirikan disana sebuah mesdjid jang indah sekali jaitu pada 
tahum 1207. Dengan demflci&n tersebarlah mazhab ini di Timur, 

Sekarang um dru.ru ja pemeluk mazhaib toi terdapat >di Me sir, 
Palestine, Armenia, Persia, Ceylion, Indonesia, Tjinia, Australia, 
Jam an, Adam, Hadraimaut, Philipina, begku djuga di Hedjaz, 
Sjam dan Iraq. Di India terdapat kira-kira satu miljun djiwa pe- 
melu'k Mazhab Sjafi'i, 
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Kitab-kitab Mazhab Sjafi’i itu banjak dan, nanti akan dibitja- 
rakan pada waktu membitjarakan kitab-kitab Mazhab Era-pat lebih 
Iandjiit. 

Wa la up an pokok-pokok fiqh menu rut sliran Sjafi’i itu teruta* 
ma terkumpul dalam kitakkilab karangan Sjafi’i sendiri .tetapi 
acnir-achimja, kitab-kitab jang dikarangkan kemudiian okh mu- 
nd-mundinja dan pengikut-pengikurtnja djug a telah mendapat penq 
artth jang sefcian besamja dalam k Siangan pemeluk Sjafi’i, sehinq- 
ga kitab-kitab jang terdahulu seak ( an-akan tidak dikenal oranq 
lagi. Sedjak abad ke XVI 'kita dapati kitab-kitab jang sematjam 
itu seperti Kittab Tuhfah karangan I bun Hadjar (mgl. 1567) Kitab 
Nihajah karangan Ar-Ramli (mgl. 1596), keduamja ditulis benna 
uraian (sjanh) dari kita.b Minhadj Ath-Tbdibim, karangan An- 
Nawawr (mgl. 1277 M.). 

, , , L ^. ih Mi** 1 feat )' a Dr. Th, W. Juynboli, Hand! tik v de 
Moh, Wet (Leiden, 1930, bal. 173, aanJtL M), 


XXXI. MAZHAB AHMAD IBN HANBAL. 


Pembentuk Mazhab Hambal itu jalah Ahmad bin Muhammad 
ihn Hanbal (780-855). Ia laihr di Baghdad dan sesudah beberapa 
waktu men mi tut ilimu diflama lalu pergi bdadjar ke Sjaiin, Hedjaz 
dan Jaman. 

Diajntara kitab-kitab jang diikarangnja jang termasj'hur ialah 
"Mrnsnad Ahmad ihn Hanbal' \ Tetapi banjak sekali kitab-kitab 
jang lain, pemah disebut orang sampai sebanjak dua belas be- 
bam-unita* 

Dasar mazhaibnj,a terletak artas empat: pertama Nas, kedua 
fatwa sahabat, ketiga Hadis (mursal daini dhaif) dan keempat 
qijas. 

Pengiktitnja sangat sedikit dart kebaaijakan peng'ikut*peng~ 
ikutnja itu tidak mau beridjtihad memiruit mazhabnja, Ibmu Chal- 
dun mene rang kail, bahwa sebabnja Mazhab I bn Hanbal kurang ter 
siar ditnuka bumi, ialah karena sempitaja beridjtihad dalam maz- 
hab itu. Mazhab si ni lahir di Bagdad tempat Iahimj,a Imam Ahmad. 
Pengaruhtnja kelihaten dalam abad ke-IV H. 

Di Mesir mazhab ini barn dikenal orang pads abad ke-VII 
Jang meimbawa mazhab ini kesana ialah pengarang kitab jang ber- 
nama "Kitabul Umbah h jaitu A1 -Hafiz Abdul Ghan.i AbMakdish 
Mazhab ini tidak tersebut sebagai mazhab- mazhab jang laisi, tju- 
ma di Nedjd sadja. 

Djuga terdapat sedikit dari pemeluknja di Kotter dan Bah- 
rain. 

Demiikian keringkasan sedjarah tersiar Mazhab Empat itu- 

Lebih land jut tentang dasar-dasar untuk menetapkan sesuatu 
hukum fiqh itu dibit] arakan dalam suatu ilmu pula, j^g disebut 
Usui Fiqh. 

Kitab -jang teitmama dikarangkan orang untuk menguraikan 
hal ini misalnja: ArRisalah, karangan Imam S jafi'ii (mgl- 820 M.) 
Al-Waraqat fi usulil fiqh, karangan Imam Al-Haramain Djuwaini 
(mg. 1085). Kanzul Wds/ul ila Ma arifatil Usui, Iterutama niasjhur 
dalam kalangan orang Turki, karangan Ali bin Muhammad Al- 
Mazdawi (mgl. 1089). At-Ta,wdhih fi hilli ghawamiah at-Tanqih, 
sebuah sjarh atas kamnigaTinja sendiri dari Sadr Asj-Sjari ah II 
(mgl- 1346), jang bernama Tanqihul Usui, diteibitkan dl Kassam 
dalam th. 1883, bersama sjarh dari seorang ulama Sjafi'i, berna- 
ma Ta.ftazani (mgl. 1389), Dj^mFul Djawami t karangan A$-Sub- 
ki (mgl. 1369) disetrftai uraian dari Djalaluddi.n AhMahalli (mgl. 
1459) dan dari Al-Banani (mgl. 1784), diterbitkan di Cairo, Mir- 
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karangan MauJa Chusram <mgl. 1380 ) 
Sudnh U3 | -t SJ3I J ka J' an ? a nnja sendiri, bernania Mir’aitul Usui- 

Baghdad th Iso M aka S' baWa Ib ° ? an ' bal W dilahirkan di 
gaaaa tn. /so M., dan meni,ngga)I daJam (ilh 855 M 

memperlengJcapikan Muswad-nja ia ghat sekali beperqian uin tuk 

meng, mpulka a Hadis, misalnja ke Sjam. Hedjar. Jamk! Ka- 

Lihfur B h ' 5 5993 tab Hadi,sn i a itu mendjidi penting dan 

Pada itU jang memas jhurkan Ahmad ibn Hanbal ini 
jalah pnbadmja jang sang ait salih, dan perdjuanqannja sarnoat- 

.Jeban^r 1 " 0311 ? ' na f h Qui :' al1 daJ1 Hadis - «rta mendjauhkan did 

memasuk^n 11 Ahmad r h P ^ a a , k| f . ataa * a 'jh sehingga banja'k oramg 
memasukkan Ahmad ibn Hanbal im kedala.m qolonqan Ahli Hadis 

Mndjtahid, misalnja oleh Ibn Nadhn, 

dan S iS Au H “ bal ltU segam dengan Buchan dan Muslim, 

Hanb^ cJdl^^K ar ’ ,ang tidak mau “^jebutkan nama Ibn 
^ m ,. kltaba f mesigmai keuinmaar. Imam-Imam Fiqh 

Hanbar'kXlf'T^ l^w “ gin memas u'kkan nama Ibn 

Jbn Ou ta'ih ah tvt *' a - n ') 3 - Ichtilafu] Fuqaha’ ’ dan begitu djuga 
Ik" ? b 5 tidak menjebu 6 k.au sesuatu tentang Ibn Hanbal dan 
Mazhabnja dalam Kitabul Ma'arif". a “ J ° 

rena mazLt^H penda P at toi dapat ikifca benankan, ka- 

rena mazhab Ham ball itu termiisuk salah satu mazhab fiqh iama 

kan suatu n tunt am ^ ? U ? nah wal D j ama ' ah , karma mempa- 
Mesikipun Ibn Hanbal pada mulanja seorang murid dari Imam 

^M q r to,a ia ttlat 

T u ' 363 H -). Ibn Qudamah (mgl. 620 H ) Ibn 

TqTrTo k tab fi h 1 ^ 9 a » im S m & 751 H.) Semuanja me- 
9a ™ lg flqb menurut adjaran Imam Ahmad bin Hanbal 

J,alam k,tab I laimd Muw-aqqi’ien", karanga n Ibnal Qajjim 

u A U P 1 Dduhal Islam <*•). bahwa, diasar-dasar pendirian 

terSama Ah H a d- ^ iaIah; . Naah - I aifcu dan S Liana h. 

terutama Hadis, meskipun marfu' dengan tidak memperdulikan 

SXseSlnf Dla f m ' a seba bnj a jalah bahwa dikala ia hidup. 

aka indvf^ mengad3kan penetapan hukmn rnemurut 

akal sendiri, dam. oleh kareaa itu dengan tutup mata ia raembersih 

N^bi KhTkeNT-^i^ 9 ? kea ^ lberpegan S k ®P.ada Sunnab 
. Kita ketahui, bahwa Imam Ahmad hidupnja adalah dalam 

ngTt'hS^a ° daIam **“ diIua ' r P^emmfahan sa- 

didi JikS?’ j ^ ig kedlJa baginija jalah fatwa-fatwa sahabat, janq 
1 k ja budjdjah atau dasar huku.m. djifc.a ia tidak melihat 
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a da tantaugan atau isanggaham dari sahabat-sahahat jang lain. 
Pendapat^pendapaJti sahabatpun, jang defeat kepada Qur'an dan 
Sumiuah digujnakannja, terutama umtuk membuait sesuatu idjtihad 
sendiri, meskipun ttdiafe lupa fa dalam fatw a -f at w anja Itu menje- 
butkan perbedaan paham dan perbedaan pen da pat dari golongan 
lain. 

Dalam tingka ! fi jang keempat Ahmad ibn Hanbal menggu.na- 
kan djuga Hadis mutrsial dan dhaiif, dalam arti kata, Hadis Jang 
belli m sampai feetingfeat sahib, lebih diufcamakan dari pa da qijas. 

la feelihatan menggunakan qijas pad a wafetu-waktu siamgait da- 
rurat, adtinja dikala ia tidak mendarpat sesuatu Hadis atau perka- 
taan saihabat, Jang sangat pentinig Gd'ta paring at kan disitii jafah $i- 
kapiija Ahmad ibni Hanbal dalam member! kan sesuatu fatwa da- 
lam hu-kum, I,a t'idaSk sefeali-feali mau mengeluarkan fatwa itu dalam 
sesualtu masa'tah h sebelum ia raemiperoleh feeteraing,aii dari mere-" 
ka jang hiduip dalam imasa Salaf dengan memperhaltifean Hadis* 
Hadis sekitamja. 

Disioi letafenja ketjintaan orang kepada Imam Ahmad t Jang 
tidak sadja m empe rta hank an kesutjiaiiu Ah Qur'an dari pada se- 
rangan-seramg^n Mu’tazSah, tetapi djuga dalam membersihkan 
Islam dengan men g embal flkan dasar-dasar hukummja kepada feehb 
dupajn jang bersih dalam masa Salaf- 

Pengikut^pengifeutnija, seperti Ibn. Taimijah dan Ibn Qajjim 
Al-Djauzijah, pemganut mazhab Ahmad Ibn Hanbal ini, menghi- 
dupkan kembali daftam abad ke-VIII H, adjaranradijaran Ahmad 
ibn Hanbal, Jang kemudian dalam masa fee -XII H- disambung !agi 
dengan aktif oleh Muhammad brn Abdul W,ahab f jang biasa di- 
nanrakan gerafean Wahabi, dalam abad ke-XIX H, chgerafekan 
kembali oleh Djamaluddm AhAfghatod dan Sjech Muhammad Ab- 
duh serta muirid-muridn.Ja, dengan tudjuan kembali kepada da.sar- 
dasar pen din an dan penetapan sjari’at ,jang iasU, serta mendjauh- 
kan diri dari pada bid' ah, sjirik dan churafat* 

Mengenai gerakan Salaf ini a kan kit a bifcjarafean dalam se- 
buah kitab jadnig terfrentu mengenai iperbandingan mazhab, terdLri 
dari djilid ke-I: Salaf, zaman ftauhid dan sosialisme jang murni 
dalam Islam- djilid fee-II: Kembali kepada Qur an dan Suamah, 
dan djilid fee-III: Gerakan Salaf dan kdbangkitam ummat Islam di 
seluruh dunia* 
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mazhab ahlus sxinnah 
JANG LAIN 
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XXXII. MAZHAB AT-THABARI. 

Abu Dja far Muhammad bin Djarir bhi Jazid bin Chalid bln 
Ghalib At-Thabari dilahirkan dalam tiahun 224 bersamaan de~ 
ngaTi 839 M, di A mill da lam da e rah ThaJbarisffcan, 

Meskipun ia lebih terkema] sebagai seorang ahli sedjarah de 
ngan karyanj,a Tairlch At-Thaban", jang berdjilid-djilid banjak- 
iija t dan meskipun ia lebih terkenal sebagai seorang ahli tafsir Al- 
Qur an. jang atjapkali disebut orang 'Tafsir At-Thabari", jang 
benpuluh djilid pula dan jang mempunjai keistimewaan dalam me 
ngupas sedjanafh-sedijarah jang bertali dengan rturun dan tersiar- 
nja ajat-ajart kitab sutji itu r ia adalah djuga seorang ahli fiqli, se- 
orang imam jang mempunjai mazhab fiqh iterseinjdiri, jang kadang- 
kadang be daman id jtihadnja dari pada imam-imam mazbab jang 
lain. I a tidak bertaqlid kepada salah satu mazhab dalam masala, 
dia mentjiptakan mazhab sen dir i. menganutnja dan mengamalkain? 
nja s dan djanut pula oleh ulama-ulama jang lain, seperti Abu] Fa- 
rad] Al-Maafi, Ibm Zakaria An-Nahrawani, jang atjapkali di- 
panggil dengan Ibn Tharrar. Benkatalah Muhammad bin Ishaq 
ibn Chuzaiimah: Saja belum mengenal a da dia ; tais boimi ini seorang 
jang alim seperti Muhammad bin Djarir", AbChaithib AbBaghdadi 
berkata pula: 'fa» (At-Thabari) adalah seorang jang hafal seluruh 
Al-Qur an, mengetahui arti dan iinaksudnija sampai kepada seke- 
tjihketjilnja, ia adalah seorang fuqaha' dalam hukum Qur'an, sa- 
ngat luas pengetahuamija dalam Sunnah dan Sunan, mengetahui, 
riwajat-riwajatti jang luas dari pada Summit Nabi, jang sahih dan 
jang tidak sahih, jaung naschih dan jamg sudah mansuch, menge- 
tahui setjara luas dengan utjap an ~ut japan Sahabat dan TabHn, 
dan generasi jang lain sampai kepada masanja, Dan oleh karena itn 
ia dengan mudah dapat meffietapkan hukum-hukum, jang kemiidian 
di a, tig gap Mazhab At-Thabari, 

H.AJR* Gibb mentjetnterakan dalam Shorter Encyd, of Is- 
lam ( Leiden, 1853, hal, 556), Itentang ulauna besar ini s'bb.: 

At-Thabari sudah belad^str sedjak umutonja masih sang at muda, 
menu rut tjeritera orang dikala ia berumur itudjuh tahun, ia sudah 
menghafal seluruh kitab suitji AI-Qur'am. Sesudah itu ia beroleh 
pengadjaran agama dari ajahnja dan dari idama-utama dalam tem- 
pat tinggalnja mengenai bahasa Arab dan pokok-pokok agama Is- 
lam. Kemudian ia kundjungi negeri Raiy jang terkenal kemadjuan 
ilmu pengetahuannja, dan sesudah itu pergilah ia ke Baghdad, di- 
mana ia ingin meiigttndjungi Ahmad bin Hambal, tetaipi beberapa 
hari sebelu rn ia d at jang sudah meniinggal dunia* Sesudah ia ting gal 
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beberapa waktu di Basrah d'an Ku£ah, ia kembali lagi ke Baghdad 
dan tinggal disarm beberapa lama. la benangkat ke Mesir* tetapi di 
tengah djalan ia tersangkut dalam beberapa buah kota di Syria, 
initiuk mempeladjarli Hadis* Kemudian d'ifcala ia mangundljuingi Me- 
sir ia sudah mendjadi seorang ulama jang dikagumi orang* Dari 
Mesh ia pulaui lagi ke Baghdad* dan sesudah dua kaii ia pula,ng ke 
tanah airnja Thabanstam (289'291/902-903)> dia tinggal beberapa 
waktu di Baghdad dan meninggol dalam tabun 310 H. jang bersa- 
maan dengan 923 M- 

Thabari adalah seorang j^ang tenamg dan mempunjai hidup 
sederhana, tetapi berachkk sang ait tinggi. Dalam tahun-tahun per 
tama ia nienipeladjani dengan penuh imam dan kegiaitian serta me- 
ngnmpulkan bahan-bahan sedjamah tanah Arab dan adat-istiadat 
serta bahan-bahan sedjarah urn mat Islam mnumnja* Banjak waktu 
nja dihabiskan untuk mengadjnr dan memulis* Meskipun ia seorang 
pintar, dalam kehidupannja ia menolak kekajaan jang be rl imp ah- 
limpah dan menolak tawaran pekerdjaan-pekerdjaan jang sanigat 
mengimtuiigk.an, balk dakm d jab a tan peine riniE ah mau/pun dalam 
masjarakat, Dengan deraikian mempunjai waktu Jang liras untuk 
mengadakan penjelidikan dalam kesusastraan dan hukimi-hukum 
Islam- Istimewa ia tentarik kepada persoalan-persoalan sedjarah* 
hukum fiqh* membatja dan menafsiikan Quran, membuat sjairsjair, 
kamus, ilimu baihasa* achla-k, ilmu past! dan ilmu kedokteran* 

Kira-'kira sepuluh tahun ia menganu't mazhab Sjafu, Kemudian 
ia membentuk sendiri suatu mazhab menurut idjtihadnja* jang pe- 
nganut-pengaTiutnja memamakan dirinja golongari! Djanirijah menu- 
rut nama bapaknja. Mazhab ini berbeda sedikit dengan Mazhab 
Sjaffi, tetapi agak banjak dad pada Mazhab Ahmad bin Hanbal. 
I a menganggap Ahmad bin. Hanbal bukan seorang ulama fiqh, te- 
tapi seorang tafhli Hadis* 

At-Thabari banjak sekali menulis kHafa-kkabnja, meskipun se- 
bahagian besar sudah hilang dan tidak dapat diketahui ism] a* Ter 
utama jang hilang itu jalah sebahagian karangan-karangarnija* jang 
berisi garis-garis besar dalam fiqh menurut idjtihadnja jang terbaru* 

Sebaliknja ,ada kaiuangannja jang JLinggal jang dikagumi orang* 
jaitu inengeinai tafsir Al-Qur'an, bernama "Pjanu ul bajan fi Taf- 
siril Quran", dengan singkat dmamaikan dan masjhur "Tafsir Aitr 
Thabari". Dalam kacyanija ini ia memguimipulkan banjak sekali Ha- 
dis-Hadis, terutama jang mengenai sedjarah dan sebalb-sebab tu- 
runnja ajat Qur'an, sehi-ngga kitabnja ini merupakan pokok kete- 
ran g a, n-keterang an jang bersifat sedjaraih dan be r si fat ilmu penge- 
tahuan. jang mendjadi bahan-bahan penjelidikan ahli-ahli pengeta- 
huan Barat 

Karyanja jang lain jang masjhur djuga dalam bidang sedja- 
rah bernama "Tarichur Rusul wal Muluk". Penerbitan Universkas 
Leiden dinegeri Belanda dikatakan adalah keringkasan dart pada 
karangan At-Thabari itu* iitup-un sudah bebetfapa djilid besamja- 
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XXXUI. MAZHAB AZ-ZAHIRL 


Mazhab ini didirikan oleh Abu Sulaiman Dawud bin Ali bin 
Chalaf, }ang dikenal dengarn, Az-Zahiri, lahir di Kufah tahun 202 H. 
dibesarkan di Baghdad dan meninggal djuga disana dalam tahun 
270 H* 

Az-Zahirijah adalah satu mazhab jang mempunj,ai dasar me- 
ngambil sesuatu hukum dari makna jang lahir dari pada Qur'an dan 
Sunrnah. Memang tiap-tiap mazhab dalam menetapkan hukum furu' 
fiqh mempunjai keistimewaan sendiri. |ang berbeda antara saihi 
sama lain, Begifcu djuga Mazhab A-Zahiri atau jang dinamakan 
djuga Dawudip mempuinjai pegangan sendiri dalam istlmbath, abati 
penetapam hukum-hukum fiqh dalam masalah furu\ jaibj masalah 
jang tidak termasuk mengenai perkara-perkara usuluddin, jar.g 
sudah ditetapikan didalam AI-Qur'an dan Sunnah* teruitama me- 
ngenai akidah dan ibadab Mazhab ini adalah sal ah satu mazhab 
jang masih hidup sampai sekarang, diamalkan baik oleh perse- 
ora ngan atau golongan ulama-ulatma Islam. Colon gain ini sang at 
radikal dalam mengam'alikan idjtihad, manggimakan aka], tidak 
raau menerima Idjma\ ketjmali apabila d.atang dari sahabat-saha- 
bat. dan tidak man menerima qijas, melainkan apabila ada san- 
daran kepada nash, jaitu Quran dan Sunmah, sebagaimana jang 
didjeksfcam oleh Ibn Hatzm dalam kitaibnija "AI-Ahkam li usuli 
afakara" atau dalam fkitabnja jang be mama "Maritul Idfma fr . sa- 
lah seo rang penganut mazbalb ini: jang sedia dan giaat. 

Mazhab ini jang lahir dalam abad ke-II H* dengan lekas ter- 
siar di Baghdad, kemudian meluas samjpai Andalus atau Spaicijoh 
disiarkan oleh seorang alim besar dan seorang pemgarang jang 
dung serta tadjam penanja, bermama Ibn Hazm* Oleh Ibn Hazm 
paham mazhab ini disiarkan luas dalam karangan-karaingannja 
iang sangat berharga, diantaranja "AbMuhalla fi luru'il fiqh". 
jang terdiri dari pada sebelais djilid bnku dan dalam kitab-kitab- 
nja jang pemting, jang sudah kita sebutkan namanja baru sadja 
diatas ini. 

Meskxpun mazhab ini mendjauhJkam dirinja dari pada ra'ji 
dan qijas, tetapi ia memperlihatkan pandangan-pandangan dalam 
hukum fiqh jang mendekati kehidupan modern dalam Islam* mi- 
salnja wadjih membajar nafakah kepada seorang isteri jang kaja 
dan tjtikup oleh laikinja. mengamibil lahir pengertian dari ajat Qur- 
'an* Surat AbBaqarah, aja* 228. Lihat bagaimana Ibn Hazim me- 
n gup as persoalan ini dalam ikitahnja AbMuihalla dengan tadjam 
dan menjerang pendapat-pendapat mazbab-mazhab jang Iain jang 
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membebaskan laki-laki membajar nafakah isiterinja jang kaja da,n 
t|Eikup. Tjontoh jang Iain jalah bahwa Mazhab Az-Zahiri dari Ibn 
Hazm ini, sesuai pula dengan pendirian Mazhab At-Thabari, bah- 
wa lbn Hazm dan At-Thabari membolehkan seonang wanita men 
djao^ qadhi mutlak da lam segala hah jang bertcntangan dengan 
pen dap at Mazhab Abu Hauifah, jang menetapkan, bahwa tidak 
boleh seomng wamita mendjadi qadhi a-tau hakim, ketjuali da lam 
nerkara urusan harfca benda. dani bertentangan pula dengan maz- 
han-maizhab jang lain dari golong.an A hi us Sunmah ini r jang me- 
ngatakan. seoraug wajiita tidak boleh mendjadi gadhi atau hakim 
setjara mutlak dalam semua urusan (lih. BidajatuI Mudi'Cahid II ■ 
3SI, li!h. pula Al-Muhalla, IX : ISO). 

Asad Haidar dalam kitabnja jang tersebut diatas mengata- 
kan. bahwa Mazhab Dawud ini hidup sampai pertengahan abad 
ke-V r kemudian tidak beg itu berkembang lagi Demikianlah utj.ap 
an beberapa pengarang. Tetapi jang sebenarnja mazhab mi hidup 
sampai abad he- VII H T karena diantara pengikut-pengikutiija dan 
imamdmamrn.ja, seperri Abdul Haq bin Abdur Rahmarn AMsj- 
bdi mem mg gal th. 610 H-, Muhammad bin AbHusein, jang nama 
rqa masjhur dipan ggil dengan AkMijuerqi meninqgal pad a per - 
tengaahn abad -ke-VI, darn Madjddud Din Amr bm Husein bin Ali 
bm Muhammad bin Furadj meniirgga] th. 623 H. jang terachir ini 
adialath sfcilah seorang dari pa da ahJi hadis* 

Jang penting djuga kita peringafci diantara imam-ima ninja 
iailah seorang pengamng besar, jang sudah beberapa kita selbut- 
kan namanja diatas, jaitu Muhammad ibn Hazm- nengaranig dan 
peletak batu pertama dalam ilmu perbamdingan agama-agama. 
Kitabnja "AJ-Fisal fi] Mila! wan Nihal” adalah kitaib jang per j 
tama dtlidis orang diatas muka bumi ini, mengenai perbandingan 
agama-agama dan alrran^aliram dalam agama, balk aliran^aliran 
dalam Islam, maupun a li ram -<ali ran diluar agama Islam, Kitab 
jang kedua jang sang at pen ting jaiah kitab jang sudah kita sebut- 
kan diatas, jaiitt kitab hadis dan fiqh "Al-MuihalhT. Kitab ini kita 
k a taken pen ting diamtara karyanja, karena kitab ini adalah kitab 
fiqh sunnah jaing pertama-taina, j^ng d'itulis berbaib, berpasal dan 
bernomor-nomor, seperti kitab tmda.ng-undang * f Burgerlijk Wet- 
boek" dari Barat, Dalam kedua b-uah kiitab itu dapat kita lihat 
unsuransur dan dasar berfiJkir d&ilam mazhab Az-Zahiri. 

Memamg Ibn Hazm dari Andalus itu adalah seorang ulama 
infelek kallber besar, jang telah mengagumkan dtrnia fiqh dalam 
Islam. Namanj,a seJen-gikapmja sad ah Ali bin Ahmad bin Sa T id bin 
Hazm, dilahirikan tahun 994 M. dam meninggal tabun 1064 M + la 
adalah seorang huffaz jaing besar dan mempunjai karangan-ka* 
rangan jang sangat banjak diantaranja jang kita sebutkan diatas, 
j^ng sampai sekarang maisiih terdapat dalam paisaran buku. Fatwa* 
fatwanja banjak jang gandjil gandjih misaimja sah Djum*at, jamg 
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dikerdijiaflcari oleh eeoraing Islam, karena Djumiat iitiu baqiaia bu* 
kanlah ganti Zuhur, 

Saja ingat sebuah tjeritera mengenai Ibn Hazm pada waktu 
masib ketjih la adatlaih anak seorang matutri, Satu kali ia to rut 
men gantark,an djenazah safaabat ajafraja ke masdjid- Majat dile- 
takkan untuk semen tiara drpraggir masdjid men and selesai salat 
Zuhur. (Drang menantikan salat wadjib ini den gam mengerdjakan 
sa,ai stinat, sedang dia terns mas.uk dan duduk. Oleh karena be- 
lum biasa bamjak urusan salat jang salah dikerd jakarni ja dan gu- 
ninja, jang berdiri disampingnja menegor beberapa kali. Achirnja 
k'Qnon ia malu karena tidak pa ham hubum fiqh. Lain bertanja akan 
natna seorang guru jang paling pandai mengadjar fiqh. Ibn Hazm 
lain beladjar kepada ularna itu, dan kemudian tumbuhlah dari anak 
muda j,ang atheis ini seoraing ulama besar jang telah menggem- 
park an dunia fiqh. Banjak temarmja. banjak pengikutnja, tela pi 
banjak pula musuhnja sampai zaman sekairang in u 

Ibn Hazm sangat disegani dan ditakuti oramg, terutama ula- 
ma ’ulama Sji’ah, jang banjak mengeluarkan kdit'ik ferhadap ke* 
pribadiannja. Penan j a sangat tadj^m> Qrang membandmgkaii per- 
samaamnja dengan Al-Hadjdjadj. kedua-duanja hidup dala.m dae- 
rah Bam Umajjah* 

Ditjeritcrakan onang. bahwa nuila pertama ia men gamut Maz 
hah Sjafii, tetapi Ibnal Arabi menerangkan, bahwa ia kemudian 
pindah kepada Mazhab Dawud dalain seluruh hukuni furu\ bah- 
kan memboat satu mazhab sendiri dan memgakui bahwa La ada- 
lah imiamnja, iketika ia dalain Ikedudukam qadhi pada suatu tern pat 
di Andalus. Ia memboat hukum, ia melakukain istinfoath langsung 
dari Qu darn dan Sunnah P sefcagaimana dapat kifca lihat dalam 
kitab-kfebnja, kadang-kadamg smgat berlainan dengan mazhafc- 
mazhab Islam jang lam dan berdimi sendiri dalam idjtihad hokum 
fiqh, Lebih land jut perhatikamlah perdjoangannja dalam kitab 
TazkiratuI Huffaz" (III : 323), dan Shorter EncyL of Islam. 

Fatwa-fatwanja merupakan tij^mbuk untuk berpikir setjara 
modem, Oleh karena itu mazhabnja lekas tersia-r sarnpai ke Mag- 
ribi, Ja qufo bin Jusuf bin Abdul Mu r min jang memegang keduduk’ 
an penting dbana menjatakain diri berpegang 'kepada mazhab 
ini. dan dengan demikian menolak Mazhab Malik jang djuga ba- 
njak peng^aruhnja disarm. Maka tersiarlah banjak hukum-hukum 
furu 1 di Magri'bi itu, sehingga oraiag banjak takut kepada tindak- 
an Sul than jang mewadjibkan men g a nut mazhab ini P serf a meme* 
rinitahkani memba'kar kitabddtaib Mazhab Malik, dan kitab-kitab 
jang lain seperti karangan Ibn Junus, kitab "Nawarid- 1 * "Much- 
tasar" karamgan Ibn Abi Zaid, beg itu djug^ kitab "At-Tahzib", 
Maka ramailah persoalan ini di Fez^ 

Al-Muqaddasi dalam kitahnja ^Ahsantot Taqasim M mendja- 
dikaln Mazhab Da^md ini Mazhab jang kelima dalam ga'bungan 
Ahli Samian wal D jama 'ah. 
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R. Strothmann dalam karanganmja Az-Zahirijah (Shorter 
LncycJ, of Islam. Leiden. 1953, hiaL 649) menerangkan, baliwa 
■ * ra 9 Mazhab Ini, j3ng terkenal dengan Mazhab Daw'udi, ter- 
atur rapi sebagai suaitu mazhab hukum, sehingg.a pengaruhnja 
meluas sampai Persia dan Churasan. Ia' mmerangkan.. bahwa Sja'- 
ra'vi menempatkan mazhab Dawutd Az-Zahiri ini antara Mazhi%b 
Abu HanJfah da,n Ibn Hanibal dengan Mazhab Al-Lais bin Sa'ad. 
Mai itu disefcutkam Sja’rani dtalatm kitabmija "Al-Mizan" Ia mem- 
berikan banjalk sekali petikan tjantoh-tjontoh dad mazhab ini 
dalam masa lah furu\ j'ang kita tidak ingin bitjarakan seluruhnja 
dismi. KiitJa persflahkain sadja pembartja untuk lebih land jut meli- 
hat kepad'a karangan tersebut diatas. 





XXXIV. POKOK-POKOK IBADAT. 


Mengenai ibadat ini jang terpenting dibit jarakan dalam kitab 
tiCjh iaJah perikataan-pericaitaan jang tersebut dalam hukum Islam , 
jang banjakrija ada lima jaitn, mengut/japkan kalimah sjahadat, me- 
ngerdjakatn sembahjang, berpuasa dalam bulan Ramadhan menge* 
luarkan zakat, dan mengerd'jakan hadji, apablla sang gup nielafktr 
kannja, Ruktrn Islam jni lahimja dalam sedjarah bersamaaiTi dengan 
risking. Iman dam Ichsan, men unit sebuah Hadis jang diriwajatkan 
oleh Muslim dari pa da Umar ibn Ghatbab, j ain q mentjcriterakan 
keadaan sebagai berikut : 

Umar menitjeriterakan ; “Pada suetu hari itatkala kanii duduk 
duduk dengan Raisulullah, sdkonjong-konjong hadirlah ditengiah- 
rengab kami seorang lakHaiki jang memsaikai bad'ju sangait putih 
dam rambutnja sang at hitam, serta tidark terlihat padanja t an da^ 
tamda baihwa ia baru da tang dari suatu perdjalanan jang djauh, Se~ 
orang dianitara kami tak a da jang mengejnain ja. Tatkaila ia sudah 
duduk dihadapan Nabi, maika disandarkanlah lututmjja kepada lutut 
Nabi dam meletakkan tangajrbnja dratas paiha Nabi, Ia lalu berkata : 
”Hai Mubammad, tjerfterakan kepadaiku -tentamg Islam*' Nabi mem- 
djawab : “Islatm itu ialah babwa engrkau menjaksikan, bahwasanja 
tiada Tuhan melauilkan Allah dan baihwasanja Muhammad itu pc- 
surtih Allah, Kemudiam hendaklah engkau mengerdjakan sembakr 
jang, mengeluarkajn zakatr darn berpuasa dalam bulan Ramadhan, 
serta engkau mangerdjakain hadji ke Baittullah, djika engkau kuasa 
mendjalankannja.”. Maka orang itupun berkata: “Benar apa jang 
kamu katakan itu", Umar mentjeriterakan : "Kami lieran bahwa 
ia bertmja dan la pula jang membeaiarkanrija”' 

Umar menerangkan bahwa orang itu bertanja lagi : “Beri't'ahu* 
kanlah pula kepadaku tentang iman” Nabi mendjawab : “Hendak- 
lah engkau pertjaja kepada Allah, kepada Malaifeat-Malaikafcnja. ke- 
pada ki tab-kit abnja, kepada utu.sain-utusajinja, kepad'a hairi kiamat 
darn hendafklah engkau pertjaja pula kepada qaidar jang baik dan 
jang buruk 4 ' r Lalu orang itu berkata i “Benar sefkaramg kata mu itu". 
Pada achimja otamg itu benkata : ”Beritahukanlah kepadaku ten* 
tang Ichsan'*. Nabi mendjawab: ”Hendaklah engkau berlbadat ke- 
pada Allah seakan-akan engkau melihatnja, sdkalipun engkau tak 
dapat melibafen.jia, maka sesungguhnja Allah itu meliihatmu”. Orang 
itu berkata lagi ; “Beritahu kanlah kepadaku tentang hari kiamat”, 
Nabi lalu mendjawab : "Orang jang ditamja tentang peikara itu 
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ti-dak aflciam lebih mengetaJim dari pada orang jang beittianja sen- 
diri“. Masdi oranig itu berbattvja pula : ’’Beritahulkanlak kepadaku 
akan tanudfanfcaudajija . Nlaflsa Naibl .m^nadjawst) : 

“Diantara tanda-ftanda itu ialah Ibahwa ibu aikan melahirkan 
bukan ama>knja, teitapi tuanmjia, bakwa engkau meMbat orang jang 
taidiuje mlskin pa, pa, beabadju tjompang ‘tjaimping, gemlbala kam- 
bing, suidah mampu dalaim kakajaannja, hingga merdk a berlomba- 
lom'ba dalam meiregadalkan foam g un-foain;guna n jang tinggi”. Kemu- 
diam pergilaJi orang itu, 

Umar rnemgataJcan : “Aku henitng sadjenak, ikemudiiian Nalbi 

berkata kapadalku' 1 - ’’Walhaii Umar, taukaih engloau sia.pa jang me- 
ngemuikakan percslnijaan-pertanjaain ta.hadi itiu?” Djawab Umar : 
‘Allalh dam Rasulnja jang leibili mengetahui aikan ha.l itu”. Malka 
Nabi udjar pula : ’’Oraing itu ialah Djibrail, jang datang kepadamu 
untuk mengadjarkan feunu semua tenta.ng aigamamu". Hadis ini di- 
riwajatkajni oleh Muslim. 


Hadis - Hadis jang menetfangknii Rukun Islam jang lima per- 
kara ini banjaik, di'antarainja jang diriwaj'aitlkan oleh Buchan diaaa 
Muslim dari pada Abdullah, bin Umar, anak dairi Umar ibn, Cbattab. 
Hadis-Hadis ini merupalkan pokdk idan inendjadi sumiber ibadat da- 
lam Islam, jang dibit j a ra/kan paind'jaug lebar datum ikitab-kitab fiqh 
bahagian ibadat. Tetapi dalam bahagian ini tidaklah dlibitjanalkan 
dalaim kitabddtab fiqh itu setjara paadijamg lebar mengenai sjahadat 
Rukun Islam jang pertama, karena pembiljjanaan ini dikupas dalam 
sat a 'bah agism- ilmu IsJiaan jajng chruisus, bennama Ilmu Tauhad. Ba- 
iiagian filsafat dalam ihnu Tauhid ini bemaraia Ilmu kalam, jajig 
dibahas oleh ulama-ukma jang abli dalam bidang itu, jang dinania- 
kan miita'kallimun, Oleh karena ilmu Tauhid itu termasuk pokok 
adjaran dalam agamai, atjaipkali djuga diberi nama Ustiluddhi, 


Jang dlbahas dJalam ilrnu Fiqh dian jang merupalkan baihiagiam 
ibada/t jaing terpenting ialah empat Rulkun Islam jang lain, jaitu me- 
ngenai semlbahijang atsaiu salat, mengeinai puasa atau saum dalinx 
Bulan Ramadlbam, mengenai zakat dalam segala mat jam bentufcnja. 
ciatn mengdt^hui haidji dtengan segala rukun d'an sjaratnja. 


Sebagai mania ikita lihat, bahwa agama itu texd'iri dairi pada tig a 
perkara jang teipenMng, jaitu I man, Islam dan Ichsian. Mengenai 
I man dibitjarakan dalam Ilmu Taruihid, mengenai Islam dibit) ara - 
kjn dalam Ilmu Fiqh, dian mengenai Ichsan dikapas pandjang lebar 
dalam suatu ilmu jang dm sue, bernanna ilmu Tasawwuf, 


Kitab-kitab fiqh tjara lama ditulis orang setjara matang me- 
ngemai pokok*pc J kdk jpersoalan i bad at jalng diuraikan setjara prak- 
tis. sefoagaimana jang hairus dipahami artau .dilaikulkan, tidaik setjara 
mengupias ajat-ajat Qur an dan Hadis-Hadis Nabi dalam bentuk 
idjtihad, atau ditulis orang setjara sjach, artinja kupasan jaing lebih 
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luas da ri pada matan-matan fiqh itu, ihiasamja dikerdjaikan oleh mu' 
rid ataiu tertian pada imam 'imam fiqh jang terkenaL Sjanh ini Jkernu- 
dian doipeipandjang togi mendljadi Imsjijab. jang beri si dcupasam dari 
segak sudiut, diari sudut bahase dan tata-hahasa, dari sudut petniger- 
tiajn dian iba dari sudut penambahan pejudaipat'pe ndapat penga- 
rang-pengarang lain men gen ai ipersoaflan dalam matan dain sjatih itu. 
Kemuidian ada pula jang meringkaskan ketiga matjam kitab ini Ike- 
dWtaim benbuik giubaten jialng siangat sederhajma, jang daipat dipergu- 
nalkan umtu'k pen gad j L&n-pengad jian jang tidaJk men dalam T be m am a 
muehtasar, jang benaM kermgfeasan. Semua bemfeuk kitab tersebut 
terbaibagi dalam dua. baJhagiiain*, bahagiiatn ibadat dam hahagian mu- 
amatot. Dernikiafnlah gambaran kitab-kitaib fiqh dalam babasa Arab 
sebagai pemnggalan dairi pada utotma^uiama fiqh dizaman jang km- 
pau itu* Kadan g ^kadang (ketiga matjam jang perbamra itu diikumpub 
kan dalam sdbuaih. kirtab, dUtengaih da (n dipinggir* sehimgga kitaib itu 
tnermpakan djifid-djilid jang tebal, jang terlepas kuras-kurasaija, 
unbufc memuidahkan ,baik guru nrnupim murid, memipergiimalkannja 
diatom pengadjianinja, jang biasanja dilaikuikan dalam mesdjid lang- 
gar atau tempat-tempat jang terluangi dalam rurnalh guru* 

Kupa^an person Ian dalam kitabdeitaib fiqh sebagai man a jang 
ki'fta sebutkan diatas bkisanja memuruit adjarami satu matzhab sadja, 
<Mam mazhab Hanafi, SjaEia, Maliki dan Ham'bali* Hal ini da-pat 
kita ketahui pada kmbar permdkaan Idtab itu* dimana ditulis naima 
kitab tersebut den gam pengarangnja dan mazhjafcnja' Djiika ada ke 
perkan umtuk menjebuit ipend'apat mazhab jang lain, intoka hal itu 
diberitahuikain biiasajnja daila!m hasjijah, bulkan dalam ina tan dan 
sjanh. 

Berlatoan sekaii dengan Jckab-kitlab fiqh jang ditulis oramg 
pack watotu terachir, jang d'apat (k(fia namakan fiqh atas dasar per 
bandiagan mazhaJb, misalnja jaing disusim oleh A'bdur Rahman Ab 
Djazzairi, jang bernama ''Kitafoul Fiqh. dial Maza'hibill Arabaah, 
jang terdiri at as empat djilid besar* Kitab ini mengenai isinja ter 
diri at as matan fiqh, jang d!apat diterima oleh seniua mazhab, kemu- 
diam dibawaih tiap-tiap matan itu diberi pajndafngan-piandangam. dan 
pen d'irian mas^ng-masing ^mazhab, tterutajma Hanafi, Maliki Sjafi'i 
dan Hambah, itupun kalau ad'a perbeda^n jang sajngat terton-djol 
dalam persoakn fiqh jang sedang dfrkupas itu* 

Pada walctu jang teraehir ini, daikm masa umimat Islam dan 
u toman ja sud-ah ^adar hemdak uiengemsbaihkau ipersoatompersoalan 
fiqh im terutama kepada Quran dan Sunnah. tidak hanja dilukiskain 
sebagai pend'irian mazhab semata-mata, sudiaih 'kelihataa puk 
aliran baru mengenai tjara mengupais Bqh. Diantara lain kite Hhat 
dengan ke'luarga “H'iq*hius Sumnah”. ikarangan Sajjid Sabiq, jj?ang 
terdiri ata« beberaipa djilid tetjil t dimana persoalan fiqh jang di- 
uraikan dengan badis-hadis dain atsar fang ^bersangkut dengari per 
soalan-persoalan fiq hfjang sedamg dikupas itu* 
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Paida w ^ktu jang paling terachir ini saja bertemu pula dengara 
kiL^b’kiitaib fiqh jang modem, j an g hain|ja m eng upas sesuatu per- 
soaian sadja den gain memiperlihatJaan perobahan-nperobahsn zaman 
SMorang dan keperliiamija, misalnja karamgan Ali All Mansur, 
jang oemama “Asj-Sjari'aitiil Islamiijah wad qanunud duwaliTam' 
jang diterbitkan oleb madjelis terUnggi untnk Perkara-Perkara Is- 
lam„ jang d'idiidtan okh Republik Persatuan Arab. Dalarn kitab ini 
ibahas hukum-hukum fiqh jang ada hubmTgannja tdengan frj'kum 
antara negara dan iMeirgentiel recht mengenai perdagangaii, po- 
lifik, sosial, peperaingan, halk warisab disib, 


XXXV, POKOKbPOKOK MITAMALAT* 


Disaixa sini sudah kifta singgimg bahwa kebanjakan kitab fiqh 
terbagi at as dua bahagiaa, bahagian jang pertain a mengenai ibadat, 
dan jang terpenting dibfrjaralkan da lam ibadat ini jalah jang diner 
makan rnkun Islam, jaitu sjahadat, sh&lat, puasa, 2akat dsara hadjh 
dengan kuptasan setjara lebar pandjamg* D;jiuga sud^h didjel&sikan 
bahwa bahagiam jamg kedua dari pada kitab-kkab fiqh aitu terutama 
mengandung persoalan mit’amalatt, jaitu membitjarakan persoalan- 
persoalan jam.g ada hubungan >antara manusia dengan manusia. 

Da lam bahagian kri k#a in gin memjinggung beberapa perkara 
jang berstamgikut paut dengan muamalaft itu lebih fetas sehingga 
orang mendapat gamibaran, bahwa Islam itu bufkan, hanja memper- 
baiki huibungan amtara manusia dam Tuhaitin.ja sadja, seperti dakm 
agam-a Masehi, tetapi djjuga segala mat j am perhubungan antara 
manusia dengan manusia dalam segala bid'ang hidupnja. termasuk 
urusan pemerinitahain negara, urusan ekanomi dan masjarakat, 
urusan perang dan da map dill. 

Dal'am bahagian muaimalat ini utraian temtang fiqh dimulai 
dengan pendjelasan ten tang apa jang dinamakan hailai dan apa jang 
dinamakasn ha ram. mengenai perburum bin a tang, mengenai meng~ 
guiiiakain sumpah dalatm sesuatu perkara t mmgemari nazar dam fljara 
melepaskannja, mengenai huikum djuabbeli, dengan segala sjarat dan 
rufkuinnj'a, akadnja.* mengenai riba, jang pa da wa'kttu achir ini meru- 
pakan persoalan sanigat penting bagi kemiaidjuan Islam, karena 
agama-agama lain dengan menggana'kan ba’nk^banknja da pat men- 
dimilkan kelenteng dan geredjainja dimana-mana, sedan g ummat Islam 
belum persoalkan, apakah interest bam.k itu termastik riba jat&u tidak, 

Selain dari pada iitiu termnsn.k dljuga dalam persoalan djua,l-beli, 
maasal salam, jaitu djual beli benda jang ketika itn tidek hadir t 
hanja dengan menjebutkan sifia/t-sifatoja, perkararraham, ja-itu urusan 
utamg, jang dip kid jam dengan d ja mman sesuatu ben da, qarudh, 
fiukar-memikar barang, hadj ! ar, kekuas&ian pemerintahain mentjabut 
hak sese orang atas hairta bendanja uintuk dipelihara dan diawasi, 
karena mtsalnja sebaib gila, boros dlk hiukum sjarikah, tjar a belker 
dja sama da lam da gang dengan segala jang bertali dengan itu me- 
ngenai perm oda lain dan pemba hngi an laba dan rugi, idjaraih. yzitu 
perkara sewa-mienjewa dan perkara gadji mengadji bunih, wikalah 
segala sesuatu jang bertali dengan sijarat-sjarait sah pemberian se- 
suatti surat kekuiasaan, f 'baiik d'afem urusssm perkawinarn djual belt dlk 

Kita idapati djuga dalam mu'amalat ini peroalan dan hulkium- 
hjukimi bertjotjok tanam, pen gai ran inemeliharaan binatang, sew r a- 
menjewa dan pimd^ani -m em ind jam, jamg diuraikan se^ara p and jang 
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lebar dengan segala hikmah, gjasrat dan ruikunnja. Selandjutnja kata- 
bat j a unusani hrwialali, tuikar menukar da lam arti kewadjtban ber- 
u tang diipinidahkaJn kepada oraag lain, jang hampir sauna dengan 
giro atau chaqe, simam, urusan djamin-m end jamin, wadi ’ah, uxusan 
pertpmpanan, arijalh, pindjjflm-memindjam bairang jang akan di- 
ke mfaaliikan sebagaimana ibarang itu seperti bulku dll. t hibah, pern- 
berian sesuatu benda kepadia orang lain, jang tidatk boieh diminitia 
kemibaili dengain sjairat-sjarat dan rufkunnja, wasiah, mewasiatkan 
dari bant a benda kita kepada orang lain untuk didjadikan miliknja, 
apaibila 'kita math Aidapmi waisiat djni diftetapkaai lidiaik .boieh mele- 
bihi dari pa da sepeirtjga harta ibendla kepunjaan, dan hal ini pun 
bar its mendapat izin diari. ahli waris. Ada dJitjeriterakan orang da- 
lam sedjarah. babwa Nabi Muhammad selalu mengadakan kulliah 
suibuh sesudah semlbabjang snbub, 'jang sekhi bamjak dihadird oleh 
sa'habat-saihaibat lmtuik mendengar wahju-waihju jang akan diisam- 
paikan Nabi, jang biasainja Itnirum pada .nralaim hari kepadamja. Pada 
suatu kali tidak haldlr dalaim kulliah subuh itu Sahafoat Abu Thalhah, 
tetapi ia men den gar dari orang lain, bahwa Nabi pada sufeuih jang 
tidalk dibadirinja. imerija mjpaikan sebuaih a|j!at Qur'an jang penting : 
“Karim tidak ak m mendaipat kobadjikan, sebingga engkau mengur- 
nia| kepada orang lain, sesuatu jang karnu tjMtai" Abu Thalhah 
adalah seoramg saihabat jang telaih btatfijak berkorban untuk Islam 
dari pada harta bendanija jang berli mpabdimipah ' Mendengar ajat 
itu ia belum unerasa pu^ karena metnang masiih ada sebuab kebon 
Ikurrna jang sangat baflk, (jang tmigah-itengahri'ja terdapat sebuah 
sumur jang hen mg .airnjjia dajn sedap seikali uirybuk minium, bainjak 
lUltungnja kalian didjual'kan, Lain ia lari menemul Nabi untuk men- 
tjeriterakajH! tentang kebon jaing dutjfintamja itu, satu-saitunja harta 
bendaruja jang ting gal isesudiah Abu Thalhah mengorbankan seluruh 
harta 'bendanja umtuik Islam, Nabi terhairu dan padia waktu itu di- 
ad aka n lab peraturan pertjigaa,n hilbah itu, sera} a katanja kepada 
Abu Thalhah : ^Wahai Abu Thai hah ! Amalmu sudah terlalu ba- 
njak. Engkau tidak memikirkan akan nasi'b keliiargamu, lapabila 
engkau kelaik meninggial duniia. Apakah engikau senang f bahwa eng 
kau sendiri masuik surga dengan semua amialanmu jang beru pa har 
ta benda, hibah daln sedekah itiu, sedang ikemudian keluargamu hi- 
dtip mi skin dan mengemis ke sana-sini?" 

Lain dari pada itu dalaim miu'aimalat ini dibit jarakan djuga hag 
sjuff'ah, jaitu halk dari seorang s-eku-bu dalam perdagangiam. r aitau 
dalarn perserikatan memiliki tanah. Terutama dalam ipersoaLan ter- 
acbir hiaik im digunaikain, bahwa djika seoraing sekutu menidjiual ta- 
nah itu, ia harus m ena warkan ipendijiualannja itu lebih dahuhi ke- 
pada tem<ainnja. Dengan penuh chitmat k ,r ta batja dalaim bahagian 
m-u'anualat fiqh itu djug'ai pemtu r annpe ratu ran waqaf jang samgat 
diandjLirkajn bagi orang-onamg jang mempunjai k^kajaaninja untulk 
memiberilkan sesuatu, beruipa rum ah atau taxiah, air dsb* untuk ke- 
perutuigao masjarafJ&aft umium, jang dinamakan waqaf. Waqaf itu 
tidak boieh diambil oldh keluanga fjang berwaqaf, hanja digunakam 
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imtuk tudjuan jang ditentukan padta mat pertain a melakukan waqaf 
itu* Jang berwagaf hanja berhak membentuk suatu pamitia, ,mazir 
nanuanja, jang akan mengawasi dan mendjalaiikan tiidjuan waqaf 
itu sebaik^baiikinja' 

Sebenarnja bainjak urus'asn lain jang mengenai masjjarakait diina- 
suikkan orang persoalamija kedalam bahagiian mu'amalat ini* s<r 
perti djihaid, fcewadji'ban beiperaag tdalaim Islam, tidak imtuk 
mend j ad jab, tetapi untiuk memtjapai tud'juain, tig a perkara, jadrtu 1* 
memipertaliankan tanah air, tennasuk mempertahankan diri dan 
keluarga, memperfcajlianikan harta benda, dll., 2. memperrahankan 
kesufejian agama Islam atau agama lain dengan Iain perkataan mem 
pertabankam kemenidkaaii beragatma, dan 3. memfoasmi permusuhan 
dlain kezaJimen. Untuk tiga perkara im ummat Islam diperintahkan 
mengangfkait s e;ndjata, berpeiang dan berdjuang. 

Ada. ikiitab fiqh jang mempunjai haihagiaa mu’amalat mengenai 
urusan perkawinau, urusan ketunmatn, urusan wtairi&ajn, unman* jang 
lain-lain* Tetaipi 'Id tab- kitab fiqh jang modern sekarang ini, meng- 
umpullkan semua persoalan ini da lam satu d^jilid tertentu, jang db 
namiakan Ahwaiusj Sjachsijab, dimana dibit] araikain seitjara pandjang 
lebar urusan penkaiwinan, misalnja wainita jang boleh dfewini dan 
jang tidak boleh ditkawini, ©jaxalt dan ruikun nikaJh, perkara wali. 
perkara makar atau maskawin, perkara nafkah. perkara talaq, 'per- 
kara rudju, perkara diuJu”, perikara fasa'h, perkara talik-talak, per- 
kara ila\ perikara zhihar perkana lian, perkara walimah, selandjutnja 
peikaxai faraidh atau membagi barta benda, perkata baiiitiul mal, ba- 
dan jang men gurus kepenitin-gain sosdal kaum mu slim in, perkara ke- 
djahataai dan bukuminija, baik jang mengenai hukuman djiwa atau 
anggota, baik jang mengenai kedjaha'tan baik milik, atau kedjahatan 
mengenai agaima atau kejakinaln* 

Sdandjutmja dibit jarakam perkara d jihad, perkara akikah, chi- 
tan dll. Saja andjurkan bagi mereka jamg ingin mem-peladjari pokok- 
pokdk Islam membatja buku )J Serba-serbi ten tang Islam* \ Medan, 
1959, karamgan Mr- O.K. Rafema/t, Dosen Sodjarah Islam dan Isla- 
mologi pada Kursus B-I Sedjarah Negeri di Medan, jang saja ang- 
gap ruighas dan djelats did&lbm kitab itu dlkupas segala sesuatu me 
ngenai Islam da lam segala tjdan.gn.ja menurut paham dan tjara ber- 
fiikir Ahlus Suinnah wal Djiama'ah, 

Sebagaimaiita jang saja katakan perkararperieara jang bersang 
kut kekeluargaan pada waktu jang achk ini sudah didjadilkan satu 
kitab tersendiri, jang diberi bennama Al-Abmalusj Sjachsijah, arti* 
nja segala perkara jang bertali dengan kepnibadian, sebaigaimana 
jang pernaih ,ditulis oleh Abdurracbman Al-Djaski dalam kitabuja 
i£ AhFiqb alal Mazahifoil Arba'ali^. 

Pada waktu saja menulis karangan ini saja meiaerimiai sebuah 
sefbuah kitab baru jang ibernama ‘'At^Tasjri'uI Djanadl Isteni’’ 
(Cairo, 1963)* dua djMid besar, Ucarangan pedjoang Islam jang ter- 
kenal Abdul Kadir 'Audah. Dalam kitab mi dibahas dengan, lengkap 
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segala hukunrtaukiu/m pidama dalaim Islam dalam perhanddngan de- 
ngan hokum -hokum pidana Bar at. 

Begitu dijtiga pernaih saja lihat beberapa buiafo kitah kitab jang 
tebal tebal, teraehir diterbitican dan dsipakai untuk perguru xnper - 
g uni an tinggi di Mesir, mengemad persoalati-persoalan J.lmu fiqh, 
jang telah dipisahkaii pemhitjaraannja dari pada svsurr- men 

djadi kitab J kitab jang terse ndiri, modern dalam bahasa ui bea- 
tu'knja dan dalam tjara bertikir pengaraag^pengarangnja. ^ ja mem 
pnnjai harapan, bahwa masa jang a'kan diatang aka m merobuikakan 
suiHjlo kesempatan bagi uunmart Islam kembali diajam kemadjnan mem 
bahas ilmiah untuk Islam p sebagaknana terdjadi dalam mas a Ab- 
basijah. Dan fketika itulah Idtai berbangga diri akan 'berkata sekali 
lagi sesudah masa (keemasan lampau, bahwa fiqh kit.a tidak djumud, 
t eta pi meng ikiit i keperluan zamaoi. 


XXXVI. MUNAKAHAT, 


Perkataan Mumakahad teramibil dari kata nikah. jiang artinja 
perkawinam. Minnakahat dalam ilami fiqh atjap 'kali digumaikan un- 
tulk pemdjelasan segala sesuatu jang berismgkut paut den gam per- 
kawinan. 

Dalaitm masa djahilijah Arab memipunjai be r mat ja m-ina t j a in tj-ar a 
perkawimam jang aneih daji rtidak seguai dengam masjarakat jang so- 
pan, sepenri (boleh kawim den garni bekais tfbu tiri, kawin mut'a'h, jaitu 
pedkawinan jang dtlakuflcaiB untuk waktu jang tertemtu dengan ti- 
daik u'sah tjerai dian tidaik usah memakai wall, dll- Islam datasng de- 
ngain peratutfam baru tentamg kehidupan ruimah i&ngga. Dalam Al- 
Qudan teru'fcama dalam surat Am-NisaV kita dapati peraturan-per- 
aturan mengemi mikah dalam Islam ifcu. jang kemitdian lebih diper- 
djelas dengan sunnaih dan idjtilhad, jaung lain mendjadi bahagian 
dari pada hmkum fiqh. 

Dalam mnnakahad disebu^kam wanita-wanita jang tidaik dibo- 
lehikaui imejnJkahimja, misalnja ikairena pertalian sairuak (nasab). se- 
perti ibu. jibu dari aim. dari ajah dst., iainafk anaik dari anak dst., 
saudara handling. saudara se&jah. saudara sdibu, saudara ajah disk, 
saudara ibu, amak saudara, , karena pe Italian susu (ridha’ah) . dise- 
babkan persemedaam.' (miuisaharih). seperd ibu tin dst., anak tin dst, 
mertua dsrt., memantu dst,, dU- Begitu djuga dalam munakahad mi 
dibitjarakam segala sesnafcu jang berkenaan dengan merelka jang 
berhak memkahkan {wa:li}. memgenai aqad, ut japan pen j era ban 
(idjalb), ut japan penenimaan (qasbul), menqenai mahar atau ma ska- 
win, mengeiuad sak^i, dll. Dal am kitab fiqh bahagian mum aka had ini 
didjelaskajm ipanctj'aiTig leibair, masing-masing menu rut pend apart maz- 
haibmja. mengenai wali mudjebir, wall masab, waili hakim, wall tah- 
kirn. men gen a mahar walktu aqad mjiikah, mahar misal. mengemai na- 
falkah, sepeflti miakan, pakaian, tenupat ting gal. dll. 

Urai am m'engenai .pert j era ian djuga diibahais seijara panidjang 
3ebar p mengejnai taiak tegas (sarih t ba'in), talak sindirm (Idnajah), 
k arena ada hubuingannja dengan rudju* dam idah. Tetapi selain 
dari pada ifiu ada pula pertjexaiam jang dilakuikan dengan chulu' 
jaitu meneibais taiak jang meruipakam hak isteri, fasah, jang merupa- 
kan penfejeraiajni jang ditetapkan oleh hakim dengan pengaduaji isteri, 
k arena, berba-gai sebab. misalnja djika suami tida/k menunaikam ke- 
wadji'bamnja. memiberikan matka'h lahir dam bathin fkepada isterinja. 
Talaik dapat dimt]>apkan pada walctu nikah (ta’liq) , sebagai sum pah 
(i + !a) karana memjama'kan isterinja dengan mereka jang tidak boleh 
dinikahi (zihar). karena menudirh isterinja 'berzma (li + an)^ dll. 

Kedalam bafo nikah iini dimasukkan djuga persoalam meinga da- 
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km sefamatan kawiin (walima'h), penentuan pem'habagian harta pu- 
safca (faraidh), jaing masing-masing mazhasb menipunjai perbedaan 
sendiri-senddri, T jantah-t jontoh jang ringlkas dan tegas dapalt dito^ 
tja dalam Ikitab “Serba-serin ientang Islam” karangan IVlx* O K. 
Rahmat, Medan, Jang saja anggap sangat (baik dipeladjari sebagai 
kemiglkasan segala perkarat mengenai urusan Islam, 

licaian jang lebih pandjaag lagi dibit jarakan oleh Dr. Th. W. 
Juyniboll, maha garu pada uaiversitas di Utrecht, mengemi muna- 
kahad men unit mazhaib SjafiX dal am (kitasbnja “Hand!. txL De Moh 
Wet” (Leidm, 1930), suatu keringk^saui jang lengkap manges a i 
urusan iperkawinan daJiaim Islam., dengan segala peraturam-peraturan 
pemerintah dan keaidaan peradilairpera d i lam - Djiika peraturan ini 
disamfoung dengan peraturalr^peraturan jasiug diperlbiiaft oleh Kemen- 
teriain A gam a R.I,> mafca orang sudiaih mengetahui banjak tentamg 
sehdk beluk urusan perkawman da lain Islam dan urusan warisan 
jang berdjjtalan di Indonesia ( muu-alkaihat dan wirasat)* 


XXXVH* HUKUM DJINAJAT* 


Hukuini pidaaa dinamakan Uquibat. 

Hukum pidana dalam masa sebelum Islam terlalu kedjiam. Se- 
orang jang menuduh oraug lam dengan tidak bera'lasan, dipotong 
lidahnja. Seoramg jang benbuaiti dosa (bdasa, dipotong ttiangaamja* se- 
dang disampmg itu dibawah bertanggung djawab keluarga orang 
jang iberdosa itu* De again demikian kekedj amain ini menanam den- 
dam antara satu suku dengan $uk\i Arab jang lam* 

Jang mendjjiadikan Ikezaliimaa itu ialah karena undang-undang 
belum ada* Jang merupakan hakim ialah tiap-tiap kepala suku sen- 
diri T jang mi^nangikap kaihm, aihli ten tang* j'amg dianggap oleh ang- 
gota suikunja satu-satu orang jang berhiaik memuttiskam peikara, 
Keadilan hanja berarti untuk sulkunja, sedang untuk oramg lain 
tidaik didapati keadiilaBi jang sdbeaiarnja* Kead'aan ini terdjadi di- 
sekitar Mekkah. Di Medina'h dinnama kebanjakan orajng berperkara 
kepada ikahin jang biasan j a ifceUftUri dari orang-orang Jahudi, jang 
kebanjalkarinja mengambil huikuim dari Taiurat data Tafsimja' 

Diantarakahin-kakm jang terkenal dalam sedjarah hukum 
masa djahrilijah ialah Satihiin Az-Zd'bri, Aktsam Ibmi Shaifi, dan 
Amir tbnuzh Zharjlb. 

Kemudian terdapat kemiadjuan, dalam perkembangan hukum 
jaitu perlcara^perkara besar dari pada suku*sulku Arab itu diserah- 
kan dan ddputuskan oleh hakim-hakim di Mekkah, untuk menghin 
darkan loszaliman-kezaliman dari pada suku-suku Arab jang banjak 
itu, 

Semua keadaan berubah sauna sekali pada waktu Islam datang 
dan disiarkain oleh Nafei Muhammad* Qur'an melaramg memakai hu- 
kum lain sehin dam pada hukum Tu'han dalam AbQur'an. Dalam 
Surat Al-Maidah, ajat 50, larangan itu didjelaSkan dengam firman; 
“Apakah hukum Djaihilijah djuga merdka kehendaki? Hukum rna- 
nakah jang lebih baik dari 'hukum Allah bagd orang-ormg jaing jakin 
{akan keadilan) 1 '* Dalam firman jang lain Tuhan berkaita t “Tidaik 
demi Allah ! Mereka tidak dianggaip berimain, selling ga mereka me- 
ngangkat engkau mendjadi Hakim, untuk menjelesaikain persoalan 
jang timbul diaoitara mereka, dan mereka tidaik berkeberatan mene - 
rima putusanmu itu, mereka putus dengan sebenar-benamja“ (Su- 
rat An-Nisa, ajat 65). 

Agama Islam adalaih agama demdkrasi, agama untuk keadilan 
dan persamaan, Agama Islam tidak akain memberiikan ada perbeda- 
an dalam hukivm, teru talma Hukutn Pidana antara satu Qabilah 
dengan Qabilah jang lain* 'antara orang kaja dan mi^kin, antara 
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bang saw an dan raikjat djelata, amtara. la'ki-laki dan perempuan se- 
muanja sania kedudukannja dihadapan Allah. Tetapi sdkali Prof. 

, Ahmad bjala'by meneram glean iterate ng hukum Islaim dailam kitab 
nja i Pembmaan Hukum Islam” (Djakarta, 1961) dhnlara lain d<~ 
niikiain : 

Hukum dapat dianggap bersifat demokrasi dan istimewa, apa 
bL a mam emihi segalai siFat keujmuman, baik mengenai isi sebenarnja 
maupim pebksanaamnja- Jalcin hendakqja sumber hukum itu bersifat 
umum^ 1 idak ada golojigam fberupa batigsa ataupun keturunan ter- 
tenitu jang drchususkan dan diberi hak serta kekuasaan penuh su- 
paja bertugas membentak hukum untuik manusia. Dam pembentukan 
ni am jang dembkratis iftti hendalknja bersifat umurn, jakni me* 
ngeinan semua orang, tida/k ada perbedaan antara bangsa dan banq- 
Sa> warna wania, antara golongan dan golongan. 

• i U ■ c* 1 * ac ^ ai h idemikian itu tjoraknja, karena sumber- 

ii) a bersifat umum dam 'pelaksa.n,aa,nnja bersifat umum, Sumbernjia 
f a,a , Al-Qur an dam Hadis, dam talk ada satu go Ion garni tertentu 
j.ang^ er ink send ini memahamd Al-Qur an dan Hadis serta melaku- 
kan idjtiihatd untuik soal-soail jang tidak didapaiti nasnja dalam kedua 
summer j!tu, Babkan tiap-tiap oraing Islam memili'ki pemgetahuan. janq 
memungkmikannja meratjapai ting-kat idjtiihad, berhak melakukan 
idjtthad -itu. 

Begitupun huikum-hukum Islam bersifat umum pelaksanaannia 

f-i 91 -r-j P i' 1: ' !a,P P er< * u ' j ia oranng besar atau orang ke- 

tjii. J idak peduli hartawan atau miiskin. 

Nabi ptm pernah berkata : “Baranig siapa jang pemah aku 
tjambuk . punggungnja, maika iniilah munggunglku, membalas siapa 
jang mgm membalas. Barang siapa jamg pernah aku tjentja maka 
miiah aikii bersedia menerima pem/bajasan- Dan barangslapa janq 
pernali aku ambil hartanja maka inilah liartaku untuk penggantinja* 1 

Kata seorang sahaibat : "Kdtiika a,ku bermohon kepada Nabi 
agar surfi menuganupum dosa fitnath AbMaohzuimjah. maka Nabi 
berkata lah : Inilah jang memteasaikan orang-oraing dulu. Kalau 
seorang bangsa wan jang memtjuri dibiadtannja. Dart kalau oranq 
miskin mentjuri dikenafcaiti liukuiman". 

Ketika Umar lb mu Ghaittaib menj'amakan antara Djabalah Ibnul 
itbaan, seorang radj'a dari suiku Ghas^aui, dengtan seorang 'biasa 
dad katim muslimin serba* memermtahkan dikenaikaiTi hu'kumajn pern- 
balasam jang sama (qawad), radja itu benkata : "Apakah Tuhan 
man men jama rataJkarn antana saja, sebagai seorang radia denqan 
seorang dad raikjait djelata?". 

Djawab Umar: "Islam telah menijiamara'taJcan kamu berdua ft 
(bal. 123 - 124). 

Memaiing pokok jang terpentimg hukum Isl'aini ada lab Quran. 
Hukum -hukum jang tersebut dalam Al-Qur f an itu kebanjakannja 
menenftukan ^batas peng'hafbisan (bad hodud:), Sepintas lain kita 
meLi'hat, babwa hukuim-hukum itu 'terlalu kerns dan kedjam, seperti 
hukum btmuh (qisas ) bitait orang jatng sud'ah membuinuh orang lain, 
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hukum potong tangan bagi orang jang mentjuri* Hukunrhukum ini 
tidaik dilaktikan demdlkian. sadja, dengan tidak memperhatikan pe- 
nafsirannja dakm hadis, idjjima dan pemeriksaan suasana jang 
teliltl- 

Djelas Tub an berkata dalam Al-Qur’an, misalnja teritang pen- 
tjuri ; “Pentjuri lalkrlaki dam perempuam, hendaklah 'kamu potong 
tangan keduamja sebagai balasan bagi perbuataiiunja dan sebagai 
siksaan Allah kepadamja (Quran, APMa'idah, ajat 38)* 

Meskipun hukum ini sudiah djelas* tetapi tidaik dapat didjalan- 
kan begiitiu sadya, sebelum dibaihas dan diperiksa* Ada perkara-per- 
kara jang harus di selidi ki lebih dahuhr mis a In j a saSkisi, b ukti barang 
tjuriain* apakah barang jang ditjuri Ltu kurang 1 dari saitu nisab, apa- 
kah barang jang dtjur tu ada sangkut paut dengan harta kepunja- 
aainja, apafkah ia memtjuri itu terpaksa ata,u dipaiksalkan, dan la in- 
lain pemeriksaan jang harus dilafcukan dengan sangat teliti dan 
seksama. Jang demikiian itu ialah karena hukunrhukum dalam Qur'- 
an itu kebainijalkamija bersifa.t mutiaSk, 

Tepat sekali Prof* Dr. Ahmad Sjalaby menerangkan sebagai 
pendapiataja, bairwa tak boleh kita inengambii sesuatu hukum dari 
ajat teasdbut semata-malt-a, tanpa memperhaitikan hadist-hadist jang 
diriwajetkan sekitar masala h itu, dan itanpa memperhatikan fatwa 
para ulaima kaum nruslimin. 

Kalau tidaik, tentlu kita aikan memotong tangan pentjuri, ken- 
da tiptun ia mentjuri sedjuunlah jang lebih ketjil dad djumlah jang 
diteiapkan, Kita aikan memotong tangan pentjuri jang masih dr 
sangsikan kesBlahamnja, 

N'amun demikiam, hal ini tidak menghalajiigi Al-Qur an menem- 
pati temp at jang perama, Hadis menemipati tern pat kedua* Disusul 
oleh Idjtihad, karena Al-Qur an mempunjai sifat jang istimewa, 
jaEkni sanggnp memahaini soaksoal jang talk sanggkup difahami oleh 
akal manusia- Dan karena Al- Qur'an itu diriwajatkan setjara mu- 
tawatir, sehingga sedikitpun ta'k di sangsikan kebenarannja. 

Sebagai hakim Nabi Muhammad selalu memilih jang paling 
ringan hukumnja, djika kepadanja dihadapkan dua pedkara jang 
seimbang dosanj.a, 

Keadaan-kea daan jang seperti ini kemudiaui disalunkan oleh 
ulama fiqh dalam sematjaim ilmu jang mereka namaikan Lh Usu3 
Fiqh” p jamg memuatkan gairis-garis besar dalam mengadakan se- 
suatu pemeriksaan hukum, misainja istiLajh ^kesukaran membawa 
keringain ,, 1 ^keadaan terpaksa dapat mempergunakain barang jang 
terlarang”, “adat kebiasaan dapat disamakan dengan sjarat'' dan 
"tidaMaih diingikari beruibahinjia hukum lantaran bembahnja zamaa * 
Lihat Prof. Dr* Ahmad Sjalaby, "Pembimaan Hukum Islam u (Pen* 
Djajamurni, Djakaiit©, 1961)* 

Atas dasar itu terdirilah hu'kum-huikum mu'amalat, urusan hu- 
bungan antara mianuda dengan ananusia, munakahait, urus>m jang 
bersangkut paut dengan perkawinian dan akibat-akLbatnja, dam 
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umsan djfojajat, segak urtisaa jang bertali dengan Jcedjahatan atau 
pidana. 

Perbuate-perbuatan j^aing termasuik hukum djinajat ini di- 
antara lain adalah kedijahatan - ked jaliataii meiigenai p e ra m p a sail 
djiwai atau anggota bad an seseonatfig, merampok, mentj uri hak mi- 
Iik orang lain, mdlakukan perzinaain atau menu d ub seseorang melte- 
kukan zina dengan ti dak a da {bu'kii jang itjukiup, k^dja.batajiii terha- 
dap agarua, seperti kufur T mu r tad* dan Ikedjaihatain-kedjahaitan dosa 
besar lainnja, seperti minium dhaniar, dll. 

Dalam ilmu fiqh dibit jarakan pandjang lebatr ten tang djinajat 
itu t lentang merampas djiwa atau merusakkan anggota tubuh 
orang lain, ibia&amja dibaigi atas tig a ibahagiam, pertama 'Am dan 
| d en gan sen ga d j a ) ■ D j ilka pe rbu ata n jam g di s en g ad j a ini berla ku 
dengan. akihat sebagaimamaidirentijanakajn, jang ter d ak wa tidak akan 
keluar dari pada hiikum qisha sh. atas tun tut, an walbija dapat dihu- 
kum mati, Dij.at,, hukumam dig anti den gam den da atau ganti kern - 
giam. jang wadjib dibajar oleh terdakwa atas pernjataan jang ber- 
sangikutain atau walimje, TVzir, jaitu hukmruaai badam jang didjaiuh 
kan oleh hakim, karena walinja tidak mmumtut jang Iain, dan Af- 
wain, bebais dari 'hukum kalau waili dan hakim iberipendapat demi- 
kian, 

Kadua Sjibhu 'Amdm (men'jerupai sengadja)* dikataikan de- 
ni ikian kaJau sesuatu kedjahatan jaing dilakukan sengiadjft, ittetaipri 
akibatnja dengan tidak sengadja -rnelampaui bate jang tidak di- 
harapkan. Huikumnja dijat, 

Ketiga Ghata ( tersalah ) ( jaitu suatn perhuatan jang sama se- 
kali tidak disengadja* Hu'ku-man jang dapat didjatuhkan adaliah 
dijat, 

Selandjutnja mengcnai kedjahat&in mentjuri atau merampok 
hak niilik orang lain, dapat diteraingkan, bahwa seseorang jang 
mentjuci sekurangnku ranging a sampai batas seperempiat dinar, ma~ 
ka orang jang mentjuri itru dipotoug tenganmja. Djika tidak sampai 
sedjitmilalh tersebut pentjuri itu didjatuhlkam hukuman ta’zir, Peram- 
pok jang memmpas harta dam membumilh, dihulkum bunuh. Djika 
ia hanjai roeraimpok, dan. tidak menubunuih hukumn'ja iaiah dipotong 
sebelah taingan dan sebelah kakinja, djiika peranipokan ini diatas 
seperenijpajt dinar* Pentjegatan ditengah djalan dengain tidak meng- 
amibil harta dan mem'bunitih, hukuminja ita’zir jaiitu huikuman. siksa. 
jang beraftnja tidak ditenitiukan, tetapi diserah'kan kepada pertim- 
bangan agun.g* 

Mengenai zina Mta idapaiti hufkum demiikian^ Seorang jang per- 
nah kawin dengan saih {muhshin) meOakukan perzinaan, didjatuhi 
hukuman mati dengan radjam, jaitu dilempari dengatn batu sampai 
mati, Djika ia tidak muhshin dihukum tjamih-uk dengan rotiHin se* 
rat u s ka I L P e rbu atau 1 i wath ( homo se x uel ) s a ma h uku mn ja d e n g a n 

perzinaan, Orang jang benseituibuii dengan hewan hukumnja iaiah 
ta'ziir. 
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Kedjahatan^kedljBiifitiatn Jang bertali dengatu agama adalah dr 
antara lain : Meurjemlbah beiilhaia dengan kehendak sendiri, tidak 
dengan paiksaan, menghina sesuatu jang dimullakan oleh agama 
Islam, mtealnja menghina Tuhan, menghina Rasul, mengakui de 
ngan lv&ann'ja, baihwa iakefuar dari agama Islam, menghalalkan Jang 
diharamlkan Tu-han dan mengharamkan apa jang dihalailkannja, her- 
sumpah dengan narna lain Allah t sang a dj a untuik memuliakan se- 
suatu selain Allah, dll. 

Hukumani jang didjatuhkajn atas orajng jamg mu r tad itu pida 
permulaannja i’stitalb, menjuruh ia tobait, tetapi sesudah tiga kali, 
masih ia dalam keadaa.u biasa, hukuman dapait diuibnh mendjadi 
ta'zte atau hukumafti maiti, Harta bendanja di ram pa s oleih pemeriir 
tab* 

Batja leibili landjut kdterangan tentamg ini dalam Mr. O.K. 
Rahmat, 'Serba-serbi tenfrang Islam'" (Medan, 1959), dari mana 
keteramgan diatas ini saja petik- 

Lebih laud jut da pat diterangkan, bahwa orang dapait memba* 
tja fikafat pidana Islam mi dalam kitaib, karangan A, Hanafi M.A. 
“Asas-Asas Hokum Pidana Islam” (Djakarta, 1967), dimana dldje 
laskau beberapa pikiran baru dari seoramg pengarang Islam terkenal 
aim. Abdulfkadir 'Audah dengan kitafonj a jang teikenal "At-Ta-siri'a! 
Djina’il Islami’'. jang terdiri atas tiga djilid besar. 

Dari karamgan Sdr. A. Hamafi MkA., tersebut dda'tas, saja petik 
beberapa perkara seperti di'bawah ini. 

Larangan-larangan sjaira dinamakan djarimah jang diant jam 
dengan hukuman menurut tmgkaitnja. Ulaima-ulama lebih serrng 
mengguiniakan kata djarimah itu dari djmajah, jang sebenarnja ber- 
arti akibat perbuatan seorang jang sudah melewat batas-batas jang 
di'bolehkan datfam agama. Dengan djinajah ini ahlrabli fiqh memak- 
sudkan sesuatu perbuatan jang dilarang oleh sjara\ fcaik jang me* 
ngenai atau merugiikam, djiwa oramg lain, bai'k jang merusakkan 
anggota badanmja, sepenti membunuh, memukul, melukai, m&nggir 
g urban kaudungan, maupun ikedjafcajtan-kedjahatan pidana jan-g lain. 
Tetapd a da pula ahlrarhli fiqh ijang membaifoasi pemakaian kata-kata 
djaiimahitu kepada peiikara-peikara jang diantjam dengan hukuman 
hudud dan qise sadja. 

Djarimahrdjairiimah dapat berbeda pemggolangaimjai menurut 
perbedaan tjara menindjaunja. (I) Dilihat dari segi berat ringanrija 
hukum, djarimah dibagi mendjadi tiga jaitu djarimah hudud, djarr 
mah qisas dija't, dan djarimah tazir. (2) Dilihat dairi segi niat si 
pembuat. djarimah dibagi dua jaitu djarimah sengadja dan djarimah 
tidak sengadja, (3) Dilihat dari segi tjara mengerdjakantnja. djan- 
mah dibagi mend j ad £ djarimah posit! f dan djarimah negatif. (d) 
Dilihat dari segi orang j'3ng mendjadi korban (jang teikena) akibat 
perbuatan, djarimah diibagi mendjadi djarimah perse orang an. dan 
djarimah masjarakat. (5) Dilihat dari segi taibiatnja 'jang chusus, 
djarimah dibagi mendjadi djammah biasa dan djarimah politilk. Un- 
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tuk djdasnja penggolangan-penggolongam tersebut akan diteranci- 
Kan oerikut ini. J 

Djanmah hudud ialal djarimah jang d'iantjamkan dengan hu- 
toman had. jaitu Wtiman ;nng felajh ditmtulkan mat jam dan dium- 

. daa ® mcnd ' ;> r h - !: T «k»n ( dengan Iain perkataan hu- 
, , ja ‘ a3 dmnggap pci n uk kepemtingan umum atau masjara- 
kat, seperti untuk nnemdthara kefcntraman dan keamanan ma-sja- 
ra-kat, sehmgga mendjatqhkan hu, toman itu dirasakan manfaatnja 
oieh anggota masjarakat tersebut. KedaJam djarimah hudud ini ter- 
masnk zma, bersetubuh diluar niikah, qadz'af. menuduh oranq Iain 
oerzina, meminum c ha mar, minuman jang memabokkan. sjarnq 
mentjim, hirabab, membegal, merampok etau mengganggu keaman- 

f n l ' mum ' mu k rtad ' “fnjatakan teluar dari pada .kejakinnn bertuhan 
bsgh^u, memiberontak terW'arp pcmemtah j a ,ng sak, 

i ada djarimah hudud ini tidak ada pengampunan sama sekali 
k darl mereka j®W0 menderit'ai korban, man pun dari pada pe- 
nguasa teriinggi. misainjia keipala negara. Huikuman ini didjalankan 
sebagaunaina jajng sudah ditetapton dalam hukum Tuhan. 

Mengenai djarimah qisas dan dijat. diteranglkan. bahwai dja- 
rimah ini adal-ah akibat peubuatan-perbuatan jang diantiam denqan 
ukuman qisas dan dijat itu, seperf qatlul-amdu, membumih denqan 
sengadja, qatlul sjibhul amdi, memibunuh seperti disengadja qatle! 
Chata . memibunuh tidak disengadja. djarhul amdu menganiaja de- 
ngan sengadja. djarhud chata', pengauiaijaan jang tidak disengadja. 

- da dijauniah-dja rimaih qisas. jang dapat diberikain ampiman 
oieh orang jang menderita. dan dapaa djuga diganti dengan hu- 
Kuman aijat, uauug diaimaa abau iiamg gaud kerugiian* 

Menurut mashrab Sjafi'i, sebagaimana jang tersebut dalam 
Ur. T.H. Juynboll Hand! v.d. Moh. Wet (Leiden, 1930, ha ! . 302). 
jang bertanggung djawab untuk pembimuhanj jang disengadja ada- 
lah pem'bmruh sendiri, untuk pemibunuh.an jang tidak disengadja 
dijat atau uang damiaii atau uamg darah, dipikufan ikepada anqqota 
keluarganja jang Jaikidaiki- 

Kepada djaminan ta'zir dimasukkan riba, mengge lap loan titip 
aj ‘ mema ki-maki orang, main suapan, dll . , umumnja segala ,per- 
buatan jang sa.lah, jang pant as diberi pengadjaran (at ta'-'bb). 

Dalam Islam hukum ini disera hkan Ikepada halkim, Islam hainja 
membert'ka.n bafcas-batas untuk huku'main kedjahatam ini jang ringan 
dan jang berat. Ditengah-tengah itu diberi kemerdekaaira kepaia 
hak-m atau penguasa menentukan hukum jang lajhk. bahkan mem- 
ben kebebasan dan ampunan dengan melihat kepad.a keadaan. 

Lebih landjut saja persilahkan membatja Abdul Kadir Audah 
dan A. Jdanafi M.A., itientang hukum pidana dalam Islam itu. 
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XXXVIIL PENUTUP. 


Sebagaimana kita ketaihui, baihwa pembitjaraan teuton g Ahlus 
S unnaii wal D jama ah dapat ditiadjau dan tiga sudut, pertama dari 
sud ut fiqh, kedua dari sudnt 'aqidtah, dan ketiga dad sudut siasab 
Jang Sll'dah saja ikemuikakain ini ialaih pe mb ah assn fiqli dalam Ablus 
Sunnah wal D jama' ah. Adapun penibitjaraaa tending aqidah dan 
siasaih ahan sa.ja ibaibas dalam d pil'd -d'jifl id jan,g berikut, 

Lebih pen ting dari pada pembtjaraan tentang Bqh adalah me 
rngemi 'aqidiafa, (karena i pembitjaraan aqidah itu mengenai hampiir 
Selurub ilmu kalam dengaii alirairalirannja. Dari pada perbedaan 
perbeadan paham aliran-ailirain itu, seperti Sji'ah, Mu'-tazilah, Djaba 
riiahu Qadarijah* Chanddjijah dan Murdji’ah, Labi r lab aqidah A1 
Asj arijah dan Maturidijah, jaifcu pendirian kejakinan dakiim kalattg- 
an Ahli Suruiah wal Dj anna ah. 

Tidak kutranig pentingnja pembitjaraian tentang ssiasah dalam 
keja'kinan Ahli Sumiah wal Djama'aib. untuik memahami pendinan 
tentang "Ulil Amri” dari pada bermatjamnnatjam alinam dafeta Is- 
lam itu, sangat diperl ukan mnituk pengettian mengenai pemilihan 
presiden, penganglkafcan radja-radja dan penetapan hukum dari pada 
badan-badain perwalkilan dalam negara Islam, 
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